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KATA PENGANTAR

Dengan terbitnya buku ini dihidangkanlah repada khalayak ramai
sejumlah karangan-karangan singkat yang antara tahun’' 1958 — 1961
Lela{n disiarkan melalui RRI Yogyakarta dan Jakarta. Untuk mengatakan
dengan lebih tepat, yang dibacakan di muka corong studio Jakarta ada -
lah bagian yanz menguraikan Fenomenologi, sedzngkan lain-lainnya di-
ucapkan di Yogyakarta. -

.Percikan Filsafat”, demikianlah judul yang cemmla dari uraian-
uraian singkat itu. Dan judul ini tetap digunakan juga sebagai "wajah”
dari buku ini. Adapun sebabnya karena judul tersebut kami pandang
tepat untuk menunjuk corak dan isi dari kumpulan paparan-paparan
iri. Dengan menggunakan kata ,percikan” kami imngin mengemukakan
bahwa tulisan-tulisan kami itu tidak dimaksud schagai kupasan yang
lengkap mengenai hal-hal vang bersangzkutan. Sebal) itu janganlah Pem.
baca heran, jika tentang suatu soal, vang kami lahas, tidak terdapai.
semua segi. Namun pada hemat kami tiap-tiap u:aian yang kami beri-
kan, merupakan suatu kebulatan juga.

Dengan menggunakan kata ..filsafat” kami Lermaksud menunjuk
..tabiat” dari percikan-percikan itu. Filsafat adaich pikiran manusia,
yang radikal artinva. vang dengan mengesampingkan pendirian-pendiri-
an dan pendapat-pendapat ..vang diterima saja” mencoba memperlikat-
kan pandangan yanz merwpakan akar dari lain-la'n pandangan dan si-
kap vang praktis. Jika filsafat, misalnya berbicara tentang masyarakat,
hukum, sosiologi, kesusilaan dan sebagainva. di situ pandangan tidak di-
arahkan ke sebab-sebab vang terdekat, melainkan ke ., mengapa ”. yang
terakhir sepanjang kemungkinan yang ada pada- budi manusia berda-
sarkan kekuatannya. -

Jika mengingat ini, siapakah yang tidak ckan ragu-ragu untuk
menghidangkan filsafat dalam bentuk percikan? !}cngan mengemukakan
pikiran ini kami hanya bermaksud mengatakan. bahwa filsafat di sini
sekali-kali tidak disiarkan dalam bentuk yungz s2murni-murninya. Kami
selalu insvaf akan batas-batas vang harus kami taati dalam uraian-urai-
an semacam ini. Namun di samping itu kami selalu berusaha juga, agar
sifat filsafat tetap terasa. Terserahlah kepada Pembaca nanti untuk me-
ngatakan, apakah maksud kami itu tercapai atau tidak.

Munzkin ada Pembaca yang akan mengemukaxan. bahwa seri urai-
an ilmu jiwa agama tidak tergolong dalam ..Percikan Filsafat.” Hal itu
kami ketahui sepenuhnva. Pun dalam kupasan-kupasan itu sendirt kami
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katakan, bahwa ada perbedaan antara psikhologi dan filsafat. dan bab-
wa ada soal-soal, yang tidak dipecahkan, karena pcmecalfﬂnn?& terma-
suk dalam tugas filsafat. Namun karena alasan yang praktis kami tidak
membuat judul baru atau menambah judul yang gda. Di samping ity
dapatlab juga dikatakan, bahwa dalam psikhologi agama itu terdapat
juga banyak pikiran filosofis dan bahwa dalam psikhologi Fenomenolo-
gis batas antara filsafat dan psikhologi tidak sesalu terang.

Jika dengan uraian diatas pengarang memberi keterangan dan
tanggungjawab mengenai corak, isi dan judul daii buku ini. maka ba.
iklah sekarang pikiran itu kami susul dergan ucapan terima
kasib kepada semua yang ikut serta dalam pubiikasi ini. Karangan.
karangan yang sekarang diterbitkan dalam bentvk buku ini, semula
tidak dimaksud untuk dibukukan. Tulisan-tulisan kami tidak merupakan
sesuatu yang selesai untuk dicetak. Mengingat ini, maka patutlah disini
kami mengucapkan penghargaan dan terima kasth kepada Penerbit
Pembangunan P.T., khususnya kepada Bagian Plaxwing, yang sudah su.
di membaca, meneliti, memperbaiki dan mengalu: naskah-vaskah kami
sedemikian rupa, hingga menjadi buku ini. '

. Terima kasih juga kami sampaikan kepada Puter Th. Geldorp S.J.
atas jasa-jasanya mengenai bab tentang persona dan personisasi. Pada
waktu itu kami tidak mempunyai kesempatan lagi untuk membuat ‘per-
cikan. Kami hanya menyerahkan sebuah naskah yang agak panjang
tentang materi tersebut. Maka Pater Geldorp-lah, yang mengolah nas-
kah itu, sehingga menjadi uraian-uraian-yang terperinci. Pertolongan
ini kami hargai setinggi-tingginya. |

‘Terima kasih kami ucapkan juga kepada RRI Yogyakarta dan
Jakarta, yang mendorong kami untuk membuat uraman-uraian, vang se-
karang merupakan buku ini. Tanpa dorongan dan kesempatan yang di-
berikan oleh kedua Studio itu mungkin pikiran-vikiran kami ini tidak
pernah tertulis, ' .

Sebagai akhir dari kata pengantar ini, baiklah juga pengarang me-
ngakui kekurangan-kekurangan, yang terdapat dalam kumpulan karang-
an-karangan ‘ini. Tak adalah orang yang lebih menryadari kekurangan-
- kekurangan itu daripada k#mi sendiri. Dengan kesadaran ini sebetulnya
kami ingin meninjau kembali banyak hal, dengan maksud menyempur-
nakan pikiran-pikiran dan bahasa. Akan letapi, mengingat, bahwa ter-
bitnya buku ini karena macam-macam - kesukaran sudah ditunda-tunda

:m ::;:a, maka kami merasa lebih baik mengedarkan apa yang telah
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Sekuhpun buku imi, karena macam-macam batasan dan kekurang-
an-kckurangag% udalg :aapat ‘memenuhi segala keu.;gman, namun kami
mempunyai nd 1\ f)ahwa bun.'n pikiran; yang t!.':lkrsmm.ltm=i di dalam-
nya dapat bctguna unfuk menamhah penge{ahuan.

!akarla, A pril 1963.
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BAB 1
FILSAFAT KESUSILAAN

1. Manusia dan dunia

Kesusilaan ! Bukankah itu suatu hal yang menarik perhatian kita
semua? Sebab itu, pandangan yang agak mendalam sedikit tentang ke-
susilaan adalah pada tempatnya, Bagaimanakah kita dapat mulai? Ma-.
nakah pangkalnya? Bermacam-macamlah jalan, yang bisa ditempuh un.
tuk mulai paparan tentarng kesusilaan,

Kita akan mulai dengan pandangan tentang rmanusia sendiri. Ada.
pun sebabnya, karena apa yang disebut kesusilaan itu bagaimanapun

~ juga orang menerangkannya, adalah suatu hal yarg rupa-rupanya me-

lekat kepada kodrat manusia. Manusia itu mempunyai cara berada yang.
tersendiri, yang khusus; dalam cara itulah harus xite cari akar kesusila-
an atau sebaliknya.

‘Dalam filsafat dewasa ini, terutama dalam ehran eksistensialisme,
‘cara manusia berada itu disebut "In-der-Weli-sein,” "étre au monde.”
dalam bahasa kita : berada- di dalam.- dumia. Perkataan ” di dalam”
tidak menunjuk tempat, seperti jika kita berkaia : air di dalam pelas
atau burung di dalam sangkar. Dengan istilah terschbut yang dimaksud
ialah, bahwa manusia itu merupakan kesatuan dengan dunia. Dalam si.
nar kesadarannya, manusia it melihat diri seadn’ terbadap realitas,
yang pada umumnya dapat kitz sebut , bukan-aku”. Dalam penglihatan
yang pertama itu, yang lebih nampak ialah kebedasn antara AKU atau
diripribadi, dan realitas di sekitarnya. Karena itu dalam pikiran dan ka-
tab:ata sehari-hari kita lebih melihat “ke-dua-an™ antara manusia dan .
realitas di sekitarnya. Akan tetapi sebetulnya di samping keduaan, manu-
sia-dengan-dunia, juya merupakan kesatuan. Untuk terangnya, ambillah
kesadaran! Mungkinkah manusia menjadi sadar tanpa persentuhan de-
ngan alam jasmani? Hal ini berarti, bahwa manusia hanyalah bisa me-

ngalami diri sendiri sebagai persona atau rohaai, karena dengan dan
_dalam mengalami diri sendinri sebagai makhluk jesmani. Berdasarkan
kesatuan ini manusia tidak bisa merealisasikan diri sendiri tanpa mere-
alisasikan dunia jasmani. Berada secbagai manusia berdrti memper-isti-
wa-kan diri sendiri dalam alam jasmani, sehingga peristiwa manusia se-
lamanya juga berupa peristiwa alam jasmani. Dengzan demikian, manu-
sia menggabungkan diri dengan alam. jasmani; akaw tetapi dalam persa-
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tuan, pengikatan itu, dia juga membebaskan dan l‘{lemerdf:‘kakan diri,
sebaL dia tidak hanya menderita paksaan dari alam jasmani, melainkap
mengaktivisasikan, membentuk dan membangun.

Demikianlah manusia meng-hidup dalam ala.m jasmani. Dia men-
jasmanikan diri dalam alam jasmani, akan tetani juga memanusiakan
dan merohanikan alam jasmani dengan-memas_ukk_an dan menjunjunguya
ke dalam dan ke-tinggian eksistensinya manusiawl.

Penggabungan alam jasmani kepada manusia itu mempunye:ti empat
corak. Lihatlah, dengan menurunkan tangannya ke dalam alam jasmani,
dia merubah barang-barang, sehingga menjadi berguna: untuk kehgdl_lp-
an manusia. Aspek ini disebut aspek berguna untuk kehidupan manusia.
Aspek ini disebut aspek ekonomis dari kegiatan manusia : manusia ada.
lah homo economicus. Kegiatan manusia tidak hanya bersifat ekonomis.
Dia meng-ekspressi-kan diri dalam alam jasmani. 1)ia merohanikan diri
dengan dan dalam menjasmanikan diri. Maafkanlan cara kami berkata
yang agak ganjil : hanya dengan keluarlah maausia bisa mendalam !
[tulah sebabnya manusia mendirikan monumen-mouumen, kuil-kuil suci,
menciptakan kesusasteraan. musik dan lain-lain kesenian. ltulah aspek
kulturil atau kebudayaan dari penggabungan manusia kepada alam jas-
mani dan alam jasmani kepada eksistensi manusia. Berada sebagai ma-
nusia berarti membudaya. Manusia hmiva dapat mem-budaya-kan diri
dengan dan dalam membudayakan dunia luar. Dengan demikian lahir-
- lah dunia baru dalam dunia yang pertama, ialah dunia pelaksanaan-pe-
laksanaan, ilmu pengetahuan, sistem-sistem, adat-adat dan lain-lain cara
kehidupan yang kongkrit (institutionalia), seperti perundang-undangan
bentuk negara dsb. Bahwa wilayah kebudayaan itu amat luas, tak per-
lulah dikatakan disini.

Jika kehidupan manusia dalam kejasmanian kita pandang lebih
lanjut, maka nampaklah dua aspek lain, ialah asp2x peradaban dan as
pek tehnik. Di atas sudah dikatakan, bahwa manusia merubab alam ko -
drat menjadi barang-barang yang berguna. Sudah puaskah manusia ha -
nya dengan perubahan secukupnya saja, sehingga bergunanya itu tidak
lebih dari secukupnya saja? Tidak ! Dalam hasrat dan pral‘:leknya ma-
nusia tentulah akan merubah barang-barang alam dengan cara )a'anlEr se-
demikian rupa, . sehingga barang-barang itu tidak hanya mencﬁiupi
keb.utn]_:a-nnya menurut ukuran yang serendah-rendahnya. Berdasarkan

n tidak cukup pula asal dapat dimakan!

Berdasarkan tabiat manusia jnj maka muncullah dalam’ ia |
' ; iRy m dunia ma-
nusia heamk-be?tuk baru, yang kita sebut keaduban dan peradaban.
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Keadaban dan peradaban itu dihidupkan pada diri manusia sendiri, da-
lam tingkah lakunya dan dalam dunia luar, yang dibentuk olehnya.
Bentuk-bentuk keadaban dan peradaban yang melckat pada diri manu-
sig sendiri ialah cara-cara pergaulan yang sopan, yang halus, pakaian
yang baik, tingkah laku yang teratur-dsh. Di luar wanusta sendiri, ben-
tuk keadaban dan peradaban ialah : perumahan dan pergedungan yang
‘bak untuk macam-macam keperluan; peralatan yang sempurna, ba-
rang-barang konsumsi yang serba menyenangkan dsb. Dalam rangka ini
termasuk juga apa yang disebut comfort, ialah peralatan modern yang
serba memudahkan dan mengenakkan. Disini manusia lebih mengalami -
kejasmaniahannya. Dan di mana “comiort” tidak digunakan menurut
perlunya untuk menyokong kehidupan manusia, di mana yang serba
menyenangkan dan mengenakkan dicari hanya karena senang dan enak-
nya saja, maka di situ manusia akan menjadi materialistis, dia akan ha-
nyut dalam kenikmatan akan jasmani.

Nampaklah di sini hubungan antara kesusilaan dan kehidupan ma-
nusia di dunia. Terha.da.p eksistensinya atau caranya berada itu manusia
harus mempunyai pendirian yang tepat dan tegas. Sebab mendunia atau
'menjasmam bisa berarti terjerumus, bila tidak dialami menurut cara
yang sewajamya. Dalam filsafat eksistensialis dewasa ini dikalakan,
bahwa eksistensi atau kehidupan manusia itu mempunyai corak-corak
vang dasar, yang disebut eksistensialia. Salah satu dari corak-corak itu
jalah, bahwa hidup itu berisikan ketakutan dan kekhawatiran. Pada he-
mat kami yang menjadi dasar rasa was-was itu ialah, kesadaran bahwa
manusia itu, untuk mengalami dan menyempurnakan diri sebagai pri-
badl rohani harus menjasmanikan diri dalam dunia materi, akan tetapi

juga bahwa men;asmamknn diri mengandung ristko ketenggelaman

Akan tetapi sebelum melanjutkan hal ini, masilah kita kemukakan
dahulu aspek yang keempat dari kegiatan manusia dalam hubungannya
dengan dunia jasmani : ialah aspek, yang disebut teknik. Untubs nre-
ngerti hal ini, pandanglah sebentar perpisahan santara manusia dan
alam jasmani. Sebetulnya perpisahan itu tidak pernah ada.-Selama hi-
dup di dunia, manusia itu bersatu dengan alara jasmani, seperti ikan
dalam air. Akan tetapi manusia mengatasi kesaimmnya itu. Sebab itu
ikita dapat berpikir tentang perpisahannya dari alam jasmani. Dalam
hldupny'a, manusia itu seakan akan mengulurkan tangannya ke aiam
- jasmani. Dengan kegiatannya dia menjunjung dan memasukkan alam
jasmani ke dalam eksistensinya. -Menjunjung ‘Jan memasukkannya itu
berarti mengaktivisasikan alam jasmani menurat hukum-bukummya, se-
hingga timbullah effisiensi- Pada hakekatnya itula% yang disebut tekrik,
baik teknik yang sangat primitif maupun teknik yang paling modern.
Permulaan dari teknik adalah badan manusia seadiri. Semua pengguna-
ao badan mengandung unsur teknik; ‘hal ini teruiama nampak dalam
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ceseni \ badan mempunyai pe.
i-tari acam-macam kesenian, di mana b:
::::::r;a: gd;znf;“g' Dalam hidup biasa umsur teknik dalam mengguna-
kan badan sendiri itu tidak begitu terlihat. Akan tet&ptkunmk‘ terangnya
bayangkanlah betapa lamanya anak belajar teknik berjala.n, teknik ber-
bicara dls. Semua penggunaan badan berlaku dengsn teknik.

anlah maksudnya sekarang untuk ~menghidangkan paparan fil.
.mmB::]mng reknik. M,;ksud kami - hanyalah _hendflk mengemukakan,
bahwa seluruh kegiatan manusia itu berteknik. Tekuik adalah unsur da-
lam kehidupan manusia seluruhnya, jadi tidak h_a.nya terbatas dalam la-
- pangan ekonomi saja. Kesenian, permainan, bahasa, mengatur negara,
-bahkan wilayah yang disebut sangat rohani, seperti hidup keagamaan,
semua itu dijalankan dengan teknik.

Untuk mengemukakan hubungan antara paparan ini dengan kesn-
silaan, maka baiklah kita mulai dengan berkata, hahwa teknik itu bisa
menjunjung manusia menjadi tuan hesar, akan tetapi juga merendahkan
manusia menjadi budak. Manusia bisa hanyut dalam perteknikan, se-
hingga dia menginjak-injak perikemanusiaan. Untuk memaham; hal ini, -
ingallah perindustrian modern, yang kapitalistis!Nampaklah di sini, ba-
&aimana manusia dengan menyalahgunakan teknik, menjadi terjeru-

mus : dia menjadi manusia yang rusak kesusilasnnya dan merusak ke.
susilaan orang lain. |

'Kesusilaan harus dilaksanakan dalam kehidupan manusia. Kehidu.
pan manusia dilaksanakan dalam dan dengan :menjalankan kesatuan
dengan alam jasmani. Dan menjalankan hidup kita dalam kesatuannya
dengan dunia jasmani, mengandung aspek-aspek vang sudah kita papar-
kan di atas, ialah : aspek kebudayaan, ekonomis, peradaban dan teknik.
Dalam semua aspck ini_ manusia dapat melaksarakan kesusila-annya,
akan' tetapi juza dapat merusaknya! Sebah itu hidup dalam alam jas-
mani itu merupakan tantangan! Tantangan itu $n Biirsis - Eita feriaty
dan kita selesaikan dengan. kemenangan kita. -

2. Timbulnya kesadaran moral %

‘Di sini kami akan berbicara tentang - timbulnya kesadaran woral

- 'Adapun sebabnya, karena timbulnya kesadaran moral dan pendirian
manusia terhadapnya, adalah pangkalan, yang menentukan corak hidup
manusia, jika di pandang dari sudut kesusilaan. Kesadaran itu adalah
seperti ,ein Ruf aus mir und doch éber mich”, demikianlah kata seo-
rang filsuf modem, seperti panggilan yang timbul dari aku akan tetapi
mengatasi diriku. Hidup susila dan tiap-tiap perbuatan susila adalah ja-
waban yang tepat terhadap kesadaran itu : dan sebaliknya hidup yang_
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tidak susila dan Gap-tiap pelangearan kesusilaan adalah menentang ke.
sadaran tersebut. Akan tetapi apakah kesadaran moral itu ?

Kesadaran moral adalah kesadaran tentang diri-kita sendiri, di
dalam mana kita melihat diri kita sendiri sebagai berhadapan dengan
baik buruk. Di situ manusia membedakan antara yang halal dan yang
haram, yang boleh dan tidak boleh dilakukan, meskipun dapat dilaku-
kan. Dalam hal ini kita melihat sesuatu ‘yang spesiflik atau khusus ma-
nusiawi. Dalam dunia hewan tidak ada soal tentang yang patut dan
yang tidak patul, yang adil dan yang tidak adil, sosial atau tidak so- .
sial, cabul atau tidak cabul. Hukum moral adalah kbusus hukum manu-
sia. Secara dangkal hal ini dapat dibuktikan deagan ‘adanya cara-cara
“ berkata seperti misalnya demikian : perbuatan si A itu adalah tidak
pantas bagi manusia; perbuatan si B itu adalah seperti perbuatan he-
wan, dsb. Dalam cara-cara berpikir yany biasa ini nampaklah, adanya
kesadaran manusia tentang dirinya sendiri dan ketinggiannya, yang ti-
dak boleh direndahkan dan dipermainkan.”

Namun jika kita meninjau hidup manusia, maka nampaklah bahwa
manusia itu tidak dari semula mempunyai kesadarun moral. Pada wak-
tu permulaan hidupnya, manusia belum mampu menjalankan kemanu.
siaannya. Hanya dengan lambat laun dia bertumbuh, kemudian dia bisa
berpikir dan berkehendak. Bila manusia sudah dapat berpikir dan ber-
kehendak sendiri. baru dalam taraf perkembangan itulah, dia mema-
swki dunia moral, artinya barulah dia dapat membedakan antara yang
baik dan yang buruk. Datangnya cahaya itu tidak dengan sekali ous.

‘Beralihnya gelap menjadi terang berj:lan dengan proses dan tak dapat
ditunjuk dengan tepat pada saat manakah terang mulai, seperti tidak
dapat dikatakan pula pada saat mana buah yang bijau menjadi kuning.
Waktu pertumbuhan itu akan kami sebut waktu pra-moral, artinya
» waktu sebelum ada perbuatan susila atau tidak susila, dan kesadaran
yang muncul dalam waktu itu baiklah dinamakan kesadaran pra-moral.
Dengan istilah-istilah ini kami kemukakan hubungsn yang erat anlaraey,
waktu pra-moral_dan hidup selanjutnya. Selama wakiu pra-moral itu
‘anak kecil beluff dapat membedakan baik dan buruk, sebab itu dia
belum dapat melanggar kesusilaan. Namun periode pra-moral dan kesa.
‘daran pra-moral itu merupakan persiapan dan penduhuluan terhadap hi-
‘dup selanjutnya dan kesadaran moral. Pada suatu saat anak kecil juga
‘mulai mengerti, bahwa misalnya bohong dan meicuri itu merupakan
suatu pelanggaran yang lebih dalam lagi daripada pelanggaran sopan -
santun. Di sini etiket mulai dibedakan dari etika, sopan-santun dari ke
susilaan, peraturan pergaulan, dari hukum hidup manusia. Adalsh tu.
lebih sempurna Bahasan dan petunjuk-petunjuk vaug lebih lanjut adalah
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turas ilmu mendidik dan bukan tugas filsafat. Sebab it baiklah kami
serahkan kepada ilmu mendidik saja !

Yang penting bagi kami sekarang ialah, bahwa manusia ita ber-
tumbuh dari pra-moral ke-moral, dari kesadaran pra-moral ke kesadaran
moral. Dalam sejarah filsafat pernah dipersoalkan, apakah tidak mung-
kin adanya manusia, yang karena keadaan-keadaan yang tertentu, mes-
kipun sampai ke kedewasaan fisik dan intelektuil, namun toh tidak men.
capal kesadaran moral. Soal itu bisa kita kcsampingkan. Andai kata
hal itu pernah terjadi, kejadian itu toh bukan hal yang normal. Yang
normal ialah bahwa manusia itu, karena menurut kodratnya bertumbuh
ke arah moral, pada suatu saat dia akan sampai ke kesadaran moral
Tentu saja kesadaran itu tidak sama terangnya dan tidak sama luasaya
\bagi setiap orang. Mungkin kesadaran itu bagi si A lebih dalam dan
‘bagi si B kurang dalam. Pada waktu permulaan bagi siapapun juga
- tentulah kesadaran itu tidak dalam. Akan tetapi hul itu tidak perlu di-
persoalkan. Yang pokok ialah, bahwa kesadaran itu timbul. Dalam hi-
dup seorang timbulnya kesadaran itu adalah peristiwa yang maha-pen-
ting. Untuk pertama kalinya dalam hidupnya dia berbadapan dengan
sesuatu yang Mutlak. Tentu saja pengertian ini tidik pedu terang. Bagi
anak yang dididik dalam lingkungan agama dalam hatinya akan timbul
rasa, bahwa dia berhadapan dengan hukum Tuhan, meskipun dia ten
tunya tak dapat merumuskan keyakinannya itu. Bagaimanapun juga ma-

nusia di situ mengalami dan merasakan keyakinan, yang sangat-konkrit,
bahwa suatu perbuatan yang konkrit harus dilakukan atau sama sekali
tidak boleh dilakukan. Di sini wajib menampakkan diri secara mutlak’
Manusia bisa melanggar. Akan tetapi wajib tetap ada. Justru dengan
melanggar, manusia mengakui bahwa wajib itu tidak tergantunz dari
mau atau tidak mau kita. Wajib tetap membebankzn diri dengan mutlak,
biarpun manusia mau atau tidak. Mungkin kata-kata idi memberi kesan,
ibahwa wajib itu hanya beban. Sekali-kali tidak. Marnusia melibat kebor-
matan dalam wajib. Manusia yakin, bahwa melakukan wajib, jadi mela-
kukan kesusilamn, adalah bahagia. Bahwa wajib harus dijunjung tinggi,
di atas hidupnya sendiri, sehingga manusia memilih dibunuh daripada
memungkirinya, kerapkali nampak dalam kesusasteraan. Misalnya dalam
Ramayana kita dapat membaca, bahwa Sita yaag sudah dikuasai oleh
R‘awa-na' (Dasamuka), meskipun diancam dengan pembunuhan, siap se-
d“.dlb“““h'daﬁpad& meningzalkan setianya terhadap suaminya. Dalam
eergili) semacam . itu nampaklah keyakinan manusia tentang kemutlzkan
wajib. - - -

~ Wajib itn'bemif:t.-n.mﬂakf “Hanya itulah yang kami kemukakan di
sini. Apakah yang essensiil (pokok) dalam perjumpaan dengan wajid ?
Bahwa manusia mengerti, bahwa dia harus tsar harus tunduk, harus
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menyerah kepada sesnatu yang tinggi, bahkan yang mutlak ketinggian.
nya. Itulah artinya yang terdalam, yang mutlak pula dari hidup mann-
sia. Sekali lagi, pengertian ini tidak tentu terang henderang, mungkin
orang, terutama anak kecil, idak dapat merumaskan. Tidak jadi apa.

Yang pokok ialah adanya keyakinan itu. Dan perjumpaanpun tak perlu
dengan sesuatu yang dilarang. Mungkin juga timbulnya pengertian qari
arti diri yang sedalam-dalamnya itu, terjadi pada suatu saat, di mana
manusia mengalami keindahan, di mana manusia merasa tertarik oleh
citaita kebaikan, yang selinggi - tingginya dsb. Dalam paparan ini
mungkin kami memberi kesan, bahwa timbulnya yang pertama-tama da-
ri pengertian itu (yang kami sebut kesadaran moral) terjadi dalam usia
muda, dalam waktu pertumbuhan. Sebetulnya soal waktu bukanlah soal
penting. Maksud kami hanyalah, bahwa pengertian dan hidup moral itu
mempunyai permulsan. Manusia tadinya berada di luar lingkungan ke.
susilaan : dia tidak dapat melaksanakan atau melanggarnya. Pada
suatu saat dia masuk dalam lingkungan itu. Dia menjadi mengerti dan
dapat melaksanakan atau melanggar. Bilamanakah saat masuknya ita ?

Tentunya pada usia muda, berhubungan dengan pertumbuhan budi dan

kemauan. Akan tetapi mungkinlah juga bahwa ada orang yang baru le-

~ bih kelak sampai ke-kesadaran tentang baik dan buruk, susila dan tidak
ssusila. : '

~ Jika kesadaran moral itu datang untuk periama kalinya, maka ma-
nusia hanya mempunyai dua kemungkinan : dia menerima atau menos
lak. Jika manusia menerima, maka dia menjadi - baik. ‘Baik. dalam arti
_yang seutuh-utuhnya, baik secara integral. Artinya : tidak baik dalam
hal ini atau hal itu, lapangan ini atau lapangan itu, melainkan baik se-
bagai manusia. Manusia bisa baik sebagai olahragawan atau semiman
- atau ahli dagang, ahli politik atau apa saja. Akan tetapi selama dia ti-
dak baik dalam arti susila, dia belumlah baik sebuagai manusia. Dan jika
dia menolak, apakah akibatnya ? Apakah arti penclakan itu ? Dengaa
penolakan itu dia menjadi jelek ‘sebagai manusiz. Manusia bisa jelek
dalam sport atau kesenian, dalam hal ini atau hal it dia bisa jelek ro-
- “man mukanya atau cacat seluruh badannya, atan dalam hal apa ‘saja.
Akan tetapi selama dia tidak jelek moralnya, dia tidak jelek sebagai
‘manusia. Jadi dalam bal pemilihan yang pertara-tama itu yang dita-
rubkan ialah seluruh manusia. Yang bisa menjadi baik atau buruk bu-
kanlah sesuatu dari manusia, melainkan seluruh pribadi manusia. Jadi
apakah akibatnya jika manusia menerima arti yang sedalam-dalamnya
~dan motlak dari-hidupnya ? Apakah artinya jika dia menyerah kepada
+Yang Mutlak-yang dihadapi dalam kesadaran “moral itu ? Hal itu ber-,
arti melaksanakan kebaikan total. Dan ‘yang sebaiiknya berarti kejelek-
an yang total pula.- ‘
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Nampaklah sekarang bahwa pemiliban vang pur[t!anlllaii(-ilama itn me.
irupakan pendirian yang {unda:z?e'ntal 1‘mtuif "}3[113'1'.1 P Up Mmanusig
Tentu saja pada permulaan pemilihan kb t"hk. R dengan i
purna. Dalam kesadarannya yang kf’“km MARUSIA memilih barangin;
atau itu yang tertentu, perbuatan ini ataa itu yang fertentu. Akan teta.
pi pemilihan itu-dilakukan dalam cahaya sinar, yaag menunjuk : boleh
atau tidak boleh. Sebab itu di dalam pemilihan chyek dan perbuatay
yang konkrit dan tertentu, manusia juga memilih kebaikan tol?.l, seperti
yang dipaparkan di atas. Dan pemilihan yang furidamental itu dalam
getiap situasi baru akan dap&[ diteruskan, akan dapat lebih menjadi je.
las, lebih intensif. Ingatlah bahwa pemilihan yang pertama-tama itu me-
rupakan pendirian. Jadi-tidak hilang. Situasi yang menyusulnya dipan.
dang dari pendirian yang sudah ada itu. [tulah ya:g menjadi pangkalan
sperbuatan baru. Hidup manusia itu berjalan dengan dan dalam arus
perbuatan-perbuatan yang terus menerus mengalir. Dia selalu beralih
dalam situasi moral, yang berubah-ubah. Akan teiapi dalaw situasi yang
selalu berubah-ubah itu ada suatu ketetapan. ialah bahwa manusia sela-
Yiu berhadapan, dengan apa vang telah dilihat pertama kali pada saat
timbulnya kesadaran moral muncul untuk pertama kalinys: dia melihat
arti yang mutlak dan sedalam-dalamnya dati hidopiya, dia melihat,
bahwa dia harus menyerah kepada Yang Mutlak. Rila dia berada da'am
- pemilihan dan pendirian pertama vang jelek, maka dia akan lebih cen-
derung Sl;(ntuk ;nzllerusllcakn penolakannya, jadi lebih cenderang untuk
- meneruskan jeleknya. Jika dia berada dalam dirian tama yang .
baik, maka_dia akan lebih mudah meneruskmmr;g pula. Ar.’ke;n teta::u:rg |
f.]"k ad:a lanjutan yang datang secara otomatis, Aitinya . manpsia. yang
;(itlllel;;l ;1;13]3 secara otomalis menjadi lebih jelek. Manusia yang jelek ma-

il aclalu dapat h"_mgk“ dan menjadi baik. Kareaa selamanva dia masih
Ee;'t:nk oleh kaalka“’, m‘?SkiP“n kerapkali daya penarik ini (karena ke-
ek, e, el o Ll b

» u tuli susila”.: Sebab itu manusia

B:Jnd;ama:g’ ;eg:raiu E:lﬁ tidak sampai jatuh ke "Verfalleaheit” itu.
dalam hati nuran.inyi e u mendengarkan paaggilan yang mendesing

3. Suara batin

Kami -sudah berbicara
itu yang kami utarakan ialah

Apa yang kami maksud dengan izsti{;htmp1 nanti akan menjadi terang.

~ gewelen, conscience, Gewissen, ﬁﬂnscien;:k dalam bahasa 2sing disebut:
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Istilah-istilah ini mentinjukkan, bahwa suara batin itu pengertian
yang ikut-serta. Memang demikianlah halnya. Dalam pengalaman yang
kita maksud itu, manusia mengerti perbuatannya sendiri., Manusia jtu
jika hendak berbuat sesnatu, dia mengerti, babwa akan berbuat, jika
sedang berbuat, dia mengerti bahwa dia sedanz herbuat. Dan sesudzh
berbuat, dia mengerti perbuatannya, obyeknya, dan bersama-sama itu. :
dirinya sendiri dan- baik- buruknya perbuatan itu. . Pengertian
dua - duanya yang terakhir imi kita sebut- pengertian yang ikut
serta, con - science. Manusia itu tidak bisa mengerti diri sen-
diri, kecuali dalam dan dengan mengerti dan berbuat sespatu.
Aku hanya mengerti aku dalam perbuatanku. Jadi pengertianku ten-

. tang aku itu ikut serta. Ikut serta dalam pengertianku teatang perbuat-
“anku dan obyeknya. Demikianlah juga pengertian tentang baik dan bu-

ruk pada konkritnya. Manusia berbuat, dun sedang berbuat dia menger-
ti, bahwa perbuatannya itu baik atau buruk. Untuk mudahnya kami
katakan sedang berbuat. Akan tetapi sebetulnya juga sebelum dan sesu-
dahnya. '

Baik dan buruk di sini’ tidak berarti menyenangkan atau tidak menye-
nangkan, menguniungkan atau merugikan! Kerapkali manusia melakukan
sesualu yang menyenangkan (misalnya melihat gambar - gambar yang
cabul) akan tetapi tokh sadar, bahwa perbuztannya itu buruk. Baik dan
buruk di sini tidak baik dan buruk bagi manusia dipandang dari sudut
ini atau itu. Ada perbuatan yang mungkin baik bagi manusia sebagai
makhluk biologis baik bagi manusia sebagai makhlvck yang berekonomi,
misalnya : berkorupsi. Akan tetapi : tiap-liap orang tokh akan mencela
perbuatan itu! Sebab apakah? Karena perbuatan itu tidak baik bagi -
manusia sebugai manusia. Karena tidak baik bagi manusia sebagai ma-
nusia, jadi juga tidak baik bagi siapaptin juga, di mananapun juga, bi-
lamanapun. jugs- Manusia mengerti hal itu. Pengertian itu, andaikata di
rumuskan dalam kata-kata, menjadi kalimat, jadi. merupakan' keputus-
an. Sebab it dapat juga dikatakan babwa apa veng kita sebut suara
batin itu memuat keputusan, yang mengatakan, perbuatan ini baik,
atau perbuatan it buruk. Itulah yang dialami' manusia dalam menja-
fankan perbuatannya. :

Mengapakah pengertian tentang baik dan 'bhrﬁl:nya perbuatan kita

itu kita' sebut spara batin ? Kita sebut suara batin, karena tidak kitx

ucapkan, karena hanya ada di dalam batin, tidak terlihat atau terde-
{ngar. Kita scbut suara, karena ada miripnya dengan sugra. Untuk te-
rangnya bayangkanlah seorang yang hendak - melahukan suatu kejahat-
an. Di situ suara itu dalam hati'manusia seakan-akan terdengar : itu

~dosa, jtu . jahat. Suara itu lerdengar, biarpun maausia tidak mau. Suara
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itu seakan-akan berupa seruan, yang datang da.n memksu untuk dide.
ngarkan. »Es” ruft widererwarten und gar w:d_erm]lefa, }ata Marhn
Heidegger. "Der Ruf kommt aus mir und doch il}'ﬂ?l‘ f:lfch (Sein und
Zeit, Tiibingen 1949 h. 275). Suara itu datang dari diriku, akan tetapj

‘juga di atas diriku.

Apakah yang dikatakan oleh suara itu? Uoba pandanglah anak
yang baik, akan tetapi yangz untuk pertama kalinya hendak melakukan
suatu perbuatan, yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Dia bim.
banz, dia ragu-ragu, hendak mau, akan tetapi juga hendak tidak mau,
akan tetapi dia tertarik, dia terpesona. Dalam pada itu suara batinnya,
kata hatinya berbunyi : jangan, jangan, janganlah. |

Nampaklah di sini, bahwa suara itu memperingatkan seolah - olah
bendak mengerem, hendak menahan. Manusia bisa mencobe memadam-
kannya. Akan tetapi suara itu terus melengking. Jika manusia sudah
menjadi jahat dan nekat sama sekali, maka suara itu dapat padam da-
lam suatu bidang kesusilaan, karena diperkosa tecus-menerus, akan tetapi
dalam bidang lain masih akan ada, biarpun lemah dan pada suatu saat
bisa menjadi keras pula. Dengan kata lain, manesia itu bagaimanspun
juga jahalnya masih tetap dipanggil ke-kebaikan, -

Suara batin itu tidak hanya terdengar sebelum manusia melakukan
kejahatan. Suara itu terdengar pula, sedang manusia menjahat. - Suara
itu terus memperingatkan, terus menuduh-nuduh, menunjuk jelek dan
aendahnya kelakuan, yang sedang dijalankan itu. Sedang melakukan
yang jahat, yang kotor, yang tidak senonoh, manusia membuta-4uli ter-
hadap peringatan itu. Dia menyadari kejelekan itn, meskipun diza me-
rasa, bahwa orang lain tidak melihat kejahatannyz. Untuk terangnya,
gaimbarkanlah anak yang sedang bohong. Lihatlah kerling matanya!
Dia tak berani melihat terusterang. Dia tidak berani berbadapan de-
mgan mata orang lain. Dia menghindarkan pandangan ibunya atau
ayahnya. Semua itu melukiskan perkosaan. yang terjadi dalam hatinya,
Aalah perkosaan dari suara batin tadi. | - o :

Suara batin itu tetap masih ada juga sesudzah manusia melakukan
kejahatannya. Tentu saja kesalahan yang kecil mudah dilupakan., Akag
tetapi jika kejahatan itu besar, maka disitu susara itu terus memperi-
nzatkan. Suara itu menunjuk kerendahan yang sndah terjadi. Suatu
kompleks perasaan - memaksakan diri untuk disaduri : ialah manusia

_ merasa salah, merasa’rendab,  merasa hina, tak- berharga. Dia malu ter-.
haddp masyarakat. Dia akan menyembunyikan apa yang telah terjadi
itu. Pengalaman itu kita sebut rasa. Akan ‘tetapi sebetulnya tidak harya
rasa. Sebetulnya yang kita sebut rasa itu adalah intuisi, artinya manwe-

18



sia dengan langsung, tanpa berpikir-pikir melihat dirinya sendiri : ‘me-
lihat dirinya sendiri dalam lumpur kejelekan. Dia merasa tidak pantas
hidup di masyarakat. Orang yang telah melakukan kejahatan itu ka-
dang-kadang merasa diri tidak pantas sama sekali hidup, merasa sia-sia,
merasa putus asa. Itulah sebabnya kadang-kadang seorang bunuh diri
sesudah melakukan kejahatan. Akan tetapi sebelulnya peringatan dari
suara hati itu untuk mengembalikan manusia ke-kebaikan.

Jadi kesadaran moral dalam bentuk yang kita sebut suara hati ita
bukanlah hanya rasa ! Suara hati itu adalah pengertian, bahkan penger-
tian yang dalam. Akan tetapi gertian 1tu memang lain dari.
yang lain. Pengertian. yang lain - lain itw, lcbih - lebih penger-
tia ilmu, seakan - akan hanya tinggal di dalam pikiran tidak’
mengenai seluruh pribadi manusia. Berlainanlah pengertian baik dan
buruk, yang sedang dialami sendiri. Di situ pengertian itu mengenai
seluruh manusia; dan tak hanya mengerti dengan ludinya, dia menger-
ti dan mengalami dengan seluruh pribadinya. Memang dalam soal baik
-dan buruk, manusia tidak dibagi-bagi, tidak bisa dipandang menurut
aspek ini atau aspek itu. Dalam soal kesusilaan majiusia bersifat total.

Tentu saja yang dilakukan itu suatu perbuatan yang tertenﬁn, suatu
perbuatan yang khusus. Akan tetapi keburukan atau kebaikannya me-

ngenai seluruh manusia.

Suara batin itu kita sebut suara. Berartikah itu bahwa suara ity
dari luar? Tidak ! Suara hati atau pengertian yang konkrit tentang
‘baik dan buruk dalam perbuatan yang konkrit itu adalah ekspressi dari
diri kita sendiri. Dari diri kita  sendiri. : sebagai terdorong,
sebagai diarahkan kesempumaan. Tentu saja keterangan ini  be.
lumlah keterangan yang terakhir. -Sebab ~apakah .dari dalam pri-
. badiku itu melengking suara itu? Sebab- apakah dirikn mendengung se-

bagai panggilan? Dan panggilan yang begitu luhur! Panggilan yang
hendak menjunjung diriku sampai’ setinggi - tingginya? Jika manusia
mengingat, bahwa dia itu ciptaan Tuhan, maka analisa yang lebih lan-
‘Jut dari suara batin itu akan menerangkan, bahwa pada dasarnya pang-.
gilan itu adalah panggilan Tuhan. Dorongan ke arah kesempurnaan, do-
rongan ke arah yang tinggi, dorongan yang akhirnya ke arah Tuhan itu
bukanlah buatan manusia sendiri. Dorongan itu teroetak pada diri kits
:*b&gal;ia:uk\m'kadmt. Itulah yang pada dasaraya melengking sebagai

Dengan semua ini tidaklah dikatakan, bahwa manusia secara ofo-
matis akan berkembang ke arah kesadaran moral ! Manusia itu bisa
membelok-belokkan hidupnya ke mana saja. Macam-macam keadaan da.
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. ertiannya Manusia ita sger supaya menjad
{ inea menceruhkan pengertiannya ‘\!anusm itn_GgAr s enjad;
I:anlu:ia sebawai seharusnya, harus berjuang. Anak kecil barus dididik,

4 harus dibangunkan dan terus diha.

Demikianlah juga : kesadaran moral :
ngun, diperkembangkan. Dan hal ini bukanlah hanya soal pengertian,

Hal ini adalah seal praktek. Moral. kesusilaan tldak mungkin hanya di.
ajarkan teoretis. Moral atau kesusilaan harus diajcrkan dengan menja-
fankan. Anak-anak harus disadarkan tentang baik dan buruk, harus di.
pimpin keperkembangan suara hati. Di samping itu lerutama hl:t_ius dipe.
lajari dan diberi contoh hidup, yang taat kepada suara hati tentang
baik dan buruk.

Dengzan demikian kita akan membangun manusia yang susila dan
sempurna. Dengan demikian kita akan membangun manusia dan bang-

sa yang bahagia pula.

4. lkatan yang membebaskan

‘Suatu unsur yang sangat fundamental dari kesusilaan ialah : wa-
jib. Kita semua sudah biasa berhadapan dengan wujib. Akan tetapi sia-
pakah berani berkata, bahwa tiap-tiap orang mengerti betul-betul akan
kedudukan wajib dalam kehidupan manusia? Sebab itu resungan ten-
tang wajib mungkin akan ada gunanya. - ‘

Mungkin pembaca telah kenal tulisan Immanvel Kant, filsuf yang
terkenal itu tentang wajib, di mana terdapat pujian yang sangat tinggi
terhadap wajib. | |

*Wajib, o wajib, namamu adalah sangat luhur, engkau tidak mem-
_bujuk, melainkan menuntut ketaatan. Engkau tidak  mengancam tidak
menakuti, melainkan menunjuk hukum. Hukummu masuk ke dalam ba-
tin dan menimbulkan rasa hormat. Terhadap huknrumu tak terdengarlah
pembantahan dari kenafsuan-kenafsuan, meskipaun tidak menyetujui!...
veceeseneens Wajib, dengan namamu yang mulia, dar:. manakah asaimu ?
Apakah-dasarmu?” Demikianlah filsuf lmmanue! Kant dalam bukunya
Kritik der proktischen Vernunft. . '
‘Sebetulnya untuk menyadari keluhuran waiib. Lita tidak perlu per-
gi jauh:! Wajib adalab sesuatu yang melekat pada hidup manusia. Pan-
danglah seorang yang meminjam. Bukankah kita yakin, bahwa pinjam-
an harus dikembalikan ? Dan jika seorang tidak taat kepada hukum itu,
hal itu kita pandang sebagai suatu perbuatan yang tidak senonoh, vang
rendah. Nampaklah di sini wajib dan keluburanicya. Scorang prajurit
bertugas di daerah pertempuran. Dia javh dari keluarganya. Dia dili-
puti rasa kesepian. Dia diliputi bahaya maut. Andaikata dia melarikan
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diri bagaimanakah pendapat kita ? Tentulah dia akan dicap dengan
kata-kata pengecut, pengkhianat. Dia harus tetap pada posnya. ltulah
wajib, itulah yang kita. hormati. Nampaklah di sini wajib dan keluhur.
annya. Untuk menambah contoh-contoh, hagaimanzkah pandangan mas-
yarakat tentang seorang suami tidak setia kepada isterinya ' atan jika is-
teri tidak sctia kepada suaminya. Dan schalikaya,  bila nampak suatu
contoh kesetiaan yang cemerlang dalam kesukaran godaan, maka beta-
pakah luhurnya peristiwa itu dalam pandangan kita ! Nampaklah di
sini lagi wajib dan keluhurannya. | |

- Apakah, yang dikesankan oleh contoh-contoh yang dikemukakan
itu ? Yang dapat kita pungut dari comoh-contoh tadi jalah pengertian,
bahwa manusia jtu menerima wajib sebagai ikatan. Bahkan kerapkali
sebagai ikatan yang berat ! Akan tetapi manusia tokh memilih ikatan,
‘itu. Mungkin juga manusia melanggaruya. Akan tetapi dengan demiki.-
‘an dia merasa rendah dan hina. Jadi pelanggaranpun masih tetap me-
ngdkui keluhuran dan kewibawaan wajib. Manusia merasa menodai ke-
manusiaannya bila dia melanggar wajib. Sebaliknya manusia merasa
bertindak sesuai dengan kemanusiaannya, bila dia menjalankan wajib

- Manusia barulah manusia bila dia mengerti dan mentaati wajibnya.
Dengan demikian, maka dikesankan, bahwa. manusia it justru menjadi
bebas, menjadi merdeka karena menerima ikatan yang disebut wajib.
Sebab itu wajib dapat kita sebut : ikutan yang memerdekakan, thatan
yang membebaskan !

Benarkah kesan yang kita dapat itu ? Atan banya impian belaka-
kah ? Untuk menjawabh soal ini kita harus meneruskan kupasan kita se-
dikit ! Perhatikanlah dula wajib sebagai ikatan ! Istilah ikatan di sini
schetulnya tidal: tepat- Babkan jika diambil dalam arti yang sepenuh-
nya : adalah salah. Mengapakah salah 7 Tkatan asdalah seatu keniscaya-
-an. Akan tetapi keniscayaan dari luar. Pandanglah seorang yang -diikat
kaki dan tangannya. Di situ ada keniscayaan. Manusia yang diikat in
niscaya tidak bergerak. Jadi di situ ada keniscayaan. Akan tetapi kenis
cayaan dari luar. Keniscayaan itu disebut : paksaan. Akan tetapi wajib
bukanlsh- paksaan. Wajib ita bukan keniscayaan vang datang dari luar.
Wajib adalah keniccayaan dari dalam. Untuk terangnya ingatilah, bah-
wa ada dua macam keniscayaan dari dalam. Polhon beringin tentu ber.
buah menjadi beringin. Si pohon tidak bisa mengelakkan itu. Itu ke
niscayaan dari dalam. Ayam betina, bila baru menelur, tentulah berko-
tek; hal itu tak dapat dielakkan. Itulah snatu keniscayaan. Bila manu-
sia berkembang secara normal, dia akan sadar tentang wajib. Itulah ke-
niscayaan dari dalam. Tidak bisa dielakkan.

Akan tetapi berlainanlah keniscayaan dnri_ tfmbd_{lya kesadaran
akan wajib daripada keniscayaan melakukan wajib. Wajibpun merupa-
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kan scsuatu yang miscaya dengan keniscayaan dari dalam. Akan tetap;
berbedalah keniscayaan ini dari Jain-lain keniscayaan. Untuk terang,
nya :

Ambillah manusia dalam keadaan yang konkrit. Dia hcrhadapan ik,
ngan suatu perbuatan yang hendak dilakukan. Pel:?)uatan yang tertenty,
Tentang perbuatan itu ada pertempuran dalam" nwanya ! Godaan me.
nyeret-nyeret. Akan tetapi suara batin yang baik mengatakan :-perhy.
atan itu buruk, janganlah dilakukan. Manusia mengerti : aku tidak bo.
leh melakukan perbuatan itu !

Nah, di sini'mengiﬁhdarhn_ perbuatan. tersebul adalah wajib, ada:
lah keharusan, keniscayaan. Akan tetapi : terhadap keniscayaan itu ma.
nusia masih merdeka. Merdeka di sini tidak berarti bahwa manusia bo
leh . memilih sesukanya ! Di sinilah letak keniscaysan wajib : manusia
tidek merdeka untuk memilih mana yang digemari, mana yang menge-
nakkan. Dalam hal ini, jadi terhadap apa yang diwajibkan, manusia
lidak merdeka. Akan tetapi : inilah anehnya : terhadap keniscayaan
itu dia bisa taat atau bisa melanggar. Perbuatannya bukanlah sesnatu
yangz tidak bisa dielakkan, bukanlah sesuatu yang tidak bisa tidak terja-
di.- Itulah kemerdekaan manusia terhadap wajib. Dengan merdeka dia

harus menerima dan melakukan keniscayaannya, yang timbul dan da-
lam! |

Manusia bisa menyangkal ! Akan tetapi dengan menyangkal dia me-
nzakui keniscayaan wajib. Sebab andaikata dia bdak mengerti sama
sekali, jadi tidak mengakui, tak mungkin dia menyangkat ! Orang ha-
nya dapat menyangkal sesuatu jika mengakui sesuatn ! Yang bisa me-
langgar hukum itu hanya makhluk yang bisa taat kepada hukum ! Ker-
bau dan lembu tidak dapat dikatakan melanggar hukum lalu-lintas, ka-

rena juga tidak bisa taat kepada hukum lalu-lintas, karena tidik me.
ngerti ! -

Dengan paparan di atas kami barulah memberi gambaran ‘tentang
wajib sebazai fenomen atau gejala. Masih tinggallah pertanyaan dari
Immanuel Kant, yang kami sitir di atas : welcher jst der Grund deines
wiirdigen Ursprungs, und wo findet man die Wurzel deiner edlen Ab-

kunft.........? Apakah yang menjadi sumbermu, spakah yang menjadi
akarmu ? SR

mi sudah berkali-kali dijawab. Dalam pembicaraan ini baiklah kami
kemukakan suatu percobaan, yang sampai dalam abad ini terutama dalam
kalangan sosiologi masih sangat dihormar; ! Yanz kami maksud ialah
pendapat dari Durkheim lentang dasar wajib. Mesurut Durkheim asal



dan dasar dari 'wajib adalah- masyarakat, dan hanya masyarakat. Ma-
musia itu” - adalah individu atau perseorangan, kesesuatnan. Dia adalah
seorang, jadi sesuatu dari keseluruhan. Sebagai sesuatu dari dan dalam
keseluruhan -atau masyarakat, dia ditpntukan.-_oleh'masyarakat. Apa
yang discbut moral atat;:’kcmsi]aan;- sebetulnya hanyalah ikatan dari
masyarakat. Mengapakah sesuatu dikatakan buruk ? Karena masyarakat
melarangnya. Menzapakah sesnatu disebut baik stau utama ? Karena
masyarakat menghendakinya, demikianlah Durkheim.

Bagaimanakah Durkheim mencoba memperianggungjawabkan pen-
dapatnya itu ? Demikian : suatu perbuatan tidak pernah disebut baik,
jika hanya ditujukan ke-kepentingan seseorang. Dengan kata lain, bhila
seseorang hanya memburu kepentingan diri sendiri, itu tidak pernah
disebut baik. Jadi : individu atau perseorangan tidak merupakan tuju-
an dari perbuatan, yang disebut baik. Jika demikian, apakah atau sia-
pakah yang harus menjadi tujuan, agar supaya perbuatan menjadi' ba-
ik ? Jawabannya : masyarakat. Itulah seolah-ol2in smatu AKU yang be.
sar, yang lebih tinggi dari pada si aku kecil atau perseorangan. jadi :
yang menjadi norma atau ukuran baik dan buruk itu adalah masyara-
kat. Demikianlah pada singkatnya teori dari Durkheim tentang wajib
dan moral seluruhnya. |

'Mungkin pendapat Dorkheim itu di negara kita juga mempunyai
penganut, meskipun tidak dengan sengaja ! Meskippn nama Durkheim
sendiri mungkin tak dikenal. Orang memeluk teori Durkheim misalnya
Jika berkata, bahwa korupsi atau pelacuran itu tidak baik, hanya karena
masyarakat memandang tidak baik. Jadi andaikata masyarakat memuji-
nya, tentulah hal itu. menjadi halal saja. Jadi boleh saja, tak jadi dpa,
bahkan baik, jika masyarakat menerimanya ! |

Tak perlu kita sangkal, bahwa dalam perkembangan meral, masya-
rakat mempunyai peran yang penting. Dengan - Durkheim, “dapat juga
kita akui, bahwa apa yang baik itu, baik Juga widuk masyarakat. Akan
tetapi kita tolak pendapatnya, bahwa masyarakat itu ‘merupakan norma
yang terakhir dari kesusilaan, bahwa hanya masyarakatlah yang mene-
tapkan apakah sesuatu baik atau buruk.

- Pendapat-yang demikian itu merupakan depersonisasi dari manu.
sia, artinya : memungkiri bahwa manusia itu pribadi, Kedua harus kita
katakan, bahwa pendapat tadi tidak sesmai dengan fakta-fakta bahwa
dalam masyarakat selalu ada perseorangan-perseorangan yang mengaju-
kan kritik dan koreksi. Hal itu tidak mungkin, andaikata pendapat kita
tentang moral sama sekali -ditentukan oleh masyarakat. Sebagai keberat-
~ an yang ketiza, kita ajukan, bahwa teori seperti yang diajarkan oleh
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b benarkan kolonialisme, penindasan lain Bangs,
girugl,:;ilb H(;le :;::;‘;Emknn teori 1tu nanti"suatu.masyarakat dar;
suaiu hangsa'akan berkata : bagi kita baiklah jika kita merampas ke.
merdekaan dari tetangga kita.

E jui bahwa penjajahan dan pe-
Siapakah berani menyetujui pendapat n
nindasanpiangsa lain itu boleh saja, jadi - tidak melanggar hesusxlaan,

tidak melanggar moral ?

1bahwa teori, yang menganggap, bahwa moral atau ke
ausnfﬂffkﬁﬁ herdaﬁarkazl pendapat dan kemanan masyarakat, ti-
dak bisa dipertahankan. Akan tetapi denga? me;fl.v:;lak penflapat Durkhe:
im, kita belum memperlihatkan dasar dari }V&]lb. Hal itu a-l::an kami
paparkan kemudian. Untuk sementara kami a_,]ukan, bahwa wajib adalah
suatu yanz mengikat, akan tetapi juga sesuatu yang mbel_nerdekakan.
Hanya dengan menerima ikatan wajiblah manusia menjadi [uhur, men.

~ jadi merdeka dalam arti yang sebenarnya.

S. Siap sedia untuk kebaikan

Moral atau kesusilaan adalah nilai yang sebenainya bagi manusia,
sate-satunya nilai’ yang betul-betul dapat disebut nilai bagi manusia.
Dengan kata lain moral atau kesusilaan. adalah kesempurnaan manusia
sebagai manusia atau kesusilaan adalah tuntutan kodrat manusia. Moral

sikap. Dengan sendirinya perkembangan itu dilaksanakag V Tidak demi-
kianlah manusia ! Dia bisa menolak, dia bi

yang pertama, yang azasi, yang mer:j
perbuatan moral yang baik ? Sikap itu adalah - siap-sedia untuk mela.
kukan semua kebaikan atan dengan singkat saja

* Wap-sedia untuk keha.
ikan. Itulah yang akan kita bicarakan sekarang! -

Untuk-terangnya, pandanglah sebuah kapal terbang yang siap-sedia
untuk dinaikkan ke angkasa ! Di situ semua alat-alat sudah siap, sudah
teratur. Mesin sudah menderu-deru, dan bila pesaviat itu bergerak nan.
ti seolah-olah dengan sendirinya dia bergerak ke atas ! Pandan S
baliknya pesawat terbang yang tidak siap-sedia untuk beraksi ! Bahkan
yang sama sekali tidak siap. Mungkin mesin-mesinnya rusak, alat-slat.
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nyas masih memerlukan revisi ! Bahkan bensinpna  belum diisikan. Su-
dah barang tentu kapal terbang yang demikian ilu sama sekali tidak
siap untuk naik ke angkasa. Tentu saja keadaan yang demikian itu tidak
sama bagi tiap-tiap Kapal terhang. Keadaan yang tidak siap bisa mem-
punyai macam-macam taraf. Ada yang sangat tidak siap, ada yang ti-
dak siap, akan lctapi dengan svgera dapat disiapkan. Demikianlah pu-
la, jika siap, maka kesiapan itu pun tidak sama hagi setiap kapal ter-
bang. Ada yang lebih siap, ada yang kurang siap. Ada juga yang siap,
sama sekali. Marilah gambaran ini Kita gunakan untuk memandang
manusia terhadap moral atau kesusilaan ! Terhadap kesusilaan, manu.
sia bisa juga bersikap tidak siap. Tentu saja bayipun tidak siap untuk
melakukan kesusilaan, Akan tetapi bukan itulah yang kita maksud.-
.Yang kita maksud ialah ketidak siapan dari orang dewasa, jadi keti-
dak siapan yang salah. Orang yang demikian ita misalnya orang jahat
Yang tidak menghiraukan baik dan buruk, orang yang tidak susila.

Hal yang demikian itu dengan sendirinya kita cela dan kita tolak
dan tak perlu kita bicarakan di sini. Yang hendak kita kupas adalah
sikap yang sebaiknya, ialah sikap siap-sedia - untuk melakukan
kebaikan. Yang hendak kita kemukakan -pertama ialah, bahwa si-
kap itu betul - betul adalah sikap, artinya pendirian atau
cara berdiri terhadap sesuatu, di sini : terhadap moral atau kesusilaan.
Lihatlah manusia yang berdiri dengan cara yang tertentu, misalnya da-
lam permainan sepak bola. Derzan caranya berdiri vang tertentu itu dia
bisa menghadapi bola, dia bisa bermain yang baik. Andajkanlah bahwa
dia tidak berdiri denzan cara yang tertentu itu, dapatkah dia bertin-
- dak dengan semestinya ? Tidak ! Dalam gambaran ini kita melihat cara
berdiri yang fisik, artinya : dengan badan dan kaki. Semacam itulah
juga yang diperlukan dalam soal moral atau kesusilaan. Terhadap mo-
ral pada umumnya manusia harus juga mempunyai cara berdiri yang
_diperlukan, agar supaya bisa melaksanakannya. Di sini cara berdiri itu
tidak mengenai badan atau kaki. Di sini yang disebut cara berdiri atau
pendirian ialah : tekad dari kehendak yang merdeka. Manusia itu mem-
punyai potensi atau kebiasaan yang kita sebut kebendak atau kemauan.
Supaya tidak ada salah paham, sebaliknya di sini kita menggunakan
istilah : karsa. Manusia itu mempunyai potensi yang disebut karsa. De-
ngan karsanya itu manusia harus menetapkan tehaduya terhadap moral -
atau kesusilaan. Dia harus menetapkan : aku mau, aku mau mgnjalan-
kan segala tuntutan kesusilaan atau moral. |

Dari ru‘;nus'a_n ini .tampaklah, bahwa yang kita maksnd dengan ke-
mauan itu bukanlah harapan, melainkan kehendax untuk bertindak sen-

diri, kehendak untuk menjalankan moral, kehendax untuk melak.sanahq
moral. Kehendak untuk bertindak, sendiri, kehendak untuk menjalankan




moral, kehendak untuk melaksanakan moral, lihatlah unsur-unsur ini sa.
ngat kita kemukakan dan kita beri tekanan, agar supaya menjadi te-
rang, bahwa di sini yang dimaksud ialah tekad wntuk bcrb‘utu; Max:
Scheler, seorang filsuf Jerman yang terkenal menyebut pendirian azasi
itu dengan istilah : Tun-wollen, artinya mau berbuat, ja(-ii d_ibednkan
dari Wiinschen atau mengharap. Jika seorang mengharap, itu juga ber-
arti bahwa dia mau. Dia mau, jadi dia berkehendak,......... akan telapi
itu belum berarti, bahwa dia mau atau hendak berhuat ! Mau atau ber.
kehendak yang demikian itu lebih baik disebut : .menghefr:daki. Murg-
kin yang dikehendaki itu sesuatu yang mustahil, misalnya ].ﬂca anak-2nak
menghendaki supaya bintang-bintang dari langit jalub dipangkuannya
(demikianlah Max Scheler). Yang terang di sini ialah, bahwa obyek
dari kemauan atau kehendak bukanlah perbuataa diri sendiri. Berlain.
anlah kehendak atau kemauan yang fundamental terhadap moral yang
kita sebut siap-sedia untuk kebaikan itu. Di sini yang menjadi obyek
ialah perbuatan yang akan dilakukan sendiri. Dengan meminjam istilah
dari Max Scheler lagi, kita katakan, bahwa di sini kita melihat ®ollen
des Tuns, artinya : niat, betul-betul niat untuk berbuat sendiri.

Bila seorang berniat itu, dia ada di dalam k=zdaan siap-sedia.
Tentu saja (sekali lagi) siap-sedia dapat mempunyai macam-macam ta-
raf. Akan tetapi bagaimanapun juga, piat itu bernpa suata sikap untuk
menjalankan. Niat atau sikap itu adalah disposisi atau pendirian dari ke-
hendak, atau lebih baik kita katakan dari seluruh manusia.

Dengan niat, dengan tekad, dengan sikap bersedia itulah manusia
harus menghadapi peraturan moral. Kita manusia tidak hanya hidup da-
lam lingkungan peraturan fisik dan biologis; deagin kejasmanian kita,
- ‘kita manusia memang hidup dalam lingkungan peraturan fisik dan bio-
logis. Lihatlah aturan-aturan atau bukum-hukum itu tidak kita buat !
Hukum-hukum itu adalah hukum kodrat. Demikianlah juga hukum-hu-
kum atau peraturan moral itu.’ Kita tidak membustnya, kita manusia,
dengan ada kita sebagai manusia, mau atau tidak mau, sudah hidup da-
lam lingkunzan peraturan itu. Untuk jelasnya, kita tunjuk suatu bidang
moral, misalnya keadilan. Manusia dapat membuat saluran-saluran, de-
ngan mana dia menjalankan keadilan.  Akan tetap’, .bahwa dia sebagai
manusia harus bertindak adil, hal itu sudah ditentikan oleh kodrat. De-
mikianlah seluruh lingkungan moral, yang meliputi seluruh hidup ma-
nusia. Yang dirumuskan oleh hukum moral itu 2dalah kodrat manusia
sendiri. Perbuatan hewan ditentukan oleh nukum-hukum kodrat hewani.
Perbnatan manusia, ditentukan oleh hukum - hukum kodrat manusia
sebagai pribadi rohani. Itulah sebabnya hukum morz] kita sebut hukum
kndrat? atau juga hukum alam. Akan tetapi ada juga hedanya . Hukum
kodrati dalam hidup hewan, dengan sendirinya d‘laksanakan. Hewan
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dengan sendirinya menjalankan hukum kodratnya. Tidak demikianlah
hukum kodrati manusia sebagai makhluk rohani, yang badani. Dia de-
ngan merdeka harus menerima hukumnya, dia harus taat dengan mer-

deka.

Ketaatan 'dan penerimaan ini harus dijalankzn dalam tiap-tiap per-
buatan, sebab tidak ada perbuatan manusia yang bebas dari hukum
moral. Tiap-tiap- perbuatan manuvsia harus merupakan pelaksanaan me-
ral atau kesusilaan, Hal ini berarti bahwa dalara. tiap-tiap perbuatan
manusia harus menentukan sikapnya terhadap meral. Penentuan sikap
'yang konkrit ini harus bersumberkan sikep yang permanen artinya
yang tetap dan azasi, ialah -: niat, kesanggupan dan tekad untuk men-
jalankan moral atau kesusilaan pada umumnya. [iulah sifat siap-sedia
“terhadap moral atau kesusilaan.

Dengan sengaja sikap itu kita sebut tekad. Istilah ini menunjuk-
kan adanya rintangan, adanya kesukaran ! Apakah vang di lihat dan di
alami oleh manusia dalam bersikap seperti yang kita lukiskan di atas
itu ? Manusia dalam mengalami dirinya sendiri dilam perbuatannya,
mengerti bahwa ‘dia harus menjalankan moral. Misalnya, manusia sadar
betul, bahwa dia tidak boleh melakukan apa yang disebut tidak senonoh
curang dsb. Akan tetapi di saimping itu terasa kecenderungan dari diri-
nya ke arah perbuatan-perbuatan, yang menyimpaug dari kodratnya itu. -
- Sedang manusia sadar akan keseluruhan insan kamilnya, yang masih.
barus dilakukan, bersama itu dia mengalami dirinya sebagai tertarik ke
arah yang sebaliknya. Dan kerapkali segala-galanva di sekitarnya men-
dorong-dorong keperbuatan maksiat itu. :

Dengan keterangan ini maka nampak mengapa kesiapan yang fun-
damental itu kita sebut fekad. Dalam istilah ini terkandunglah  kebera-+
nian. Dan memang perbuatan moral ity memerlukan keberanian. Kebera-
nian téerhadap orang-orang lain, yang mungkin merintangi; keberanian
terhadap diri sendiri. Sebab musuh kesusilaan dari setiap manusia, yang
paling dahsyat ialah diri sendiri. Terhadap, semua.. 1intangan dan perla.
‘wanan, manusia  harus membulatkan karsanya, selingga menjadi tekad
‘yang bulat-Di mana tekad tidak bulat, disitu musuh diberi kelonggar-
an dan kesempatan yang membahayakan moral atsy kesusilaan. '

Siapsedia untuk kebaikan, demikianlah istilah yang kita gunakan
untuk menunjuk sikap dan sifat yang fundamental terhadap kesusilaan.
Manusia itu terhadap kesusilaan tidak dengan sendirinya bersi-
fat siap!- sedia. -Akan tetapi ' jika - dia .-hendak., hidup sesuvai
dengan  derajatnya — dan il  merupakan suatu keharusan —
dia harns menentukan sikap itu; dam sikap itu harus dijadikan darah
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dan daging, harus menjadi Sifﬂt_ yang permar?oq,h yang tetap. Sifat jp;
mempunyai aspek dua, ialah positif dan negatif. Menurut sudut posilif,
sikap dan sifat itu ialah : kesanggupan untuk melakukan yang baik, ke.
sanggupan untuk taat kepada tuntutan-tuntutan m.o:al. Hal ini memygy
aspék negatif, ialah : sifat menolak, sifat dan sikap emoch terhadap
maksiat. Haruskah sikap dan sifat itu ditentukan dengan sadar dengap
terang-terangan? Kami akui, bahwa tentunya ada banyak orang baik,
yang belum pernah denzan penuh sadar dan secara terang-terangan
menentukan sikap itu ! Sikap itu bisa dilentukan secara praktis, dalam
menghadapi situasi yang konkrit. Akan tetapi, yans sebaik-baiknya is.
lah, jika manusia menentukan sikap dan sifat itu dengan sadar. Bahkap
penentuan sikap dan sifat itu perlu diulangi berkali-kali. Sebah many.
sia selalu diancam bahaya untuk tenggelam. Dan kadang-kadang dia
kandas. Dalam situasi yang demikian it pertulain tekad baik diulang
lagi, agar supaya makin lama makin kuat. "

‘Emoh terhadaj) maksiat, sanggup menjalankan tuntutan moral, si-
ap-sedia untuk kebaikan, itulah sifat yang harus ditaram.

6. Tanggungjewab

Wajib itu pada dasarnya ialah kebaikan yang dengan keharusan dile-
bankan kepada kehendak kita yang merdeka untu’s dilaksanakan. Menga-
pakah kebaikan itu harus, artinya tidak boleh disangkal, dan jika orang
melanggar, maka orang salah ? Sebabnya karena melaksanakan kehaik.-
an itu adalah tuntutan dari kodrat kita. Jadi keharusan atau keniscaya-
an dari wajib adalah keharusan atau keniscayaan ‘dari’ principium idens
titas, artinya : manusia itu adalah manusia, jadi- &ia harus berlaku se-
‘bagai manusia. Jika tidak, maka itu berarti bahwa. dia tetap manusia,
akan tetapi memungkiri kemanusiaannya, jadi perbuatannya itu perbu-
atan menggila. : |

dapat memenuhi hukum kodratnya itu, dia harus memiliki sikap dasar,
yang kami sebut siap-sedia untuk semua kebaikan. Dia harus menghen-
- daki kebaikan dan ingin melakukin - kebaikan: Dengan sikap dan niat
ini dia mulai mengatasi- kejasmaniahannya. Katakanlah “bahwa dengan
sikap ini dia mulai menjadi manusia betul-betul. Pendirian yang funda-
mental ini memuat banyak aspek..Salah satu dari aspek-aspek i?u ialah:
bertanggungjawab. Itulah yang akan kita bicarakan sekarang,

| Apakah yang termuat dalam istilah yang istiw itu? Untuk men-
Cavj ]awa’hnn soal ini kita mulai dengan mengingati, bahwa yang ber-
tanggungjawab itu hanya manusia. Tidak ada seotangpni yang
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akan mengatakan, bahwa hewan dapat atau harus bertanggungjawab.
Kuda yang menarik andong tidak bertanggungjawab tentang jalannya
andong. Yang bertanggungjawab ialah kusirnya. Jika lembu atau kam-
bing merusakkan tanaman, yang bertanggungjawab bukan lembu atau
kambingnya. Yang hertanggungjawab ialah pemiliknya.

Untuk lebik n:endekati jawsban yang kita cari, ingatilah juga, bah-
wa anuk kecil idak atan- belum dapat bertanggungjawak. Andaikata
anak kecil yang dalam bermain-main, misalrya neesebakar rumah, ansk
Jtu tidak akan dituntut oleh hukum. Orang-orangpun tidak akan me-
ngangzap salah. Orang akan berkata : bahwa arax kecil itu belum me-
Jgerti apa yang dilakukannya. o

) Dengan ini kita mulai mengerti apa yang termuat dalam i:ng-
gungjawab. Bertanggungjawab berarti, orang mengerti perbuatannya,
Perhatikanlah unsur yang kami kemukakan ini. Dalam mengerti, itu

yang memandang yang dimengerti, sebagai subyck memandang obyek.
Demikianlah juga, jika manusia mengerti perbuatannya. Dia berhadap-
an dengan perbuatannya. Dia berhadapan dengaa perbuatannya, sebe-
lum berbuat, selama berbuat dan sesudah berbuat. Dia mengalami diri
sebagai subyek yang berbuat dan menzalami perbualannya sebagai
~obyek yang dibuat. - : - e

Dan dalam pengalaman ini dia mengerti, apakah perbuatannya itu
‘wajar atau tidak, semestinya atau tidak, boleh atau tidak ' Lihatizh,
dalam pengalaman yang konkrit ini, manusia menangkap sifat yang da-
lam dari dirinya sendiri. Sebab dia mengerti apakah perbuatannys itu
sesuai dengan dirinya sendiri atau tidak. Dan sescai di sini tidak ber-
arti tiap-tiap kesesuaian. Orang yang lapar misalnys tentulah akan me-
ngerti bahwa makan itu sesuai dengan dirinya yang sedang lapar itu.
Akan tetapi, jika dia menghadapi barang curian alau barang yang di-
larang oleh agamanya, maka dia akan merasa puia, bahwa makan di
sini tidak sesuai, bahwa yang sesuai ialah jikalau dia tidak makan saja.
Mengapakah? Karena itulah yang sesuai dengan dirinya betul-betul. Am-
billah contoh lain untuk . terangnya.. Seorang. dokler harus . mengebati
orang yang sakit: Di sitn ada bahaya besar, bahwa dia akan terjangkit,
dia terancam bahaya ‘maut- Bagi orang yang terancam bshaya, bukankah
sesuai, jika dia melarikan diri? Namun dokter tadi tidak demikin. Dia
merasa harus melakukan kewajibannya. Dan dilakukanlah kewajiban itu.
Mengapakah demikian? Karena itu lebih sesnai dengan dirinya pribadi,
Yang sebetulnya, - - e R

. ‘Apakah yang nampak di sini? Mmusi.a l.nengcrli I:abi.at yang tera-

khir dari dirinya sendiri. Di .samping itu dia jugx mengerti tabiat yang

terdalam dari perbuatannya yang konkrit : ialah perbuatan itu bisa se-
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suai atau tidak sesmai dengan kodratnya. Sebab i‘cu. sebetulnya manusia
itu dalam tiap-tiap perbuatannya yang koukrit, dia tidak '(atau tidak
boleh) mengejar perbuatan itu. Sebenarnya yang azkf:';af' atau..haru.s di-
kejar ialah kebaikan atau kesempurnaan, yang sejati bftgt manusia
menurut tabiainya yang terdalam, ialah manusia sebagai pribadi-rohani,
Manusia sadar akan tuntutan ini dan bahwa tuntulan ini adalah my.
tlak. Itulah sebetulnya pada akhirnya yang menjadi dasar dari rass
tanggungjawab.

Sesudah paparan ini maka dapatlah kita merumuskan sekarang,
apakah tanggungjawab itu. Tanggungjawab ialah kewajiban menang.
gung bahwa perbuatan, yang dilakukan oleh seurang adalah sesuai de-
agan tuntutan kodrat manusia. Berani bertanggungiawab berarti, hahwa
seorang berani menentukan, berani memastikan, }ahwa perbuatan ini
sesuai dengan tuntutan kodrat manusia dan bahwa hanya karena itulah
perbuatan tadi dilakukan.

Tak mungkinlah semua unsur yang terdapat dalam tanggungja-
wab, kita kupas di sini. Untuk melengkapkan percakapan ini baiklah
kami tunjuk satu unsur lagi saja : ialah kemerdekaan. Kesadaran ten-
tang ianggungjawab berarti bahwa manusia sadar akan kemerdekaan-
nya. Jalah kemerdekaan untuk berbuat atau tidak berbuat. Beberapa pu-
buh tahun yang lalu, sampai permulaan abad ini ada aliran yang me-
mungkiri Kemerdekaan manusia, ialah aliran determinisme.  Sekarang
aliran itu sudah mati. Kemerdekaan -manusia, dera‘kianlah Henri Berg-
son (Essai sur les données immediates de la conscience, 169) adalah
kenyataan yang terdapat di antara kenyataan-keayataan yang dapat ki-
ta buktikan. Sebagai telah lama - dikemukakan - oleh Immanuel Kant
(Grundlegung zur Metaphysik der Sitten, VI 226, Kritik der Urteils-
kraft V, 275), kemerdekaan, itu nampak terutama dalam perjumpaan
kita denzan hukum moral

kaannya. Orang’sadar bahwa dia bisa berbuat, jika dia mau dan bisa
tidak berbuat, bila dia tidak mau. Perbuatan bukanlah sesuatu yang me-
lepaskan diri, seperti burung - yang melepaskan. diri dari sangkarnya.
Perbuatan adalah sesuatu'yang kita lepaskan. Jad:, kitalah yang mele-
paska‘n. Jadi : bisa juga tidak dilepaskan. Jadi, kita lepaskan atau ti-
dak, itu tergantung dari kita sendiri. Bila manusia berhadapan dengan
perbuatan, yang berupa maksiat, misalnya korupsi, maka di situ manusia
mengerti, bahwa dia bisa berbuat atau tidak berbuat. Dia sadar, bahwa
perbuatannya itu tidak sesuai dan dia berpikir : sku tidak boleh mela-
kutannya. Akan tetapi dia bisa juza, dia mampu ‘juga untuk melaku-
kannya, meskipun tidak bolch.

Dalam kesadaran ‘akan tauggungjawab orang sadar akan kemerde-
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Bila manusia berhadapan dengan  perbuatan yang baik, yang
harus dilakukan, dia mengerti bahwa berbuat adalah satu-satunya jalan
untuk setia kepada tuntutan kodrat. Namun, dia bisa juga tidak berbuat.

‘Setelah kupasan ini, maka nampaklah hubungan antara kemerdeka-
an dan tanggungjawab. Dalam merasakan tangeungiawab, manusia sa-
dar tentang kemerdekaannya, akan tetapi juga bahwa kemerdekaan itu
terbatas, terikat. Dia bisa mau, akan tetapi tidak boleh semau-maunya.
Dia hanya boleh menghendaki perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan
kodratnya.

. Berdasarkan paparan ini, maka kita dapat lebih menjelaskan lagi
arti tanggungjawab. Sikap tanggungjawab adalaa pendirian, yang me-
nyebabkan seorang sanggup mempergunakan kemerdekaannya hanya
untuk melaksanakan kebaikan. Dia berniat hanya ekan melepaskan per-
buatan, yang sesuai dengan kodratnya. Tentu saja, sanggup dan niat itu
tidak berarti, manusia tidak akan jatuh. Ketidak-setiaan selalu mung-
kin. Akan tetapi bukan itulah yang kita rundingkun sekarang. Yang kita
bicarakan - ialah isi- dari - tanggungjawab. Bertanggungjawab berarti,
bahwa manusia dengan merdeka menerima kenisrayzan kodratnya., He-
wan atau pohon tidak perlu dan juga tidak bisa inenerima atau tidak
menerima keniscayaan kodratuya. Keniscayaan sudat dengan sendirinya
terlaksana. Pohon tumbuh dan berkembang tanpa kemauannya sendiri.
Tidak demikianlah manusia, Dia harus mau deogaun merdeka apa. yang
ditentukan oleh kodratnya. Kodrat - badani - dari manum .menentuhan
dan menuntut supaya manusia bersih. Akan tetapi. manusia tidak akan
bersih, jika tidak mau mandi. Demikianlah pula dengan kesusilaan. Ma-
nusia harus susila. Dia harus mau, harns menghendaki dan betul-betul
menghendaki Lesusﬂaan '

- Lebih nampaklah sekarang. apa yang kami maksud di - atas. D:pan
dang: dari sudut kemerdekaan manusia, tanggungjawab - berarti sikap
~atau pendirian yang menyebabkan manusia menetapkan bahwa dia ha-
nya akan menggunakan kemerdekaannya untuk . melaksanakan perbuat-
an yang susila. Dan sikap itu ditetapkan, karena rianusia mengerti dan
:-ada;b akan tuntutan kodratnya. ltulah aspek intellektif dari tanggung-
jaw

Dan dalam prakteknya ?:Apaksh semua itu artinya ? Dalam prakiek
hal itu’ Bemﬁ,]sa.bwtmnm ‘yang - bertangvunpawab ‘it tidak mau
dwnﬂ)ang.am:hmgkan ‘oleh “sentimen “sentimen, ‘oleh » perasaan-perasaan.
Bebenpamjakah banyaknya manusia yang kareaa terdorong oleh pera-
saan, oleh sentxmen, oleh - kenafsuannya lantas: melalm]mn perbuatan,
yang tidak sesuai dengan kodrat manusia. Manusia yang mempunyai ra-

31



. tentulah akan berdiri tegak de’am mempertahankay
;.:anh;geﬁ::sﬁaﬁ% kesusilaan. Hal im.bef'nrﬁ jn_ga, bahwa manusia Yang
mempunyai kesadaran tentang tanggungjawab itu, akan selalu meman.
“lang perbustannys dengan teliti dan k-epala dingin. Dia akan selaly,
‘waspada akan alasan-alasannya, akan akibat, akan perhubungan-perhy.
bungan atau sangkut-pautnya dari perbuatannya. Dalam macam-maeam
situasi dia akan berusaha mengambil pendirian yang tepat dan melepas.
kan perbuatan.yang tepat pula, " - T e R
s Dengan mengemukakan sudut prakiis ini kita mengakui bahwa da-
‘lam prakteknya dan dalam keadaan yang konkrit, manusia akan berka.
ta bahwa dia merasa bertanggungjawab kepada pembesarnya, .kepada
keluarganya dsb. Semua alasan-alasan yangz terdekat dan yang biasa di.
sadari itw, tidak kami mungkiri. Akan tetapi alasan itu bukanlah alas
an yang terakhir. Dan tanpa alasan yang terakhir, rasa tanggungjawab
tidak mempunyai akar. Dan ‘alasan yang terakhir itulah tuntutan kodrat
manusia, yang pada dasarnya berarti tuntutan dari Pencipta kodrat
sendiri, karena manusia bukanlah yang menciptakan kedratnya, melain-
kan hanya menerima. - i€

1. Kesadaharn moral

Salah satn unsur yang pokok dalam kehidupan moral ialah.kesa-
daran tentang kesalahan moral. Bedakanlah lebih dahulu kesalahan mo-
ral atau kesalahan dalam bidang kesusilaan dari lain-lain kesalahan.
Dalam kehidupan manusia terjadi macam-macam kesalahan. Dalam be-
lajar berhitung, seorang murid bisa salah. Dalawa permainan seorang
pemain bisa melakukan kesalahan. Seorang pengendara kendaraan yang
bermotor, bisa melakukan kesalahan terhadap aturan-aturan lalu-lintas,
Dalam pergaulan, seorang dapat juga jatuh dalam kesalahan karena &-
dak mengerti aturan sopan santun. Nyatalah dengen demikian adanya
kesalahan-kesalshan dalam hidup manusia. Akaa tetapi dalam eontoh -
eontoh tersebut belum tertunjuk kesalahan moral. Kesalahan-kesalahan
yang kami ajukan itu bisa, akan tetapi belum tentu merupakan kesalah-
an moral. Misalnya dengan melanggar aturan Jahrlintas, seorang pe-
ngendars mobil tidak dengan sendirinya melanggar moral, misalnya ji-
ka pelanggaran. itu lerjadi tidak dengan sengaja. |

Dari contoh di atas kami simpulkan dua hal. Yang pertama ialah
bahwa tiap-tiap kesalahan berarti pelanggaran. Kedua bahwa kesalahan
!noral ada.lah lain da.;:i'yan.g_la_in. Dalam lapangan hukum -positif orang.
bisa Ieluggu,,meshpun tidak dengan sengaja, misalnya karena tidak
mengerti tentang adanya hukum yang dilanggar. Delam lapanzan moral
o hanya terjadi jika orang mengerti ‘dan berbuat dengan se-
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Di manakah letak pelanggaran moral? Apakah sebetulnya yang di
langgar? Mungkin perianyaan-pertanyaan ini akan menjadi lebih jelas,
jika kita memandang sebentar pendapat dari seorang yang hendak me-
niadakan keyakinan dan rasa-rasa moral, yang kita alami dalam kehi-
dupan manusia. Pengarang yang kami maksud itu ialah Friedrich Niet-
zsche (1844 — 1900). Menurut Nietzsche apa.yang disebut rasa salah
moral itu tak lain dan tak bukan hanya perasaan anak kecil atau pera-
saan budak. Rasa salah, rasa dosa, semua itu adalah kebohongan, pe-
nyakit, semua itu adalah cara berpikir budak. - .
Demikianlah Nietzsche, yang dengan gayanya yang menyala-nyala hen-
-dak melenyapkan rasa-rasa tersebut dari muka bum’ ini. Sebetulnya ti-
dak perlu sama sekali manusia merasa salah atau cosa, demikianlah Ni-
etzsche. Bicara tentang adil dan tidak adil, itu sebetulnya “an sich” ha-
nya omong kosong belaka, kata Nietsche dalam bukunya yang terkenal
Der Wille zur Macht. Apakah sebabnya? Sebabuva (sekali lagi menurut
Nietzsche) karena melukai, menindas, memeras, bahkan membinasakan
dsb. itu adalah merupakan fungsi atau pelaksanaan hidup. Hidup harus
‘lah demikian, jadi bila terjadi, itu sudah sewajainya, jadi tidak ada
soal adil atau tidak adil. Akan tetapi menzapakah dalam hidup manusia
seperti yang kita lihat ini, terdapat gejala, yang disebut rasa salah, rasa
dosa? Itu hanyalah degenerasi atau pertumbubaa vang salah, demikian-
lah jawab Nietzsche; selanjutnya dikatakan, bila seoramg bertindak se-
bagai Uebermensch, bila suatu bangsa bertinduk sebagai Herrenvolk
atau bangsa yang dipertuan besar, maka bagi orang ataw bangsa itu, ti-
dak lagi perlu berlaku norma-nerma apapun juga. '

Denzan sengaja kami mengemukakan suatu pendapat vang ekstrim
tdan sangat kasar tentang salah dan rasa salah dalam moral. Tak perlu-
lah pendapat itu kami bantah di sini- Cukuplah kami ingati, bahwa
Nazisme dan Fascisme adalah suatu pelaksanaan dari teori Nietzsche jtu.
Pada dasarnya doktrin Nietzche itu bersifat nihilistis, artinya menga-
jarkan bahwa perkembangan itu sama saja dengan Rehancuran dan
bahwa ada sama saja dengan tidak ada. Jadi onxx:e Kosong.

Untuk menambah- pengetahuan kita marilan kita mengaji kepada
scorang filsuf lain, seorang Jerman juga seperti Nietsche. akan tetapi
yang pendapatnya tentang salah dan rasa salah rerupakan sebaliknya
dari pendapat Nietsche. Yang kami maksud ialah fitsuf yang termashur:
‘Max Scheler. Dalam karvanya yang berjudul : ¥em Ewigen im Mens-
chen, atau tentang yang abadi dalam manusia, dia menulis tentang
~Reue und Widergeburt™ artinya ‘menyesal daa iahir lagi; dan dalam
karangan ini Max Scheler mengkristalisasikan pikiran-pikiran tentang
manusia dan dosa atau kesalahan moral, yang selanjutnya aken sangat
- berpengaruh dalam filsafat kesusilaan. Apakah varg disebut Reue atau
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penyesalan tentang dosa? Rene adalah suata ger'nic kodrati'? artinya go.
rak yang datangnya dari dalam, jadi dari pribadi ?.tnn persona sendir;,
Gerak itu adalah rasa, akan tetapl rasa yang amat dalam, rasa yang s.
ngat fundamental, yang mancul dari dasar jiwa. Deegan dan dalam ra
sal jtu manusia mengalami atau melihat diri sendiri sebagai tak bern;.
lai, sebagai kekosongan, sebagai nonsens yang hidup, sebagai kegila-gila.
an. Mengalami _diri- sebagai kekosongan, sebagai harga atau nilai
yang rusak, sebagai nonsens, jtulah dalam pandangzn Scheler apa yang

disebut merasa salah, merasa dosa.

- Dalam mengalami dirinya sendiri denzan cara yang denﬂ'kian ite,
. kan-akan berkata : ah, de:m]uanlah jc?thlya dirikn, itulah
- perbuatanku yang jelek itu, itnlah rupa diri pribadiku yang terneda itu.

'Akan tetapi dalam pada itu manusia juga relibat kemungkinan
membaharui hidupnya. Dia melihat dirinya sendiri sebagai rumah yang
rusak dan roboh, akan tetapi juga melihat kemighinan pembangunan
“embali. Jadi sedang tenggelam dalam kenistaan dan kehinaannya sen-
diri, manusia melihat juga gambaran dari diri seniri dalam waktu ke
smnudian, jika dia bertobat. Maka bangkitlah manusia. Dan dengan de-

mikian penvesalan tentanz kesalahannva itu seolah-olah mengembali-

kan usia mudanya. Manusia seolah-olah dilahirkes lagi. Dan memang
Scheler berbicara tentang hidup baru yang mengalir dan memenuhi;
meskipun sebetulnya masih kurang terang dari manakah dan bagaima-
nakah kehidupan itu.

Dalam uraian Max Scheler yang kami singkat ini terdapat unsur -
“ansur yang kami perlukan untuk memandang manusia dalam sitnasinya.
yang kita sebut - merasa salah. Bagi Scheler yangz disebut salah dalam
~ lingkungan moral jalah : keadaan yang tak bLerharga, tak bernilai.
' Apakah artinya di sini jika manusia disebut tak lerharga, tak bernilai 7
“Mulailah kita dengan mengatakan bahwa manusia dalam semua itu :
_menga_la.mi diri sendiri. Di sini manusia melihat dirinya sendiri, meli-
hat akunya sendiri. Dengan - kata-kata ini kami menunjuk suatu wostt
yang khusus dalam ‘hidup manusia. Bagaimanapun juga : manusia $a-
dar akan diri sendiri, dia memandang akunya sendiri. Dalam pengalam-
- an dan kesadaran, yang sedang kita bicarakan ini, manusia melihat di-
- rinya sendiri dalam kejelekan. Apakah kejelekan itu? Ingatlah apa yané
- menyebabkan pengalaman yanz pahit itu. Manusia melakukan perbuat-
. ::sil yang berupa pelanggaran, ialsh pelanggaran moral atau ke-
T aan. Untuk . terangnya : gambarkanlah suatu perbuatan yarg
\ tertentu, 'mlsa!nya.membynuh, atau pelanggaran lain yang berat.

n[ engan sengaja kita tunjuk pelanggaran yang herat. Akan: tetapi de-
gan perubahan seperlunya uraian ini juga mengenai pel yang

ringan, seperti-percekcokan kecil dsh. o genal pelanggaran ;
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Apakah yang terjadi dalam das dengan pelunggaran moral? Apa-
kah arti yang lebih dalam dari pelanggaran moral? Kerap kali orang
jika harus meneranzkan, hanva memandang masyarakat dan sesama
manusia. Sesuatu dlkataLan tidak senonoh, karena memalukan masyara-
kat. Suatu perbuatan dikatakan =alah, karena masyarakat menyalahkan.
Pandangan yang semacam itu mengandung kebenaram, akan tetapi be-
I'um menunjuk akar yang terdalam dari kesalahan moral. Baik atau bu-
ruk pada akhirnya tidak tergantung dari pendapat masyarakat. Jahat
atau tidak, itu tidak tergantung dari tertangkapmya atau Hdak tertang-
kapnya oleh orang lain. Andaikata soalnya hanya terletak dalam terlihat
atau tidak terlihat oleh orang lain, maka tak mur:ghinlah rasa salah itu
sedemikian dalaronya dalam intisari pribadi manusia. Satu-satunya yang
dapat menerangkan adanya kesadaran tentang kesalahan moral ialah pe-
nzakwan, bahwa manusia itu dalam perbuatannva menangkap din -sen-
diri sebagai semestinya, dalam hubungannva dengan realitas yang sebe-
namnya, terutama dengan Tuhan yang menciptukan. Kami tidak berkata,
bahwa penangkapan ini terjadi secara terang-terangan. Kami tidak ber-
kata pula, bahwa tiap-tiap manusia dalam tiap-tiap bidang kehidupan,
tentn mempunyai tangkapan itu. Dalam pembicataan kami tentang tim-
bulnya kesadaran moral telah kami katakan, bahwa perkembangan meo-
ral itu mempunyai variasi. Mungkin buat mannsia yang tertentu. dalam
keadaan yang tertentu, ada aspek—aﬂlpek yang tertentu dari kemoralan
yanz tidak dimengerti. Setelah keterangan ini dapatlah kita ulangi, hah-
wa manusia itu dalam berbuat menangkap dirinya sendiri dengan hu-
bungannya dengan realitas dan Tuhan sendiri. meskipun secara tidak
terang. . . '
Dalam tangkapannya itu dia melihat tuntutan kodratnys dia melihat
wajibnya untuk bertindak sesuai dengan tuntutan itu. Dan bilamana dia
melanggar tuntutan itu, itu berarti mengkhianati kmp sendiri, itv
berarti merobek-robek dirinya sendiri. Di situ minusia mengerti bahwa
dia sebagai person tidak bertindak sebagai person. Itulah sebabnya dia
merasa rendah, merasa ternoda. Dan di sini nampaklah bahwa manmsia
itn merupakan suatu totalitas. Sebab pengertiannya di sini tidak hanya
pengertian intelek, melainkan memenuhi hati sanubari. Itulah yang me-
myebabkan seorang seperti Scheler berkata tentanz rasa, meskipun soal-
nya lebih dnhm daripada rasa.

Dalam mengalami diri scndmdaizm headam vang hina itu manu-
sia menjadi sadar akan keluhurannya, yang dia injak-injak. Lantas tim-
bullah cita-cita untuk kembali lagi. Mungkin dan hiasanya dalam kejadi-
an inl macam-macam unsur ikut serta, seperti kesedihan, rasa tidak ten-
Rram, rasa malu dan sebagainya. Akan tetapi yang pokok ialah, bahwa
mianusia ingat akan kewsjibannya. Tidak cukuplzn bahwa dia ingat dan
sadar akan yang seharusnya- Dia harus mau. bangkit lagi. Dan dengan
demikian-seperti. yang dikatakan oleh Max Scheler dia lahir kembali.
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Hidup manusia adalah sangat komplek. Kadaf'g-kada_ng ada mznu-
sta yang tidak pernah merasa salah. Hal itu tidak sewajarnya. .Karena
tak mungkin manusia tidak pernah salah. Kerap«ali at.ia manusia yang
merasa salah, akan tetapi terus menekat saja. Itupan - tidak sewajaruya.
Manusia yang baik tentulah selalu sadar akan kelsmahan dan kesalahan
nya. Akan tetapi dia akan terus berjuang, sehingza kesadaran akan ke-
salahannya itu tiap-tiap kali menjadi permulaan kemenangan baru.

Sekarang akan kita bicarakan masalah kesusilsan dan nilai. Dihu-
bungkannya dua kata ini berarti mengandung soal : ialah, nilai yang
manakah kesusilaan itu?

Rumusan soal ini sudah menyatakan, bahwa kesusilaan adalah su-
atu nilai. Dan memang hal ini adalah suatu kebenaran yang tak dapat
dibantah. Kesusilaan berarti nilai, menjalankan lLesusilaan berarti me-
laksanakan nilai. Agar supaya kita menjadi lebih sadar tentang hal ini,
ingatilah ‘beberapa istilah dan pikiran yang biasa kita gunakan dalam
moral. Kata-kata seperti adil’tidak adil, jujur dan curang, murni dan
cabul, bukankah semua itu mengandung penilaian ? Memang manusia
itu adalah makhluk, yang dengan perbuatannva berhasrat mencapai
atau merealisasikan nilai. Dan" kemoralan adalah suatu sektor atau bi-
dang dari nilai-nilai manusia. Apakah nilai yang disebut kesusilaan atau
moral itu ? ‘ '

Sudah sejak jaman kuno dalam filsafat orang bermenunz tentang
soal itu. Dalam alam pikiran Junami ahli pikir seperti Herekleitos, De-
mokritas, Sokrates dan Plato telah memelopori per.velidikan tentang ni-
lai moral. Agar supaya kita mempunyai jalan yang baik, marilah kita
mulai renungan kita tentang nilai moral dengan mengikuti analisa dari
Aristoteles. " -

Dalam karangannya tentang Etika, Aristoteles mulai dengan me-
ngatakan bahwa manusia itu dalam semua perbuatannya bagaimanapun
juga mengejar sesuatu yang baik. Sebab itu definisi dari baik adalah
sesuatu yang dikejar, sesuatu yang dituju.

Jika kita meninjau segala sesuatu yang dituiu oleh manusia dalam
perbuatannya, maka nampaklah bahwa di situ zda dua macam nilai.
Ada nilai yang dikejar sebagai alat atau jalan dau ada nilai yang dike-
jar karena .m']ai itu sendiri. Misalnya orang tidak mengejar uang untuk
uang, melainkan uang untuk gunanya dalam jual beli. Orang tidak me-

ngejar hiburan untuk hiburan, melaink -
dapat bekerja lagi. én "Sa’ sapaya sesudah hiburan
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- Untuk mengikuti plluran Aristoteles kita harus i ;

g5 e i . ingat dulu ajar
dari k‘aum.st.)ﬁSE. yang kelak dilanjutkan oleh iliran Epikurisme, h]dena:-
rut aliran ini nilai yang pantas dijalankan ialah hidone. Hédone dapat
diterjemahkan dengan kenikmatan, _

Jadi bagi aliran tersebut demikiarlsh soalnya : hidup itu mempu-
nyai horga. Apakah yang menyebabkan hidup ita mempunvai harga ?
Kenikmatan ! Dengan kata lain, untuk apakah hidup itu ? Untuk me-
laksanakan kenikmatan ! Demikian ajaran aliran Epikurisme. Dan cleh
mereka yang dimaksud dengan hédoné atau kenilmatan ialah kesenané-
an dalam lingkungan panca indera. Dengan menentang pikiran tersebut,
Aristoteles mengajarkan bahwa nilai yang sebenarnya, jadi' nilai yang
tertinggi bagi manusia ialah nilai dalam taraf Lej-ribadian. Untuk me-
- mgerti pikiran Aristoteles kita harus mengingat, Luhwa pada’ diri manu-
‘sia ada dua suasana, ialah suasana indera atau sua:sina sensitif dan sua-
sana personal atau kepribadian. Aliran Epikurisme menitik beratkan su-
asana sensitif itu. Mungkin juga dapat dikatakan, bahwa menurut Epi-
kunsme inti-sari manusia terletak pada keinderaan atau kebadanan.

Berlainanlah Aristoteles. Bagi Aristoteles inti-sari dari manusia itu
adalah person atau pribadi. Sebab itu maka nilai yang dianggap sebagai
-pilai tertinggi ialah nilai dari person. Epikurisme berkata demikian :
karena intisari dari manusia itu terletak padd keinderaannya, maka
cita-cita yang tinzgi dari manusia ialah cita-cita jasmani. Laksanakan-
lah dorongan-dorongan indera atau sensitif. Yanz lebih tinggi dan itu
tidak ada. |

" Kelak di sekitar permulaan abad yang pertama ajaran Epikurisme
itu bersebar dalam dunia Yunani Romawi. Semangat hédonisme atau
semangat memburu kenikmatan itu memenuhi hati orang banyak. -
Carpe diem, petiklah dan gunakanlah tiap-tiap hari; coromemus nos
rosis, cras enim moriemur ! Marilah kita memakai mahkota mawar, se-
bab besok pagi kita akan mati ! Dengan kata lain : gunakanlah waktu-
~mu untuk bersenang-senang sebanyak mungkin: Demikianlah semboyan .
yarg hidup dalam dada orang banyak, dalam jaman Yunani Romawi.

Sebaliknya pikiran Aristotcles. Janganlah dikatakan, bahwa ling-
kungan keinderawian atau sensitif itu lingkungan yang tertinggi. Badan
manusia bukanlah selurnh manusia. Yang merupskan manusia itu ada-
lah pribadinya. Sebabitu cita-cita dari person atau pribadi, itulah yang
fertinggi. Pelaksanaan cita-cita - ataw aspirasi itu, itulah nilai yang ter-
tinggi. Di situlah letaknya nilaj manusia, demikianizh Aristoteles.

Untuk menerangkan pikirannya itu .Aristoteles berpangkalkan ke-
pada pengalaman, yang dirasakan dan dizkni oleh tiaptiap orang. -Li-
batlah pengalaman gchari-hari, demikian Aristoteles. Apakah yang me-
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nyebabkan semua kesibukan manusia ? Dorongar. untuk b:ahagia. De.
rongan ini tidak hanya mendorong, melainkan mema-ksa. -H.ldlll) berar;
berbuat. Tidak ada hidup tanpa perbuatan. Hidup itw di jalankan 4.
ngan terus-menerus berbuat. Apakah yang mw*abkan arus per%mat.
an perbuatan itu ? Menvebahkan deagan niscava. sehiugga manusia y;.
dak dapat mengelakkan ? Dorongan untuk bahagia.

Akan tetapi dapatkah tiap-tiap nilai memeanin kebutuhan manusia
untuk bahagia ? Manusia ingin bahagia, manusia haus akan bahagia.
Dapatlah keinginan itu dipenuhi dengan tiap-tiap wilai ? Dapatkah ke
havsan itu dipadamkan, atau lebih baik dipuaskax dengan Hap-tiap ui-
lai yang dijumpai atau yang menarik ? Tidak | Secara kebetulan kita
sudah menggunakan istilah haus akan bahagia. Kehausan tak mungkin-
lah dipuaskan dengan tiap barang. Orang yang haus tidak akan dapat
memuasi dorongannya dengzan menelan sejemput caram. Demikianlah
juga kehausan akan bahagia. Tak mungkin dipenuhi dengan apa saja.
Dengan perbuatan yang serampangan dan sembzlangan saja, manusia

tak akan dapat memenuhi dorongannya yang terdalam itu, demikiaclah
Aristotele-. .

Apakah sebabnya ? Sebabnya karena dorongan itu sudah ditentu-
kan oleh kodrat manusia sendiri. Pikiran Aristoteles ini dapat diterang-
kan sebagai berikut. Dorongan adalah ekspressi atau kata dari sesuatu.
Dorongan uniuk makan misalnya, adalah seolah-olah suatu katg ekspressi
‘dari keadaan manucia yang sudah beberapa wakeu belum makan. Do-
rongan untuk menaogis adalah ekspressi dari kesedihan. Nah, dorongan
untuk bahagia, ekspressi dari apakah itu? Apakah di situ yang berteri-
ak? Dorongan untuk bahagia adalah jeritan dari hodrat manusia sefidi-
ri. Kodrat manusia itu menuntut kesem yang tertentu. Kodrat
manusia menuntut kebajikan-kebajikan yang tertuntu. Teranglah seka-
rang bahwa tidak tiap-tiap nilai dapat memenuhi tuntutan itu.

Berdasarkan pandangan ini Aristoteles menin,au kedudukan kese-
nangan inderawi. Kesenangan atau kenikmatan bukanlah bahagia. Kese-
nangan inderawi (sensitif) hanyalah mempunyal #iti, jikalau disubordi-
narﬂ.iknn l:epada. bahagia yang sebenarnya. Dengan kata lain, nilai-nilai

wan. Akan tetapi bersamaan dengan it terdapatlzh ]'uga dorongan yang
khum‘!:mgi manusia, sebagm makhluk yang berbudi. Semua nilai-nilai



mgmpunya.i pengeman sama sekali atan yang b-‘l.n}'.l memiliki .
an sensitil. pandangan tentang nilai-nilaj yang demikian ity tidek
diperlukan samza sekali. Pandanzan vang demikien itw jogn tdak
mungkin sama sekali. Karena hewan dan twmbah-tumbuhag thdak mem-
punya; pandangan sedikitpun. .

Dalam kupasan tadi dengan sangat dikemukakan ol +* Axistoteles
peranan kemerdekaan manusia. Manuma ‘mempunyai kehendak y'ang
merdeka. Manusia tidak ditentukan oleh kodrutnya. Perbuatan hewan
adalah sesuatu vang seakan-akan melepas. Perbuatan ;ﬁmsia adalab se-
suatu yang di lepaskan. Manusia sendirilah yang melepaskan. Dengaz
merdeka dia bisa melepaskan atau tidak melepaskan perbuatannya. Dia-
lah yang memilih. Nah, dengan merdeka pula dia harus memilih tujuan
dan alat-alatnya. Dia mengerti, bahwa nilai-nilai Cari tingkatan sensitif
batus digunakan sebaga alal. Manusia harus meacntukan pemilihannya
menurul pengerhannya itu. Nilai yang hanya bisa merupakan alat. ;-
dak boleh dipilih dijadikan tujuan. '

Jika pandangan Aristoteles itu hendak kita katakan dengan cara
dan suasana filsafat dewasa ini, maka pikiran kita menjadi seperti beri-
kut. Perbuatan manusia haruslah mempunyai arti vang sebenarnya: atau
autenthiek. Apakah yang menentukan perbuatan ita sehingga menjadi

- autenthiek atau mempunyai arti yang sebenarnya? Yang menentuian.
ialah person atau pribadi manusia. Dalam tiap-tiap perbuatannya, ma.
nusia mencari pemenuhen. Pribadi manusia mencari penyempurnaan-

nyd.

- Jika demikian, maka apakah yang merupakan uilai bazi manusia ?

{ Bagi manusia harus dibedakan, nilai alat dan tujuean. Nilai tujuan ialah

| kesempurnaan pribadi manusia. Nilai-nilai lainaya, yang hanya memu-
askan atau menolong kejasmanian manusia, adalan nilai alat dan bukan

ailai tjuan. Agar supaya perbuatan manusia tidak menjadi kegila-gila-

an, maka nilai alat harus tetap nilai alat dan tidak boleh dijadikan s

: lai wjuan. Yang merupakan tujuan hanyaiah kesempurpaan pribadi
; latay person.

I | 1 simi o sal . Di manakah letak
1 ~ Timbullah di sini suatu soal. vang sangat betrat' | .
| fMMMYLM-W_MMSuMMWm
'J mendengar atan bicara temtang manusia susilz dan sempurna. Akan te.
lapi apakah itu artinva ? Apakah yarg merupakan kesempurnaso itu ?
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9. Ke-Tuhanan dan kesusilaan

Dalam pembicaraan-pembicaraan kami di muka tentang kesusilaan,
sedikit-demi-sedikit kami paparkan dasar-dasar dari euka. Misalnya; ka.
mi sudah berbicara tentang wajib, tentang suara batin, tentang nilaj,
tentang rasa salah, dan kini tentang hubungan astara Ke-luhanan dan
kesusilaan. Paparan tentang soal ini adalah sudai sewajarnya. Bukan.
kah Undang-undang Dasar Negara kita berdasarkar Panca Sila ? Dag
bukankah Sila Ke-Tuhanan merupakan dasar dari scgala sila ? Dengan
singkat haruslah dikatakan, bahwa Ke-Tubanan adalah dasar dari sely.
ruh kesusilaan. Ke-Tuhanan adalah dasar dan tajuan dari kesusil.an,
Tanpa Ke-Tuhanan tidak mungkin ada kesusilaan yang berkembang be-
tul-betul.

Marilah kita lihat dulu dalam sejarah filsafat. Di situ nampaklah,
bahwa di mana orang berpikir tentang kesusilaan, di situ terlibat juga
adanya usaha untuk mencari fundamen atau dasar yang lebih tinggi da-
ripada manusia sendiri. Memang apa yang disebut kesusilaan pada he-
kekainya adalah perkembangan yang sejati dart \odrat manusia. De-
ngan demikian maka ditunjuklah dasar kesusilaan yang terletak pada ki-
ta sendiri. Kesusilaan adalah tuntutan kedrat. Tidek menghendaki kesu-
silaan berarti memperkosa kodrat kita sendiri. ’ax tiap-tiap perbuatan
vang tidak susila, itu berupa perkosaan kodrat. Desgan demikian nam-
paklah bahwa kodrat menjadi dasar kesusilaan. Namun dalam’berpikir
tentang kesusiladn, manusiz selalu mencari dasar varg lebih tinggi lagi,
- dasar yang terakhir. Itulah sebabnya kesusilaan hagaimanapun juga se-
lalu dihubungkan dengan Tuhan. _

Anaximandros misalnyz, seorang filsuf Yunani yang hidup lebih
dari limaratus tahun sebelum Masehi, mengajarkan bahwa seluruh alam
semesta ini ber-evolusi ke-arah kehancuran. Mengapa demikian ? Kare-
- na segala sesuatu harus mengalami denda dan huxumnya. Hukuman, ka-
rena segala sesyatu melanggar keadilan. Bukanlah maksud kita untuk
membicarakan seluruh ajaran Anaximandros di sini./Yang kita katip ia-
lah hanya pikirannya, yang mengatakan bahwa dunia ini adalah penuh
dengan ketidak-adilan, dan bahwa ketidak-adilan itu patut dihukum. Ja-
di bagaimanzpun juga di sini diakui adanya hukum yang lebih tingg,
hukum yang tak terlihat, hukum yang ada di atas alam semesta.

' Untnk- melancarkan jalan pikiran kita, dari taman kuno kita kutip
seorang saja, ialsh pengarang yang ternama dari Afrika Utara dalam

:l:;gc)! yang kelima tarikh Maschi, ialah Aurelius Agustinus (wafat tahun




~ ,Berkat ainfxrmhaya dari Tuhan,” demikianish kata Augustinus
dalam menganahse?. suara batin,” maka manusia dengan  berpikir, dapat
menemukan petunjuk jalan untuk diri sendiri. Dengan demikia!; maka
jalan itu bersumberkan kepada Ththan sendiri, Penripta yang abadi. Di
situ manusia melihat segala sesuatu yang harus ditakuti, yang harus di-
fn;]ji, bj:lmg }:]aru]s Elmli;tm, diingini dan dikejar. Hal itu belum dipero-
eh, um dimuiki. Di situ jiwa seolah- Hiprti

e B i } olah diliprti dengan cahaya...

Dengan kata lain, menurut pandangan Aurelius Augustinus, wanu-
sia itu dalam suara batinnya melihat hukum yang dari kodratnya sendi-
ri, akan tetapi bersamaan dengan itu, dia menduza juga, bahwa .iasar
yang terdalam dari hukum itu ialah Tuhan sendiri. Dia sampai ke pe-
mgertian itu karena dalam kesadaran moralnya diz melihat nilai, vang
mengatasi segala nilai dunia ini. - -

Dari Augustinus kita' meloncat ke Kant, ialah filsuf Jerman yang
terkenal pada akhir abad yang kedelapan belas. :

“Dalam suara batinnya manusia itu mengerts adanya imperatif ka-
legoris, artinya, perintah yang memaksakan. Beraasarkan itu maka ma-
nusia mengerti segala wajibnya sebagai perintah dari Tuhan. Itulah se-
betulnya bukti tentang adanya Tuhan. Dan bukti itu adalah bukti yang
praktis. Dan apa yang kita baca dalam pengertian itu adalah lebih te-
rang daripada tiap-liap pengertian lainnya.” Demikianlah Immaruel
Kant Kritik der Urteilskraft, V 458, Logik 1X, 72).

~ Dalam abad yang lalu sejarah filsafat kenal ahli pikir Inggeris,
yang bernama John Henry Newman. Dalam pardangan Newman hu-
bunzan antara Ke-Tuhanan dan kesusilaan. adalah cangat erat. Kesusila-
an itu pada prakteknya yang konkrit kita tetapkan dengan suara batin
kita. Suara batin adalah pengertian yang mengatakar bahwa suatu per-
buatan merupakan pelzksanaan atan pelanggaran kesusilaan, bahwa sua-
tu perbuatan adalah boleh atau tidak boleh. Apalah yang kita alami da-
lam suara batin itu ? Suara batin pada, dasarnya adalah suara dari 1Tu-

i—

han, demikianlah pandangan Ne Coba ikutilah sebentar pikiran
itu. 1) Kita sadar akan ada kita. Tiap-tiap manusia sadar bahwa dia itu
berada. Kebenaran it tidak dapat disangkal. 2) Pengala'.mm tentang
berada, adalah pengalaman yang konkrit. Di situ dengan jelas maausia
menyadari macam-macam keadaan dari d.m sendiri, _berpllu.r, merasa,
mengerti. Dalam kesadaran tentang diri sendiri iu termual juga suara
batin, artinya kesadaran tentang baik atau buru?mya perbua.tan ?lal itu
adalah unsur yang terdasar, yang tak dapat _d!mvné‘.ln._. 3) Lllnt[ah,
suara batin adalab suatu aspek yang fundamental dalam hidup manusia.
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Jadi manusia wajib mengerti tujuzn dan artinya. Kita harus mengert;
arti dan tujuan dari anggota-anggota kita seperh l:lngafl dz.n kaki, Supa.
ya bisa hidup. Demikianlah juga, kita harus mengerti tujuan dan an
dari suatu unsur yang melekat kepada pikiran M, ialah suara batin,
Apakah yang terlihat dalam suara batin 1u ? D1 situ .ada pfennta.h yang
mutlak. Manusia tidak dapat memungkini adanya perintah ;tn. Perintah
yang terasa itu oleh Newman jugza disebut "sens= of duty”, rasa keha.
rusan.

Berbicara tentang suara batin yang mengharuskan dengan mela.
rang atau memerintah. seorang filsuf Jerman dewasa ini berkata démi.
kian : Kita merasa dipanggil, akan tetapi pangzilan itu tidak datang
dari kita sendiri. ' Suara itu terdengar, biarpun Fita tidak menunggy
atau mau. Suara itu dalangnya juga  tidak dari orang lain. Suara ity
keluar dari padaku akan tetapi juga menundukkan aku (Martin Heideg.

ger).

Bila manusia betul-hetul tunduk kepada suara batin itu, maka ma-
kin lama dia akan makin mengerti kesempurnaan dan kebaikan. Lihat.
lah, suara itu juga memimpin kita ke rasa hormat, ke rasa aman, suara
itu juga. menyebabkan kita meayerah. Kesemua itu menunjuk, bahwa
dalam mengalami sense of duly manusia berhadapan dengan Pribadi
yang sempurna, ialah Maha Pribadi Tuhan sendiri. Demikianlah Jcho
Henry Newman (An essay in aid of a grammar of usent. 160). Dengan
kata lain. dalam pandangan Newman kesvsilaan itv adalah pelaksanaan
perintah Tuhan,

Baiklah kita mengutip juga dari seorang ahli pikir dari ahad ini,
- ialah Max Scheler. "Dalam gerak-gerik suara batin kita, dalam peringa-
- tannya, dalam nasehatnya dan kecamannya, maausia sebetulnya dengan
kepercayaannya berhadapan.dengan Jaksa Yang Mahatinggi...Andai-
kata tidak ada jalan lain, maka rasa menyesal teniang dosa cukuplah
untuk memberi kepada kita pikiran tentang Tuhan. Sebab dalam menye-
sal manusia merasa, bahwa tentangnya ada peradilan. Dalam menvyesal
manusia mengakui salahnya, dalam menvesal manusia menemui hidup
DI csisvess ” Pendek kata, menurut Scheler dalam analisanya, menyesal
yang betul-betul tak dapat diterangkan kecuali iika manusia merasa
berhadapan dengan Tuhan. Dalam pikiran Scheler ini kita melihat ba-
gaimang seorang ahli pikir mencoba menerangkar, bahwa pelanggaran
moral pada hakekatnya adalah pelanggaran kehendak dan hukum Tu-
han. Dan menyesal atas kesalahan moral berarti kembali ke 1'uhan.

Pikiran semacam ini terdapat Juga dalam kesusasteraan kita. Di-
ngarkanleh misalnya kutipan ini : -
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Cya patakur ing Hyang Suksma/ nclangsa mintz a;;/g

rating donya/akeh kang deya gigila/ia)sih lan giping kawula/arale 18 S

bangsa riah/konirag karaos ing driyo/luput-tan ana sela’/. Kately pisan
mangkana/ikraling rala nalangsa/dadya samya nenggak waspa/miseseg
nrapas ducungan/ting salenggruk kawistara’karuna tanpa karana/kera-

rane brangtanira’maring Hyang ingkang amurba’/. (Demikianlah sua-
tu kutipan dari serat Centini).

Dalam kutipan itu dilukiskan, bagaimana tiga orang bermenung
terhadap Tuhan. Dalam permenungan itu mereky mgat akan dosa-dosa
mereka. Maka mereka nangis tersedu-sedu, karcns dosa-dosanya. Dan

wpakah sebabnya? Karena mereka cinta kepada Hyang ikang amurba
atau Tuhan Pencipta.

Dalam kutipan itu kita dapat melibat, bahwa pelaksanaan kesusila-
an dipandang sebagai pelaksaan cinta kepada Tuhan, sedangkan melang-
Zar moral samalah dengan melanggar cinta itu. Kutipan tsb. tidak mie-
muat analisa yang cukup, namun di situ terdapat pandangan vang da-
lam. Sebetulnya juga kutipan-kutipan yang kami ambil dari Kant, New-

man dan Scheler sebagai analisa filsafat belum cukup. Dalam pikiran .

jpikiran itu barulah ditunjuk bahwa moral atau kesusilaan pada dasar-
nya berhubungan dengan Tuhan. Tuhanlah yang inenjadi dasar kesusi-
laan. Demikianlah pikiran yang terdapat dalara kutipan-kutipan di
atas. Akan tetapi analisa yang menerangkan, belumish diberikan. Bah-

kan seorang seperti Kant memungkiri, bahwa pikivan manusia dengan

Jalan spekulatif atau berpikir-murni dapat sampai ke Tuhan.

Dalam analisa yang lebih mendalam sebetulnys masih harus dite-
‘Tangkan, bahwa adanya dorongan dan keharusan wntuk berbuat susila
itu merqpaknn tanda, bahwa manusia itu tidak sempurna, bahwa dia
tidak berada atas kekuatannya sendiri, jadi bahwa manusia itu adalah

ciptaan. Karena ciptaan maka dia mempunyai kemiripan terhadap Pen-

ciptanya, meskipun jauhnya tak terhingga. Beriindsk susila pada hake-
katnya berarti melaksanakan dan menjalankan diri sebagai ciptaan Tu-
han, agar supaya makin lama makin mendekat kepsda Tuhan.

Akan tetapi tak mungkinlah analisa ini diberikan di- sini. Cukuplah

kami tunjuk garis besarnya saja. Mﬁngk:ina pikiran yang masih belum

lengkap ini sudah dapat memberi kesan, hahwa Tuhan adalah dasar
dan tujuan dari kesusilaan. -
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10. Mencan arti hidup (sebagai wajib asasi manusia)

Dari pembicaraan-pembicaraan kami tentang dasar-dasar etika atay
kesusilaan, satu hzl akan kami kemukakan sebagai salah satu kesimpul-
an yang dapat diterik, ialah : bahwa apa yang disebut kesusilaan ity
pada dasarnya ialah perkembangan yang sewajarnya dari kodrat manu.
sia- Kami berkata : perkembanzan yang sewajarnva, sebab tiap-tiap per-
kembangan dari manusia merupakan perkembangan yang sewajarnya :
jadi tidak tiap-tiap perkembangan berupa kesusilaan. Manusia bisa
memperkembangkan badannya, dan mungkin kareaa perkembangan itu
dia dipuji oleh dunia, seperti yang terjadi dengan raja sport atau ratu
kecantikan. Akan tetapi semua itu tak bernilai, jika orangnya tidak
susila. '

Manusia dapat memperkembangkan bakatnys dalam ilmu pengeta-
huan, sampai mengagumkan: manusia dapat memperkembangkan bzkat
- nya dalam lapangan politik. ekonomi, kebudavaaa. Pendek kata manusia
dapat memperkembanskan dirinya dalam macam-cacam bidang kehi-
dupan akan tetapi selama dia tidak memperkembangkan kesusilaanrva.
dia masih tak berharga sebagai manusia. ' |

Jadi manusia harus melaksanakan kesusilaan. Dia harus melaksa-
nakan kesusilaan dalam hidupnya sebagai pribadi. Dia harus melaksa-
- nakan Kesusilaan dalam hidupnya sebagai makhluk sosial. Itulah sebab-
- nya dalam filsafat kesusilaan kita harus membedaxan antara etik ‘kepri-
- badian dan etik sosial. Keduanya itu tidak terpisah-pisah, keduanya ti-
dak’ boleh saling bertentangan, seperti juga tidak dapat dipisah-picahkan
kehidupan pribadi dan kehidupan sosial. Dua itu Lenya dua sndut dari
barang satu. ' '

Nanti, kami akan berbicara dulu tentang etix kepribadian. Dan ke-

- lak akan menyusul etik sosial. Maka untuk mulai, kami mengajukan

. problem seperti berikut : manakah hal-hal yaag terpenting untuk me-

laksanakan etik pribadi pada waktu ini ? Jawabannva adalah sangat ba-

nyak. Kami akan mulai dengan mengupas wajib untuk mencari arti hi-

dup. Wajib mencari arti ada dan hidup manusia, itulah salah satu dari
wajtb-wajib yang pokok dari manusia dalam abad stom ini |

Manusia adalah makhluk yang mempunyai keistimewaan ialah : dia
menangkap dirinya sendiri. Akan tetapi berartikah ity dengan sendiri-
nya bahwa dia mengerti akan arti dari berada dan hidup manusia ?
Untuk terangnya, ingatilah pengalaman kita sendivi, di mana kita me
nangkap sesuatu, akan tetapi tidak .atau kurang wengerti artinya. Kita
melihat sepeda dan kita mengerti arti; kita mempunyai radio, dan kita
mengerti arti alat itu. Kita melihat arloji dan kita mengerti arti arloji |
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Akan tetapi dapatkah tiap - tiap orang mengerti arti sepeda, ra-
dio, arloji dan lain - lain hasil dari teknik ? Dj dunia ini masih
banyak sekali orang yang belum mengerti arti alat - alat se-
perti radio, dan sebagainya. Dan Lita sendiui, yang bukan ah-
li teknik, mengertikah kita arti dari macam - macam onderdil das;
radio dsh? Dan jika kita dihadapkan dengan alaz-glat teknik dari ling-
kungan angkatan darat, angkatan laut atau angkaiun udara, atau lebih
sukar lagi, jika kita, orang biasa, dihadapkan dergan tehnik roket ang-
kasa akan mengertikah kita? Dari contoh-contoh iri kita dapat menger-
ti, bahwa orang dapat menangkap sesuatu tanpa mergerti arti dari yang
ditangkap itu.

Kembalilah kita ke pikiran, yang sudah kita mulai di atas. Manu-
sia menangkap dirinya sendiri. Mengertikah dia Letul-betul dirinya sen-
diri? Dia berada. Apakah maksud dari adanyz? Dia hidup. Apakah
*maksud dari hidup? Untuk apakah sebenarnya? Untuk apakah akhir-
‘aya dia berada ? .

- Hidup yang dia jalankan sehari-hari itu, sesuaikah itu dengan
maksud hidup manusia? Perbuatannya sehari-hari, sesuaikah semua itu
dengan arti-hidup yang sebenarnya? Mungkin sesvai dengan macam-
macam kecenderungan yang ada pada manusia. Mungkin memenuhi
nafsu-nafsu, mungkin memenuhi aspek ini atau Wspek itu dari manusia,
misalnya aspek sosial. Akan tetapi, jika ditinjau lebih lanjut, bagzaima.
nakah ? Sudah sesuaikah dengan arti yang sebenarnya dari hidup dan
. ada manusia ? Dan apakah arti itu ? Ya, apakan arti itu ?

Demikianlah pertanyaan-pertanyaan yang murcul pada hati manu-
sia dalam memandang diri sendiri. Dan bagaimanal:ah jawabannya?Ter-
hadap pertanyaan tentang ada dan hidup, kerap 5.1[1 manusia mengam-
bil sikap yang tidak sewajarnya. Dia n-lenghmdarkan .dm dari |
pertanyaan itu. Dia melarikan diri dari pertanyaan itu. Hal
ini sangat nampak di dunia Barat Manusia takut akan per-
tanyaan -pertanyaan yang mendalam tentang hidup dan mati. Maka un-
tuk meninabobokkan suara dar jiwanya itu, dia menghanyutkan diri
" dalam arus kehidupan yang serba senang. Hanvutiah dia dalam macam.
macam kenikmatan jasmani. Film, radio, lr*ievisi,' bacaan-bacaan cabul,
tontonan-tontonan yang memabokkan, apa saja.dx‘gunakan untuk meng-
hindarkan diri dari kegoncangan hati, yang d;seo_abkan oleh peranys:-
an-pertanyaan yang dalam itu tenlang ads dan tidak ada, tentang hi-
dup dan mati. '

: s i berabacd-abad manusia tidak menga-
D o i o b it e
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tang dunia Bacat. Di dunia Timor, para ahli pikir dan orang bijaksana
selalu mencahari arti yang sebenarnya dari hidup dan mati. Pada ja-
man sekarang banvak sekali orang yang tidak mempunyai jawaban
vang tentu tentang teka-teki hidup dan mati. Dalaza masyarakat kita ba.
nvak sekali orang yang mencari. Hal itu dapat d'Huktikan dengan tim-
bulnya macam-macam aliran kebatinan, yang jun:lahnya munzkin su-

dah beberapa ratus.

Orang bisa setuju atau tidak setuju tentang ltmbu!nya aliran-ainan
tersebut. Yang pasti harus diakui oleh tiap-tiap crang ialah, bz':hwa per-
tanyaan - pertanyaan yang menyebabkan timbulnya a]::r:*m-ahran tadi
adalah pertanyaan-pertanyaan azasi, yang tidak boleh dihindarkan. Dan
<ehetulnya memaksakan diri kepada manusia. Adanya percobaan-perco-
haan untuk membinasakan pertanyaan - pertanyaan tersebut tidak mem-
buktikan, bahwa pertanyaan - pertanyaan itu dapat atan akan lenyap.
Adanya banyak aliran kebatinan, yang mencoba menjawab pertanyaan -
pertanyaan tersebut, tidak boleh menyebabkan sikap acuh tak acuh.
Sehaliknya, dalam mengalami pikiran-pikiran yang Lersimpang siur itu,
manusia wajib mencari kepastian dan ketetapan.

Manakah unsur-unsur dari wajib untuk mencari arti ada dan hi-
dup itu? 1) Manusia harus berani menghadapi pertanyaan-pertanyaan
vang terdalam itu dengan sikap terbuka. Manusia harus berani mencari
kebenaran atau jika sudah merasa mempunyai jawabannya, manusia
harus benar-benar mencari pertanggung jawaban stas miliknya itu. 2)
Manusia harus berani menzadakan konfrontasi antara pandangan hidup-
nya dengan macam-macam soal dan pendapat-pendépat baru yang tim-
bul dalam macam-macam lapangan. 3) Bila marusia merasa sudah
mempunvai pegangan, yang dapat dipertanggungjawabkan, maka manu-
sia harus berusaha membangun hidupnva sesuai dengan pandangannya
itu. Dia harus mencari jalan-jalan yang konkrit, vang terang untuk me-
laksanakan moral yang sesempurna - sempurnanva. Janganlah manusia,
terutama manusia terpelajar, sudah puas denzan milik rohaninya de-
ngan hanya berdasarkan satu alasan saja, jalah - karena milik tadi be-
rupa warisan dari nenek moyaug, karena tradisi. Sikap yang demikian
itu adalah bertentangan dengan perkembangan jiwa dan intelek. Orang
d.ewm terutama orang intellektuil tidak boleh hidup berdasarkan keya-
kinan, yang tidak dipertanggungjawabkan, jadi kevakinan yang serupa
dengm:l kevakinan kanak-kanak. Sikap yang demikian itu tidak akan ta-
“han uji terhfldap macam-macam aliran dan .praktek yang menentangnya.
Teranglah kiranya, bahwa sekarang mencari arti ada dan hidup i
eupalin walth: ¥ aktui n hidup itu me-
, yang sangat aktuil berhubung dengan keadaan jaman.

| D:Jharl bermenung tentang wajib mencari arti hidup ini, maka nam-
paklah lagi tabiat yang ajaib dari manusia. Dia bertanya, justru kare-
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na dia mengerti. Barangbarang yang infra-humun, artinya“ di bawah
taral manusia, seperti hewan dan tumbuh-tumbuhza, tidak dapat berta-
nya, karena tidak mengerti. Manusia mengert,

rinya sendiri. Dan dzlam tangkapan itu timbull
din sendiri dan arii hidupnya. Adalah wajib

nyaan ini derzan sungguh-sungguh dan menc
nya. Hanya dengan dasar itulah . dia dapat
pang sempurna.

manusia menangkap di-
ah Ppertanyaan tentang
maausia menyadari peria-
ari jawaban yang sebenar.

membangun kesusilaan,

- 11.  Keheningen budi (sebagai sikap dasar) -

Dalam kesusasteraan Yunani terdapat sepatan kata, yang sangat in-
dah uniuk menggambarkan suatu sikap azasi dari manusia-susila, ialah:
soophrosuné. lstilah ini tak mungkin diterjemahkan. Kami hanya dapat
menunjuk kata Indonesia yang kira-kira seimbang, ialah : keheningan
budi. Apakah soophrosuné atau keheningan budi itu? Sikap susila azasi,

vang menjadi jiwa dari segala kesusilaan. :

Sudah pernah kami paparkan, bahwa pangkalan kesusilaan i=lah
stkap siap-sedia untuk semua kebaikan. Manusia kanya dapat menjalan.

- kan hidupnya dengan mempersatukan diri dengaa dunia jasmani. Hidup
manusia di dunia ini tak bisa kita pikir tanpa kesatuannya dengan

alam jasmani. Janganlah dibayangkan, seolah-oix ada hidup manusia
tersendiri. vang lantas disatukan dengan alam jasmani. Bersatu dergan

alam jasmani, itulah hidup manusia di dunia ini. Akan tetapi bersama

dengan itu manusia juga melebihi atau mengatasi <ifat duniawi. Manu-

sia tak seperti batu yang hanya tenggelam dalam air. Diapun tidak ha-
nya seperti ikan, yang tergantung sama sekali dan air. Di dunia ini

manusia mirip dengan seorang yang berenang. Berenang berarti di da-

lam air, akan tetapi tokh mengatasi air. Demi<ianlah manusia itv di

dunia ini. _

Hal ini nampak dalam adanya kesusilaan. Monusia tidak hanya
menghadapi hidupnya. Manusia juga sadar, baowa harus hidup baik,
sesuai dengan ketinggian kodratnya.. Dan kesadaran ini bukanlah ha-
nya kesadaran. Kesadaran - itn berupa dorongaa juga. Bila manusia
sanggup dan selanjutnya bersedia untuk melaksanakan dorongan tadi, di
situ mulailah kemoralan. Sikap ini adalah sikap arasi, yang terdalam.
Sikap ini masih harus menjadi lebih kuat dan wntuk pelaksanaannya,
masih harus menjelma dengan mengadakan sikap - sikap yang lebih te-
rang, yang lebih konkrit. Sikap-sikap yang menjad_i konlfre:tisasi at:fu
penjelmaan sikap yang pertama itu ada yang lebih azasi atau ltbl!'l
praktis. Di sini yang akan kami bicarakan hanyalah yang azasi atau  si-
kap dasar, jadi masih sangat dekat denzan sikap ‘yang pertama itu. Sa-
lah satu dari sikap-sikap dasar itu ialah keheningan budi. -
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Agar supaya kita dapat mengerti kedudukan i-ikap itu, kita ha:ug
memandang seg;intas lalu bentuk atau eruktur- dari perblllcatan (1inam1~1‘;:.;.I
Dengan perbuatannya yang tertenfu, manusia me.nenlu an . din, }]?
membatasi diri. Sebab berbuat yang tertentu b_erlartx mengesia_rlr:pmgkan
kemungkinan - kemungkinan yang terteniu untus hanya mela Sa:;a] an
satu, yang tertentu pula. Ingatlah, ini berarti, bahwa_ fnanusn.-;]l{ itu ba am
perbuatannya selalu memilih. Dia harus selalu merml.lh untuk berbuat; .
memilih satu dari kemungkinan-kemungkinan yarg jumlahnya terbfitas
~pula. Mungkin dengan ini saja sudah mulai nampak peranan kehening.
an budi dalam perbuatan manusia. Untuk dapat raemilih dengan_ saksa-
ma diperlukan keheningan budi itu. Sebetulnya yang he-lrus hening bu-
kanlah hanya budi saja. Hatipun harus hening pula, artinya bebas dari
sentimen-sentimen dan sebagainya.

- Untuk terangnya marilah kita teruskan dula kupasan kita menge-
nai struktur dari perbuatan manusia. Apakah yanz menjadi permulaan:
dari perbuatan ? Pangkal perbuatan ~ialah rasa tertarik. Rasa
tertarik barulah betul - betul menjadi permulaan perbuatan, bila di-
susul dengan kemauan, jadi : dengan niat. Dengan demikian manusia
menghendaki rasa tertarik tadi dan perbuatan yane masih harus dilaku-
kan, akan tetapi sudah menarik itu. Dengan ini perbuatan sudah lahir,
akan tetapi masih dalam batin ! Perbuatan sudaa ada, akan tetapi ma-
sih ‘dalam status keniatan. Mungkin juga dibatalkar. Sementara itu Laik
obyek maupun selurub perbuatan belumlah jelas sama sekali. Memang
perbuatan manusia itu sesuai dengan kodrat manusia sendiri. Artinya :
sebelum dilaksanakan menjadi perbuatan lahir, belumlah sampai keben-
tuk yang jelas. Maka dari sebab itu rasa tertarik dan niat itu ada-
lah titik-titik atau phase dalam (dari) proses perbuatan manusia: Titik
ata.u- phase manakah yang menyusul niat? Titik itu kita sebut :
pemmbqfngan. Dengan niat berbuat manusia kerapkali menjadi bim-
bang. Bimbang karena melihat risiko-risiko yanz mungkin melekat ke-
pad? lfefbuafmﬂ")’ﬂ-_ Sebetulnya perbuatan manusia itu selalu mempu-
nyai sifat kepetualangan. Itulah sebabnya manusia sesudah mengadakan
niat karena tertarik. maka menimbang-nimbang, Yang disebut pertim-

penimbangan sebetulnya falah manu.

bangan kita mencari pengertian yang- tajam tentanz k g

. aja 8 kesatuan itu, sebab
tanpa pengertian manusia tidak : dapat bertindak. Sebab itu paling sedi-
k#t manusia mencari’ pengertian yang cukup. ,
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oDalam hal-hal yang harus " (akan) kita lakukan terdapat sangat
banyak ketidak-pastian; karena perbuatan kita mengena: hal-hal yang
tak dapat ditetapkan sebelumnya dan karena selain berubah-ubah, sela-

lu bersifat tidak tentu.” Demikianlah kata-kata yang sangat bijaksana
dari Filsuf Thomas Aquinas 7 abad yang lalu. (I-11-14. art. 1), Hal_jni
sangat dirasakan, misalnya oleh para pedagang dalam keadaan ekonomi
yang sukar. Akan tetapi sehenarnya sifat yang kia tunjuk itu meliputi
saluruh wilayah perbuatan manusia,

Bildmanakah penimbangan berakhir # Sebetulnya penimbangan
sendiri tidak bisa berakhir. Selamanya orang bisa terus menimbang -
nimbang. Pro dan kontra, untung dan tugi selalu tetap terlihat. Manu-
sia sendirilah yang pada suatu saat menghentikan penimbangannya.
Penghentian ini kita sebut keputusen dan keputusan itu berupa pemi-
Lhan. Manusia seakan-akan berkata demikian : aku melihat keberatan -
keberatannya, akan tetapi setelah menimbang-nimibang, akn- sekarang
memilih. Dengan keputusan yang terakhir itu perbuatan manusia belum
sampai keakhirnya ! Juga keputusan yang berupa pemilihan yang mene-
tapkan itu hanyalah suaty titik dalam dialektik atau proses perbuatan
manusia. Titik yang terakhir ialah pelaksangan. Janganlah titik ini dile-
paskan dari titik-permulaan ! Perbuatan manusia adalah satu hal dan
kesatnan. Akan tetapi kesatuan itu hanya terjadi da'am dan dengan ber-
proses. Kita dapat melihat struktur atau bentuk davi proses tersebut de-
ngan menunjuk titi-titiknya. Seluruh perbuatan adalah pelaksanaan dan
tap-tiap titik memuat seluruh pelaksanaan, akan tetapi dalam titik de-
ngan cara titik, seperti kuncup dan bunga juga sadah memnat seluruh

buah, akan tetapi sebagai kuncup dan bunga. Sehab ity manusia tidak

hanya bertanggungjawab mengenai perbuatan yang selesai sama sekali.
Manusia juga bertanggungjawab tentang tiap-tiap titik dari perbuatan-
nya. Barang siapa ingin membunuh, meskipun belun: membunuh, sudah
 ‘menjalankan kesalahan moral.

Sesudah paparan ini, sekarang kita dapat mencoba memerangkan
apakah sebetulnya keheningan budi dan hati ita. - Kebeningan
budi " dan hati ialah sikap - ektif - manusia, dengan: mana ma-
‘pusia meneliti dan mengarahkan seluruh proses perbuatannya.
ke arah kesusilaan, sesuai dengan tuniutan kodratnya. Untuk
lebih menyelami pikiran ini ingatilah yang sebaiknya, ialah : kelr.em!l-
an hati dan budi ! Bayangkanlah manusia yang penuh dengan senti -
men-sentimen ‘dan nafsu-nafsu yang tak teratur. 'ngatilah, b_nh?'a dipan-
dang dari sudut moral Berbnat harus berarti mengarahkan diri. Menga-
rahkan diri agar supaya perbuatan menjadi peliksanaan moral. Dan
lnga.h]ah juga, bahwa tiap-tiap perbuatan ‘manusia ity barus bermor?L



"Manusia tidak pernah boleh menyingkirkan mcral, dan jika’ d.ia me-
nyingkirkan, itu sudah berarti menénjak-lfl]ak dan mengkh?a_na.n kel
huran kodratnya atau martabatnya ! Baga:man.a.‘rfah manusia yang ke-
ruh budi dan hatinya akan menghadapi wajib ini ? Ada bahaya besar,
bahwa dia akan terombang-ambing oleh sentimen-sentimennya dfln ha-
‘wa nafsunya. Mungkin dia hanya akan menggasak dap membabi buta,
dengan tak menghiraukan perbuatannya itu baik atau jahat.

INampak]ah sekarang peranan keheningan budi dan hati dalam pey-
huatan manusia. Perbuatan itu dibuat. Dan seluruh perbuatan-perbuat-
,an harus diatur oleh keheningan budi dan hati. Jika manusia merasa
tertarik, maka rasa tertarik. itw harus dikontrol. Baiklah yang menarik
itu atau tidakkah ? Jika tidak, maka perbuatan harus dicegah dalam
permulaannya. Tidak hanya pangkalan perbuatan yang harus di bawah
"keheningan budi dan hati, melainkan tiap-tiap titik dari proses perbuat-
an. Dan gunanya tidak hanya untuk menghindarkan . perusakan moral.
‘Tujuan dari pengawasan ialah untuk bertindak zebaik-baiknya. Untuk
'kedua tujuan ini diperlukan keheningan budi dar hati. Sentimen-senti-
men dan dorongan-dorongan yang tak teratur harus dikalahkan. Gerak-
gerik hati dan jiwa harus diawasi, agar _supaya mempunvai arti yang
tepat dan serasi. Obyek dari perbuatan harus diteliti benar-benar. Se-
mua ini adalah tugas dari keheningan budi dan hati. Jad; keheningzan
-budi dan hati itu mirip dengan pemimpin pertempnran. Pemimpin per-
.lempuran memimpin operasi. Keheningan budi dan hati memimpin per-
buatan manusia.

Sudah kita katakan bahwa keheningan budi dan hati adalah sil-ap.
Sikap yang tetap atau permanen. Manusia harus menanam sikap ini da-
lam hidupnya. Bila sikap ini berkembang, maka banyaklah buahnya.
Kewaspadaan, berhati-hati, ‘bersiasat, membuat perhitungan ‘sebelumnya,
semua itu adalah buah dari keheningan budi dan Fati. :

12. Dialektik dari keheningan budi

Sikap azasi dari manusia yang menyebabkan n:unusia menjadi susi-
la dan bertindak susila, adalah sangat kompleks. Kami sudah memapar-
kan suatu aspek dari kompleks tersebut, ialah keheringan budi. :

- Kita sekarang memandang dialekiik dari keheningan budi itu. Se-
perti selurub hidup manusia, demikianlah juga sikap susila manusia
dan semua-aspek-aspeknya, selalu berada dalam prises pelaksanaan, se-
lalu berjalan. Dan dalam perjalanan ita pada tiaptiap saat kesempurna-

-

an terlaksana, akan tetapi juga tidak terlaksana, artinya tiap-tiap bentuk
0



yang tercapai dapat membalik menjadi pemba_tala.l kesempurnm Hal
jni nanti akan nampak dalam d.laleknk keheningan budi.

Apakah keheningan budi itu ? Keheningan budi ialah; sikap yang:
menyebabkan manusia mengamat-amati, meneliti mengatur dan men-su-
sila-kan perbuatannya. Perbuatan yang sedang hendak dilakukan itu da-
pat kita pandang sebagai suatu obyek, yang mempunyai .ambivalensi,
artinya  : yang belum tentu nilainya. Bisa susila, bisa tidak susila. Ma-
ka karya keheningan budi ialah mengatur obyek ' itn, sehingga menjadi
perbuatan yang susila. Marilah sekarariz kita lihat jalan atau dialektik
pengaturan itu !

Langkah yang pertama dari kehemingan budi ialah penelitian dan
penimbangan dari perbuatan. yang akan dijelmakan. Penimbangan itu
secara tak kentara sudah dimulai waktu dorongaan pertama-tama uniuk
berbuat timbul ke dalam kesadaran. Penimbangan itu dilanjutkan sesu-
dah ada niat untuk berbuat. Apakah sebabnya ? Karena obyek yang su-
dah dipilih itu mausih gelap, masih kabur. Sekarasg harus diperlihatkan,.
bahwa obyek itu betul-betul pantas dipilih, atau jika ternyata tidak pan-
tas, perbuatan dibatatkan. Itulah tugas yang dilalukan oleh keheningan
budi dalam penelitian atau penimbangan. Terangiah di sini bahwa tuju-
an dari penelitian dan penimbangan itu adalah untuk menetapkan kesera-
sian ebyek, lain tidak. Jadi itulah batasnya. Dalam teori hal ini mudah,
dalam praktek, kerapkali ada. manusia yang kurang atau tidak dapat
menetapkan batas penelitian itu. Kecakapan menctapkan itu dalam ba-
hasa Jawa disebut : ngerti duga prayoga, dapat menduga manakah
‘yang seyogyanya. Dan ketidak mampuan dalam hal ini, disebut tidak
mengerti duga prayoga.

* Yang disebut tidak mengerti dua prayoga itu bukanlah hanya ke-
kurangan penelitian dan penimbangan, melainkan juga kelebih-lebihan
dalam penelitian dan penimbangan. Nampaklah di sini bahwa suatu
bentuk kesesnpurnaan dapat. membalik menjadi pembatalan kesempurna-.
an. Dapat meneliti . dan menimbang-nimbang perbuatan adalah suato
'l{e&einpimn Akan tetapi jika dl;alankan terfalu lambat atau terlalu
cepat, atau.jika menjadi terlalu panjang, maka merupakan rintangan.
'Penelitian dan penimbangan j juga menjadi perusas kesusilaan, jika men-
jadi pemipnan diri sendiri, artinya jika manusia - dengan penelitin dan
penimbangan-itn memutar balik alasan-alasan untnk menganggap baik
'hal yang tidak baik. Misalnya  jika -seorang berkata, bahwa dia boleh
juga berkorupsi, karena orang lain: demikian jaga.- Dmgmalasm ini
dia bertindak sebagai pokrol bambu terhadap diri sendiri. |
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' - - keheninzan budi it
Berdasarkan paparan 1 nampak]ah: bahw3 : 1 u
tidak mz;;-::, Tidal;g'mudah, karena kehenmgnn. budi berarti menguasa;
diri sendiri. Tidak mudah karena dalam mcn]alankanny.a _orang !!lnmS
mengerti ukuran yang tidak bisa diukur. Dalam taraf ini keheningap
budi juga dapat disebut kemasakan atau kematangen.

Sesudah penelitian dan penimbangan, langkah yang kedua dari ke.
héningah budipt':a.lah : kepuml.,:m yang bijaksana. Kelzfufusan ini ,ﬂd&hh
hasil dari penelitian dan penimbangan. Janganlah dikira, _hahwa kepu-
~ tusan ini pada akhir penelitian datang sendiri. Akhir pemmba-nigan ti-
dak datang sendiri. Penimbang sendirilah yang harus meng-akhiri. Ma.
nusia sendirilah yang harus memutuskan.

Keputusan tidak datang sendiri. Keputusan harus diambil, dan ini
berarti me-mutuskan. Memutuskan apakah? Memutuskan penimbangan,
yang bisa berlarutlarut Di sinilah letak kemasakan seorang, jika dia
dapat memutuskan pada saat yang tepat. Di manakah letak ketepatan

dan kebijaksanaan keputusan yang bersumberkaa keheningan hati itu?
- 2Keputusan ‘itu diambil dengan merdeka, akan-tetapi itu tidak berarti
semau-maunya, jadi tidak karena mau saja, melainkan karena manusia -
mau yang baik. Selanjutnya, keputusan itu memuat keseimbangan, arti-
nya dengan mengingat -hal-hal yang 'bersangkutan dengan perbuatan
yang akan dilahirkan. Kadang-kadang orang tidak mengingati hal-hal
ini, karena hanya memandang tujuan. Maka orang lupa, bahwa tujuan
yang baik belum tenty mengakibatkan perbuatan vang baik atau susila.
Tujuan baik hanya dapat menyebabkan perbuatan yang baik, jadi da-
pat dipertanggungjawabkan menurut kesusilaan, ika jalan yang ditem-
pubh baik juga. Maksud baik tidak boleh dicapai dengan- kecurangan.
Mencuri dengan maksud untuk memberi derma {

srbuatan yang baik. Na-
menolong saudaranya.

Kepiutusan yang bijaksana dapat juga kita sebut pikiran hat. Ja-
di yang..seb_aliknya ialah pikiran yang tidak sehat. Pil;l,ziran bs::saatt.idjak
n?hat,. tidak karena kekurangan_penelitian, ataw kepincangan dalam pe-
mml::angannya,. melainkan karena semua [ienimbangan dengan sengaja
d.—i!l::!;uknn ke arah yang tidak susila. Dalam peaimbangan yang demiki-
an itu, maka keheningan bud; membalik menjadi’ kelicinan atau ke

lihay-an.




Dan apakah akibatnya ? Perbuatan macet. Untuk -lcrangnya ingatilah
kegembiraan suatu rapat, di mana diambil sebuab resolusi. Orang ber-.
gembira, akan tetapi resolusi tinggal resolusi. Densikianlah juga dalam
hidup seorang. Kerapkali ada keputusan, akan trapi tidak dilaksana-
kan. Hal ini terjadi karena kesukaran-kesukaran yang timbul. Mungkin
kesukaran-kesukaran itu kurang dilihat sehelumnya. Kerapkali orang ju-
ga sudah melihat, akan tetapi merasa kuat untuk menghadapinya. Bagai-
manapun juga, dalam prakick hidup, kita dapat menyaksikan hal yang
kerapkali terjadi, ialah bahwa seorang menjadi bimbang, sesudah mem-
buat resolusi untuk melakukan ini atau itu.

Apakah yang dapat menolong manusia dalam kebimbangan dan
keragu-raguan itu ? Keteguhan dan keuletan. Untuk terangnya ingatilah
gebaliknya. Bayangkanlah bahwa seorang hendak melakukan sesuatu
yang baik. Dia sudah niat. Akan tetapi lantas merasa kesukaran-kesu-
karan. Sebetulnya kesukaran-kesukaran itu dapat diatasi. Akan tetapi
perbuatan baik yang sudah diresolusikan tokh diurungkan. Di sini kita
melihat pengecut, perbuatan orang yang tidak berani, orang yang tidak
mempunyai keteguhan dan keuletan. |

Untuk lehih ‘mengenti saat krisis itu ingatilaa sebentar proses per-
jalanan perbuatan manusia. Dengan adanya keputusan perbuatan be-
lumlah dilahirkan. Antara keputusan dan saat pertama dari perbuatan
ada perbedaan. Memutuskan belum dengan sendirinya berarti mulai,
meskipun kerapkali antara dua itu tidak terlihat jaraknya. Dengan kata
laay, di sini nampak, bahwa dengan keputusan belum selesailah tugas
keheningan budi. Memang seperti sudah dikatakan dulu, keheningan bu-
di itu mengatur seluruh perbuatan dalam selurub prosesnya. Keputusan
akan menjadi sia-sia, jika keheningan budi tidak meneruskan pekerjzan-
nya dengan menghadapi kesukaran-kesukaran yang timbul justru karena
erang sudah memutusi untuk bertindak. Kesukaran - kesukaran ini
kerapkali menyebabkan krisis, artinya membawa bahaya yang sedemiki-
an rupa, sehingga keputusan diancam dengan kesia-siaan atau keurung-
an. Maka dari sebab itu keheningan budi harus' memperlihatkan keja-
yaannya, justru pada saat yang terakhir itu. Dengan kata lain, orang
yang betul-betid mempunyai sikap yang kita sebut keheningan budi itu,
meskipun merasa bimbang, meskipun mungkin ragu-ragu, bahkan mes
kipun merasa gentar, namun tidak mundur. Pikiranynya tetap waspada.
Dia tetap teguh, tetap ulet. Dia meneruskan niatnya. Pada saat yang
baik dia berani melepaskan perbuatannya. Secara teoretis tak mungkin-
lah kita tetapkan manakah saat yang baik itu. Sebab baik atau tidak-
nya saat itu tergantung dari macam-macam faktor yang konkrit. Dan
kecuali dari faktor-faktor di lnar manusia, juga dari keadaan manusia
sendiri. Pada saat yang tertentu dia harus berami meloncat. Trulah per-
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mulaan perbuatan. Dan titik permulaan itu ditentukan juga oleh kehe
ningan budi. Titik yarz terakhir ini, inilah yang sangat sukar. Di sini-
1aki letak ,to be or not to be” dari perbuatan, atan jadi atau tidak ja-
dinya perbuatan. Dalam perbuatan biasa, yang tidak berarti, analisa
yang kita bentangkan ini tidak nampak. Dialektik yang kita gambarkan
itu terutama nampak jika manusia menghadapi perbuatan - perbuatan
yang penting. Akan tetapi sebetulnya dialektik itu ada pada tiap-tiap
perbuatan, schab apa yang disebut dialektik itn tidak lain daripada
perbuaton manusia sebagai pembuatan.

Jika ada satu hal yang dapat disimpulkan dari paparan kita ini,
hal itu adalah demikian : dari paparan di atas nampaklah, bahwa ma-
vusia ity lidak bergerak seperti mesin. Dia mengerti bahwa dia berbu-
*at, dia mengerti perbuatannya. Proses perbuatannya ada di tangannya.
Ban manusia wajib mempunyai pendirian dan sikap yang sedemikian
;upa._sehing,ga-‘ dia selalu dapat * mempertangguagjawabkan perbuatan-

ya. ' :




BAB II

EKSISTENSIALISME

|. Eksistensialisme sebagai reaksi terhadap mateZalisme

Mungkin saudara telah banyak mendengar istitah eksistensialisme !
Apakah eksistznsialisme itu? Eksisiensialisme = adalah aliran filsafat
yang memandang segala-galanya dengan berpangbalan kepada eksisten-
si. Akan tetapi apaksh eksistensi itu ? Itulah yang harus kita terang-
kan. Menurut asal kata, eks berarti (ke) luar; dun sistensi berarti me-
nempatkan, berdiri. Lihatlab, dengsn hanya mengingat asal kaia, kita
masih dalam kcgelapau ! Namma hﬂak akan nampak, bahwa asal kata,
ialah eks dan sistenst ity mnmnatban}'akketﬁra.nﬂan’ Akag tetapi tung-
gulah dahulu. <

Dengan meninggalkan etymologi atau asal kata dulu, dengan lang-
sung saja kami katakan, bahwa yang dimaksud dengan cksistensi ialah
cara manusia berada di dunia ini. Cara itu hanya khusus bagi manusia.
Jadi yang ber-eksistensi ity hanyalah manasia. Jadi ingatilah, eksistensi
ndak sama dm:gan berada. Tiap barang yang ada itu berada, atau lebih
baik jika kita katakan : mengada ! Akan tetapi tidek tiap-tiap barang
itu ber-eksistensi. Batu, pohon, kerbau, #idak ber-eksistensi. Yang ber
eksistensi itu hanya manusia. Adae dari manusia, stau caranya manusia
berada, itulah yang disebut eksistensi.

Mengapakah cara manusia berada itu disebut eksistensi ? Dengan
kata lain, apakah yang secara khusus merupakan sifat dari manusia
#tu? Manakah ataw apakah cap yang khusus, yans menyebabkan eksis-
tensi berlainan dari lain-lain cara berada ? .

Untuk menerangkan ini kaum eksistensialis mepunjuk, bahwa ma-
musia itu herada di dunia. Tentn saja tidak ada seorangpun yang' akan
menyangkal pertanyaan itu.! Sealnya : apakah artinya jika dalam fil-
safat eksistensialisme  dikatakan bahwa manusia itu berada di dunia ?
Untuk menjawab pertanyaan ini aliran ecksistensiclisme bermula de-
mgan ...., menghantam al'ran materialisme. Dan memang eksis-
hnmahsme adalah suatn reaksi terhadap materialisme. Jadi eksistensia-
Esme memerangi pendapat materialisme tentang rnanusia. Bagaimana-
kah pandangan materialisme tentang manusia? Menurmt materialisme

apakah artinya, jika kita berkata, hahwa manusia itu berada di dunia?
Dalam pandangan materialisme; baik yang kolot inaupun . yang termo-
dern, manusia itu pads akhirnya tak lain dan tuk bukan ‘kecwali ben-
da dunia seperti benda lamnya. Kita berkata ,,pada akhirnya” atau pa-
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da dasarnya, pada prinsipnya, pada instansi yang terakhir. Sebab da.
lam materialisme juga tidak dikatakan, bahwa manusia itu sama saja
dengan kerbau atau lembu ! Materialisme tidak berkata, bahwa manu.
sia itu sama saja dengan batu atau pohon' Akan tetapi materialisme
mengatakan, bahwa pada akhimya, pada dasarnya, atau pada prinsip-
nya, pada instansi yang terakhir, manusia itu hanya barang material;
atau dengan kata lain : hanye materi tidak lain dari materi, betul-be-
tul hanya materi, lain tidak. Menurut bentukaya dia- memang lehih
unggul. Akan tetapi hakekatnya sama saja. Manusia hanyalab resultan-
te atau akibat dari proses-proses unsur-unsur kimia.

Cukuplah kiranya paparan yang sesingkat ini untuk menerangkan
eksistensialisme. Manakah kesalahan yang dihantam oleh eksistensialisme
- dari ajaran tersebut ? Lihatlah, dalam ajaran materialisme sifat vang

khusus, yang memberi cap kepada caranya manusia berada, dilalaikan,
disangkal, dihilangkan. Manakah cap atau sifat itu? Pandanglah betul-
betul, demikianlah seru kaum eksistensialis, pandanglah betul-betul, ba-
rang yang kecil yang kita sebut manusia itu, tidak hanya berada di
dunia. Barang itu juga mengalami beradanya di dunia. Dia tidak ha-
nya di dalam dunia. Amat-amatilah betul-betul, dunia juga di depan-
nya, di mukanya. Manusia it tidak hanya berada di dalam dunia, dia
duga menghadapi dunia. Dan dia menghadapi dengan mengerti arti-
arti ‘dan- barang-barang yang dihadapi. Dia mengerti apa arti dan gu-
nanya kayu, apa arti dan gunanya pasir dan hatv bagi manusia, apa
arti dan gunanya api dsb. Dan dalam mengerti arti-arti itu dia juga me- -
ngerti bahwa hidup berarti mempunyai arti. Hidug selalu berarti mem-
buat dan menjalankan arti. Menulis berarti memberi arti yang tertentu
 kepada gerak tangan. Bercocok tanam berarti wmemb eri arti yang terten-

tu kepada ladang dan tumbuh4tumbuhan. Main bridge berarti memberi
arti yang tertentu kepada kartu. Main mata berarti memberi arti terten-
tu'kepada gerak mata !

Apakah arti dari semua itu ? Semua itu bersrti, bahwa manusia
- adalah subyek. Subyek artinya : sadar. Sadar akan dirinya sendiri, sa-
dar akan obyek-obyek yang dihadapinya. Ytulah sebabnya barang-ba-
rang kita sebut obyek, artinya terletak di depan kita. Mengingat semua
mi maka hubungan antara dunia dan manusia itu tdak hanya hubung-
an antara ,englobant dan englobé” melainkan juga antara wenglobé dan
englobant.” Demikianlah kata seorang eksistensialis. Apakah maksud-
nya ? Manusia itu tidaklah hanya dimuat atag englobé olech dunia, dia
:;1)ga merupakan englobant atau memuat dunia (Maurice Merleau-Pon-

‘Menurut -semua ini, di mana.kah letak kesalahan - materialisnie ?
René Le Senne, seorang eksistensialis yang terkemuka merumuskan ke-
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_salahan itu dalam suatn rumusan yang® sangat cingkat. Kesalahan itu
iglah ,détotalisation.” Dé artinya memungkiri- Total artinya seluruh.
Jadi détotalisation atau détotalisasi berarti memungkiri keseluruhan.
Yang dimaksud ialah demikian : dengan mengatakan, bahwa manusia
itu hanya materi (berdialektik atan tidak!) matcrialisme memungkiri
manusia sebagai keseluruhan. Memang pada maunsia terdapat unsur,
yang kita sebut materi atau unsur jasmani. Karena ita manusia dapat
ditimbangkan seperti besi atau batu. Manusia bertumbuh scperti tum-
bub-tumbuhan- ‘Manusia mempunyai darah dan daging seperti - hewan.
Sebab itu kita dapat berbicara tentang manusia selaku ahli kimia atau
ahli ilmu hayat. Kita dapat berkata, bahwa manusia itu ada di bawah
hukum-hukum alam, kimia dan biologi. Semua itu benar. Akan tetapi
tidaklah bemar, jika orang berkata, bahwa semua itu sudah semuanya!
‘Bahwa itulah seluruh manusia, bahwa itulah hakika! manusia. Kesalah-
an ini lebih nampak, jika yang kita pandang itz bukan teori melain-

“kan perbuatan atau lebih tepat : pedakuan. Coba pikirkanlsh, jika seo-

rang diperlakukan sebagai hewan, jika seorang dianggap dan diperla-
kukan sebagai kerbau..... Terang bukan, kesalahannya 2

Jadi sekali lagi, memang benar, hahwa manusia itu mempunyai
aspek jasmani. Akan tetapi sifat kejasmanian atan kematerialan itu ha-
nya aspek; hanya aspek, jadi tidak sama dengaa scluruh manusia. Te-
ranglah sekarang kiranya apa yang oleh Le Senne disebut détotalisasi.
Artinya kesalahan, yang memandang bagian atau unsur sebagai kese-
luruhan, sedang keseluruhan diabaikan, dimungkiri. Pandangan yang
demikian itu tidak mungkin benar. Demikianlah hantaman eksistensi-
alisme terhadap materialisme. ' |

B -Sebetulnya eksistensialisme bukanlah hanya ieaksi terhadap mate-
rialisme. Fksistensialisme juga berupa reaksi terhadap idealisme. Mate-
rialisme dan idealisme adalah dua pandangan vang eksirim tentang

‘manusia. Materialisme memandang sudut bawah duri- manusia dan me-

nganggap sudut itu sebagai keseluruhan. Idealisme memandang sudut
atas dari manusia, ialah kesadaran, pikiran......dan menganggap as-
pek ini sebagai seluruh-manusia. Hal ity masih akan kami paparkan.
Cukuplab sekarang kita katakan, bahwa baik matcrialisme maupun ide-
alisme adalah bertentangan dengan eksistensi manusia. Sebab itu eksis-
tensialismé dalam mencari kebenaran tentang manusia niscaya berpe-
rmg dengan kedua ekstrim itL

Akan tetapi janganlah dikira, bahwa intisari dari eksistensialisme
terdetak dalam pertempuran dengan lawannya. Eksistensialisme menco-
ba memperlihatkan bagaimanakah . sebetulnya manusia itu- Eksistensial-
isme berkeyakinan, bahwa paparan’ tentang manusia itu harus 'her-
pangkalkan eksistensi. Itulah yang menyebabkan sliran eksistensialisme
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penuh’ déngan diﬁamik, penuh dengan lukisaa-lukisan yang konk:_-it:
Dalam aliran eksistensialisme terdapat macam-macam cabang. Hal in;

masih akan kami bentangkan.
2. Eksi%&ehsialism sebagat reaksi terhadap idedlisme

" Dalam bagian ini eksistensialisme akan kami pandang sebagai re.
aksi terhadap idealisme. Materialisme dan idealisme afialah dua penda-
pat yang ekstrim tentang manusia dan hidup manusia. Kedua-duapya
memuat benih-benih kebenaran, akan tetapi kedua-duanya salah. Kedua-
duanya membawa ke deadlock atau kemacetan pikiran. Eksistensialisme
adalah way-out atau jalan keluar dari kemacetan i‘u.

- Untuk mempunyai ikhtisar sedikit, marilah kita ulangi dengan sing-.
kgt apa yang telah kita kupas lebih dahulu- Ada dua pandangan yang
sudah menjadi klasik. Yang satu melihat manusia (hanya) sebagai aki-
bat dari pengaruh-pengaruh fisik, fisiologik dan sosial, yang menentu-
kan dari luar dan menjadikan manusia menjadi benda diantara benda-
benda lainnya ! Demikiznlah Merleau-Ponty dalam bukunya Sens et non
Sens (h. 142). ' _ ‘

Pandangan itu sudah menjadi klasik, artinya sadah mempunyai ke-
dudukan yang kuat, akan tetapi salah.’Salah karena mengkesampingkan
kebenaran, bahwa manusia itu mengerti, bahwa manusia itu berkehen-
dak atau mempunyai karsa, yang bebas, bahwa manusia itu mengerti
kesusilaan, bahwa manusia itu mengerti dan membangun kebudayaan.
Semuanya itu tidak dapat diterangkan dengan teori materialisme. De-
ngan kata lain,  materialisme adalah bertentangan dengan realitas. Jadi,
salahlah. Dan di manakah letak kesalahan itu ? Dalam pendapat, yang
mengatakan, bahwa suatu sudut atau aspek disamakan saja dengan ke-

-seluruhan. Coba, renungkanlah, jika seorang berkata, bahwa kaki atau
langan manusia itu sama dengan seluruh manusia, nampaklah kesalah-
annya, bukan ? Pandangan itu memungkiri keseiuruhan. Demikianlah
Juga materialisme. Materialisme memandang - kejasmanian sebagai selu-
ruh manusia. Padahal kejasmanian hanyalah sain aspek.

Ulangan yang singkat itu hanyalah untuk membuka jalan. Jalan,
yang dapat memberi keterangan tentang idealisme. Menurut materialis-
me, manusia itu hanyalah sesuatu . yang hanya ada, tanpa menjadi su-
byek. Hal yang demikian itu oleh Sartre disebut ,en-soi”. Yang sebaliknya
ialah ,,pour-soi.” Pour-soi adalah sésuatu yang sadar akan diri sendiri,
jadi yang berpikir. Manusia itu adalah sesuatn yang sadar akan diri
sendiri, sesuatu yang berpikir. Itulah aspek yang dilupakan oleh materi-
alisme. Akan tetapi sebaliknya, aspek itu dileb:h-ichihkan oleh jdealis-
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me. Dilebih-lebihkan, aehmgga menjadi seluruh manusi .
P 5 " bahkan
bibilebihkan sehingga akhirnya tidak ada barang lain kema,mli p;h;::b

Islill?.h 1deali511{e ‘asalnya dari kata eidos, idea, idee, yang berarti
buah pikiran, atau juga pikiran. Jika kita berpikir, itu kita mempun i
idea atau gambaran dalam budi kita. Misalnya, kita mempunyai idyeaa
tentang tumbuh-tumbuhan, tentang hewan, tentang manusia, meskipun
tidak melihat hewan, tumbuh-tumbuhan dsb. Dalam hidup sehmi-hgri
kita tidak berpikir tentang idea. Kita berbicara tentang ba:rang-ba.rang‘
akan tetapi tidak tentang idea, kita mengerti batang-barang, akan teta.
pi sama sekali tidak menghiraukan idea ! Namun idea itu ada, dan
mempunyai peranan dalam pengertian kita. Kita belum pernah melihas
kutub utara, namun kita mengerti, apa kuiub utara, kita belum pernab
melihat atom, akan tetapi mengerti apa atom itu.

Mengerti bagi kita berarti mempunyai idea. Dan jika tidak mem-
punyai idea, maka kita tidak mengerti. Sebab itu pada suatu saat, pan-
dangan kita bisa kita arahkan ke idea. Hal itu Lelum berarti idealis-
me- Akan tetapi di situlah titik pangkal idealisme. Uintuk lebih menger-
ti hal ini marilah kita melihat sedikit dari sejarah !

Sebetulnya dalam jaman Yunani sudah terdapat kecenderungan ke
cenderungan kearah idealisme itu, misalnya dalam filsafat Plato Akan
tetapi baiklah kita membatasi diri dengan hanya memperlihatkan Des
cartes (abad ke XVII). Dialah yang dengan priusip-prinsipnya dan ca-
ranya berpikir membuka jalan untuk aliran idealisme. Dalam pandangan
Descartes manusia itu disamakan saja dengan kesadarannya. Dan kesa-
‘daran itu tidak berhubungan sama sekali dengaa persentuhan dengan
alam jasmani. Kesadaran itu seolah-olah terganwng di langit. Dalam
kesadaran itu terdapat idea-idea. Akan tetapi idea.idea itu sama sekali
tidak berasal dari kontak dengan alam di luar kesa.aran. Kita orang bi-
asa berkata, bahwa idea atau pikiran kita tentang kucing, lembu, kerbau,
dan sebagainya itu, disebabkan oleh realitas di luar pikiran, misalnya
karena kita melihat kucing, lembu, kerbau dsb. Bagi Descartes tidak de-
. mikianlah halnya. Baginya, antara kesadaran dan alam di luar kesadar-
an tidak ada sangkut pautnya. Descartes tidak meraungkiri adanya reali.
tas di luar kesadaran. Bahkan dia masih mengajarken, bahwa ada idea-
idea yang seakan-akan merupakan foto dari real'tus. di luar. Jadi Des
cartes sendiri belum sama sekali jatuh ke dalam sesatan idealisme. Akan.
tetapi pada prinsipnya dia sudah memisahkan kesacaran dari dunia luar.
Dengan berpangkalkan dalil Descartes itu kelak aliran idealisme akan
memungkiri sama sekali pengertian dunia luar. Dalem kesadaran, vang
dimengerti hanyalah idea-idca. Alam pikiran hanyalah alam idea - idea.
Manusia tidak mengerti alam di luar_kesadaran. Yang dimengerti olehnya
hanyalah idea-idea. Dan bagaimanakah hubunzaa antara idea-idea itu
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dengan dunia luar? Dalam idealisme yan.g.nﬂen hda_k as: nsﬂﬂmﬂ Siwl@:l hu.
buncan antara idea dan realitas di luar Piklran. Jadi se X nya 'd arumt
aliran itu tidak ada soal tentang bagaimana. Menurut e!; 'll:an‘ld?-hlme
tiap-tiap pikiran tentang dunia luar, hanyalah nonscns belaka, l.l& ) uarus
dimungkiri. Dalam konsekwensinya, atau lan]u_taltmya. yang logis, pan-
dangan idealisme akan memungkiri adanya manusia l-am. ) Dan memang
secara teoritis pernah- ada pemungkiran yang df.:mlh‘an itu. Tera.r.lglah
sekarang apa yang disebut idealisme. Biasan?'a idealisme hflnya dipan-
dang scbagai teori tentang pengertian manusia. Akan tetapi se:betulnyal
pandangan tentang seluruh ' manusia. Untuk tecangnya, daf:. terutama
untuk lebih menerangkan kedudukan eksistensialisme, ingatilah unsur,
yang benar dalam idealisme. Unsur yang benar ialah bahwa manusia
itu juga obyek. Akan tetapi ‘dia bukanlah hanya obyek. Manusia juga
berupa subyek. Artinya, dia memandang, dia mengerti, dia menempat-
kan diri sendiri terhadap segala sesnatu yang dihadapi; ‘dia menempat-
"kan segala-galanya terhadap diri sendiri. Dia memberi tempat dan mem-
beri arti. Dengan demikian dia hidup dalam realitas

Di manakah letak kesalahan idealisme ? Idealisme memandang ma-
nusia hanya sebagai subyek, dan akhirnya hanya schagai kesadaran. Ide-
alisme lupa, babwa manusia hanya bisa- berdiri sebagai subyek karena
menghadapi obyek. Jadi manusia banya berdiri sei:agai manusia karena
bersatu dengan realitas di sekitarmya. Sebaliknya materialisme hanya

- mau melihat manusia sebagai obyek. Materialisme hipa, bahwa barang-
barang di dunia ini banyalah menjadi obyek karena adanya-su!;yek.

| Kedua aliran itu bertentangan déngan_ma'nusia. sebagﬁ keseluruh-
an. Sebab itu, keduna-duanya terbentur kepada realias manusia dan sela-

lu jatuh ke dalam kontradiksi dalam menerangkan macam - macam soal

hidup manusia. Baik idealisme maupun materialisme adalah sistem yang

iy, maka. el;sistensiaﬂisme memandang éksistensi,
rada. Pengan demikian maka dapat diharapkan
pandangan yang benar tentang manusia, |

&lau cara manusia be-
pandangan yang utuh,

Dalam pada itu satu hal yang aneh kita lihaf. Baik

| idealisme mau-
pun materialisme adalah sesatan. Namun sesatay i

u tersiar, dapat me-
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3. ‘Arti kata eksistensi

Manusia bukanlah hanya obyek, demikianlah seruan kaum eksisten-
sialisme kepada maierialisme; manusia bukanlah hanya kesadaran, de-
mikianiah seruan mereka kepada kaum idealis. Marusia adalgh ekusten

si. Apakah itu artinya ?

Sudah pernah kami kntakan, bahwa eksistensi itu adalah cap yang
khusus bagi manusia; bahwa eksistensi hanya dapat dikatakan tentang
manusia, bahwa di luar manusia tidak ada eksistensi; jika eksistensi di-
ambil dalam a.ti yang khusus itu. Akan tetapi apakah arti yang khusus
itu ? Dalam bahasa-bahasa Barat, di mana kats itu terdapat, eksistensi
biasanya berarti : berada. Bukan, arti yang biasa itulah, yang dimaksud
oleh aliran eksistensialisme. Andaikata eksistensi hanya diambil dalam arti
ada atau berada, maka tidak dapat dikatakan, bawa yang bereksisten-
si itu hanya manusia. Paling sedikit harus dikatakan, bahwa eksistensi
berarti berada dengan cara yang khusus bagi manusia. Sealnya seka-
rang, bagaimanakah cara yang khusus itu ? Sebelum kami mencoba
menjawab pertanyaan itu, baiklah kami kemukakan dahulu bahwa da-
lam aliran eksistensialisme sendiri, eksistensi tidak selalu mempunyai ar-
ti yang tepat sama. Sebab itu yang akan kami kemukakan, hanyalah
arti yang pokok, yang menjadi dasar aliran eksistensialisme. Untuk me-
ngerti hal ini, lihatlah manusia di dunia ini. Dia mengakui dirinya dan
‘menyebut dirinya : aku. Hal ini nampak dalam semua perbuatan manu-
sia. Sebab tiap perbuatan disebut : perbuatanku. Selanjutnya harus di-
katakan, bahwa dalam dunia itu manusia menentukan situasinya, memi-
lih perbuatannya, mengadakan aksi dan reaksi. Dia berjuang dan mela-
wan, dia menyelenggarakan hidupnya. Dengan kata lain, dia adalah
dia-sendiri, dia mengalami diri sendiri sebagai pribadi.

Akan tetapi bagaimana semuanya itu terjadi 7 Haruskah kita kata-
kan, bahwa manusia memisahkan diri dari dunia luar ? Hanya sibuk de-
ngan diri sendirikah manusia ? Tidak ! Manusia tidak memisahkan diri
dan dunia luar. Manusia tidak hanya sibuk dengan diri sendiri. Dia si--
" buk dengan dunia luar. Dia mengerjakan dunia lnar. Dia berbuat ini
dan itu, dan dengan berbuat ini atau itu, dia menggunakan barang-ba-
rang. Jadi dia ibuk dengan dunia luar, Dan deagan-kesibukan itu ma-
nusia menjadi dia-sendiri. Hanya dengan sibuk 'deugan.dunia luar, ma- .
nusia bisa berkata': aku sedang “berbuat ini, atau itu:. Dia seolah-olah
mencurahkan dirinya ke dunia luar. Pandanglah betul-betud orang yang.
sibuk dengan mengerjakan sesuatu. Dia berdekatan dengan benda yang
d.lkerjakan itu, dia bersatu, hernctempal. dengan berda itu. Dengan denu-_

u.n manusia seolah-olah -ada / di luar’ d‘mn)a sendiri-* Akan tetapi ini-
nya : justru karena demikian dan hanya karena demikian, dia
bt}irkata Aku sedang ini atau itu, misalnya scdang mencangkul,



sedang mengetik dsb. Apakah yang kita libat di sini? Dengan keluar
dari dininya sendiri, manusia sampai ke dirinya sendiri ' Dengan dFu
dalam sibuk denzan barang lain, manusia sibuk dengan dirinya sendir;.
Sibuk dengan diri sendiri, sampai ke dirinya seadiri, merfefnukan diri-
nya sendiri berarti mengakui dan mengalami adanya, berdlnnya_

Itulah yang oleh kaum eksistensialis disebut eksistensi; eks berarti
keluar. Sistensia berarti berdiri; jadi, eksistensi berarti berdiri scbagai
diri sendiri dengan keluar dari diri sendiri.. Jadi susunan istilahpun
memperlihatkan kebenaran yang uyata dari uraian di atas. Pikiran yang |
semacam ini dalam kalangan Jerman diterangkan dengan melihat-lihat
istilah De-sein. Filsuf Martin Heidegger berkata demikian : "Das Wesen
des Daseins liegt in seiner Existenz.” Artinya demikian : Da-sein adalah-
tersusun dari Da dan sein. Da berarti di sana, Sein berarti berada.
Berada bagi kita manusia selalu berarti : da atau di sana, ditempat. Tak
mungkin ada manusia tanpa bertemzpat. Jadi manaesia itu sefalu : men-

-da, atan ber-da bertempat, berdisini atau berdisana.

Apakah yang termuat dalam bertempat ? - Bertempat berarti

terlibat dalam alam jasmani, bersatu dengan alam jasmani. -Akan tetapi
janzanlab bertempat bagi manusia disamakan saja dengan batu atau po-
hon. Manusia adalah sadar akan tempatnya. Dia menempati, dia : men -
da. Dan -bertempai tidak ° hanya berarti duduk .ataw berdiri.
Bertempat atau men - da, menempat, berarti kesibukan, kegiatan, meli-
batkan dirinya. Dan dengan demikian manusia sadar akan dirinya sendi-
11, Jadi, sekali lagi : dengan ber-eks. atau lebih baik - dengan meng-eks,
dengan keluar, dengan mencurah, dengan menjulur keluar, dan hanya
dengan demikiaw itu, manusia sampai kekesadaran tentang diri sendiri,

- menjadi diri sendiri, berdiri sebagai AKU atau pribadi. Nampaklah di
sini bahwa Dasein sama dengan eksistensit Eksistens; lebih menunjuk
pangkalannya, sedang Dasein lebih memperlihatkan kehadiran atau pre-
sensi. Itulah sebabnya Heidegger mengatakan : »Das Wesen des Dase:n
ligt in seiner Existenz.” Artinya : wujud dari Dasein ialah Existenz.
Atau : berada dengan menempat samalah dengan berada den

_ endiri, berada dalam dirinya sendiri. Sebab dia
berkata : AKU. Dia mengalami diri sendiri _sebagai~ diri sendiri. Dia
adalah dia sendiri. '

Apakah antara lain yang nampak dari tabiat manusia yang demik-
an itu ? Cara berada yang demikian itu berarti bahwa manusia dan
alam jasmani merupakan satu susunan, saty struktur, jadi: kesatuan.
Manusia selalu mengkonstruksikan dirinya dalam alam jasmani. Dia
barus selalu menzkonstruksikan. Jadi, tak pernahlah dia ‘selesai. Ke-
lak masih akan kami paparkan, bahwa dengan istilah Heidegger manu-



sia itu selalu ,membelum.” Dia selamanya tentu sedang ini atau itu, se-
dang begini atau begitu. Jadi, dia selalu menyedang. Xkan tetapi dalam
menyedang itu dia membelum. Hal it kelak akan diuraikan. Sekarano
hanyalah kami kemukakan, bahwa manusia itu karena tersusun berup:
satu struktur dengan alam jasmani, maka adanya tidak pernsh selesai.
Sartre mengatakan : adanya manusia itu bukanlah é&tre, melainkan 2
étre. Artinya :-manusia itu tidak banya ada, dia selamanya masih ha-
rus membangun adanya- Ataw demikian : boleh dikatakan, bahwa manu-
sia ada, akan ietapi janganlah dilupakan, bahwa adanya it se!a-maﬁya
tetap masih barus dibentuk, dibentuk dengan tidak ada’ henti-hentinya.
Pikiran Sartre ini kita ketemukan jugza dalam filsafat Martin Heidegger,
yang mengatakan, bahwa Dasein manusia itu adalah , zu sein”,

Pandangan yang fundamental ini sangat besar pengaruhnya .dalam
*alam pikiran dewasa ini. Karena manusia itu a étre atan zu  sein, maka
tidak ada suatu sektor dari kehidupan manusia yang pernah selesai baik
bagi hidep individual maupun untuk hidup masyarakat. Berdasarkan
kebenaran ini maka muncullah pandangan-pandangan yang dinamis da-
lam ilmu jiwa, dalam sosiologi, dalam ilmu hukum, dalam ilmu kebuda-
yaan, dsb. Orang sekarang bertambah mengerti bahwa ' segala sesuatu
- yang diperoleh, segala sesuatu yang dibasilkan dalam hidup manusia ba-.
ik perseorangan maupun masyarakat, merupakan batu loncatan untuk
bergerak terus. Cerak terus dengan membaharni terus-menerus, itulah
salah satn corak yang fundamental dari cara manusia berada ataw eksis-
tensi. Corak-corak yang fundamental ity dalaws istilah Martin Heidegger
disebut eksistensial. Kelak masih akan kami bentangkan beberapa eksis-
<tensial, seperti Angst, Sorge, Geworfenheit, dsb. |

‘Untuk sekarang cukuplah kami katakan, bahwa pengaleman manu-
sia tentang diri sendiri sebagai eksistensi adalah pengalaman yang funda~ .
‘mental. Sehingga sangat tepat jika dijadikan pangkalan filsafat.- Bagai-
‘manzkah keterangannya bahwa pengalaman eksistensi #n pengalaman
fundamental ? Dan bagaimanakah bedanya dengan filsafat-filsafat lain 2

4. Eksistensi dan jiwa filsafat

Eksistensi ialah ‘cara manusia - berada. Cara ‘itu adalah khusus, ha-
uya terdapat pada manusia. Cara itu adalah demikian : manusia dengan
keluar dari diri sendiri menjadi diri sendiri. Artinya demikian : lihat-
lah, manusia itu sadar akan diri sendiri, dia berkata "akn,” dia menem.
patkan, memasang akunya, di dalam realitas. Dia adalah *Bei-sich-sein”™
demikianlah istilah: Heidegger, dia menempati . diti sendiri. Dan bagai-
manakah semuanya jfu terjadi ? Karena‘mannsia sibuk dengan barang
lain, dengan barang luar, karena dia mendekati dan melckatam diri ke-
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pada barang luar. Hanya dengan demikianlah dia sampai ke dirinya sen-
diri. Sebab itu, sekali lagi, hanya dengan keluar diri sendiri, dia
dapat memasuki diri gendiri. Dengan meminjam istilah Hegel kita dapat
juga berkata, bahwa manusia hanya dengan menjadi ” Andersheit” men-
jadi diri sendiri. Dengan menjzadi lain dari. diri sendiri, dia menjadi di-
ri sendiri.

Mungkin keterangan ini masih agak sukar. Cukuplah kami berkata
demikian saja : manusia itu, jadi kita semua ini, hanyalah (dapat) me-
ngalami diri sendiri dengan dan dalam mengalami barang lain. Dengan
demikian, tertangkaplah sedikit apa yang kita sebut eksistensi. Sekarang
yang harus diterangkan ialah, apakah artinya, jika kita berkata, bahwa
eksistensi itu menjadi jiwa dari eksistensialisme.

Untuk mengerti hal- itu, baiklah kita ingati, bahwa dalam sejarah, -
kita melihat macam-macam aliran filsafat. Di manakah letak perbedaan-
nya ? Yang menyebabkan perbedaan adalah macam-macam hal. Akars
tetapi yang pokok ialah adanya pangkalan yang berbeda. Yang menjadi
pangkalan suatu filsafat ialah suatu visi atau pandangan yang azasi. Visi
atau pandangan yang azasi tentang realitas, baik realitas manusia sendi-
i, maupun realitas semesta. Realitas itu adalah sangat kompleks. Sebab
itu pandangan yang azasi ite adalah kontak yang pertama, kontak yang
kodrat dan terdalam dengan realitas: Pandangan yang primair itu ada-
lah sangat kaya. Dengan pangkalan .itu seluruh realitas lebih terlihat.
Sebab itu pandangan tersebut dapat menjadi pangkalan dan jiwa'sesua-
tu filsafat. ' : |

o Untuk terangnya, marilah kita melihat sejarah. Dalam sejarah kita

mengenal Descartes seorang tokoh besar, yang menjadi pelopor pemba-
haruan dalam abad ke XVII. Apakah yang menjadi dasar dan jiwa fil-
safatnya ? Prinsip yang azasi itu ialah : cogito, ergo sum. Dalam hahasa
kita : aku berpikir, jadi aku ada. Di sini yang akan diterangkan ialah,
bahwa pengertian tersebut menjadi- pangkalan dan jiwa filsafat. Lain -
lain keterangan kita kesampingkan. :

Setiap manusia berhadapan dengan realitas semesta. Dia berhadap-
an, jadi dia mengerti. Pengertiannya itu adalah sangat kompleks, sangat
padat. Tidak seluruhnya dapat dirumuskan. Tidak semua segi atau aspek
sama menonjolnya ke atas. Ada yang lebih terang ada yang kurang te-
rang. Dan bagaimanakah hal itu bagi Descartes ? Ingatlah, bahwa Des-
eartes merasa masih harus menetapkan kepastian yang pertama. Baginya
segala-galanya disangsikan, meskipun kesangsian yang demikian itu se-
betulnya tidak mungkin. Bagi orang yang berpendirian demikian itu,
maka lain-lain kebenaran tidak terlibat. Yang terlihat hanya satu, yang
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dipandang sebagai dasar dani segala-galanya. Descartes mengamat-amaii
kesadarannya, di situ dia mengerti bahwa dia berpikir. Semua hal, de-
mikianlah kata Descartes, dapat disangsikan. Akan tetapi dalam serba -
sangsi itu ada suatu hal yang pasti, ialah bahwa dia bersangsi.dan ber-
arti berpikir. Karena dia berpikir. maka dia berada, jadi : cogito, ergo
sum, aku berpikir, jadi aku ada. Itulah yang oleh Descartes dijadikan
pangkalan filsafatnya. Jika Descartes memandang jiwa dan badan, maka
itulah pangkalannya. Jika dia hendak menetapkan, manakah yang betul-
betul ada dan mana yang tidak ada, maka itulah lagi dasarnya.

Demikianlah suatu contoh untuk memperlihatkan, bahwa filsafat
berpangkalan kepada suatu kebenaran yang fundamental. Istilsh kebe-
naran mungkin kurang tepat. Yang disebut kebenaran fundamental ada-
lah rumusan dari pengalaman yang fundamental, pengalaman yang aza-
si. Maine de Biran. seorang filsuf Prancis menyebut pengalaman itn da
ngan istilah : fait primitif. atau peristiwa yang pertama, Dan oleh Louis
Lavelle seorang ahli pikir Prancis pula, yang meningzal beberapa tahun
vang lalu, pangkalan itu disebut : expérience initiale, pengalaman yeng
merupakan permulaan. -

Kembalilah kita sekarang ke eksisiensialisme. Bagi eksistensializme
yang menjadi pangkal-tolak dan jiwa dari seluruh filsafat ialah eksisten-
- si. "Jasa dani filsafat baru ialah terletak . dalam sumber penyelidikan-
nya; sumber itu adalah eksistensi, dan dengan sumber itu kita bisa ber-
pikir lentang manusia” demikianlah kata Merleau-Ponty. - seorang tokon
dari eksistensialisme. 1} Renungkanlah sebentar. hahwa eksistensi me-
mang merupakan suatu pengalaman yang {fundamental. Kita manusia da-
lam hidup kita sehari-hari mengalami apa saja. Tak terhitunglah jumlah
pengalaman dan obyeknya- Tiap - tiap perbuatan adalah pengalaman.
Akan tetapi dalam banvak pengalaman yang seribu satu macamnya itu
ada faklor yang tetap, ialah kita selalu mengalami diri kita sendiri. Da-
lam semua perbuatan manapun  juga selalu termuatiah kejadian ini,
ialah, hahwa manusia menjadi sadar akan diri sendiri dengan dan da:
lam dan karena sibuk dan sadar tentang barang lain, jadi : dengan ke-
luar dari diri sendiri. Itulah vang dikatakan eksistensi. Nampaklah seka.
rang, bahwa eksistensi adalah peristiwa yang azasi, pengalaman yang
-azasi, dan bahwa pengertian tentangnya juga merupakan pengertian
yang azasi. o

Kita menggunakan istilsh azas, fundamen. Akan tetapi janganlan
azas dan fundamen itu dengan tepet disamakan dengan fundamen dan
gedung. Di situ fundamen tetap ada dibawah, tidesk menjiwai selurui
gedung, melainkan hanyas mendukung. Tidak demikianlah halnya dengan
eksistensi. Eksistensi janganlah dipandang sebagai sesuatu yang meletak
di bawah. Eksistensi juga menjiwai semua dan seluruh perbuatan mang-
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sia. Untuk mengerti hal ini. ingatilah hahwa her-eksistensi berarti sadar
atas diri sendiri. Dengan dan sadar atas diri sendinn manusia dapat me.
nentukan macam-macam hal. Dengan kata lain. dengan ber-eksisteng
manusia memberi arti-arti kepada harang-barang. Dengan demikian ha.
han-bahan mempunyai arti vang tertentu misalnya ada vang menjag;
bahan makanan. bahan pakaian, hahan pembangunan. obat-obatan ds,
Tentu saja kemungkinan itu sudah termuat dalam bahan-hahan sebagaj
potensi. Misainva batu tidak akan dijadikan hahan makanan. karena ke.
mungkinan itu tidak termuat di dalamnya. Sebaliknva. macam-macam
daun-daunan dijadikan savur-mayur- Manusialah vanx memben ketenty.
an itu. dalam harangnva hanva terletak kemungkinan atau bakat. Ada
sayur - savuran vang dahulu tidak merupakan sayur - sayuran. dan seka-
rang juga mungkin bagi bangsa-hangsa vang tertentu tidak atau belum
merupakan sayur-savuran. karena belum ditentukan oleh manusia. Dan
manusia memberi ketentuan itu karena dia sadar. karena dia her-eksis-
tensi.

Di sini untuk mudahnya. vang kami kemukakan hanya contoh-con-
toh dari masak-masakan. Akan tetapi eksistensi tidak hanva menjiwai
perbuatan manusia dalam soal makanan dan masakan ! Eksistensi adalan
menjiwai selurub kehidupan manusia dalam semua bidang-bidangnya.
Seluruh kebudayaan adalah dijiwai oleh eksistensi. Dapat juga dikatakan.
hahwa seluruh kebudavaan itu merupakan ekspressi dari eksistensi. Un-
tuk sedikit menvelami hal ini. baiklah kita katakan. hahwa eksistensi itu
bukanlah hanya Gabe. melainkan juga Aufgabe. artinva hukan hanva se-
kedar terjadi. melainkan juga mengandunz wajib : wajib manusia untui
menvempurnakan diri sendiri. Manusia tidak hanya menjadi sadar: ma-
nusia itu menjadi sadar, agar supava bisa berbuat dan berbuat agar su-
paya dengan berbuat dia: menvempurnakan dirinva. | |

Nampaklah dengan ini bahwa eksistensialisme membawa manusia
ke soal tentang intisari dan arti dari hidup dan ada. Hal ini memang
sudah menjadi tabiat filsafat, hagaimanapun juga orang mulai. Filsafat
adalah pikiran vang radikal. pikiran vang membawa kita ke dasar-dasar
dan arti terakhir. Demikianlah juga macam - macam eksistensialisme.
Pangkalan sama. Akan tetapi dalam melihat arti dari eksistensi sendiri.
di situlah mulai ada persimpangan! Bagi seorang seperti professor Mer-
leau-Pontv. manusia adalah sesuatu yang dengan badannya menghadapi
dunia. Sehaliknva Gabriel Marcel. menviarkan hahwa hakikat manusis.
itu terletak dalam hasratnya untuk berkomunikasi. untuk bersatu dengay
person atau pribadi lain dengan percaya- Dan itu hanya mungkin. kare-
na hasrat manusia untuk percava dan menverahkan dir; kepada .loi
absolu”. kepada Dikau Yang Mutlak. ialah Tuhan sendiri.
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Dengan ini kami tunjuk adanya dua aliran dalam eksistensialisme
Yang satu hanya memandang manusia dalam geraknya di dunia ini, ka-
rena menurut aliran itu pa: ndangan lain tidak mungkin. Yang lain me-
mandang manusia sebagai gerak vertikal ke atas, padn akhirmya ke Tu-

han.

5. Séren Kierkegaard (1813 — 1855)

Dalam wraian ini kita akan bicara tentang seorang ahli pikir Dea-
mark, yang hidup dalam abad yang lalu, yang pada waktu masa hidup-
nva tidak begitu dikenal, akan tetapi sekarang namanya didengar diselu-
ruh dunia : ialah SOren Kierkegaard, yang dilahirkan pada tahun 1813
dan meninggal dunia pada tahun 1855. Jadi tak bezitu panjang usianya.

~ Soren Kierkegaard dipandang sebagai bapak dari sliran eksistensi-
alisme, meskipun cha sendiri tidak pernah bermimpi tentang aliran ter-

sebut. Akan tetapi. memang cara dan suasana pikiran Kierkegaard ade-
lah eksistensialisme. Eksistensi. ketakutan, hidup, mati. harapan
dan putus asa dsh. dan soal - soal lainnya, vang kelak menjadi
keoemaran aliran eksistensi. semua itu sudah mehputl alam pikiran n1-
crkeuaard Jika dikatakan ahli pikir. maka sebutan itu tidak tepat bag
klerkeaaard Kierkegaard tidak mengutamakan pikiran. dia mengutama-
kan ]'ndup Hidup denvan kepahitan dan penderitaannya, dengan kela-
kutan dan putus asa. denzan rasa was-was dan khawatnrnvn. dengan
bahava dan tantangannva. itulah vang sclalu dipandang-pandang de-
ngan terus-menerus oleh Kierkegaard. dengan cara yang kegila-gilaan.
Dan pikiran Kierkegaard adalah rumusan dari renungan vang tak per-
nah berhenti itu. Berpikir dan terus menerus berpikir tentang hatinyva
sendiri, tentang jiwanya. tentang badannya, lentang perasaannya, len-
tang sedik dan. takutnva. itulah penvakit dari Kierkezaard dan untung-
lah bagi dunia, pikiran itu menghasilkan tulisan - tulisan yang sangat
tinggi mlamyn bagi bangsa manusia. '

Soren Kierkegaard memang orang vang agak aneh. Dia benci kepa-
da gereja Kristen, akan tetapi cinta kepada agama Kristen. Dia cinta de-
ngan hebatnya kepada tunangannya. ialah Regina Olsen dan - Reginapun

~ cinta kepadanya. namun pertunangan itu oleh Kierkegaard diputuskan

.walaupnn sebﬁulnva dia sangat ingin kawin! Kesehatan Kierkegaard
ada.lah sangat lemah. selalu terganggu namun dia menulis terus mene-

rus ! Demikianlah manusia Kierkegaard adalah penuh dengan paradox,
artinya : penuh dengan sifat-sifat vang saling berlawanan.

Untuk mengerti imbungan antara Kierkezaard dan aliran eksisten-
sialis sekarang. kita harus mengutip sedikit dari alam pikirannya- Menu-
rut Kierkegaard bentuk kehidupan manusia itu ada tiga macam. Bentuk
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yang pertama ialah yanz disebut benluk estetik. Lul.:‘:l'kanvlah sebt‘*ntar ar-
ti yang biasa dari istilah ini. Yang dimaksud ol'.eh h:f*rkvgaar'd jalah se-
bagai berikut : bentuk estetik adalah bentuk kehidupan manusia yang pi-
kirannva hanva diarahkan ke hal-hal di luar dirinva sendiri. Dia menga-
nalisa seribu satu obyek di luar dirinya sendiri,.dia berpikir secara si-
stematis dengan teliti, die membuat teori-teori, dia mengadakan macam-
macam research, vang mungkin menyenangkan juga.. }'Hcam teta;?l.d:f_lam
pada it pikirannya tidak mengenai diri sendiri. 'Dlr:flp'a sendiri lidak
menjadi soal, tidak tersangkut dalam problem maupun juga yang dipikir
olehnya: Dia hanya memandang - mandang barang lain. tetapi tidak me-
mandang diri sendiri, dia lupa diri tidak dalam arti vang baik, melaia-
kan dalam arti.yang buruk. Sebab dalam bentuk hidup ini manusia b-
dak berpikir seperti manusia, seperti pribadi, dia berpikir untuk berpi-
kir, memandang untuk memandang. ltulah bentuk hidup, yang oleh Ki-
erkegaard disebut estetik. Dia membenci alam pikiran yang niskala itu.

Bentuk vang kedua ialah bentuk vans disebut : efis. artinva susia.
Dalam bentuk ini manusia memusatkan pikirannya kedalam. artinya ke-
diri sendiri. Apakah ivjnan konsentrasi itu 7 Untuk memperbaiki diri

~dan perbuatannys. Akan tetapi bagaimanakah atau apakah normanya ?
Normanya adalah pikiran-pikiran vang ni~kala atau umum dengan demi.
kian maka dalarm bentuk bidup ini orane masih ada dalam alam kabur.

~masih belum lepas ‘dari alam esietik. Dencan kata lain. Kierkegaard

hendak mengatakan, bahwa bentuk atau cara kehidupan vang disebut
susila ilu belum cukup. | '

_ Bentuk yang ketiga discbut bentuk religio atan keagamaan. Akan

_ tetapi dalam pandangan Kierkegaard sebagai orang Kristen. hentuk im
mempunyai isi yang tertentu- Dalam bentuk ini manusia menverah sama

- sekali kepada Kristus, mengikat diri sama sekali kepada Kristus, Dengan
~demikian manusia menyerahkan diri dan mengikat diri sama sekali de-
- ngan Tuban. Hanva dengan demikianlah manusia berdiri di depan 1u-
- han dan‘hanya dengan berdiri di depan Tuhanlah manusia mempunyai
cksistensi yang authentiek atau sewajarnva. Demikianlah pikiran Soren
Kierkegaard. |

__Apakab yang menyebabkan sifat dan iklim eksistensialistis dalan
pikiran Kierkegaard ? Kierkegaard melemparkan pikiren-pikiran vang
niskala. yang memandang teori. Yang dipandang dan dikemukakan oleh.
nya ialalt realitas dari diri sendiri dalam keadaan yang konkrit. Aku be-
rada. bagi kierkegaudbeuru mengalami diri sendiri dalam kompleks
vanz konkrit itu, ialah di hadapan Tuhan dengan kesadaran tentang ke-
dosaan yang membeban. Aku, bagi Kierkegaard berarti aku dengan dan
dalam ketakutan, @ahm gentar dan was-was khawatir kareps kedosaan-
nva. Berada berarti mengalami diri sendiri dalam rasq seperti terlempar
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dan terdampar karena kedesaannya. Akan tetapi justra dalam ssasana
vang suram dan gelap itw terasalah tangan Tuhan yang dijulurkan om-
tuk menolong. -

Akan tetapi bagaimanakah maha belas kasihan Tuhan itu dialami?
Maha belas kasihan Tuhan ita dialami dalam iman, dalam kepercayaan.
Iman atau kepercavaan bagi Kierkegaard adalah pengertian kepastian
dan kebenaran vang tertinggi. Bazi Kierkegaard pengertian dan kepasti-
an dan kepastian yang sebetnlnya itu tidak diperoleh dengan berpikir -
pikir secara logis. Apa vang disebut henar. barulah benar, jika dan se-
sudah sava akui. Apa vang disebut pasti. harulah pasti, jika dan sesudah
saya akui. Demikianlah Kierkegaard. Bagi Kierkegaard apa vang dise-
but kehbenaran dan kepastian bukanlah sesuatn vang tergantung §i
langit! Baginva henar dan pasti adalah di dalam pelukan jiwa dan hati.
Sebab itu untuk memperoleh kehenaran manusia harus memeluk kebe-
naran- Lehih haiklah dikatakan. bahwa dia hatus mencurahkan dirni de-
ngan mata tertutup! Dia harus meloncat dan menjatuhkan diri ke dalam
kegelapan dengan berani. Dia harus memilih. Dan memang berada berarti
memnilih. Keterangan. kebenaran, kepastian barulah dicapai. jika sudah
dilepaskan, pikiran. pendapat dan pandangannva sendiri,

Nampaklah dalam paparan vang singkat ini obvek-obvek " atau ba-
han-hahan vang kelak menjadi pandancan dalam aliran ekeistensialiems.
Seperti dalam alam pikiran Kierkegaard. demikian juza dalam alam pi-
kiran eksistensialisme vang sangat dikemukakan ialah subvek. aku dan
eksistensinva. Seperti dalam alam pikiran Kierkegaard. demikian juga
alam eksistensialisme ditolak cara-cara dan isi pikiran yang niskaia,
vang tidak konkrit. yang tidak langsung menanzkap basah-basah obvek-
nva. ialah manusia dalam keadaannva vang konkrit. Sebab itu : ket

- kutan, rasa khawatir, rasa putus asa selalu menjadi buah bibir aliran
eksistensialisme, - '

Svukur dalam eksistensialisme yang nampak tidak hanya suasana
vang muram dan gelap saja. Memang ada eksistensialisme vang hanya
penuh putus asa dan rasa muak terhadap hidup. Akan tetapi ada juga
eksistensialisme vang optimistis dan penuh harapan, eksistensialisme
vang memperlibatkan cahaya dalam gelap. -

Seperti dapat kita saksikan di atas iklim pikiran Kierkegaard ada-
lah iklim keagamaan. Sebetulnya pikiran Kierkegaard bukanlah filsafat.
Pikiran Kierkegaard adalah theologia atau pikiran keagamaan. Akan te.
tapi : hal-hal vang menjadi renungan Kierkegaard itu dan dalam alam
pikirannva selaln merupakan kompleks dengan unsur-unsur dari agama.
kelak dalam aliran eksistensialisme dilepaskan dari hubunganuya dan di-
pandang-pandang hanya sebagai keadaan manusia yang konkrit.



Nampaklah bahwa alam eksistensialisme memhawa banyak problem.
Misalnya problem tentang pengertian. tentang kebenaran dan kepastian,
tentang hubungan antara pengertian dan percaya kepada Tuban, tentang
hidup dan jalannya, tentanz sengsara dan bahagia, tentang harapan
manusia dan seribu satu soal lainnya- Tentu- saja soal-soal itu dikenal
juga dalam lain-lain filsafat. Akan tetapi tidak dengan cara yang begita
tajam dan langsung menyentuh manusia dengan cara vang sehebat itu.
Dalam eksistensialisme nampaklah bahwa dengan dan dalam filsafat. ma-
nusia mempersoalkan diri sendiri. . _

6. Jean Paul Sartre .: a. "La Nausée”

Tadi sudah dibicarakan sedikit tentang  SOren Kierkegaard. yang

" disebut hapak aliran eksistensialisme. Maksud pembicaraan itu, ialah

agar supava kita mengenal beberapa sifat dari aliran tersebut. vakni

bahwa dalam aliran tersebut orang berpikir secara konkrit dan meman-

dang hidup manusia secara konkrit pula. Sekarang kita akan melihat se-
dikit filsafat Jean Paul Sartre. . - | |

 Jean Paul Sartre dilahirkan pada. tahun 1905. Dialah yang menye
babkan eksistensialisme menjadi tersiar. bahkan menjadi semacam mode.
Sebab Sartre bukanlah hanya seoranz filsuf. Sartre adalah juga seorang
pengarang sastra yang ulung. Dengan sandiwara-sandiwara vang dika-
rangnya dan buku-buku roman dia menyebarkan pikirannya. Juga di
tanah air kita ini. di mana minat terhadap filsafal masih hanya sedikit
sekali, nama Sartre sudah dikenal. meskipun pengertian itu kerapkali
hanya terbatas pada pengertian nama saja. Karya dari Sartre yang ter-
kenal, ialah [ Etre et Le Néant: atau ada dan tidak ada. Sudah barang
tentu terjemahan ini tidak tepat. £y

Dari Sartre akan kami berikan beherapa pikiran. Kini kami mulai
dengan ,,La Nausée”. Nah, dengan istilah ini -kita sudah mulai berjumpa
dengan sesuatu yang tak dapat diterjemahkan. Mungkin untuk memberi

“kesan tentang maksud Sartre, dapat dikemukakan : kata mual atau muak’
Memang menurut arti kata ..nauése” dapat diterjemahkan dengan .,rasa
jemu,” rasa hendak muntah, rasa mual atau muak. Akan tetapi ingati- -

lah, bahwa pikiran seorang filsuf tidak pernah dapat disalin dengan sa-

tu kata. Dan nausée adalah sebuah piki S
.fundame-ntal untuk filsafainya Ty re JARE menayug Sartre sangat

— . Marilah kita mencoba mengikuti pikiran

an. Il))a]:u?: sebuah nm'nan‘:.i yang berjudul “La nausée” Sartre melukis
agaimana seorang dengan sekonyong-konyong menghadapi hidup-

_— - . . g a apl up
nya dan keadaan dn‘ sehl_an.lya sebagai sesuatu, yang menimbulkan nau-
sce alau rasa mual itu. Di situ digambarkan scorang yang sedang bera-
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da di ..vardin public.” sebuah park. Tiba-tiha dengan tak tersangka ter-
hukalah baginya realitas yang sebenarnva. Bangku yang diduduki, la-
pangan rumput yang hijau menarik. pohon - pobon, bunga-hunga. apa
saja di sekitarnya seakan-akan diliputi awan, yang nknghilanv{%h rupa
dan bentuk: Semuanya hilang artinya. Dan manusia herhadap:n. dengan
keadaan yang bercampur-baur tanpa aturan,: tanpa arti. Apakah park,

apakah bangkw.a. apakah rumputan, apakah pohon-pohon. apakah bunga-.
bunga yang di sekitarnya itu ? Semua tak berarti. Untuk menerangkan’

maksud Sartre. kami akan mencoba memperlihatkan gambaran lain.

Pandanglah suatu pertemuan pesta vang meriah riang-gembira. Alang-
kah indahnya hiasan-hiasan yang heraneka warna. Pandanglah indahnya

~ bunga-bunga vang terpasang, pandanglah indahnya lampu-lampu pesta,

_dengan sinarnya yangz terang benderang; demgarkanlah lagu-lagu vang
“mendebar-debarkan hati, semua serba gembira, serba senang. Alangkah
hahagianya orang yang dirayakan dengan pesta yang serba mewah itu.
ialsh pengantin puteri. yang menunggu datangnya pengantin laki-laki.
Akan tetapi bayangkanlah ......... sedanz bahagia dan rasa riang gem-

bira itu memuncak, sekonyong-konyong datanglah telegram dengan ka-.

bar. hahwa pengantin laki-laki tergilas kereta api dan meninggal seketi-

ka itu juga ............ Maka bagaimanakah mempelai puteri itu meng- -

hadapi pesta itu ? Semua membalik menjadi kesedihan. Semua menjadi
sedib-pedih. sedih tak terhingga. Cahaya lampu-lampu pesta. vang te-
- rang-benderang tak berarti lagi baginva. bunga-bungaan vang indah-me-
wah tak berarti lagi baginya. musik yang riang-gembira tak berarti lagi
baginya ......... bahkan semua itu seolah-olah menantang. mengancam.
semua menjadi keras tak terhingga. semua meremukkannva.

Serupa itulah yang dimaksud oleh Sartre. Untuk lebih terangnya.
ingatilah bahwa semua keadaan yang ada pada perpestaan itu adalah
hasil dari sualu konstruksi. Artinya : karena dibuat demikian. Bunga an-
sich tidak ada sangkut-pautnya denzan hari pesta. Bunga yang tumbuh
di tengah-tengah sampah tidak berupa hiasan. Bunga menjadi sesuatu
yang menggembirakan, karena dipasang oleh manusia dengan cara yang
tertentu, pada saat vang tertentu dan dengan maksud yang tertentu pula.
Demikian juga lampion-lampion yang bercahaya, pakaian, lagu-lagu, ge-
rak-gerik manusia, semua itu merupakan suatu susunan atau konstruksi
vang disebut pésta : karena apakah ? Karena manusia membuat demiki-
an. karena manusia memberi konstruksi itu. Dan jika ada gangguan. se-
perti dalam contoh di atas, jika ada peristiwa yang mengganggu .........
maka hancurlah konstruksi tersebut, seperti tiap-tiap konstruksi manusia.

Lihatlah, demikian Sartre, yang dibuat oleh manusia vang berupa

konstruksi kita itu bukanlah hanya keadaan pests. Sebetulnya semua ke..

adaan yang kita alami, semua barang-barang dalam kehidupan manusia
semua itu berupa begini atau begitu. disehut ini atau ilu, mempunyai
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tujuan dan arti yang tertentu. scrua itu adalah demikian. karena kon-
struksi manusia, jadi : dari buatan manusia. Tentu saja semua itu ada
permulaannya. Akan tetapi sesudah itu. maka bentuk-bentuk. arti-arti,
tujuan-tujuan itu diterima dan diteruskan. Konvensi dan tradisi mem-
punyai peran yang sangal penting: Karena tradisi. maka barang-barang
menpunyai arti, tujuan dan situasi yang tertentu. Kita semua hidup da-
lam konstruksi yang kita buat. Kita hidup dalam buatan. Kita menjalan.
kan eksistensi kita dalam alam buatan itu. Akan tetapi manusia dapat ju-
ga menerobos konstruksi itu. Manusia dapat juga mendobrak alam kon-

struksi itu.

Dan bila manusia mendobrak konstruksi itu, maka apakah yang ter-
buka ? Pada dasarnya tidak ada ketentuan suatupun. tidak ada ketetap-
an . Semua bisa menjadi semua, dan semua bisa terjadi. Tidak ada
ikatan sedikitpun, tidak ada hukum, tidak ada norma. tidak ada moral.
Tidak ada arti, tidak ada tujuan, semua menggila. Dalam mengalami
yang demikian itu, maka manusia merasa dan mengalami kesepian yang
sehebat-hebatnya, kesepian yang tak terhingga. Dia seakan-akan terjun
dalam alam kubur. ' |

Dengan demikian manusia mengalami dirinya sendiri. eksislensinya
sendiri dan seluruh realitas sebagai sesuatu yang membeban berat. dia
merasa ‘tertindas, tergilas. Itulah pada dasamya keadaan manusia vang
sehenarnya. demikian Sartre. Dan itulah yang disebut nausée. Nausée
atau rasa muak, karena manusia jika menghadapi keadaan yang sebe-
narnya itu, merasa tak tahan, merasa putus asa. tak ada harapan. Apa-
kah yang diharapkan ? Dia harus bertindak, manusia  tak bisa tidak
berbuat. Dan dia niscaya berbuat dengan merdeka- Akan tetapi untuk
apakah ? Apakah tujuannya ? Tidak ada sama sekali, karena tidak ada
ikatan sama sekali. Dia terpaksa berhuat dengan merdeka. kemerdekaan
adalah hukumen. Manusia itu condamné’d étre libre, dijatuhi hukuman.
yang berupa kemerdekaan, artinya berbuat yang pada dasarnya tanpa
_2rti, tanpa tujuan sama sekali, jadi : nonsens. Itulah hidup manusia me-
nurut Sartre. Karfnanya maka merupakan nausée. sesualu yang memu-
akkan. Barang yang memuakkan itu adalah barang yang tidak kita per-
lukan, barang yang tidak mempunvai arti bagi kita, bahkan yang ber-
tentangan dengan ke.cenderungan kita. Demikianlah menurut Sartre hi-
:]nl:::nﬂzlljkselur?fuh realitas. Tak mengherankan jika merupakan nausée atau
: lkan. Meman pikiran Sartre adalah pikiran crang yang tanpa tu-
juan, pikiran putus asa, tanpa harapan.

Sartre mengatakan, bahwa jika orang memandang betul-betul maka
seluruh realitas dan manusia sendiri itu adalah amorph, artinva tanpa
aturan, tanpa ketentuan, tanpa warna, tanpa rupa. Dapatkah dikatakan.
bahwa manusia tanpa ketentuan sama sekali ? Andaikata demikian, dia
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tidak bisa berpikir. tidak bisa mengerti, tidak bisa menguraikan. Dan
Sartre tidak bisa menulis paparan yang panjang lebar ito. Tidak benar-
lah, bahwa tidak ada ketentuan sama sekali. Paling sedikit ada ketentu-
an, bahwa manusia dapat mengerti, dapat berpikir, bahwa manusia men-
cari arti. Itulah ketentuan, yang tidak bisa hilang, bagaimanapun juga
manusia memandang. Andaikata pada manusia tidak ada dorongan un-
tuk mencari arti dan tnjuan dari adanya, arti dan tujuan yang funda-
mental, yang terpokok, yang terakhir, yang menjadi tujuan dari semua
tujuan, bagaimanakah dia akan menyebut nausée ? Buat hewan tidak
ada nausée. Buat pohon dan batu tidak ada nausée. Sartre sebagai ma-
nusia terpaksa herbicara tentang nausée, terpaksa menyebut nausée. Bu-

kankah itn suatu tanda, bahwa manusia itu pada dasarnya man atan ti-

dak mau mencari yang sebaliknya dari nausée atau yang memuakkan ?
Orang tidak bisa putu asa. kalau tidak ingin yang sebaliknya dari yang
menyebhabkan putus asa. Orang tidak skan mengatakan, bahwa hidup
berupa kegelapan, andaikata dia tidak mencari cahaya yang terang.-

b. . Létre-en-soi”

Sekarang akan kita paparkan segi ajaran tentang realitas, yang di-
sebut ,,L'8tre-en-soi.” Lagi-lagi kita menjumpai suatu ekspressi, yang b-
dak bisa kita terjemahkan begitu saja. Etre berarti ada atau berada,
atan juga sesuatu yang ada. Dan en-s0i? Mungkin di antara para pemba-
ca banyak yang pernah mendengar kata Jerman ,en-sich.” Akan tetapi
_en-soi” dari Sartre itu tidak bisa disamakan saja dengan kata Jerman
-an-sich.” Dari pada mencari persamaan atfu terjemahan, marilah kita
coba saja menyelami maksud Sarire. " . - .

- Yang menjadi pangkal tolak dari semua filsafat ialah tangkapan ki-
ta. Apakah yang kita tangkap ? Kita menangkap realitas : yang dimak-

sud denzan realitas ialah barang-barang yang ada. Kita mengerti bumi

yang kita injak. Kita mengerti tumbuh-tumbuban. Kita mengerti hewans
hewan. Kita mengerti sesama manusia- Kita mengerti bakwa Tuhan
Yang Maha Esa itu ada. Semua itu kita sebut realitas. Kata realitas ber-
asal dari kata Latin res; res berarti barang, atau sesuatu ‘yang ada.

Sekali lagi kita kemukakan, bahwa yang mc.njadi pangkalan semug
filsafat ialah : tangkapan atau pengertian kita. Kita menmgl_:ap realitas,
kita mengerti realitas. Dan sckarang, wntuk .mendekati. pikiran Sartre,
ikutilah paparan sebagai berikut. Kita mengerti pohon, kita mengerti he-
wan, kita mengerti manusia dsh. Semua itu berbefla-hfda. .Pohon adalah
berlainan daripada bewan. Dan lain lagi manusia. Jika kita sedang me-
mandang pohon, kita tidak akan berkata, bahwa yang kita pandang itn
kucing. Demikian juga : manusia tidak akan kita samakan dengan po-
hon atau hewan. Jadi sekali lagi, barang-harang yang kita tangkap itu
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berbeda-beda. Yang sato bukanlah yang lain. Sebab itu kita sef-ml juza
dengan kata-kata dan nama-nama yang herlaiman - pl-lla* Yang kl‘ta schut
gula ialah barang yang tertentu- Yang bukan gula .nd_ak akan kita se_]:.ut
gula. Demikianlah juga, apa yang kita sebut manusia itu berupa realitag
yang berlainan daripada lain-lain realitas. Jadi, kita menyebut d?ngan
nama-nama atau kata-kata vang berbeda-beda karena apa yang disebut
juga berbeda-beda. Alkan' aneh sekali, bila semua yang kita lihat, akan
kita sebut gula atau semut. | = i

Namun di antara istilah - istilah yang kita gunakan itu ada yang
umum. artinya : kita  gunakan untuk menyebut barang-barang yang be-
tul-betul berlainan. Misalnya kata : barang. Gula kita sebut barang, se-
mut juga barang, pohon juga barang, manusia juga barang. Di samping
itu ada kata lain, yang umum pula. lalah ada. Apa saja yang kita jum-
pai dapat kita sebut ada atau sesuatu yang berada. Nah, ada atau sesu-
alu yang berada,-itu dalam bahasa Sartre disebut étre.

Marilah kita sedikit mendobrak. textbook thinking. Dalam buku-bu-
ku tatabahasa tentn tidak terdapat kata pengada. Kita bisa menerima
kata-kata seperti : pemuda, pemudi, pekerja, petugas, pemain, dsb. Kata-
~ kata ini dibentuk dengan  awalan pe : kerja menjadi pe-kerja, muda
menjadi pe-muda, dsb. Demikian juga dengan menghubungkan awalan
pe dan ada. kita blsamembentukkata baru ialah  pengada. Pemuda
berarti seorang yang sedang muda, pekerja berarti seorang yang sedang
di sesuatu yang ada, dapat kltascbutpengada. SO oo
Kembalilah kita sekarang ke’ Sartre. Etre dalam pikiran Sartre bisa
berarti ada, bisa juga pengada. Apakah yang  dimaksud dengan ..en-
s0i”? Untuk mengerti hal ini bedakanlah dulu dengan sebaliknya, ialah
étre-pour-soi. Etre-pour-soi.kelak masih akan kami: bentangkan. Sekarang
hanya disentuh sedikit, untuk memberi pengertian tentang en-soi. L. @tre-
pour-soi ialah pengada yang sadar akan diri sendiri. Jadi, I'étre-en-soi
ialah pengada yang tidak sadar akan diri. Untuk lebih menyelami &tre-
en-soi, prrbandin.'gan harus kita teruskan sedikit. Lihatlah, étre-pour-soi,
atau pengada yang sadar. Dalam kesadaran itu ada subyek dan obyek.
Pengada yang sadar itu menjadi subyek. Tetapi dia juga menjadi obyek.
Jadi seolah-olah di situ ada keduaan. Subyek berhadapan dengan obyek.

Yang berupa subyek ialah pengada yang sadar- Yang berupa obyek ia-
lah dia sendiri, sekedar disadari.

Bandingkanlah sekarang dengan P'&tre-en-soi. Etre-en-soi tidak sadar
skan diri sendiri. Jadi : di situ tidak ada keduaan. Dj situ tidak ada
subyek, tidak ada obyek. L’étre-en-soi adalah gelap bagzi diri sendiri. ,,J1
est opaque & lui-m€me”, kata Sartre. Mengapakah gelap bagi diri sen-
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diri ? Karena ,.plein de lui-méme”, karena padat atan penuh dehgan dini
sendiri. Demikianlah kata Sartre. L'8tre-en-soi itu adalah masif, artinya
tertutup, tanpa hubungan dengan apapun juga. Pengada yang sadar itu
mempunyai hubunzan dengan lain-lainnya. Sebab dia sadar tentang
lain-lainnya. Misalnya, kita sadar tentang dunia luar, tentang .sesama
manusia, dsb. Demikianlah TPétre-pour-soi. Akan tetapi bagi étre-en-soi
hubungan itu tidak ada sama sekali. Jadi dia tertutup sama sekali. Ten-
tang @tre-pour-soi, atau pengada yang sadar, dapat juga dikatakan, bah-
wa dia dalam kesadarannya jtu menghadapi diri sendiri- Antara penga-
da yang sadar sebagai subyek dan dirinya sendiri sebagai obyek yang
disadari, ada jarak. Hal yang demikian itu tidak ada lagi &tre-en-soi.
Etre-en-soi atau pengada yang tidak sadar, adalah buta. Dia merupakan
kegelapan sama sekali- Tentang @tre-en-soi atau pengada yang tidak sa-
dar hanyalah dapat dikatakan, bahwa dia ada, lain tidak. Janganlah
orang berbicara tentang sebab musababnya, janganlah juga orang men-
cari macam-macam keterangan tentangnya. Timbulnya 8tre-en-soi hanya-
lah secara kebetulan; jadi tidak memerlukan keterangan sama sekali. Se-
kali lagi tentang éire-en-soi hanyalah dapat dikatakan bahwa dia ada.
Lain daripada itu tidak dapat dikatakan suatu apapun. Dia adalah dia
sendiri, itulah €tre-en-soi, atau pengada yany tidak sadar. Dan dengan
teranz-terangan Sartre mencoba membantah tiap-tiap pikiran tentang Tu-
han sebagai Pencipta dunia ini. Andaikata &tre-en-soi itn diciptakan
oleh Tuhan. maka €tre-en-soi itu atau di dalam pikiran Tuban atau di
luarnya. Jika di dalamnya, maka belum tercipta. jika di luarnya, maka
bukan ciptaan, sebab berdiri sendiri. Demikianlah secara singkat jalan
pikiran Sartre. N et e T '

" Dengan pikiran ini sebetnlnya filsafat yang mengakui Tuhan seba-
gai Pencipta, belumlah terkena. Sartre tidak membedakan realitas seba-
gai realitas dan realitas sebagai idea. Kita dapat berkata, bahwa realitas
sebagai idea ada di dalam pikiran Tuhan; dan realitas sebagai realitas
di luar Tuban; dan di luarpun tidak perlu berarti berdiri sendiri- de-
ngan sepenubhnya. Dalam hal ini kita memang berhadapan dengan sesu-
atu yangz sangat dalam, yang tidak bisa kita selami sampai habis habis-
an. Kita harus mengakui, bahwa barang-barang yang betul-betul ada, itu
dalam suatu arti memang berdiri sendiri. Akan tetapi jika dipikir terus,
terpaksalah juga kita berkata bahwa barang-barang itu ditegakkan oleh
Sang Pencipta. Dengan seorang filsuf Perancis lain, kita harus berkata,
bahwa di sini kita berhadapan dengan ”mystére” atau rahasia. Akan te-
tapi tak mungkinlah salah satu dari dus itu kita mungkini- Memungkiri
akan berarti memeluk kontradiksi atau berkata nonsens, berkata tanpa
arti. ' '
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Sebagai imbangan terhadap pikiran Sartre kami kutipkan sedikit
pikiran dari moyang kita yang terdapat dalam ‘sulukNgasmara seperti
berikut : | § P e T ¥ ; |

Ngalap pawarta kang ening/pawartané wong kang mulya/angrasani
ing jatiné/tapsiring napsi lan isbat/kang sajatining ore/napi jinis war-
tanipun/kapindo napi nakirah. 2 e '

Tegesé kang napi jinis/sejati-jatining ora/apan lan ena wujudé/te-
gesé nmaspi nakirah/ana lawan pinurba/orané kealawer tudub/iku jati-

Dalam bahasa Indonesia : Marilah kita ambil ajaran dari orang
vang mulia. Ajaran itu jalah renungan tentang naspi dan isbat atau pe-
_mungkiran (negatoin) dan pengakuan (affirmation). Yang tidak ada,
kita sebut napi jinis dan yang ada, ataa pengada, kita sebut napi nzki-
rah. Napi jinis, berarti tidak ada sama sekali (sajati-sajatining ora). Na-
pi nakirah artinya :\ ana lawan pinurba, ada dengan diciptakan. Napi
nakirah itu ada; akan tetapi juga memuat tidak ada. karena tidak ada
dari diri sendiri. Karenanya dia menunjuk ke Yang Mengadakan : ora.
né kalawan tudub, iku jatining nakirah. ,

| Nampaklah bahwa dengan ini kita sampai ke pikiran yang dalam -
- dalam. - . |

c. "Létre-pour-sui”

‘Dengan étre-en-soi yang dimaksud ialah pengada yang tidak sadar,
atau barang-barang yang tidak sadar. Dengan étre-pour-soi yang dimak-
sud ialah : pengada yang sadar, bagi Sartre ialah manusia. Bagi orang
- biasa mungkin sudah habis perkara, jika mendengar, bahwa manusia itu
disebut makhluk yang sadar. Apalagi yang akan dikatakan? Tokh sudah
cukup ! Manusia itu sadar. Sadar ya sadar, mau apa lagi ?

Bagi ilmu pengetahuan dan terutama bagi ilmu filsafat pertanyaan
itu sekali-kali belumlah cukup. Pertanyaan itu menjadi sumber pertanya-
an-pertanyaan. Dan Sartre bukanlah filsuf, andaikata dia tentang étre-
- pour-soi atau makhluk sadar tidak menulis panjang lebar dan ancka
" ‘warna, vang sukar dimengerti. . '

-Barilah kita menguiip sedikit dari pikiran Sarire itu. Pertama ha-
. ruslah dikatzkan, hahwe sadar berarti sadar tentang sesuatu. Apakah se-
suatu itu ? Sesuatu itu adalah hal yang di luar kesadaran itu sendiri.
Sadar teatang sesuatu yang di luar, itu berarti berhubungan dengan se-
suatu yang di luar, sesuatu yang lain, bukan ? Sekarang perbatikanlah.
Sadar tentu berarti sadar tenlang sesuatu, jadi sadar berarti mempunyai
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hubungan sadar berarti terhubung atau berhubungan. Sampai sekian, be-
Jum ada sesuatu yang istimewa. Akan tetapi lihatlah, pendapat Sertre
agak mengejutkan : sadar tentang sesuatu berarti : meniadakan sesuaty
Jadi sadar tentang diri sendiri berarti meniadakan diri sendiri- Untuk
merumuskan pendapainya itu Sarire mencetak istilah baru, yang iuga
dalam bahasa Perancis sebelumnya belum adas, ialah kata néantiser. Né-
ant berarti tidak, atau tidak ada, atau ketidakan. Dari kata itu dibentuk
kata néantiser, yang dapat kita terjemabkan dengan mentidakkan, atau

meniadekan. Apakah yang dimaksud dengan kata yang aneh itu ?.

Dengan kesadarannya, maka pengada yang sadar itu retak. Dalam

. pandangan Sarire pengada yang tidak sadar atau étre-en-soi itu adalah

seperti peluru yanz besar, padat sama sckali. Pengada yang tidak sadar
itu karena tidak sadar, jadi hanyalah dia sendiri. Itu adalah itu atau
dia adalah dia sendiri; lain tidak. Demikianlah pengada yang tidak sa-

" dar. Jadi tidak men-tidakkan diri sendiri. Dia adalah identik sama se-

kali dengan diri sendiri. Dia tidak retak.

Demikianlah étre-en-soi, dalam pandangan Sartre. Bagaimanakah
sebaliknya étre-pour-soi. Sekali lagi, étre-pour-soi adalah retak. Dan ba-
gaimanakah barang yang retak itu'? Barang retak itu kesatuan, akan te-
tapi terpecah-belah. Untuk terangnya lihatlah gelas atau cawan atau pi-
ring yang retak. Keretakan itu. membelah piring menjadi dua belah, ada
sebelah kanan ada sebelah kiri- Maka . itulah gambaran dari étre-pour-
soi : retak. Dan—'_yahg'.’r'ne;upakan garis keretakan, ialah kesadaranoya itu.

Akan tel.apl ‘mengapakah kesadaran itu merupak.?n néantisasi atau
peniadasn 7 Bagaimanakah hal itu keterangannya ? Lihatlah dengua ke-
sadarannya itu, makhluk yang sadar, tidaklah diri sendiri. Dia tidak
identik dengan diri sendiri. Menurut Sartre, sesuatu yang lertentu, kare-
na sadar tentang dirinya sendiri, maka bukanlah sesuatu yang tertenta
itu; A bukanlah A karena sadar tentang diri sendiri. Etre-en<oi alau
makhlﬁk';}-ﬁhg'_.tim"snd'alr,ilu seolah-olah hanya berkata : aku ini aku;
dan bukanlah bukan aku. Sebaliknya makhluk yang sadar itu berkata :
aku ini bukanlah aku. -

Untuk mengikuti jalan pikiran Sartre itu, pandanglah kesadaran ki-
ta sendiri masing-masing. Masing-masing dari kita bisa bf.rkata : aku
sekarang sadar tentang aku sendiri. Dalam pengakuan : saja sadar ten-
tang saya sendiri, apakab yang termuat di situ ? Untuk'mel?n.xdnhknn ja-
waban, ingatilah, bahwa kesadaran itu tidak pernah tersendiri. Tentu sa-
ja dalam uraian seperti sekarang ini, dilukiskan, bahwa seolah-olah sadar
tentang diri sendiri itu tanpa kompleks, merupakan sesualu yaug ada
sendiri. Itu hanya cara kita memandang. Dalam keadaan yang sebeunar-
nya : saya sadar tentang saya atau saya mengerli saya, itu lermual da-
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lam kompleks perbuatan. Pernyataan manusia itu jika tidak diPikir.
pikir, nampaknya sederhana. Akan tetapi sebetulnya kompleks sekalj, sa.
ngat berbelit-belit adanya, terjadi dari macam-macam unsur. Salah saty
dari unsur ialah : sadar tentang sendini.

Perhatikanlah sekarang, jika manusia sedang ‘dan dalam berbuat,
sadar tentang diri sendiri, itu berarti bahwa manusia dengan' sadar se-
dang ada dalam peralihan. Dia sedang mengalih, dia _sedar.ag pindah, dia
dalam perjalanan- Dan sekali lagi dia dengan sadar menjalankan pera-
lihannya itu. Dia beralih, dia mengalih itu karena sadar tentang diri
sendiri. Dia menyadar diri sebagai ini, akan tetapi justru bersama-sama
itu, dia tidak mau ke-ini-annya ita. Dia sezkan-akan membantah; dia
membantah dengan mengalih itu. Jadi dia berkata : ini, dan juga mem.
bantah : saya tidak mau. Dan karenanya dia : mengalih. Misalnya, se-
orang mengakui : saya ini pencuri. -Sedanz sadar. dan justru karena
kesadarannya itu, dia membenci sifat pencuri, jadi tidak maa kepercu.
riannya. -

Sebetulnya : peniadaan itu terjadi terus-menerus, teriadi tak ada
berhenti-hentinya, sebab manusia itu idak pernah Lerhenti. Zia teous
saja berbuat. Dan tiap-tiap perbuatar itn herupa perpindaban. 2ery in.
dahan, perubahan, karena manusia tidak bisa reenghendalki keictapan,
dan itu justru karena kesadarannys. Pandangleh seckarang demikian :
manusia itu dalam tiap-tiap perbuatan berubah, mengalih, jadi bergerak
ke-. Karena dia sedang berubah, karena dia sedang meng-alih ke-. kare.
na dia sedang bergerak ke, jadi dia belum seperti yang dimaukan. Dia
dalam keadaan yang tidak dikehendaki, dan keadaan seperti yang dike-
hendaki belum ada. Jadi, dia belum ada. Jadi :. yang dikehendaki be-
lum ada, dan yang ada tidak dikehendaki. Itulah manusia dalam tiap -
tiap detik- Jadi dia selalu me-niadakan. Dia selalu neantiser. Lebih te-
patlah jika kita berkata. bahwa manusia itu, bahwa wujud manusia,
bahwa cara manusia berada, bahwa : adalah n€antisation, pe-niada-an
terus-menerus. Dan itu : karena kesadarannya.

Lihatlah sekarang, jadi sadar, retak, néantisation, itu sebetulnya sa-
ma saja. Itulah sebetulnya hakékat manusia, dia sdalah neant, sekali la-
gi néant, néant, dia berupa pe-ulada-an terus menerus, tak’ ads berhenti-
hentinya. Cara manusia berada, demikianlah Sartre, berupa pe-niada-an.
Mungkin kata yang agak aneh inj sekarang bisa kita tangkap.

Dalam ‘pandan.gan yang demikian itu, maka kita bisa mengerti, me-
ngapa ada itu bagi Sartre berupz nausée, atau memuakkan, menjemu- .
kan, ya sebetulnya membawa ke rasa putus asa. Dalam pikiran Sartre.




sesualu yang bisa memberi ketetapan. Manusia sebetulnya tidak bisa
. membangun. Demikianlah konsekwensinya, jika pikiran Sartre itu dite-

rus-teruskan. Pada hemat kami ajaran Sartre tentang kesadaran adalah

eka-pandangz. artinya hanya memandang satu aspek, dan di sini hanya
memandang aspek negatif saja. Dengan sadar memang manusia itu seo-

lah-olah menjadi dua, ialash : menjadi obyek yang disadari dan menjadi

subyek yang sadar. Akan tetapi itu tidak hanya negatif. Dengan sadar-

nya manusia ity bakkan menjadi utuh, menjadi diri sendini. Sebab de-
ngan dan dalam sadarnya, dia berkata : aku ini aku. Dengan sadar ma-

nusia merupakan kesatuan- Karena selurub dirinya menjadi aku. Dengan

sadarnya dia bisa berkata : tanganku, kakiku, dsb. Artinya : dia menya-
tukan segala-galanya dalam aku. Pohon tidak akan bise demildan itu. Ji-
ka rantingnva dipotong. tidak akan terdengar : jangan, itu rantingku.
Makhluk vang lidak sadar itu, justru karena tidak sadar tidak akaa da-
pat berkata atau berpikir : aku ini aku. Jadi, justru tidak identik, seca-
ra resmi, secara diakui. -

Dengan berkata, bahwa manusia itu selalu berupa néentisation, se-

lalu berupa pe-niada-an, Sartre lupa, bahwa dolam berbuat itu manusia
juga dapat membangun. Memang, perbuatan berarti peraliban, berarti
gerak. Dan ada juga perbuatan-perbuatan yang tidak membangun. Akan
tetapi hal itu tidak berarti, bahwa berbuat tidak bisa berarti memba-
" ngun. Manusia bisa dan harus membangun. Dia harus membangun diri-

nya, schingga merupakan kepribadian.

d "Ls liberté”
_ Kini kita akan membicarakan pikiran Sartre tentanz Lberté atau
kemerdekaan manusia. Masing-masing dari kita mengerti dan mengalami
sendiri, bahwa manusia itu merdeka. Manusia itu tidaklah seperti me-
sin, yang niscaya berjalan, jika digerakkan oleh bahan bakar. Jika ma-
nusia bergerak, maka ia sendirilah yang menggerakkan dirinya. Jika ia-
tidak mau, ia tidak bergerak- Tentu saja ia bisa digerakkan oleh orung
lain dengan paksaan, ia bisa diperkosa, ia bisa didorong: atau ditarik.
Akan tetapi gerak yang lantas terjadi itu bukanlah gzeraknya sendiri.
Dan sambil ia menderita paksaan dan gerak yang diperkosakan, dalam
bathinnya ia bisa tetap tidak mau. Maka justru dalam perkosaan itu le-
bih nampaklah kemerdekaan manusia.

‘' Dengan uraian ini kami hanya hendak menonjolkan _adanya'kmcr:
dekaan. Kemerdekaan itu dalam kehidupan manusis adalah mempunyal
kedudukan yang sentral. Tanpa kemerdekaannya, manusia bukanlzh ma-
nusia lagi. Sebab itu maka tidaklah mengherankan, bahwa dalam tiap -
tiap {ilsafat, kemerdekaanlah menjadi sasaran pikiran yang mendalam.
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Demikian juga dalam filsafat Sartre. Sekarang soalnya ialah : bagaima-
nakah pandangan Sartre tentang kemerdekaan. *~ =~ -.

" Pertama harus dikemukakan, bahwa Sartre menghantam tiap-tiap
bentuk determinisme. Pembaca. tentunya sudah mengerti, apakah yang
dimaksud dengan determinisme. Karena pengaruh ilmu-ilmu - pengetahu-
an alam, maka sampai dalam abad ini juga ada pendapat yang menyata-
kan, bahwa manusia itu tidak merdeka, karena dia dipastikan. Dia di
pastikan secara mekanis seperti mesin, atau paling sedikit secara psikho-
logis, misalnya karena nafsu-nafsunya. Semua itu nonsens, kata Sartre,
Jika aku menjerumuskan kesusilaanku, itu karena saya mau. Jika aku ti.
dak mau, tak berdayalah dorongan - dorongan yang ada pada badanku.
Jika aku jatuh cinta; itu karena dengan merdeka“aku telah memilih ja-
tuh cinta, demikianlah Sartre-”

Dengan ini Sartre mengajukan kenyalaan, yang sangat berharga,
akan tetapi kerapkali dilalaikan : ialah, bahwa manusia itu bisa mengu-
sai diri sendiri. Untuk-terangnya kami ambil contoh di atas, ialah soal
jatuh cinta. Jatuh cinta adalah suatu situasi. Bila manusia tidak meng-
hendaki situasi jtu. memang dis bisa menshindarkannya. Pergaulan, ker-
j& sama dsb. antara putera dan puteri, antara pria dan wanita tidak per-
lu meruncing menjadi situasi itu, jika manusia tidak sedi¢ Akan tetapi
bila manusia siap-sedia, bahkan mencari situasi itu, meskipun dia sudah
- menjadi suami/isteri, tentu saja situasi itu akan datang.

Akan tetapi, bukanlah maksud kami di sini untuk memberi napplied
philosophy.” Sebab itu marilah kita melanjutkan pikiran Sartre saja
tanpa menggunakannya untuk memandang macam - macam situasi di
sekitar kita. ' -

Dengan sambil lalu kami katakan, bahwa Sartre dalam membartah
determinisme itu juga membantah Freud. Freud mengajarkan, bahwa
pada manusia dengan tidak diketahui dapat bertumbuh suatu kompicks.
Nonsens, kata Sartre. Jika ada kompleks, maka manusia yang berkom-
pleks itu bertanggungjawab atas tumbuhnya kompleks itu. Ke-apa-an
manusia itu adalah tergantung dari kemauannya, dari kemerdekaannya,
demikianlah Sartre. |

Dengan kemauannya, dengan kemerdekaannya, dengan perbuatan-
nya, manusia itu selalu membuat dirinya. Dia selalu membuat, membuat,
terus-meneruy membust, membuat, tak ada “habisnya. Dengan  kalimat
ini kita sudah ada dalam suasana dan cara pikiran Sartre. Ingatilah,
bahwa menurut Sartre manusia ito merupakan ,,pengada” yang tidak
pernzh identik deng‘_a‘n diri sendiri. Dia bukanlah dia sendiri, dia tidak
Lpemahlah berupa -dm_sendiri. Pads tiap-tiap saat dia adalah ,bukan”
atau ke-hukan-an_.ﬁ.:u?ya : dia selalu ,,memhukan.” Dia selalu mc_m'bll'
kan-'kan. d":m]f:' Dengan istilah ) Sartre sendiri : manusia jtu adalab

waltanlisation™ terus-menerus Di situlah letak kemerdckaan manusia.

30



Agaknya pikiran ini sukar diikuti. Marilah kita coba ,
gederhana. Ambillah seorang, misalnya pak Karto, Bapd;ln::ﬁﬁgc:ll:::g
bata hitam A. Batu hitam A tetaplah batu hitam A. Karena 'apakahf' ?(a-
rena tidak -sadar. Batu hitdm A itu adalah massif tidak mem-loba;rg' d;

dalamnya. Dia adalah ensoi. Sebaliknya pak Karto. Ia sadar. Dia adalah
pour-soi. Karena kesadarannya itu maka ia seolah-olah memuat loban
di dalamnya. la tidak padat, tidak massif, ia berlobang atau berkesa.
_darap. Dan lihatlah betul-betul dalam kesadaran itu. Manusia merubah
diri. Jadi, ia sedang meninggalkan dia-seperti-apa-adanya. Dapatkah ki-
ta berkata : bahwa dia itu dia ? Dapat ! Akan tetapi awasilah betul - be-
tul. Dia itu sedang ditinggalkan, sedang di-bukan-kan, di anéantisasi-
kan; jadi, sudah bukan dia- Manusia itu tiap-tiap saat adalah dia akan
tetapi scbagai bukan dia. Akan tetapi dia belumlah juga dia. Sebab dia-
nya sedang dikejar. Jadi, manusia itu tiap-tiap saat bukanlah dia, dan
belumlah dia. Jadi : tidak pernah dia. Dia selalu ,bukan-lagi, bukan-
lagi, bukan-lagi” dan ,,membelum, membelum, membelum.” Sebab itu
tak dapat dikatakan A adalah A, seperti kita berkata tentang batu hi-
tam. Tentang manusia harus dikatakan, bahwa dia. selala bukan-dia dan
belum-dia. Sekali lagi : dia tak pernahlah dia, demikianlah Sartre.

Dan bagaimanakah semua itu hubungannya dengan kemerdekaan ?
Mudah saja. - Kemerdekaan manusia justru terletak dalam kenyataan,
bahwa dia .(ialah manusia) itu tidak pernahlah dia. Bandingkanlah lagi
pak Karto dengan batu.Batu A tetaplah A dan tidak bisa tidgk merupa-
kan A. Dia terikat secara mutlak. A adalah A, secara mutlak tak mung-
kin berlainan- Tetapi bagaimanakah manusia ? Kita sudah melihat di
atas, bahwa dia selalu meniadakan dianya, ia selalu bukan dia. Dan hal
itu terjadi karena dia tak terikat. Dia merdeka. Dia adalah bebas, lepas,
dia selalu meluncur. Tentu saja, Sartre juga mengakui, bahwa manusia
tidak bisa ‘mau apa saja. Tukang cukur tidak bisa sebentar lagi beru-
bah menjadi penerbang atau ahli atom. Kemerdekaan manusia itu teri-
kat oleh dan dalam situasi yang tertentu. Perubahannya banya berjalan
dalam kemungkinan-kemungkinan yang ada pada situasi yang tertenta.
Akan tetapi dalam situasi yang tertentu dia merdeka secara mutlak. Se-
orang yang pincang tidak bisa menghilangkan kepincangannya. Akan

tetapi dia merdeka untuk menerima dergan sabar atan untuk membe-
rontak terhadap kepincangannya itu. Secara mutlak pendirian dan si-
kapnya tergantung dari dia sendiri. Secara mutlak dia hanya bertang-
gungjawab kepada dirinya sendiri. Dan kesadaran akan tanggungjawab
itu kadang-kadang menyebabkan rass takut, rasa khawatir, rasa was-
was. Berdasarkan pikiran imi maka kita bisa mengerti, mengapa menu-
rut Sartre manusia itu mengerti kemerdekaannya dalam ketakutan.

Kita bisa bertanya, mengapukah tanggungjawab itu dirasakan sede-
mikian beratnya, sehingga manusia kadang-kadang merasa takut 2 Se-
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babnya karena manusia dalam dan oleh kemerdekaannya itu menentu.
kan: dia menentukan sendirian sama sekali, tanpa kawan yang dapat
mer:olon.gnya. Dalam mati, manusia tak dapat dik.)antu orang lain. Akan
tetapi dalam hiduppun tidak. Hidup selalu berarti memilih dan dengan
demikian menentukan- Menentukan dirinya sendiri, menentukan dunia-

nva dan sesama manusia. Akan tetapi semus itu oleh manusia harus di-

jalankan sebagai seorang diri- sama sekali. Merdeka berarti tinggal din
sendiri, kesepian yang mutlak, tanpa sesama manusia.

Kita dapat juga bertanya, -untuk apakah manusia merdeka ? Dia
selalu' meniadakan dianya dan berusaha untuk menjadi dia yang lain.
Dia bukanlah dia, karena - selalu meluncur ke dia. Kemanaksh pada
akhirnya peluncuran itu ? Jawaban-Sartre : pada dasarnya peluncuran
itu adalah sia-sia belaka. Manusia dengan mati-matian mencari titik di
mana dis akan beristirahat. Titik itu adalah identita, artinya : dia ada-
lah dia. Akan tetapi justru dia tidak pernah berupa dia, dia tidak
mungkin menjadi dia. Dia adalah pour-soi, kesadaran, dan karenanya
dia bukanlah dis. Dia tidak mungkin menjadi en-soi. Tidak mungkinlah
ada en-soi yang juga pour-soi. SR e R e

Di sinilah letak kecelakaan manusia. Dia adalah pOlll"-SOl dan sebagai
pour-soi dia selalu menuju ke en-soi. Akan tetapi akhir itu tidak akan
pernah ada. Jadi, sekali lagi, kesia-siaan, itulah sebetulnya eksistensi ma-

nusia.

Tak dapatkah dia mengelakkan peluncurannya itu ? Tidak. Lepas,
bebas, meluncur itulah eksistensi manusia. Tak mungkin diganti. Mau
atau tidak mau, ia harus meluncur. la adalah condamné d étre libre. 1a
terpaksa merdeka, terpaksa terusmenerus membuat, membuat, .........
Akan . tetapi sebetulnya perbuatannya itu sia-sia belaka. Jadi, dalam
pandangan Sartre, berada, sadar, merdeka, aktif, semua itu pada dasar-
nya, adalah kesia-siaan belaka. i

Dalam alam pikiran Sartre itu tercerminlah dunia modern Eropa
Barat. Dunia. di mana hidup dinikmatkan dan dinikmati dengan cara
vang sehebat-hebatnya, akan tetapi toch di alami dan dirasakan sebagai
kekosongan, kehampaan dan kesanyian yang tak terhingga. Sebab itu
nampak sebagai sia-sia, sebagai memuakkan. Dengan demikian hidup
menjadi mengerikan, -

Tak mungkinkah pandanzan lain ? Sartre berkata. bahwa ng-

‘jawab menyebabkan takut. Tidak muncgkinkah di sam:;ng itu o:‘:xig?u;a'

merasa berani_dan gembira, karena dia boleh bertancoune; 9
_ ¥ | ggungjawab ? Sar-
tre berkata, bahwa dalam kemerdekaannya manusia it?: sendiri sama se-

kali. Kami tidak akan memungkiri, bahwa dalam :
. . sio A . menentukan itu manu-
sia bertindak sendiri. Akan tetapi, bila yang ditentukan itu perbuatan
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vang baik, bukanlah manusia insyaf juga, bahwa tiap-tiap manusia lain
akan menyetujuinya. Tanggungjawab yang berat dirasakan, akan tetapi
keinsyafan, bahwa perbuatannya ity baik. menyebabkan manusia mera:l
hersatu dengan sesama manusia, bahkan dengan seluruh bangsa minusia
karcna orang insyaf, bahwa perbuatanu)ra akan dibenarkan oleh éelurui:
dunia. '

Dalam pandangan Sartre hidup dan kemerdekaan pada dasarnya
adalah sia-sia belaka. Kami tidak yakin, bahwa pandangan Sartre itu
adalah satu-satunya pandangan yang mungkin. Bahkan, kami tidak ya-
kin, bahwa pandangan itu sudah sampai keakar-akar yang terdalam dari
hati dan jiwa manusia. Akan tetapi tidak mungkinlah kami sekarang
menghidangkan pandangan itu. Cukuplah kiranya sekarang kami nyata.

kan, bahwa dari seorang filsuf, yang tidak bisa kita setnjui, kita bisa
belajar banyak. | |

e oL’ autrii”

Berturut-turut telah kami paparkan pikiran Sartre tentang “nausée”,
. tentang pengada yang tak sadar dan pengada yang sadar dan tentang
kemerdekaan manusia. Sekarang yang skan kami bicarakan ialah buah
pikirannyas mengenai sesame manusia, atau lebih tepat tentang ada ber-
sama. R S AR I :

Dalam hidup sehari-hari-kita ada bersama dengan sesama manusia; -
kita bergaul, bersenda-gurau, makan bersama, bertindak bersama; kita
cinta, kita bersama merasa sedih atan bahagia. Dalain semua itu kita
mengalami, atau menghayati, bahwa kita berada bersama dengan sesama
manusia. e T e . |

Hal itu bagi orang biasa lazimnya hanya menimbulkan pmblem-.
problem yang praktis, misaloya problem psikologi, problem ekonomis
dan lain-lain -:bhga_inya. Bagi filsafat berlainanlah problemnya. Seorang
filsuf bertanya, apakah scbetulnys pada hakekatnya bergaul dan ada
bersama itu ? Bagaimanakah strukturnya yang radikal, yang terdalam ?
Bagaimanakah kedudukannya dalam hidup manusia ?

| Sartre mengajarkan, bahwa bubungan dengan sesama manusia itu

merupakan unsur yang mutlak dalam hidup kita. Ada bersama itu
bukanlah sesuatu yang hanys -insidentil, hanya kebetulan, bisa terjadi
dan bisa tidak terjadi. Tidak,......ada bersama, bergaul, adalah sesu-
‘atu yang niscaya. Dalam keterdngan kita tentang eksistensi, sudah kita
katakan, bahwa manusia hanya dapat mengalami dirinya sebagai manu-
sia dengan dan dalam mengalami alam jasmani. Sekarang harus kita
tambahkan, bahwa manusia hanyalah dapat menzalami dirinya sebagai
manusia dengan dan dalam mengalami bersamanya dengan sesama ma-
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nusia. Pikiran ini adalah umum dalam filsafat modern. Apakah yang
khusus merupakan pikiran Sartre 2. Yang khusus . merupakan Ppikiran
Sartre ialah, bahwa bergaul dan ada bersama itu berupa konflik atay
permusuban lerus-menerus. Konflik terus-menerus, itulah pada dasarnya,

pada hakekatnya hidup kita bersama. . .

Untuk terangnya, pendapat ini kita bandingkan dengan pikiraa fil-
suf Gabiiel Marcel. Bagi Gabriel Marcel, ada bersama dan hidup bersa-
ma dan hidup bersama itu pada hakekatnya adalah cinta. Memang, kita
melihat juga adanya benci, adanya permusuban. Akan tetapi itu hanya-
lah perkosaan dari apa yang seharusnya. Tidak mungkin ada pembenci-
an dan permusuhan, jika yang seharusnya itu pada hakekatnya bukan-
lah einta. Hidup kita bersama ini, demikianlah kata Ludwig Binswanger,
adalah : liebendes Miteinander-sein, ada-bersama-yang berupa-kecinta-
an. :

Pendapat Sartre adalah sebaliknya dari pendapat ini. Pada hakekat-
nya semua pergaulan, semua perbuatan bersama, semua cara bersama -
sama dengan sesama manusia itu adalah clash, suatu pertarungan, per-
musuhan. Apakah sebabnya, bagaimana keterangannya ?

Menurut Sartre, kelerangannya adalah demikian : dalam semua
perjumpaan, semua pergaulan, manusia itu selalu mencoba merendahkan
orang lain untuk dijadikan obyeknya. Menjadikan obyek, artinya menja-
dikan barang untuk kepentingannya, untuk kesenangannya, untuk kepu-
asannya sendiri. Itulah yang selalu dituju oleh setiap manusia dalam se-
- mua perjumpaannya dengan sesama manusia

Untuk terangnya, lihatlah contoh ini. Dua orang. yang tidak saling
mengenal, duduk berhadap-badapan dalam kereta api. Yang satu me-
mandang yang lain. Dengan demikian yang dipandang menjadi obyek.
Akan tetapi yang menjadi obyek tadi membalas. Dia membalas meman-
dang. Seketika itu juza pemandang yang mulai lebih dabulu, merasa
nkonangan” dan berhentilah dia. Sekarang dialah menjadi obyek.

Dalam lukisan ini menurut Sartre nampaklah hakekat dari pada hu-
bungan kita dengan sesama manusia. Manusia lain itu adalah “regard”
atau pandangan, yang hendak merendahkan diriku menjadi obyeknya.
Merasa kecil, merasa bimbang, merasa malu, semua itu terjadi karena
regard, karena pandangan manusia lain, yang menjadikan diriku menje-
di obyek. Akan tetapi, aku sendiripun selalu mencoba meng-obyek-kan
manusia lain. Jadi, hidup bersama, ada bersama itu pada hakekatnya ia-
lah : mencoba memandang tenpa dipandang, mencoba makan tanpa di-
makan. Jadi pada dasarnya, manusia itu selalu saling intip-mengintip,
selalu incar mengincer, saling rebut-merebut, saling mencoba untuk mea-
obyek-kan. Hal yang demikian itu tenitama nampak dalam hubungae
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oksuil, demikianlah Sartre, di mana manusia

belaka untuk manusia yang lain. yang satu dijadikan obyek

Jadi, dalam hubungan antar momusia ity menurut Sartre, manusia
hanys mMempunyai kemungkinan dua : dia atau menjadi  subyek
stau menjadi obyek. Dia yang makan atau yang dimakan.
» L’ enfer, c’est les autres ”, kata Sartre.” yang mempakan nera-
ka, islah sesam2 manusia ”. Memang, dalam pandangan yang demikian
itu tak mungkinlah dikatakan, bahwa sesama manusia itu menyebabkan
hahagia. Tak mungkinlah betul-betul ada gotong-royong, ada kerja sama.
Scbab sebetulnya dalam semua perbuatan manusia itu selaly mencari
mangsa, selalu mencari korban.

Rupa-rupanya Sartre merasa, bahwa pandangannya itu bertentang-
an dengan perikemanusiaan. Perikemanusiaan mewajibkan kita meman-
danz sesama manusia betul-betul sebagai sesama. Perikemannsiaan me-
wajibkan kita melakukan sesama manusia sebagai kita sendiri. Kita me-
rasa bahwa berdasarkan perikemanusiaan yang sebenamya kita bisa cin-
ta kepada sesama manusia sebagai person kepada person.

Itulah kebenaran yang menentang pikiran Sartre. Dalam mengha-
dapi ” deadlock ” ini Sartre mencoba mengoreksi pikirannya. Janganlah
kita selalu memandang-mandang dasar hubungan kits, demikianlah kata-
nya. Janganlah kita memandang ke dalam. Marilah kita memandang ke-
luar saja. Dan apakah yang harus kita pandang ? Pekerjaan. Lihatlah
tugas kita bersama, lihatlah pekerjaan yang harus kita lakukan bersa-
ma. Lihatlah hari depan yang harus kita bangun, demikianlah Sartre.

" Akan tetapi, jika pada dasarnya hidup bersama itu merupakan per-
musuhan, bagaimanakah pernah akan mungkin saling percaya ? Bagai-
manakah pernah akan mungkin persahabatan? Sartre menganut, atav per-
nah menganut suatu aliran sosialisme yang ekstrim. Akan tetapi, apakah
arti sosialisme yang tidak berdasarkan perikemanusiaan dan ke Tuhan-

an ?

Bagdimanapuﬁ jugs, nampaldah dalam uraian di atas, bahwa filsa-
fat Sartre berbentrokan dengan realitas. Kita akui, bahwa buah pikiran
Sartre, memuat pandangan-pandangan yang bagus. Akan tetapi dasar-

dasarnya tidak tahan uji '



BAB III
PERSONA DAN PERSONISASI

1. ADA-mys manusia

Manusia it merupakan suate problem, suatu persoalan bagi diri.
nya sendiri. Alau lebih tepat, sebuah rzhasia besar dan suci, karena me-
mang tidak mungkin didekati, sehingga tidak lagi berupa rahasia. Pe-
ngertian kita tentang diri kita tidak pernah dapat sampai ketitik peng-
habisan. Manusia tetaplah ,, barang keramat ” baginya sendiri. Barangsi.
apa melanggar kebenaran ini dan menjerumuskan hidupnya ke dalam
lumpur kenistasn bagaikan: kerbau di sawah, tentulab memperkosa ke-
manusiaannya, dan akibatnya buruk sekali, baik bagi diri sendiri mau-
pun bagi masyarakat. .

Manusia nampak sebagai rahasia. Rahasia yang menakutkan, tetapi
juga rahasia yang menarik, rahasia mengajak kita supaya diselidiki. Da-
ri sebab itu : sejak jaman dahulu manusiz sudah menyelidiki dirinya
sendiri. Penyelidikan tersebut mengandung banyak sudut. Di sini yang
akan dipaparkan dengan singkat sekali ialah sudut filsafat, sudut yang

memandanz manusia dari A,DA‘-‘nyn.]

~ Anthropologi biologica atau ilmu hayat tentang manusiz meman-
dang manusia itu dari sudut fisik menurut gejala-gejala kehidupan ma.
teriil. Anthropologi filosofica, atau pandangan terhadap manusia menu-
rut ada-nya, mengatasi pandangan - pandangan lainnya, sekalipun tidak
mengabaikannya, = ‘ |

imanakah dapat kita mulai memandang manusia secara filoso-

fis ? Baiklah kita mulai saja dengan pandangan-pandangan atau rumus
an-rumusan yang sudah tersedia. Yaitu dengan definisi yang klasik, yang
teruji kebenarannya. Yakni : manusia itu adalah hewan yang berbudi
stau ,, an:ma.l'_ra_.tiona]e ”. Filsafat modern menyebut manusia : ,, Geist - -
| J;I;Well)t atau ,, Esprit incarné . Ketiga rumusan ini ada baiknya, te-
! seDagar rumusan juga ada. kekurangannya. Realitas mapusia me
:;I:E ;behdns ﬁ?mbmih ]:ng;';umuskan dengan satu kalimat, Agar su-
e definisi-definisi tadi harus ditambah

dengan beberaps keterangan. |~ e tadi barus ditambah

Dengan berkata ,, animal ratic;nalc_" a;au hew ;
y . : - _ _ an yanz berbudi, se-
kali-kali tidak dnmakmdkan, bahwa; m\a.nuam itu sama '-5:?3 denga_n he-
: . engan * Memang, manusia mempunyai as
;&n:ﬁr;:n yang minip (Jac:h udal; sama) dengan dunia hewan, E:Ilcafn teta-
Ya aspek saja, tampaknya. Bukan keseluruban, Jiks dipandang



sebagai ke.sclni'u]:an : manusia itu sekali-kali bukan hewan. Juga menu-
rut aspek yang mirip dengan seckor hewam, manusia tidak tepat sama
dengan hewan. Dalam aksi-reaksi biologis ada persamaan, tetapi aksi -
reaksi psichologis sangat berbeda. Bagi manusia- sudut biclogis it ha-
nya merupakan suatu ,, momen * saja dalam totalitas atau keseluruhban.

Apa yang Jimgksud, dengan kata-kata ini menjadi terang. bila di-
bandingkan dengan sesuatu yang lain, misalnya joget atau tari-menari.

| Tari itu merupakan snatu keseluruhan, kesatuan. Tiap-tiap gerak hanya

merupakan suatu momen yang harus dipandang dalam keseluruhan yang
lebih Juas. Momen itu dapat difoto (moment opname), akan tetapi de-
ngan sendirinya juga menjadi ,, putus ™, terlepas dari keseluruhannya,

-

Jadi tidak lagi berupa joget.

Suatu contoh-lain : suatu aksi dalam film juga ‘merupakan suatu
momen. Coba, jika film itu putus maka orang merasa bahwa yang dili- .
hat itu belum lengkap, belum habis. Demikianlah juga sudut jasmani ma-
nusia itu. Hanya pandangan momentil saja. Jika orang tidak mengakui
‘kenyataan ini, maka akibatnya : nonsens dalam segala pendapatnya ten-
tang manusia. Manusia lantas direndahkan menjadi bewan, maks dengan

* demikian juga kalah sempurna dari kuda atau lembu, karena kalah kuat.

Teranglah sekarang, bahwa pandangan yang mengatakan bahwa manusia
ity sama saja dengan seckor-hewan. salah sama sckali, jika tidak dile-
ruskan, jika tidak diakui sebagai momen saja dalam keseluruhan.

" Dengan demikian, nyatalsh bahwa kats-tambaban . berbudi * bu-
kan hanya sesuatu yang ditempelkan pada manusia. melainkan betul-be-
tul menunjuk kodrat manusia. Hal ini akan kita bicarakan kemudian.
Sekarang kita akan melihat definisi yang kedua dan ketiga. ., Geist in
Welt ” atau ,, Esprit incarné ™.

 In Welt, di dunia, namun tidak seperti vang dalam kantong. Yang
dimaksud, ialah bahwa manosia itu dipandang dari satu sudut, betul -
betul berada sebagai barang di- dunia. Bukanlab ia mempunya: aspek-
aspek yang mirip dengan barang-barang lainnya ? Bukankah ia barang
badani dan karenanya mempunyai sifat-sifat barang-barang badani ju-
ga? In Welt, di--dunia dan memang, manusis berada di dunia dan me-
mang, manusia berada di’ dunia ini tidak sebagai seorang malaikat yang
bhanya melulu' merupakan roh, melainkan betul-betul sebagai barang du-
niawi. Dia melekat di- dunia ini, ia bersatu dengan' barang-barang lain~
nya, seakan-akan ia merupakan - jaringan hidup dengan barang-barang
itn. Aspek ini juga ditekankan dengan definisi yang ketiga : esprit incar-
né, roh Yﬂngtl’-‘lﬂh'*m;elma menjadi daging. Yang dimaksud yakni,
bahwa manusia betul-betul bersifat jasmani, stoffelijk.
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Demikianlah kehenaran yang harus dikatakan tentang manusia.
Akan tetapi sudah lengkapkah dengan demikian pengertian kita tentang
manusia ? Belum ! Sekali-kali belum !

Kendatipun manusia itu menurut suatu aspek dapat- dijeicrh.n de-
nzan barang-barang lain di dunia ini, namun terdapat juga jurang yang
sangat lebar antara manusia dan barang-barang matr:n_ll ;l:u. Barang.
barang yang bukan manusia kita sebut dengan ,, sebutu: » seekor 7,
dsb., tetapi tak pernah kita berbicara tentang ,, sebutir bayi ” atau ,, se-
buah wanita” atau ,, seekor pemudi ” atau ,, sebatang pemuda ”. Sebut-
an serupa itu, sekalipun hanya sebutan, tak masuk akal, pikiran kita
memberontak karena ada pertentangan antara kata dan pikiran.

Dengan demikian bahasa sehari-hari telah membukiikan, bahwa se-
cara spontan "dan intuitif manusia itu kita teropong sebagai makhluk
yang berlainan dari yang lain. Manusia ity bukan hanya , apa-apa”,
melainkan pula ,, siapa ”. Artinya¢ manusia bukanlab hanya barang jas

- mani, meskipun ia bertumbuh menurut hukum-hukum biclosi, meskipun
pada manusia juga berlaku proses-proses physico-kimia dan kekuatan-ke-
kuatan yang rendah lainnya. =~

Apakah gerangan yang menyebabkan keistimewaan manusia itu da-
lam alam semesta ? lalah akal-budinya, kesadarannya. Kita sadar, bah-
wa manusia memiliki, menguasai dan memastikan diri sendiri. Kesadar-
an tersebut merupakan kesempurnaan, yang tidak terdapat pada makh-
luk-makhluk atau barang-barang lainnya di dunia ini.

.~ Adepun dasar kesempurnaan ini dua hal, yaitu Cinta dan Karsa,
atau budi dan kemauan. Manusia itu bukan saja ada, melainkan juga
-mengerti, bahwa ia ada. la sadar tentang dirinya sendiri, ia memiliki
diri sendiri, seolah-olah dirinya sendiri itu ada dalam tangannya. Bila ia
bergerak atau berbuat sesuatu apa, maka dia sendirilah yang menjadi su-
byek yang berzerak atau berbuat ini dan ity Dia mengerti, mengalami
dan merasa : AKUlah yang berbuat demikjan, Memang, dalam tiap-tiap
perbuatan manusia mengalami diri sendiri Tad; inilab pengalaman yang

menjadi pokok d ] ini '
A;{} i,iip,(;ku, dasar bag mgah,pemenungm kita : AKU ini ADA dan

Dengan demikian manusia menvelam; dir iri - i din
s e - yelami diri sendi

sendm.:«]adl, ia adalah berlainan sama sekali daﬁpadr: ::::lzr:;ng
- rang ja!:mani itn dapat kita katakan - gs; da .' ; iri sendi n.' -
nar dini sendiri 7. tidak mempunyai askl:ida:;ndj; > lselalu E:;
» zelfheid "nya. - o n & »

Tampaldah demikian, bahu.;a man S :
baranxy atau benda, bukanlah materi. bullzl: A

38

bakekatnya bukanlah
- apa” melainkan _ siapa ”




‘Atau lebib tepat : apa-siapa dan siapa-apa: Manusia itn adalah apa,
akan tetapi sekalizus juga siapa. Yang terpenting, ialah ,, ke-siapa-an-
nya ”. Dia berupa apa, agar supsya berupa siapa. Manusia, bila dipan-
dang melulu dari sudut ke-apa-annya, tak dapat mengerti. Pengertian
tentang manusia hanya dapat kita peroleh, jika ia dipandang scbagai
., 8iapa .

2 Manusia dan badanny'a

Telah kita lihat tadi beberapa rumusan atau defenisi mengenai ra-
hasia yang ajaib itu, ialah manusia. Maka kita berkesimpulan, bahwa
manusia itu merupakan suatu perpaduan daripada barang jasmani dan
rohani. Manusia itu bukan hanya eps, melainkan, bahkan terutama
stapa. Sekarang akan kita selidiki lebih lanjut hubungan antara aku ini
dengan badanku. _

Di antara kalangan orang-orang Jawa ada suatu peribahasa, yang
menyinggung hubungan jiwa-badan itu, ialah : rerdu alas (badan)
mrambat witing sembukan (jiwa). Tentu saja peribahasa ini tidak me-
maparkan seluruh kebenaran mengenai jiwa dan badan, tetapi menegas-
kan suatu pokok-pendapat yang agak mendalam. Aneh sekali bukan, bah-
wa randu alas (pohon yang sangat besar) , mrambat” kepada tumbuhan
yang kecil ? Dalam keadaan alam yang sebenarnya sembukan malaban
mrambat kepada randu alas. Tetapi dengan ungkapan yang paradoksal
ini dikemukakan, bahwa yang tampaknya kasar dan besar (randu alas,

badan) tergantung ‘daripada yang halus, yang tidak ,; yang tidak
materiil. '

Benih filsafat yang kita peroleh dari kalangan kite sendiri, baiklah
dipakai untuk meneruskan jalan pikiran kita. Gambaran ini memang sa-
lah bila ditafsirkan seolah-olah badan dan jiwa itu merupakan dua ba-
rang seperti randu alas dan sembukan, s=olah-olah hubungan antara bs-
dan dan jiwa seperti antara mrambat dan yang dirambati. Tetapi gam-
baran ini tepat sekali sekedar untuk menunjukkan bagaimana badan ter-
gantung daripada jiwa. Kita berpendapet, bahwa bedan ity tidak berdiri

sendiri, tidak beroada dengan berdiri seadiri, badan itu berada dalam
edanya sang jiwa. |

Jadi badan itu bukanlah suatu substansi, bukanlah barang yang ter-
sendiri. Barangsiapa berkata, bahwa badan i#tu laksana suatu baju, sche-
tulnya sudah menyimpang dari kebenaran. Karena dengan perkataan tsh.
badan itu telah disamakan dengan sustu barang telah dipersubstansikan
Demikian juga barang siapa berkata, bahwe badan itu sebuah ., wadah ™
atau bungkusan, salah juga. Janganlah kita katakan, bahwa jiwa itu isi
dan badan wajahnya. Isi dan wadah itu barang dua, yang masing -ma-



sing berada sendiri. Dompet dan uang adalah dua barang yang dapa
saja terlepas yang satu dari yang lain. Malaban pada akhir bulan sering
dompet itu tak ada isinya.

Kesadaran kita bahkan menyaksikan, bahwa badan dan jiwa itu by.
kanlah barang dua, melainkan suatu kesatuan, barang satu, satu substan.
si, satu keseluruhan. Keseluruhan itulah yang kita alami. Tentu saja, kita
juga sadar tentang badan kita, tetapi kita tidak membedakan badan dan
jiwa. Kita hanya mengakui AKU saja. Dan bila kita sadar tentang ba-
dau kita, maka badan itu tidak kita pandang tersendiri, tetapi tertaut da.
lam keseluruhan, yaitu dalam keseluruhan sang AKU.

Kesatuan. antara jiwa dan badan yang kita tegaskan tadi, juga di-
akui oleh umum, seperti ternyata dari cara-cara kita berbicara.
Kita berkata : gwak, sedang yanz dimaksud selurub AKU. Demi-
kian juga dalam bahasa Jawa : SLIRA-mu, keng SALIRA. Yang dimak-
sud seluruh orangnya, bukan seja  badannya. Demikianlah bahasa yang
kita pakai dalam pergaulan schari - hari menguatkan pendapat kami,
yakni : kita mengalami diri sendiri sebagai jasmani (awak), tetapi de-
ngan dan dalam pada iu sekaligus mengalami diri sendiri sebagai roba-
ni.

Dari paparan ini nampaklah, bahwa Aku ., di-identifikasikan ” de-
ngan badan. Kenyataan ini juga tampak dari bahasa pergaulan sehari -
hari. Jika baju sobek, tak seorangpun akan berkata bahwa dia sendirilah
yang telah sobek. Tetapi sebaliknya, jika badan sakit, maka kita menge--
luh : aku sakit. Memang orang dapat saja berkata : kakiku berjalan,
telingaku mendengarkan nada, lidahku merasakan bakmi, dan sebagai-
nya. Akan tetapi yang dimaksudkan : aku yang mendengar, aku vang
~ berjalan, aku yang merasakan. Teranglah bukan, bahwa badan itu kita

alami sebagai identik dengan AKU, identik dengan jiwa rohani ?

Namun, di samping identik tersebut, kita mengalami juga perbeds-

~an bahkan perlawanan. Sebabnya, karena kerapkali badan itu juga me-
rupakan rintangan, bahkan rintangan yang hebat. Dan manusia juga sa-
dar akan perlawanan dari pihak badannya. Badan bisa mengalami ba-
nyak hal yang tidak kita hendaki. Kita ingin sekali mendaki gunung,
tetapi tenaga-tenaga badan tidak mengijinkan. Jadi, ada perlawanan an-
tara’ kehendak kita dan badan kita. Nah, inj tidak mungkin, andaikata

- badan ba_nya melulu sama dengan aku. Dengan demikian kita terpaksa
mengakui : badan dan aku identik tetapi sekaligus juga tidak identik-
Kita dapat berkata : Aku ini badan. Tetapi juga : aku mempunya

Bagaimanakah harus kita simpulkan pengn]aman-pen al .
s » - g m ymg
berbeda-beds ini ? Jalan keluar tidak begitu sukar. Badan itu adalah
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sudut luar daripada diri kita. Badan jta aspek luar kita. Atay dengan is-
tilah Inggeris : badan itu adalah . the externity 7 daripada ., i
" kita, , visibility ” daripada ., mvisibility * kita, se-g1 yang tampak dari
diri kita yang tidak tampak. Manusia sebagai keseluruhan harus kita ru-
muskan demikian : waehya-jaimika dan jatmika-wahya, Badan adalah
wahya-dari-jatmrka-wahya. Jatmika-wahya sebagai wehya : itulah badan
manusia, atzu lebib sebagai roh-badani. N -

Yang kita paparkan tadi tampaknya agak sukar. Tetapi suatu con-
toh, atau gambaran mungkin juga dapat menerangkan jalan pikiran Lita.
Maka sebzai contoh kita ambil perkataen manusia, perkataan yang se-
dang diucapkan. Contoh ini tidak kita ambil secara kebetulan saja: Per-
cakapan manusia adalah suvaty aks; -manusia, dan aksi manusia itw
memperlihatkan kodrat manusia. karena timbul dari kodratnya.

- Apakah yang kita saksikan dalam percakapan manusia jtu ? Pikiren
dar suara berupa kesatuan. Pikiran tidak di luar atau di dalam atay di
samping suara. Suarapun tidak di samping pikiran. Suars ity barang
materiil. Pikiran adalah baranz rohani. Di sini rohani dan materi atau
jasmani tepat menjadi satu: Pikiran dan suara adalah satu. Yang kita
dengar itu, ialah pikiran dan suara. Dapat dikatakan : percakapan (dan
tiap-tiap kata) adalah pikiran yang menjelma. Di sini pikiran dan suara
{robani dan jasmani) adalah identik, seperti rohani dan jasmani kita.
Akan tetapi juge tidak identik. Pikiran pada ‘hakekainya tidak tergan-
tung dari swara. Demikianlah jugs jiwa kita. L iy

Nampaklah kiranya sekarang kecatuan kodral manusia sebagai makh-
luk rohani-jasmani dan jasmani-robani. Dari kebenaran ini dapat dili-
hat, apakah-sebabnya seluruh manusia itu berevolusi, berkembang terus.
- Ingatlah, bukan hanya badannya yang berevolusi, melainkan, seluruh ma~
nusia. Juga setelah evolusi mencapai akhirnya, manusia tetap terganiang
dari badannya. Dalam tiap-tiap aksinya manusia mempergunakan badan.
nya. Akan tetapi juga : dalam tiap-tiap aksi manusialah yang menentu-
kan : dan ini terjadi dengan kesadaran, pemilihan, kemerdekaan.

Dengan demikian nampaklah, bahwa manusia pada hakekainya me-
ngatasi materi. Sekali lagi dia adalah rohani-jasmani, Geist-in-Welt, es-
prit incarné, apa-siapa dan siapa-apa. |

Demikianlah kedudukanuya pada tapal batas antara dunia jasmani
dan dunia rohani, sebagai penghubung antara alam semestz dan Tuhan.
3. Manusia sebagai pribadi atau persona

* Di muka telah kita tinjau sepintas lalu ®odrat manusia yang bersi-
fat makhluk jasmani rohani, esprit incarné atau dwaita-adwaita. Kini

kita akan memandanz manusia sebagai persona atau pribadi, yaitu
makhluk yang dapat berkata AKU dengan sadar dan insyaf.
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Kepribadiannya itu berdasarkan kerohanian-nya. Set;ara spon!.an,_de.
ngan tidak berpikir panjang lebar, kita mengak.m manusia sebagai ;:,-nbg._
di, dan sekaligus juga makhluk-makhluk lainnya seb.agm buk_an-pj_-]ba.dlz
Pengakuan tersebut tertimbullah dari penga]amz%n kita sel.mn-rhnn, fhn
caranya kita bergaul dengan manusia-manusia lainnya, dari caranya kita
menghadapi binatang-binatang dan barang-barang. Hubungm kita de-
nzan sesama manusia kita alami dan kita rumuskan sebagai bubungan
antara ENGKAU dan AKU, sedangkan hubungan kita dengan binatang.
binatang misalnya tidak mungkin dicetuskan dengan ENG.KAU - AKU.
Perbedaan ini antara lain disebabkan karena hubungan kita dengan hi.
natang-binatang dan benda-benda tidak kita rasakan sebagai terikat oleh
suatu kewajiban atau rasa hormat.

Memaparkan seluk-beluk persona itu dengan panjang lebar di sini
tidak mungkin. Yang kami sajikan sekarang; hanyalah beberapa catatan
saja, sekedar untuk memperdalam pengertian kita. Maka kita berpangkal
dari beberapa pendapat filsafat modern dewasa ini, yang juga. ‘menekan
kan hubungan aku-engkau dan engkau-aku sebagai jalan yang baik untuk

merperolet Mol K gen dheh el peridna e o

Menurat pandangan Max Scheler, seorang filsuf Jerman, maka yang
essensiil dalam persona ialak; bahwa persona tidak pernah menjadi obyek
belaka, tidak pernah boleh diperlakukan sebagai alat. Persona adalah sub-

- yek yang tercinta dan yang hanya dengan cinta dapat dan harus kita
sambut. Barangsiapa mengurangi ini, mendekati persona sebagai .obyek
yang dapat diperalat, maks ia  memperkosa nilai persona. Tentu saja
yang disebut cinta itu, bukanlah rasa romantis yang kebetulan timbul bi-
la kita disinari terang bulan. Seorang ibu yang mengorbankan dirinya
bagi keselamatan anaknya, pasti tidak diliputi rasa romantis. Sekalipun
demikian, tak scorangpun akan menyangsikan kecintaan -ibu terhadap
anaknya. : . : ‘

Pandangan ini berlawanan dengan pendapat Jean Paul Sartre, yang
bahwa hubungan antara-manusia selalu merupakan suatu
konflik, tidak bcrdasarkan_hubungan cinta-kasih, melainkan musuh-ber-
musuhan. Manusia lain selalu kita dekat] sebagai obyek yang ingin kita
~peralat. Yang disebut cinta menurut Sartre, tak pernah sepi dari rasa
egoisme. Egoisme senantiass mempengaruhi, bahkan menentukan hu-
bungan antara manusia. Tetapi dengan demiki i
' perkosa Jnilai-pokok manusia sebagai persona. Menurut Sartre, bila ma-
:::s::' ::::Iar berhtllhungan deugan orang lain, ia memang berusaha untuk
intai orang .ain iy, ingin membuka diri, men erahkan diri |
Sesama manusiz itu. Tetap®ini tidak | mungkin, kalj;fa Sartre, dlj::.t:neraﬁ

:znhd:;ll;::-nu mengurangi nilainya sendiri, menderita  kekurangan

men



Ternyatalah di sini, mengapa Sarire tidak mampu melihat hubung-
an antara-manusia sebagai hubungan cinta-kasih. Ia memandang manu-
sia itu melulu sebagai makhluk jasmani. Dalam dunia materiil memang
tidak mungkin bahwa makhluk yang satu menyerahkan diri kepada ma-
khiluk lain, karena dengan demikian ia kehilangan sesuatu dari dirinya
sendiri, mengurangi hidupnya sendiri. Tetapi yang tidak mungkin dalam
dunia materiil. mungkin dalam dunia spirituil, dalam dunia rohani. Jus-
uru karena.kerohaniannya manusia mampu mencintai orang-orang lain.
Dengan membuka diri bagi orang lain, dengan menyerahkan diri dalam
cinta kepada orang lain, ia tidak mengurangi diri sendiri, tidak merugi-
kan diri sendiri, bahkan memperkaya diri sendiri, menjadi lebih manu-
sia. menjadi lebih persona. Ingat saja akan cinta vang murni antara sua-
mi dan isteri, yang menyebabkan baik suami maupun isteri menjadi le-
bih kaya, merasakan cara hidup yang lebih luas dan mendalam, menjadi
makin sempurna. Tetapi, jika cinta yang murni ini dicemarkan karena
napsu-napsu rendah, jika unsur-unsur jasmani- mulai merajalela, me-
mang benar, bahwa suami mendekati isterinya sebagai obyek belaka.
Kami tidak memungkiri, bahwa hubungan antara-manusia sering diliputi
oleh egoisme, tetapi yang merupakan ekses dan penyakit, janganlah dipa-
kai sebagai ukuran untuk menilai pribadi manusia. Sebagai persona ma-
nusia terdorong  oleh kodratnya dan kerohaniannya wuntuk mencintai
oranz-orang lain, maka dengan demikian ia menjadi makin sempurna
sebagai persona. Dan sebaliknya, bila unsur-unsur jasmani menjadi ma-
kin kuat, bila ia mendekati orang lain untuk memperalatnya, ia merosot
sebagai persona. Kepribadiannva turun.

Kecuali Max Scheler, pandangaun ini juga pernab dipaparkan oleb
Ludwig Binswanger, Romano Guardini dan Gabriel Marcel,  misalnya.
Mereka berpendapat, bahwa persone itu terbina dalam dan dengan hi-
dup bersama dengan orang-orang lain. Dengan sendirinya persona itu
selalu berkiblat pada sesama manusia. |

~ Bagi persona sudah menjadi kebutuhan pokok untuk mengadakan
komunikasi dengan sesamz manusia, untuk membuka diri sendiri dan
menyerahkan diri sendiri. Sepotong roti, jika dicuwil-cuwil dan diberi-
kan kepada beberapa anak, lantas habis, tidak ada lagi. Berlainanlah de-
nzan cinta manusia. Sekalipun diberikan kepada orang banyak, tetapi
bakat untuk mencintai seorang tak pernsh habis, bahkan bertambah.
Persona mampu memberikan diri senditi dengan tak habis-habisaya.

Dalam dunia material, barang-barang merupakan barang-barang yang
tertutup yang berdiri sendiri, terpisah yangz satu dari yang lain. Hubuug-
an antara barang ini dan barang itu melulu merupakan bubungan me-
nurut tempat : disebelah kiri atau kanan, di'belakang atiu di muka.
tidak bercampur atau melulu dengan barang - barang lain, tidek ada
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. ikasi i vbunzan antara persona dengan persona.
g::er.k;mp::;::f.saﬁﬂs:;l: ztemas;lh orang-orang -lain.,: dan sebalik.nya:
ihmang, badan kita membatasi komunika.-:t.i ini, hingga mter-ko-mumk.:;tg
itu tidak sempurna. Untuk sel:]agian (yaitu Sdaiku‘ al:;kl;l::cjiﬁaq; :-

ampingan saja dengan orang-orang vang sa\
:;:a i?;:: :;Thlul?l:iani sjaya mimasuki mereka. Liharlat.n seorang iby
vang merawat anaknya yang sakit. Antara ibu dan anak lt‘rji.ldj semacam
identifikasi, seia sekata, senasib serasa. Bila anaknya sakit, ibu juga
merasa sakit. Bila anak gembira, ibu juza.merasa senang. Dalam iuter-
komunikasi itu persona jugs meminta bantvan dari badannya untuk
melambangkan dan melahirkan kasihnya melalui kata-kata vang manis.
dengan pelukan dan ciuman wisalnya. Ini semua baik dan wajar, asas!
meiancarkan inter-komunikasi, asal persona yang lain it tidak kita par
dang sehagai obyek yang kita peralat .

Dengan demikian hubungan antar persona lebih tepat dapat dikisah-
kan sebagai hubungan antara subyek dengan subyek. antars subyek vang
memberi dan subyek yang menerima.  Makin banyak subvek memberi
makin tegak ia berdiri sebagai persona. Makin banyak subvek menerima
makin kuatlah dia sebagzi persona. .Daripada itu. cinta yang baik dan
murni selalu bersifat konstitutif, menegakkan dan menyempurnakan kita.

lam lain persona menjadi kurang kuat, menjadi hilang.
Tidak. Sebetulnya makin sempurna komunikasinya. makin ikhlas penye-
rahan diri kepada orang lain, makin sempurna juga personanya. Seorang
bayi belum bisa mengalami komunikasi antara - manusia itu, sebab ia
masih sangat kurang sempurna sebagai persona. Batu dan krikil justro
sangat kurang sempurmna, karena tidak mampu uniuk menzadakan inler-
komunikasi itu. Dari sini dapat disimpulkan. bahwa persona vang tersem.
- purna, “ialah _persona vang sama  sekali terlulub  dalam komu-
nikasi dengan lain persanz. sehingga merupakan kesatuan, ke-intiman
yang tak terhingea. ' . :

Janganlah dikire, bahwa persona dengan dan karena hidupnva da.

Akan tetapi, bukanlah demikian manusia. Sebagai persona ia tidak
sempurna. la sebenarnya selalu dalam perjalanan untuk menjadi persena
yang sempurna, untuk berkomunikasi yang lebih sempumma pula. la sela-
v harus berjoang untuk Tengatasi egoismenya yanz cenderung mende




§. Perhedean persona dengan makhluk-makhluk infra-human

Tahukah kita sudah, bagaimana persona itu terbina daripada suatw
wawancara antara Aku dan Engkau, diperkaya karena membuka dini
bagi yang lain serta memberikan diri sendiri kepada yang lain itu. Po-
koknya : sambil mengadakan inter-komunikasi.

Dalam pada itu kita belum mengadakan analisa tentang pengertian
kitz mengenai persona. Kita semua mengerti, bahwa manusia itu perso-
ne. Soalnya sekarang : begaimanakah kitc mengerti itu, dan apakah
sebetulnya Persona.

Kita méngerti sesuatu dari sksinya, dan aktipitasuya, dari gerak -
geriknya. Kita dapat membedakan pohon mangga daripada pohon ram-
- butan karena melihat buah-buahnya. Watak seseorang kita maklumi da-
ripada gerak-geriknya, danipada tingkah-lakunya. Demikian juga bahwa
manusia itu adalah persona kita tahu dari aktipitasnya. Pengertian ini
tertimbul secara spontan. Dengan tidak berpikir panjang lebar kita tahu
bahwa manusia itu seorang persona, seorang pribadi. Juga orang-orang
yang tidak berpendidikan, juga orang-orang yang tidak terlatih dalam
ilmu filsafat, maklum bahwa manusia itu persona. Juga seorang buta-
huruf, seorang yang bodoh dan tolol, mengetahui den memaklumi, bah-
wa manusia itu berlainan daripada batu-batu. berlainan daripada ku-
cing, anjing, dan sebagainya. Kita tahu, bahwa manusia itn harus dite-
gur dengan ,, siapa ”, bukan dengan ,, apa”. -

Dalam hal manakah manusia itu berbeda daripada ~makhluk-ma-
khluk infra-human, yang derajatnya di bawah derzjat dan martabat ma-

nusia ? Bila kita renungkan barang-barang infra-buman itu. tampakiab

bahwa barang-barang tersebut serba tergantung -dan tergabung, yang
satu dari yang lain. Barang-barang itu tak dapat dimengerti, kecuali da-
lam hubungannya dengan baranz-barang lain. Barang-barang itn tampak
sebagai suatu bagian, suatu onderdil dalam keseluruhan. Akal budi kita
tak dapat melihat dan mengerti barang-barang kecuali sebagai suatu ba-
gian yang tergabung dengan barang-barang lain. Ini berarti bahwa yang
tergabung itu tidak berdiri sendiri. tidak mempunyai eotonomi, tidak
mempunyai kedaulatan. Dengan istilah yang agak anch : yang terhu-
bung dan sama sekali terzantung itu tidak merupakan ke-diri-sendirian.

Bagaimanakah kita mengetahui sifat ini ? Dari ke-aksian, dari ak-
Bpitas barang-barang infra-human itu. Keaktipan barang-barang itu di-

tentukan dari loar. Barang-barang tersebut seakan-akan diaksikan, dige- -

rakkan dari Juar. Daripada itu keaktipan sebuah barang infra-human
miscaya menunjuk ke luar. Tentu saja aksi it kita lihat juga dalam
subyek yang sedang her-aksi. yang sedang bergerak. tetapi lﬂl-mulan_ya
keaktipan ini tidak melulu terkandung dan termakiub dalam subyek ilu
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saja. Juga di luar subyek vang sedang bergerak harus ada sebuah prin.
sip yang lebih dulu memberi dorongan kepada subyek untuk ’bcrgerak,
Subyek itu pada bhakekatnya digerakkan, dizktipkan dan luar!

Coba, sebagai contoh kita ambil sebuah arloji. A'rloji itu kita pu,
tar, kemudian jarum-jarumnya mulai berputar juga. Karena apa ? Ka.
rena di dalam arloji itu ada sebuah prinsip yang menggerakkan jarum-
jarum tersebut yaitu pirnya. Tetapi sekaligus prinsip itu juga menunjuk
ke luar, kepada seorang manusia yanz terlebih dahulu telah memutar
pirmnya. hingga sekarang juga dapat menggerakkan jarum-jarum.

Sifat ini juga kita ketemukan pada barang-barang lain yang letak-
nya di bawah derajat manusia. Dalam dirinya sendiri termaktub sebuah
prinsip yang dapat menggerakkan barang itu, tetapi prinsip tersebut be-
lum cukup, menunjuk keluar, kepada sebuah prinsip lain di luar subyek,
akhir-akhirnya telah memberikan dorongan pertama kepada subyek su-
‘paya mulai bergerak.

Struktur atau sifat ini melekat pada segala makbluk-makhluk yang
infra-human, tampak pada seluruh,tangga makhluk-makhluk. Makin ren-
dah kedudukannya, makin terikat gerak:geriknya pada barang-barang
sekitarnya, makin terhatas ke-otonomiannya. Makin tinggi tingkatnya,
makin bebas pula keaktipannya, makin luas otonominya. Namun belum
sempurna selalu membutuhkan sebuah prinsip di luarnya supaya dige-
rakkan. =

Nah, dari uraian ini dapat kita simpulkan, bahwa barang-barang
infra-human itu tidak berdiri sendiri dalam artikata yang sepenuh-pe-
nuhnya. Barang-barang itu hanya berdiri karena tergabung dengan ba-
rang-barang lain. Jadi bukan persona, bukan kediri-sendirian. Barang-
barang itu merupakan suatu elemen atau momen saja dalam evolusi
alam semesta yang terus menerus berlangsung. Selalu berubah, selalu
bergerak, selalu sambung-menyambung, seakan-akan mencari ketetapan,
dan kestabilan, yang takkan pernah tercapai, terus-menerus berjalan dan
mengembara. _ ' _

Lukisan atau penafsiran vang tadi kami berikan mengenai struktar
barang-barang infra-human, tidak hanya berlaku bagi barang-barang
t_lan bends-benda mati, melainkan juga bagi tumbuh-tumbuhan, bahkan
Juga bagi binatang-binatang. Bahwa suatu tumbuhap mempunyai prin-
sip pertumbuban di luarnya sendiri, tak begitu sukar kita mengerti. Be-
nih barn., dapat bertumbuh, bila disiram dengan air, bila disinari terang
matahari. Bila bahan-bahan sekitarnya cukup, lagi memenuhi syarat -

syarat, maka tumbuhan itu dengan sendirinya, secara tomatis mulaj
bertumbuh, mulai berkembang dan berbuah. ’ ) N

Tetapi. bagaimanakah sekarang | kedud(ub.-m binamn.-;-binatang ?
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Apakah mereka juga bergerak dan bertumbuh secara otomatis itu ?
Tentu saja tidak. Tadi telah kita lihat : kian dekat kedudukannya pada
manusia, kian luas otonominya, kian bebas keakiipannya, jadi kian
berkurang pula sifat otomatisme. Tapi tak seluruhnya. Binatang itu pa-
da hakekatnya tetap terikat oleh alam sekitarnya, tetap digerakkan oleh
faktor-faktor di luar. Perbedaan dengan manusia tampak dengan jelas
bila kita ingat, bahwa binatang itu tidak mempunyai dan tidak mampu
mengadakan distansi baik terhadap dirinya sendiri, maupun terhadap
aksinya. Lain kata : binatang tidak mampu mengadakan self-reflection,
tidak mampu keluar dari dirinya sendiri, lalu menengok kebelakang un-
tuk meninjau dirinya sendiri serta sepak-terjangnya sebagai obyek pe-
nyelidikan dan permenungan. Keaktipan binatang-binatang agak mirip
(jadi tidak sama) dengan perbuatan-perbuatan kanak-kanak, atau ting-
- kah-laku seorang manusia yang sedang bermimpi.

Pada binatang-binatang, dalam keadaan terientu pastilah akan tim-
bul reaksi yang tertentu pula, meskipun tujuan reaksi itu tidak ada atau
tidak mungkin. Binatang tidak terdorong oleh tujuan, karena tidak me-
maklumi tujuan itu. Binatang hanya terdorong untuk melakukan aksi-
nya. Sering terjadi di tanah Eropah, bahwa seekor burung bangau pada
permulaan musim panas toh membuat sarang-sarang, sekalipun ia tidak
berhasil mencari seekor jodoh. Jadi pembuatan sarang-sarang itu tak ada
gunanya, tetapi toh dilakukannya. ' | |

Selain ini binatang juga tidak mampu mengadakan koreksi dalam
perbuatannya. Berlainan dengan manusia, yang selalu dapat mengadakan
kombinasi-kombinasi baru, yang dapat merubah perbuatannya. dapat
menggantikan iramanya, dipercepat atau diperlambat, mampu menyem-
purnakan aksinya. Semuanya ini tak dapat dilakukan oleh binatang-
binatang. Perbuatan seekor binatang selalu ditentukan oleh faktor-faktor
jasmani dalam badannya sendiri dan dalam alam sekitarnya. Dan faktor-
faktor itu tak dapat diatasinya. Perbuatan seekor binatang tidak timbul
dari suatu pilihan, tidak-dimulai dengan niat. Binatang tidak mau ini
atau itu. Ia hanya terdorong oleh faktor-faktor phisiologis, faktor-faktor
material saja. Perbuatannya tidak dilepaskan, melainkan-melepas sendiri.

Daripada itu tak pernah kita minta tanggungjawab dari seekor bi-
natang mengenai perbuatannya. Binatang tidak mempunyai moral atau
tanggungjawah, karena tidak mengerti atau memaklumi perbuatannya
sendiri. Dan memang, perbuatan itu tidak hanya melulu perbuatannya
sendiri, melainkan _betul-betul perbuatan kodrat, perbuatan alam yang
lebih baik disebut kejadian daripada perbuatan.

Dengan sangat singkat, telah kita lihat bersama perbedaan-perbe-
yang sangat besar dan essensiil, antara alam binatang dan alam
manusia. Pokoknya, sifat-sifat spiritual dan rokhaniah yang menyebab-
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kan manusia itu tak dapat disamaratakan dengan alam infra'-human.
Karena manusia pada hakekatmya scorang persona, sedangkan binatang.
binatang dan makhluk - makhluk lain bukan.

5. Persona yang membudaya

Perhatian kita tadi dipusatkan kepada alam infra-human, kepada
alam tumbuh<umbuhan dan binatang-binatang, supaya dengan demiki-
an makin jelas perbedaan dengan manusia, dengan diri kita sebagai
persona. Jadi, dengan memandang alam luar sekitar kita, kita sekaligus ju.
ga memperoleh pengertian tentang diri kita. Kali ini kita akan khusus
memperhatikan manusia sebagai suatu bagian dalam alam semesta. Te .
lah kita simpulkan, bahwa seekor binatang terikat oleh alam sekitarnya,
bahwa gerak-geriknya pada hakekatnya ditentukan oleh faktor-faktor di
luarnya. s

Bagaimanakah sekarang manusia ? Apakah kodrat manusia juga
ditentukan oleh amlam sekitarnya ? Dapatkah ia mengatasi paksaan
alam ? Dapatkah ia mengatasi faktor-faktor alam itu ?

Pertama-tama harus kami kemukakan, bahwa bukanlah maksud ka-
mi untuk memungkiri, bahwa manusia itu juga serba terhubung dengan
alam sekitarnya. Hidup kita terjalin erat dengan dunia dan dengan sesa-
ma manusia. Tetapi yang kita persoalkan, sekarang yakni, apakah ber-
dampingan dengan hubungan erat itd juga terdapat dalam diri manusia
unsur-unsur yang mengatasi perpautan dengan dunia sekitarnya, hingga
1a sungguh-sungguh berdiri sendiri, tidak merupakan onderdil saja dari
semesta alam melainkan sungguh-sungguh bersubsistensi. g

Dari pengalaman sehari-hari dapat kita simpulkan, bahwa pergaul-
an manusia dengan alam sekitarnya merupakan kemenangan dan penga-
turen. Maka, dari proses ini, dengan mengalahkan dan mengatur alam,
berhasillah kebudayaan, baik dalam arti kata yang aktip, maupun me-
nurut artikata yang pasip. Yang kami maksudkan dengan cara aktip itu,
ialah aksi dan sepak-terjang manusia yang ‘menyebabkan alam sekitar-
nya berganti rupa, karena dikalahkan dan diatur. Kebudayaan dalam
artikata yang pasip yaitu hasil-hasil dari keaktipan manusia itu, barang:
barang yang dibuatnya, gedung candi dan saluran air misalnya. Lazim-
uya istilah kebudayaan dipakai menurut artikata yang pasip ini. Jadi
Wmanusia yang membudaya menyebabkan kebudayaan.

o Yang kann paparkan dengan istilah-istilah yang agak abstrak men-
jadi terang, bila kita merenungkan, apakah yang terjadi bila kita me -
mandang seorang petani, yang mengerjakan ladangnya, bercocok tanam,
memelihara lanamannya hingga akhirnya ia dapat memetik buah keri-
ngatnya. Proses ini tak lain dan tak bukan daripada usaha manusis
yang mengalahkan dan mengatur alam. Tumbuh-tumbuhan tidak dibiar-
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kan saja bertumbuh semau-maunya melainkan diatur, kadang-kadang
- dengan sangat intensip, hingga jumlah ranting-rantingnya dan jaun-da.
urinya ditentukan oleh manusia, misalnya dalam penansman tembakau.
Ingatlah juga akan jerih payah manusia untuk mengadakan irigasi
bendungan-bendungan dsbh. Hasil terakhir ialah sebuah sawah yang ,,ij-::
royo-royo”, alam yang telah dikalahkan serta diatur oleh manusia yang
lerus menerus membudaya. Demikian juga kayu, batu-batu yang disu-
sun oleh manusia hingzga terbangunlah sebuah candi. Tetapi, bukan saja
alam di luarnya dikalahkan dan diatur oleh manusia, juga bagian alam
yang terdapat dalam dirinya sendiri. Kita teringat akan tari-tarian, cara
pergaulan yang halus dan teratur, oleh raga, bersenam, dan seterusnya.

Jelaslah kiranya, bahwa di sini terdapat jurang-jurang yang lebar
sekali antara manusia dan binatang-binatang. Binatang tidak mampu
untuk mengalahkan dan mengatur alam sekitarnya. Binatang itu sebetul-
nya merupakan suatu bagian dari dan dalam alam. Untuk hidup sesuai
dengan kodratnya binatang tidak perlu merubah dunia sekitarnya. la ti-
dak perlu mendirikan rumah-rumah, tidak perlu bercocok tanam, tidak
perlu merombak permukaan bumi hingga sesuai dengan kebutuhannya,
Binatang-binatang sudah bersatu-padu dengan alam sekitarnya. Berlain-
an halnya dengan manusia. Baginya hidup di dunia ini bersifat suatu
tugas, merupakan kemungkinan-kemungkinan dan bakat-bakat yang ha-
rus diisi. Alam sekitarnya minta dikerjakan, dirombak oleh manusia.

Kenyataan ini seakan-akan: sudih diibaratkan oleh bentuk badan
manusiawi beserta anggota-anggotanya. Lihat saja tangan manusia. Ta-
ngan itu kosong, hampa, tetapi justru karena kosong dapat diisi, dapal
dipergunakan dengan cara-cara yang sangat berlainan, tidak terikat oleh
satu cara yang tertentu. Berlainan dengan cakar seekor rajawali. Mulai
kelahirannya sudah bersenjata, tetapi juga tidak mampu memegang sen-
jata lain. Kaki seekor kera sudah lebih sempurna, tetapi masih terbatas
oleh beberapa pola tertentu. |

Kebebasan manusia terhadap alam sekitarnya juga diibaratkan oleh
cara ia bergerak, berjalan. Ia berdiri tegak, matanya memandang jauh.
Maka dengan demikian dengan badannya pula ia telah menyatakan,
bahwa ia mengatasi lingkungannya.

Gerak-gerik binatang sebaliknya selalu sama saja, 'Berggam,ﬂi;ta'p
dan konstan, telah dipastikan sebelumnya. Kemajuan tidak dda.

Tingkah laku dan perbuatan manusia ternyata merubah diri manu-
sia sendiri dan alam di luarnya. Istilah merubah barangkali kurang te-
pat. Seekor harimau yang menerkam seekor kambing, juga merubah
alaro. Tetapi berlainan dengan seorang tukang sate yang-fnembaknr sate-
nya. Caranya manusia merubah alam bers:{a.t kreatip, tidak banya me:



mindahkan bahan-bahan, melainkan sungguh-sungguh. merubah bentuk
bahan-bahan itu hingza terjadi sesuatu yang serba baru. Hasil-hasil tek.
nik modern tidak hanya berarti menyusun barang-barang serta mengum.
putkannya, melainkan mengaturnya sedemikian rupa, hingga terjadi pe-
sawat radio, televisi, pesawat terbang dsb.

Akan tetapi yang menarik perhatian kita di sini, bukan si.f.at yang
mengagumkan atau jumlah barang baru yang diciptakan manusia. Yang
kita perlukan di sini, ialah suatu karakleristik dalam perbuatan manusia
yang menunjukkan, bahwa manusia mengatasi ikatan dan hubungafa_,
meskipun ia tetap berada dalam ikatan dan hubungan. Memang manusia
itn relatip, serba terhubung, ftetapi sekaligus ia juga berdiri sendiri,
mampu mengatasi hubungan itu: Manusia tidak ditentukan oleh alam,
melainkan dia sendirilah yang menentukan alam sekitarnya. Sedangkan
binatang menerima saja apa yang ada, manusialah sebaliknya menga-
dakan barang-barang lain dari yang sudah ada sebelumnya. Manusia
tidak terseret atau terdorong saja oleh hukum-hukum alam yang memas-
tikan. Sebaliknya : manusia menggunakan hukum-hukum ity untuk
keperluannya sendiri. Bila racun menyebabkan maut, maka berkat ke-
pandaian manusia racun itu berobah dijadikan obat yang menolak maut.
Maka tidak hanya terhadap kodrat di luarnya manusia berdiri sebagai
raja. Juga terhadap kodratnya sendirinya ia bertakhta sebagai penguasa.
Ia dapat, bahkan harus mengalahkan kodratnya sendiri dan kekuatan-
kekuatan yang ada pada dirinya, misalnya hawa nafsu, dorongan, ba-
waan, dsb. Tampaklah sekarang, bahwa manusia tidak digerakkan, me-
lainkan dia sendiri yang menggerakkan. Kegiatannya bukan satu mo:
men saja dari gerak semesta alam yang meliputinya, bukan seperti ge-
rak baling-baling yang digerakkan oleh angin (dan tidak bisa tidak ha-
rus menerima gerak itu). Manusia sendirilah yang menentukan perbuat-
annya. '

, manusia itu tidak terlepas dari alam. la sendiri merupa-
kan sebagian dari alam itu, ia juga terdorong oleh arus alam. Tetapi
jika ia sungguh-sungguh bertindak sebagai manusia, yaitu sebagai perso-
na, tlialah yang menentukan, bukan arus alam. Hal ini lebih tampak
lagi bila manusia dipaksa dari luar. Hal ini tampak juga bila manusia
harus melawan. diri sendiri untuk ‘mencapai cita-cita yang lubur, atau
untuk tetap setia kepada kewajibannya. Arus alam mendorong kearah
g:n "i‘:ﬂ tu, tetapl manusia menentukan : Tidak ! Ta menolak arus

rongan alam, mengatasinya, untuk melaksanakan rencananya sen-



.

Ttulah keluhuran manusia. Itulah panewils : .
- r1ian such

kan oleh setiap manusia. Dan bil pangs ‘ SEE ARG h-ams dilak -

sanaka L S6UAP a. Dan bila panggilan itu tidak didengarkan-

aya, tidak ditaatinya, maka manusia sudah merosot dari tempatnya di-

puncak semesta alam, mulai mendekati alam binatang-binatang.

6. Keurah manusia yang sempuirna

Bila kita berkata, bahwa manusia itu seorang persona, maka yang
menonjol ialah aspek kesempurnaan. Aspek ini telah kita tinjau bersama

" ketika kita melihat, bahwa manusia itu berdaulat dan berkuasa, berdiri

sendiri, mampu mengalahkan alam sekitarnya. Akan tetapi, tak pernah
kita lupekar, bahwa manusia itu scbagai persona juga tidak sempurna.

Sudut inilah yang akan kita pandang. Sudut ini perlu sekali bagi
iimu mendidik, karena justru berdasarkan aspek inilah kita dapat me-
ngerti fungsi pendidikan. Manusia sebagai persona tidak sempurna, akan
tetapi ia dapat dan harus menjadi sempurna. Andaikata manusia itu su-
dah sempurna sama sekali, sehingga tidak memerlukan disempurnakan,
atau jika kiranya manusia tidak mampu menjadi sempurna, maka tidak
ada gunanya usaha pendidikan. |

 Sempurna, dan sekaligus juga tidak atau belum sempurna. bagai-
manakah itu ? Coba kami terangkan sedikit. ‘

Manusia itu seorang persona, tetapi dalam pada itu' masih harus
di-personisasikan, Artinya : harus ber-evolusi untuk mencapai ke-per-
sona-annya. Namun, bukankah manusia itu sudah seorang persona ?
Memang, dan dalam pembicaraan-pembicaraan yang lalu kesempurnaan

‘manusia dalam hal ini telah kita tinjau. Tetapi sekaligus ke-persoua-an-

nva masih harus diisi, dilaksanakan dan disempurnakan. Coba, ambillah
sebagai misal seorang raja yang mangkat, pulranya masih muda, belum
dewssa. Sekalipun demikian ia dijadikan raja. Jadi, sudah raja betul -
betul. Tetapi raja yang keeil itu masih harus bertumbuh, menjadi dewa-
sa, harus melalui proses vang agak lama sebelum pangkat dan martabat-
nya sebagai raja dilaksanakan dengan sepenuh-penubnya.

Demikian juga persona manusia. Sekalipun manusia itu masih bayi,
ia toh sudah merupakan seorang persona. Semenjak adanya di bumi ini
ia sudah persona. Tetapi martabat sebagai persona sekarang masih harus
diperkembangkan hingga menjadi kenyataan yang sepenuh-penuhnya.

Untuk mengerti proses personisasi ini, ingatilah kedudukan manu
sia sebagai makhluk rohani-jasmani. Maka sebagai barang jasmani, ba-
rang badani, manusia harus bertumhuh mulai dari kecil sampai menjadi
besar. Tetapi di sini kita juga tersentuh pada perbedaan amat besar de-
ngan makhluk-mekhluk yang melulu bersifat jasmani saja. Menurut segi
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jasmani ini manusia juga mengalami pr(-}ses evolusi dalam dirinya, ia
harus berkembang menjadi sempurna. Tetapi caranya sangat berlainag

daripada makhluk-makhluk lainnya.

Seekor kerbau alau lembu dengan menjadi besar, mencapai tingkat-
an yang semestinya. Bagi kerbau atau lembu atau kucing tidak ada soal
dalam proses pendewasaan. Soalnya hampir terbatas pada soal makanan
saja. Asal hewan kecil menghubungkan diri dengan dunia sekelilingnya,
maka pasti lambat-laun ia menjadi besar. Kebesarannya, tabiataya, ting-
kah-lakunya, semuanya ini sudah ditentukan oleh alam, ditentukan de-
ngan tidak diberikan kemerdekaan untuk memilib ini -atau itu, hampir
secara otomatis. Seekor binatang juga mencapai kedewasaan, dan bila
sudah ke tingkat itu ia dapat bergerak dan hidup menurut kodratnya.
Tetapi ia terikat oleh faktor-faktor di luarnya. Jadi tidak bebas, tidak
mampu untuk mengatasi hubungan itu. Ia tidak bersifat kritis terhadap
+dirinya sendiri dan alam sekitarnya, hingga ia tidak dapat ambil kepu-
tusan yang merdeka untuk menyempurnakan diri sendiri atau alam se-

kitarnya. Taraf kedewasaan seekor binatang hanya menyempurnakan
binatang itu sebagai mata-rantai dalam gerak alam-semesta, dengan
tidak sadar ia ikut-serta dalam proses evolusi iu.. '

Berlainan sekali keadaan manusia. Memang taraf kedewasaan juga
tercapai dengan lambat-laun dan melalui jalan evolusi, tetapi berpangkal
pada kodratnya, yang pada prinsip berdiri sendiri dan bersifat merdeka.
Dalam taraf pertama, pada permulaan ketika masih seorang bayi, ia be-
lum dapat menjalankan diri sebagai persona; kepribadiannya masih
terpendam. la sudah bersifat pribadi atau persona, akan- tetapi ke-perso-
na-annya belum dapat diaktivisasikan, belum dapat dilakukan. Inilah
keanehan manusia : kodratnya seakan-akan masih harus di-isi. Buat he-
wan isi itu sudah tertulis, sudah tetap, semua sudah dipastikan oleh dan

dalam alam.

Namun, bukankah manusia itu juga mempunyai kodrat yang tentu
pula ? Jika demikian, bukanlah ia juga dipastikan oleh kodratnya ?
}\iemang, ia mempunyai kodrat yang tentu, tetapi ketentuan kodratnya
ialah kodrat yang harus dapat menentukan, kodrat yang bersifat merde-
ka. Mode atan -bluepg:intnya sudah pasti, tetapi sekarang terserah kepada

mj.‘]a}ii, dalam kodrat man
‘un rkembang menjadi . :
ka. Dan bakat.balat inil seorang persons yang berdaulat dan merde



kepribadiamnya. Tetapi berdampingan dengan bakat-bakat itu terdapat
pula ‘dalam diri manusia kecenderungan-kecenderungan yang disebab-
kan oleh macam-macam keadaan, baik dalam tubuhayva sendiri maupun
dalam alam sekitarnya. Dan kecenderungan-kecenderungan ini tidak se-
lalu menguntungkan manusia, bahkan sering terjadi perintang, hingga
manusia tidak mencapai taraf kedewasaan sebagai persona, melainkan
menyerah kepada fakior - fakior jasmani itu, membiarkan diri terseret
dalam arus kejasmaniannya.

Keadaan ini kita akui sepenuhnya. Faktor-faktor jasmaniah me-
marlg merupakan suatu kepastian yang juga mempengaruhi hidup ma-
nusiawi. Sekalipun demikian, tetaplah dalil kita, bahwa manusia harus
mengisi diri sendiri. Manusia itu, menurut perkiraan seorang filsuf mo-
dern, Martin Heidegger, adalah ,; ein Wesen der Moglichkeit ”: makhluk
penuh dengan. macam-macam kersungkinan, berbagai macam bakat.

bakat. -

Manusia memang dapat menghanyutkan diri dengan menuruti ke- -
cenderungan-kecenderungan yang rendah. Jika itu terjadi, manusia me-
nyerahkan kedaulatannya, ia mengkhianati takhtanya, memperbudakkan
diri. Di situ manusia mempergunakan kemerdekaannya untuk mengikat
diri, untuk menjerumuskan diri. Dengan ini nampaklah kiranya apakab
‘yang dimaksudkan dengan ., berdaulat”, bertakhta ”, ., kediri-sendiri-
an”. Jika manusia menjalankan hidupnya menurut dorongan-dorengan
yang luhur sambil mengalahkan dorongan-dorongan rendah, itulah arti-
nya manusia bertakhta dan berdaulat. Dia sendirilah yang menentuk
tidak dibelenggu oleh faktor-faktor jasmani yang buta. :

Coba, negara manakah yang dapat kita- sebut negara merdeka.
'Yang dikuasai negara lain, yang tidak dapat menentukan nasibnya sen-
diri ? Tentu saja tidak. Demikian juga keadaan manusia. Seorang yang
selalu menyerah kepada pengaruh-pengaruh jasmani dan rendah, sebe-
tulnya terbelenggu, tidak berdiri sendiri, tidak berdaulat. Sama halnya
dengan seorang yang belum dapat mempergua. uwang. Orang fin
menghamburkan uangnya denzan cara yang tidak keruan. Tentu saja
dapat kita katakan, bahwa orang itu memakai uangnya semau-maunya,
dengan merdeka. Akan tetapi di sini adalah pemakaian kemerdekaan
yang salah, yang akhir-akhirnya menjerumuskan mannsia itu dalam ke-
' Jadi, status wajib yang harus dicapai oleh seorang bayi, ialsh sta-
tus kedaulatan, status ke-diri-sendirian. Bagaimanakah nasib manusia
yang tidak mencapai status itu ? Tentu saja, ia masih tetap persona, te-
tapi sebetulnya sebuah karikatur daripada persona itu, blueprint sudab
diejeknya, dirombak dan diputar balikkan dengan semena-mena. lbarat-
kan saja dengan sebuah rumah yang roboh. Memang, tetap. disebut ru-
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mah tetapi Tumah roboh. Atau kapal terbang yang ji’l-t‘uh, hancur lebur,
Kapal terhangzkah itu ? Memang, tetapi sangat berlainan dengan kapa]
terbang vang dengan gagahnya mwelayang d’ia:%gkasaﬁ. S'ama pula h‘alny?
dengén bendera yang berkibar-kibar, _dihormau oleh setiap orang. '!etap.
bendera itu juga dapat diinjak-injak, hingga sobek-sobek. Demzh:%nlah
manusia yang menyerah kepada nafsu-nafsu yang rendah, mau diom-
bang-ambingkan oleh seribu-satu keinginan. Memar}.g tetap persona, teta-
pi lambang kedaulatan dan martabatnya sudah diinjak-injak dan dice-
mooh. -

Bilamanakah proses personisasi itu habis ? Tidak ada habis-habis
nya. Manusia tiap4iap detik merdeka, akan tetapi tiap-tiap detikpun ia
dapat membumbung ke angkasa keluhurannya atau m?n]erum.us'kan diri
kejurang kehinaan. Perjoangannya tak pernah bcra}chlr, tetapi ia dapat
mencapai status ketetapan dan kestabilan hingga tidak dengan mudah
dapet digoncangkan. Pendidikan yang sejati harus dia.rahkan. kepada
‘cita-cita ini, supaya bersamaan dengan pertumbuban badan juga ber-
kembang kepribadian selaku seorang persona yang berdaulat dan merde-
ka. Akan tetapi belum tentulah bahwa seéorang yang sudah dewasa me-
miliki status itu. Ban sebaliknya, mungkin juga, bahwa seorang pemuda
sudah memiliki kekuatan dan kedudukan yang pasti dan makin lama
makin sempurna kepribadiannya.

7. Persona dan masyarakat

Kini kita ingin merenungkan sedikit tentang hubungan - antara
persona dan masyarakat, tentang diri kita dan masyarakat sekitar kita.
Bagaimanakah hubungan itu ? Saling bertentangan atau saling mengim.
bangi, saling melengkapi ? Berbagai macam pendapat .pernah diutara-
kan mengenai persoalan ini. Beberapa di antaranya akan kita tinjau dan
uji kebenarannya. _ ™

Pendapat pertama dilancarkan oleh Jean Jacques Roussean, scorang
pengarang Perancis yang hidup pada akhir abad 18, yaitu dalam buku-
nya ,, Du contrat social ”. Karangan ini merupakan undang-undang da-
sar bagi paham liberalisme dan individualisme yang kini sudzh terkikis
habis dari alam Indonesia. Pokok pikiran Rousseau dijelaskan dalam ka-
limat yang cukup terkenal imu : , Manusia dilshirkan merdeka. tetapi di
mana-mana ia dibelenggu . .

Apakah yang dimaksudkan Rousseau dengan istilah ,, merdeka”
itu ? Kebebasan deri setiap pertalian baik terhadap Tuhan, maupun ter-
hadap agama, sesama manusia, tata-susila, dan sebagainya. Jadi, menu-
rut pendapat Rousseau itu, manusia, merupakan suaty lingkaran tertu-
tup yang tak ada hubungannya dengan alam sekitarnya dan sesama
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manusia. Dalam lingkaran ity manusia merasa terbaha te. Sk il
masyarakﬂ.t. Masyarakat it hanva merupakan suatu iumpiﬂlan ;i;l":
jumlah orang, yaung secara kebetulan saja berkumpul pada suatu tempat,
rti butir-butir kacang juga secara kebetulan saja terkumpul dalam
sebuah wadah. Tak ada hubungen dntara yang satu dengan yang lain.
Hubungan itu secara ekstern saja, lahir belaka, karena terpakss dimasuk-
kan dalam satu wadah. Demikian juga, menurut pandangan ini, masya-
rakat terbina karena beberapa orang yang sebetulnya tsk ada bubung-
an yang satu dengan yang lain, terpaksa karena kebutuhan, mengadakan
semacam kontrak untuk hidup bersama. Dengan demikiar kebutuhan-
kebutuhan itu dapat dipenuki. Tetapi bentuk kerja sama dan hidup ber-
~sama 1w dibatssi oleh kepentingan mereka masing-masing. Hanya sam-
~ pai taraf yang perlu orang-orang membentuk masyarakatnya. Makin ku-
tang dan sedikit perialian kemasyarakatan makin baik bagi sang aku.
Jadi, masyarakat tidak mempengaruhi inti - kepribadian orang seorung.
Mereka tetap merupakan lingkaran-lingkaran tertutup yang tak dapat
diterobos, bshagia dalam kesepian dan pengasingan terhadap orang-
orang lain. Dan andaikata terjadi konflik antara pribadi dan masyara-
kat, masyarakatlah yang harus kalah. Atau, kalaw individu tak dapat
melawan masyarakat, ya, terpaksa saja ia menyersh dan .. mengalah ™,
~ Tetapi batin dan semangainya tetap memberontak. Jelasiah, bahwa pan-
dangan ini tidak cocok dengan alam Indonesia yang berdasarkan ge-
-tong-royong, tidak karena terpaksa tetapi karena dengan rela. terderong
oleh panggilan kodratnya, turut serta membina masyarakal dan negara-
nya. - ;
Paham kedua, yang secara diametral bertentangan dengan pendapat
Rousseau, demikian menonjolkan masyarakat, hingga kepentingan orang
seseorang hilang lenyap. Manusia tidak perlu diperhitungkan,- boleh di-
perlakukan dengan sewenang-wenang, asal untuk keperluan masyarakat
Apa vang baik das berguna bagijmasyarakat dan negara, boleh saja di-
lakukan. Hak-hak azasi manusia tidak perlu dihiraukan. _

Beberapa kekeliruan dalam pandangan ini tidak sukar ditunjukkan.
Pertama-tama, mereka yang berpikir sedemikian, mengadakan suztu ke-
salahan metodologis, seperti Rousseau juga. Untuk memecabkan masalah
mengenai hubungan antara persona dan masyarakat, Rousseau seakan -
akan menghapuskan masyarakat, tinggal saja sang aku) dan masalah
sudah tidak ada. Memang cara  yang gampang sekali untuk memecahkan
suatu persoalan. Coret- saja beberapa faktor, dan tidak ada' alasan lagi
- uniuk memusingkan kepala. -

Jalan yang termudah ini juga ditempuh oleh para penganut paham
vang kedua, yang boleh kita sebut paham totaliter, pendewaan ‘negara.
Di sini tidak masyarakat- yang diceret, melainkan faktor manusia, ke-
pentingan kepribadiaa kita masing-masing.
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Selain itu, seperti Rousseau mempunyai suatu tafsiran yang keliry
mengenai arti kemerdekaan yang sejati, demikian pula pandangan tota-
liter tersesat dalam tafsirannya mengenai arti masyarakat. Apa atau g
apakah yang dimaksudkan dengan masyarakat itu ? Ternyatalah dar
pengalaman sejarah bahwa masyarakat yang dimaksudkan oleh mereka
hanya meliputi suatu golongan, klik atau partai saja. Jadi bukaniah ma.
syarakat yang sesungguhnya, melainkan sebagian saja dari masyarakat
itu. -

Jalan kelnar dari persoalan ini terletak ditengah-tengah kedua ek-
strim tersebut. Tidak dengan menghapuskan persona, pun pula tidak
dengan menghapuskan masyarakat, melainkan dengan memperhitungkan
kedua-duanya. Atau lebih tepat, dengan memperpadukan kedua-duanys.
Seperti aliran listrik tak dapat mengalir, bila kutub plus atau minus di-.
hapuskan, demikian juga hidup manusiawi yang sejati hanya dapat ber-
kembang bila ada komunikasi antara persona dan masyarakat. Pokok ke--
salahan liberalisme dan totalitarisme ialah ‘memisah-misahkan dua fak-
tor, yang sebetulnya tak dapat dipisahkan. Persona dengan sendirinya .
telah meliputi pengertian masyarakat, dan masyarakat  dengan sendiri-
nya meliputi persona. Kita tak dapat memikirkan persona lepas dari
masyarakat dan sebaliknya. Persona itu terbuka terhadap masyarakat.
Sambil dan dengan mengadakan . inier-komunikasi dengan orang-orang
lain, persona itu terbina. Makin lancar dan luas ‘inter-komunikasi- itu,
maka tegak juga berdiri kepribadiannya. Masyarakat itu tidak terbina
karena kita membutuhkan orang-orang lain, lalu terpaksa menghubungi
mereka. Tidak ! Masyarakat telah tertanam dalam kodrat manusia. Ia
menghubungi erang-orang lain untuk melimpahkan cinta-kasihnya, maka
dengan demikian memperlipatgandakan kebahagiannya sendiri.

‘Sekalipun demikian, tak dapat disangkal, bahwa dalam diri kita
sering terasa suatu kecenderungan untuk memisahkan diri dari masya-
rakat dan orang-orang lain. Kadangkadang kita memang merasa lebih
bahagia bila hanya seorang diri jauh dari dunia ramai. Untuk mence-
gah soal ini, baiklah kita perhatikan dua hal. Pertama -kebutuhan psi- .
khologis uatuk meneduhkan jiwanya, untuk bertapa dalam tempat yang
sunyi senyap, merenungkan nasibnya. Kebutuhan ini antara-lain terlihat
juga pada beberapa tokoh dari sejarah nasional kita, misalnya Panem-
bahan Senopati dan Pangeran Diponegoro. Mereka juga mangasingkan
diri dari masyarakat untuk bertapa. tetapi hanya untuk sementara. Se-
sudah bertapa mereka justru kembali kemasyarakat untuk mengabdikan
jasa-jasa terhadap sesama manusia. Oleh ahli sejarah Toynbee sifat atau
gejala. ini ‘pernah disebut ,, withdrawal and return ” : mengasingkan diri
dulu, kemudian menerjunkan diri kembali ke dalam masyarakat ramai.
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Keduanya baiklah kita membedakan individu daripada persona.
Berdasarkan kerohaniannya manusia it adalah persona * atau pribadi.
Akan tetapi berdasarkan kejasmaniannya ia merupakan seorang indivi-
du, se-orang. Satu di antara orang-orang lain, sebagian saja dari massa.
Hubungannya dengan orang - orang lain hanya secara kebeiulan
saja, secara lokal, di muka ‘atau di belakang, seperti butir-butir
pasir atau kacang. Maka kepribadian kita tidak werupakan su-
atu hadiah seleszi. Kepribadian itu harus kita bina sendiri, vaitu dalam
proses personisasi, sambil dan dengan ‘menghubungi orang-orang lain.
Maka dalam proses ini juga harus diatasi kecenderungan-kecenderungan
dari sifat kejasmaniannya, sifat individualistisnya, yang justru ingin
memisahkan diri dari masyarakat.. Bilamana hidup tidak merupakan
personisasi, maka di situlah individu yang merajalela. Persona dikhia-
nati, dijadikan karikatur, diperkosa. Maka di situlah terjadi pertentang-
an antara individu dan masyarakat. = i |

Dan sebaliknya, di mana manusia menyempurnakan’ dirinys seba-
_ gai persona, yaitn membuka dirinya bagi oranz-orzag. lein” dalam cinia
dan kasih, di situ dengan sendirinya ia menvempurnakan masyarakat,
sekalipun ,, jasanya ” tidak langsung terlibat ' |

Dipandang dari sudut masyarakat, masyasakatpun harus meperima J
manusia sebagai persona, karena ke-persona-an merupakan dasar dan
jiwa masyarakat. Struktur dan hukum-hukum masyarakat, yang dibuat
oleh manusia, tidak boleh memperkosa persona. Dan ini terjadi bilamana
kekuasaan suatu negara tidak mengindahkan kepentingan manusia seba-
gai persona, di mana kepentingan-kepentingan manusia yang diperlukan
‘untuk perkembangan persona (kepentirgan rohani)--diinjak-injak dan
diremehkan. - ' S _

Demikianlah sepintas lalu saja beberapa pandangan mengenai hu-
bungan antara persona dan masyarakat. :

8. Ke-Tuhanan : dasar terkuat bagi persomisast

Di muka telah dibicarakan, bagaimana hidup seorang manusia di
dunia ini merupakan suatu perjoangan lerus menerus untuk membina
kepribadiannya, untuk mencapai ukuran dewasa sebagai seorang perso-
na; pokoknya ia harus menjalankan personisasi dengan .mengesamping-
kan dan mengalahkan unsar-unsur yang merintangi perkembangan terse-
but, seperti misalnya kejasmanian yanz merajalela serta egoisme yang
mendewa-dewakan sang Aku. '

kungan, tempat manusia itu berkecimpung. Yang kita maksud demgan
ietilah _, suasana ™ bukanlah mm;mkhdngﬁ,wpelﬁ misalnya suass-
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na sedih, melainkan suasana menmrut arti  kata metfafisis, hubungan
yang mutlak menurut kodrat. Man tidak mau manusia ham§ .}}ergﬂak
di dalam dua suasana atau lingkungan tersebut untuk mengisi kodrat.
nya.

' Kedua suasana tersebut sebetulnya telah kita bic_ar'&k&n de.ﬂgan
panjang lebar di halaman - halaman yang .lallf. Selfahpun det.m]man
mungkin juga ada gunanya bila sekara:%g ini diulangi - dengan sxngkat
"pokok-pokok pendapat kita, sekedar ikhtisar yang a.kan memp?rmu({ah
usaha kita untuk meninjau suasana ketiga yang meliputi manusia, yaitg
hubungan dengan Tuhan. ' %

Pertama-tama manusia itu hidupnya serba terhubung dengan- dunie
jasmari. la tumbuh dan subur dari dan dalam dunia jasmani. Dan ‘ini
bukan hanya mengenai hidup badaninya: Pun kehidupan rohani tak Az
~pat dipisalikan dari dunia jasmani ini. Manusia bharus ~_,

- barang-barang' jasmani untukmenjalanksy iny rokhaninya. Dapat di-

ka"f',k?"" bahwa d_'_f'l.: jasmani 2dalah ,, perpanjangan ” atau ,, sambung-

By kita, Denigan kegiatan kita, kita mengakiivisasikan dunia
~ jasmani. Dunia- jasmani ini, seakan-akan kita bangkitkan, kitz hidup-

kan, kita jadikan ,, bagian ” dari diri kita sendiri. Nah, inilab suasana
yang pertama : suasana kejasmanian. Dalam dan dengan suasana ini

manusia harus menjalankan personisasinya. Dunia jasmani harus diper-

. ‘gunakan, akan tetapi menurut ketinggian manusia. la tidak boleh terse-
ret oleh kejasmaniannya. Sebaliknya, kejasmanian harus dijunjung, su--
paya tetap melakukan pengabdiannya. Kadang-kadang di ‘mana perlu
kejasmanian harus dilemparkan, harus dijaubkan, agar supaya tidak me-

‘rintangi. Ini misalnya dilakukan oleh para petapa. Akan tetapi juga da-
la;m !iidnp- sehari-hari harus kita jalankan tapa-brata_ agar usaha perso-

. 'usasi yang sesungguhnya jangan sampai digagalkan oleh kejasmanian

-Yang merajalela. ¥ s j

Suasana yang kedua, ialah suasana kemanusiaan, suasana kemasya-
mk{ztan_ Ingatlah bahwa manusia dalam pertemuan dengan sesama ma-
~-husiz menjadi sadar akan diri sendiri dengan cara yang lebih Sempurna.
Dalam pertemuan antara persona dengan persona dalam pergaulan dan

g ___.--'/
erzunakan

3

sumber dari scgala yang ada, Tuban tendiri.
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Yang kita persaksikan di dunia ini ialah segala macam makhluk -
makhluk yang hidupnya_l dan adanya serba terbatas, serba tergantung
yang satu dari yang lain. Ada yang terbatas itu tidak mungkin menga-
dakan diri sendiri, karena tidak mutlak, tidak niscaya. Dapat ada, teta-
pi dapat juga tidak ada. Sekarang masih ada, besok. tidak lagi. Dari
manakah gerangan makhluk-makhluk itu memperoleh adanya di dunia
ini ? Dari ADA yang tidak terbatas, ADA yang mutlak, yang harus
ada, tidak bisa -tidak ada, yaitu Tuhan Yang Maha Ada. Dari sumber
ke-ada-an yang mutlak ini segala makhluk-makhluk memperoleh ada-
nya yang serba terbatas itu. Tidak masuk akal membayangkan sesuatu
makhluk, yang menurut adanya tidak tergantung dari Yang Maha Ada.

‘Daripada itu hubungan manusia dengan Yang Maha Ada itu me-
rupakan hubungan yang pokok. Suasana atau lingkungan ini bersifat
inti daripada hidup manusia, bersifat tulang punggung bagi kepribadi-
annya. Jadi, mempererat dan memupuk hubungan ini merupakan usaha
pertama untuk menegakkan persona kita. Dan segala unsur-unsur yang
telah kita tinjau dalam huburgan manusia dengan alam jasmani dan
‘masyarakat manusiawi, kita junpai kembali dalam hubungan antara
manusia dengan Tuhan, hanya dalam derajat yang jauh lebih tinggi dan
fundamental. Marilah beberapa segi kita renungkan bersama :

1. Jika manusia membuat sesuatu, hal ini disebabkan karena manusia
membutuhkan barang tersebut. Tetapi Tuhan, sedang menciptakan
alam semesta seisimya tidak mengejar suatu kebutuhan. Andaikata
Tuban membutuhkan sesuatu ini berarti, bahwa Tuhan itu bukan
Maha Sempurna. Jadi tidak untuk memenuhi salah suatu kebutuhan.

2. Melainkan melulu untuk melimpahkan kekayaanNya, melulu untuk
memberi, terdorong oleh cinta-kasih yang semurni-murninya. Dari-
pada itu filsuf Max Scheler pernah berkata bahwa makhluk-makh-
luk ity merupakan ,, gestollte Liebe ™ titisan Kasih Iliahi, tetesan
Kasih Tuhan yang terwujud. = el .

3. Konsekwensi dari keadaan ini ialah bahwa manusia, sebagai tercip-
ta oleh Kasih abadi, juga selalu digerakkan untuk membalas cinta
kasih itu. Inilah daya pendorong yang terkuat dalam kodrat manu-
sia. Oleh Plato, ahli filsafat Yunani, dorongan kodrat ini disebut

" .. eros”, dorongan yang sedalam - dalamnya, dorongan yang pada
hakekatnya menyebabkan segala gerak-gerik manusia yang mencari
obyek terhng;g.l untuk membalas cinta-kasih itu. | -

4. Manusia harus taat kepada dorengan yang fundamental ini. Taat
dengan merdeka. Dia tidak merdeka untuk menyerah atau tidak.
Menyerah kepada Cinta-kasih Ilahi adalah wajib, akan tetapi dia
bisa~menyerash dan juga bisa menolak. Keadaan ini dapat diiba-
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ratkan dengan seorang pengemudi mobil atau kapal terl:fang‘. Di sity
orang tidak merdeka untuk melepaskan atau memegang stimya. Dj
situ tidak ada kemerdekaan untuk bertindak derzan semau-maunya,
Sekalipun demikian manusia bisa dan harus n.tene?tukaq sendiri
apakah ia akan jatuh atau akan selamat. Demi'k.;an juga sikap kita
terhadap Tuban. Sebagai titisan kasih abadi kita harus mengakui
keadaan ini, harus membalas abadi kita memenuhi tuntutan kodrat
dan hidup kita. Sekalipun demikian, manusia masih dapat menye-
leweng, masih dapat memperkosa kodratnya sambil menolak kasih

Nahi, sambil membalas cintanya kepada suatu makhluk terlepas
dari kasih Ilahi itu.

5. Menyerahkan diri kepada Tuhan harus dijalankan oleh manusia
dengan niat yang tetap. Tidak hanya sekali-kali, bila kita menga-
lami rasa khidmat bertepatan dengan sebuah upacara atau sambil
mendengarkan lagu-lagu keagamaan yang sangat mengesan, melain-
kan tetap, terus-menerus, juga dalam hidup sehari-hari dengan se-
gala kerepotannya. Tambahan pula niat itu harus divlangi, digali
kembali dan diperlipatgandakan tiap-tiap kali kita menyangkal ke-
adaan kita sebagai hadiah Kasih Ilahi itu, tap-tiap kali kita menu-
tup diri kita terhadap tawaran cinta-kasih Tuhan.

6. Akhirnya tampak juga demikian, bagaimana hubungan cinta kasih
dengan Tuhan merupakan dasar terkuat untuk menegakkan kepri-
badian kita. Bila Persona itu dibina sambil menyerahkan diri ke-
pada yang lain, maka jelaslah kiranya bagaimana inter-komiunikasi
dengan Sumber segala Ada yang merupakan sumber terkaya pula
untuk menjalankan usaha personisasi kita. Demikian pula kita me-
miliki dasar dan landasan yang terkuat untuk menghubungi orang-
orang lain dengan hormat dan cinta-kasih. Bila orang-orang lain
itu kita pandang melulu sebagai teman-teman senasib, maka tidak
mustahillah kita kemudian memperalat orang-orang itu, menjajah
dan mempermainkan orang-orang itu untuk kepentingan diri kita
sendiri. Tetapi, bila orang-orang itu kita pandang sebagai putera -
putera Tuban anggota-anggota sekeluarga, maka dengan lebih mu-
dah kita mendekati mereka dengan hormat dan kasih.

Tampaklah demikian, bagaimana ke-Tuhanan merupakan dasar yang
terkuat, bahkan mutlak, untuk menegakkan kesusilaan untuk menjamin
hubungan antara manusia dalam masyarakat. Tanpa basis dan landasan
ini segala omongan kita mengenai cinta-kasih terhadap sesama manusia,
mengenai keadilan sosial dan sebagainya, adalah kosong melompong, di-
ombang-ambingkan oleh perasaan dan sentimen, karena tidak didacar
kan atas fundamen yang terkuat : Tuhan Sumber segala Ada, Sumber
segala kasih yang ada di atas bumi dan di dalam surga. |
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9. Cambaras - manusia

- Di muka telah kami berikan semacam ikhtisar mengenai pandang-
an-pandangan yang kita kumpulkan dari tulisan-tulisan sekitar persona
dan personisasi. Manusia itu serba-terhubung dengan dunia jasmani se-
kitarnya, terbubung erat pula dengan masyarakat manusia, dan akhirnya
manusia itu tergantung seluruhnya dari ADA yang mutlak, yaitu Tu-
han. Dengan demikian kita peroleh beberapa idea atau pengertian-pe-
ngertian tentang manusia dan persona manusia yang sangat fundamen-
tal, yang bersifat bhakiki, yang mau tidak mau menyangkut-pavtkan seti-
ap orang. Kalau demikian, apakah sptiap orang juga mempunyai pe-
ngertian jelas mengenai ketiga hubungan kodrati itu 7 Tentu saja tidak,
karena ketiga pandangan tersebut justru kita saring sebagai hasil dari-
pada suatu permenungan yang agak mendalam, permenungan yang ber-
sifat filsafat. iy , Frnme

Sekalipnn demikian setiap orang, baik terpelajar maupun butahu-
ruf, mempunyai sebuah gambaran mengenai persona-manusia. Artinya,
ketiga pandangan tadi dalam hidup sehari-hari  menjadi konkrit dalam
suatu gambaran, yang dalam bahasa asing disebut ,, mensbeeld ”. Dalam
sejarah dunia dan dalam masyarakat manusia terdapat banyak mens-
beeld itu yang juga tidak selalu sama saja, melainkan berubah-ubah me-
nurut perkembangan jaman. Berlainan gambaran-manusia dari bangsa
Yunani, dari bangsa Hindu, lainlah gambaran-manusia dari sukn Jawa
pada waktu ini daripada suku Jawa pada jaman Majapahit. Mungkin
juga gambaran-manusia dari jaman Majapahit mirip sekali dengan
gambaran - manusia dari suku Bali dewasa ini.

Di sini tidak kita selidiki dengan lebih mendalam, bagaimana gam-
baran-manusia itu terjadi. Cukuplah kiranya bila kami berikan bebera-
pa patokan mengenai gambaran-manusia itu sbb. : Yang dimaksudkan
dengan gambaran-manusia ialah pendangan lentang menusia, yang me-,
nunjuk suatu bentuk kehidupan dan yang dengan disadari atau tidak
disadari menjadi pedoman hidup. - e

Kita katakan pendangan, artinya yang dimaksudkan di sini ialah
pertama-fama pikiran, pendapat; jadi bukan gambarnya yang konkrit
sampai dapat digambar betul-betul (misalnya Janaka atan Gatutkaca).
Daripada itu dengan sengaja kita pergunzkan istilah ,, gambaran ” dan
bukan ,, gambar 7. Memang, gambar it juga merupakan konkretisast
daripada suatu gambaran. Werkudara misalnya adalah lambang daripa-
da tabiat lurus dan teguh. Jadi gambaran dari manusia lurus dan sento-
sa diwujudkan menjadi gambar Werkudara.

Gambaran atau pandangar itu kadang-kadang langsung bersifat fil-
safat, kadang-kadang tidak. Yang tidak langsung merupakan filsafat,
akhirnya berdasarkan flsafat juga.
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Karena gambaran itu tidak selalu merupakan filsafat (jadi ada
perbedaan), maka kita membedakan antara filsafat dan gambaran. Bila-
mana bersifat filsafat, gambaran itu memandang manusia menurut ke-
dudukanpya di dalam alam semesta. Jadi di sini pandanganaya memang
sangat luas. Contoh misalnya dari jaman Yunani -dalam pandangan Neo-
Platonisme, di mana manusia dipandang sebagai sustu ,, emanasi ”, ti.
tisan, dari ADA yang mutlak, dan harus kembali ke-asalnya.

Yang tidak bersifat filsafat bisa lebih Iuas atau kurang luas panda- |
ngannya, dapat berbeda-beda. Misalnya bagi anak kecil, mungkin juga
yang menjadi gambaran-manusianya ialah bapaknya sendiri. Jadi pan-
dangan itu sangat terbatas. Tetapi juga terdapat gambaran - manusia
yang tidak berdasarkan filsafat, dan yang toh sangat luas, misalnya
bilamana sekelompok orang memandang dirinya sebagai keturunan dewa
matahari. Dalam pandangan ini sudah sewajarnya kalau raja menguasai
tangh-tanah dan negara sekitarnya, bahkan seluruh dunia harus ditak-
lukkan kepada raja dan bangsa itu. Maka, untuk menjalankan - panggil-
an tersebut seluruh bangsa harus ikut serta membina “tentaranya; seli-
ap orang harus bersifat seorang pahlawan, badan harus kuat dan ulet,
cakap untuk berperang. Dan tidak mengherankan, bahwa dalam pan-
dangan serupa ini gerak badan misalnya wmenduduki tempat yang pen-
ting dalam hidup sehari-hari. Jelaslah dari contoh ini, bahwa kehidup-
an ditentukan oleh gambaran-manusia yang ada pada sekelompok orang.

Dengan contoh yang kita ajukan tadi, jelaslah juga, bahwa tidak
tiap gambaran-manusia  baik, hingza dapat dipertanggungjawabkan.
Untuk terangnya kita beri contoh lain, misalnya jika dalam pandangan
seorang, manusia dilihat saja'sebagai turunan seekor kera, yang tingkah
lakunya tidak perlu diatur. Bagi seorang misalnya yang hidupnaya hanya
hendak menuruti hawa nafsunya yang rendah (main, minum, dsb.), di
situ gambaran-manusia berupa apakah gerangan ? d

Bagaimanapun juga, gambaran - manusia yang dimiliki orang itu
memperkosa gambaran yang semestinya. Jadi inilah soal yang maha be-
sar dan yang merupakan wajib bagi setiap manusia : iz harus memi
- liki gambaran yang semestinya. Jika misalnya seorang wanita memap-

dang Ibu Kartini sebagai tokoh yang harus menjadi cila-citanya, di situ
- gambaran tidak salah, akan tetapi soalnya : sudah cukupkah gambaran
itu'? Demikian juga dengan seorang pemuda, yang wmemandang Gatut-
kaca sebagai tokoll manusia yang patut diikuli; barangkali dalam prak-
tek pandangan itu akan berguna, akan tetapi lengkapkah pandangan
itu ? Manakalh tﬂnggungiawabnya ? £ el : | :

Tadi dikatakan juga, bahwa gambaran it tidak selalu disadari.
Dapat juga orang kwrang sadar, atau lgbih sadar atau tidak cadar sama
sekali tenlang gambaran itu. Misaloya dalam kalangan suku Jawa Julu
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(terutama dalam kalangan tengah sempai keatas) yang menjadi gambar-

an manusia iala‘h seorang ,, priyayi ”. Segala-galanya harus dilakukan
secara ,, mriyayeni ” (lahir batin). Kami tidak mengatakan

di sini hanya conioh saja. Nah, dalam pendiri

kesadaran, kadang-kadang tidak. Kadang-kadang bahkan ada gambar
(tidak hanya konsepsi atau gambaran) yang jelas, yang menjadi cita-cita.
Bahwa gambaran ini tidak perin disadari nampaklah dari sebaliknya,
artinya dari sesuatu yang tidak diinginkan, jadi tidak diakuj sebagai
gambaran. Misalnya jika seorang ditanya, apakah ia mau menjadi se-
perti ,. nolo Garéng ™ atau ., buto Cakil ", tentu menjawab : tidak. Na-
mun, dia belum pernah berpikir tentang hal itu sebelumnya, akan tetapi
dengan tidak sadar ia menolak semua gambaran-manusia yang dipan-
dang tidak sewajarnya. Jika ditanya-: inginkah kamu menjadi seperti
Raden Lesmana, tentulah ia menjawab dengan ,, mau” saja, meskipun
mungkin sebelumnya tidak pernah ada pikiran semacam itu. Di sini de-
ngan sekonyong-konyong sesuatu menjadi gambar dari gambaran yang
tidak disadari. : : | |
Sebetulnya setiap orang bagaimanapun juga pasti mempunyai gams
baran-manusia dan dalam gambaran-manusia itu termuat semacam ., fil-
safat ” tenlang manusia. Jika misalnya orang berkata, bahwa si Anu
' ora lumrah wong ” (tidak melakukan yang sehetulnya sudah diakui
orang-orang lain), atau jika orang berkata bahwa si Polan tidak me-
ngerti adat, dll. semua itu menunjuk. bahwa di bawah kata-kata itu ter-
sembunyi suatu konsepsi (gambaran) manusia. Bahkan dalam menetap-
kan bahwa sesuatu tidak patut, bahwa seorang gila, dsh., dalam semua
penilaian itu termuat suatu konsepsi yang tertentu. Andaikata misalnya
kita tidak mempunyai konsepsi, bagaimanakah sifat seorang yang kita
sebut normal ? Tidak mungkin kita dapat meémbedakan gila dan tidak
gila. :

Dalam konsepéi - konsepsi yang bisa itu termoat juga seperti kita
Singgung di atas tadi sedikit banyak ,, filsafat ”. Kadang-kadang filsafat
yang salah, akan tetapi kerapkali juga filsafat yang benar. Misalnya :
tidak ada seorangpun yang mau dikatakan ,, bertindak a-pertf' bina-
tang ” : di situ termuat idea tentang manusia, ialah bahwa manusia itu
bukan hewan. Dengan singkat, nampaklah kiranya, bahwa di mana-
mana ada konsepsi dan idea tentang manusia. Yang menjadi soal sangat
penting ialah : bahwa pendapat itu harus benar, harus ,, authentiek ".
Jangan dilupakan, bahwa soal ini penting sekali, karena/ menetapkan hi-
dup kita. Tadi dalam salah satu contoh telah kita kemukakan, bagaima-
na misalnya pendidikan jasmani dipandang dalam suatu gambaran - ma-
nusia yang tertentu. Soalnya bukan sa;a mengenai pendidikan jasmani,
melainkan mengenai seluruh hidup.
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pendidikan (dan sang pendidik sendiri) untuk memiliki suatu idea day,
gambaran-manusia vang benar, lengkap, jelas, yang dapat ditanamk,,
dalam jiwa anak-anak. Tidak hanya melalui pelajaran-pelajaran dajap,
kelas, tetapi dari segala gerak-geriknys, ucapan-ucapannya, tingkah |,.
kunya, teladannva. Apakah orang-orang tua, ayah dan ibu, guru-guny,
mulai taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi umumnya,
mempunyal suatu gambaran-manusia, cita-cita mengenai manusia, yang
kemudian dapat menyalakan semangat si terdidik ? Inilah suatu peria.
nyaan yang patut kita renungkan.

Nampaklah juga kirinjra'daﬁ paparan kila, betapa pentingnya bagi. ‘
|
|
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BAB 1V

FENOMENOLOGI

1. Fenomenolog! delam sketsa sederhana

Tulisan ini akan menghidangkan heberapa sketsa sederhana, yang
berupa percakapan dengan dan  tentang Fenomenologi. Kita berkata
» percakapan dengan ”. Sebab tiap-tiap pengetahvan itu adalah perca-
kapan dengan apa yang biasanya discbut obyeknya. Sejarah, misalnya
adalah percakapan dengan masa yang lalu dari manusia. Dalam iiraa
alam manusia mengadakan dialogia dengan alam fisik. Dengan metode
nya, dengan alat-alatnya, manusia bertanya, Dan alam membuka diri -

untuk menjawa_hnyg.

Demikianlah juga halnys dalam filsafal, barangkali tcrutama dalam
filsafat. Jika kita mempelajari aliran positivisme, kita barus mengadakan
percakapan dengan positivisme. Menyelami idealisme- berarti . dengan
asyik-masyuk bercakap - cakap dengan idealisme, Dan sekarang dalam
sketsa-sketsa yang akan ‘dibentangkan ini kita berdialogia dengan Feno-
menologi. i - i T :
Pértanyaan: sekarang ‘yang muncul: ialah’ : apakah Fenomenologi
itu ? Pertanyaan itu dapat kita jawab dengan berkata, bahwa Fenome-
nologi itu adalah aliran filsafat, yang kira-kira 50 tahun yang lalu di-
- mulai oleh seorang filsuf Jerman bernama Edmund Husserl, dan bahwa

aliran itn sekarang sangat berpengaruh ~di seluruh dunia. -Akan tetapi
dengan jawaban itu kita masih ada dalam kegelapan. Apakah intisari-
aliran itu ? ftulah pertanyvaauoya! o o o
~ Di sini nampaklah kesukaran, ,, Setelah bertahun - 1abun belumlah
orang berhasil memberi pengertian yang lepal tentang phaenomenologi”.
~ (Prof.. Dr. P. De Bruin SJ. dalam' Bijdragen th. ke 13, 1952, p 3747.

- Dan perly herankah kita 2 E. Husserl sendiri yang menjadi bapak
Fenomenologi. pada - permulaan belumlah  mengerti dengan lerang, apa-
kah yang dimaksud dengan Fenomenologi. Dia mengakui, bahw?‘mum.l-
muridnya bisa menangkap apa yang dimsksud olehnya meskipun dia
sendiri kerapkali - mengadakan ,, Selbstmise-verstindis” ~ (kekeliruan).
- Sebabnya karena dia masih belum bisa melepaskan diri dari cara-cara
berpikir dan pendapat-pendapat yang lama, sedangkan generasi muda
tidak tertekan oleh warisan itu. (cf. Entwurf einer Vorrede zu den
Logischen Untersuchungen, ditulis 1913, akan tetapi tidak dikeluvarkan
dan baru diumumkan oleh E. Fink dalam 7ipdschrift voor Philosophie -
1939, p. 125). -
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Baru pada tahun 1913 — jadi 13 tabun sesudah buku Logische
Untersuchungen yang terkenal itu, — bagi Husserl sendiri menjadi te
rang apa sebetulnya yang dimaksud dengan pembaharuannya itu. (cf,
Dr. J. Nota, Tijdschrift voor Philosophie 1941 "Phaenomenologi als me-
~ thode ”_p. 208). .

Dan apakah sekarang yang dimaksud olelr Husserl ? Dalam Feno-

menologi kita harus membedakan dokirin dan ‘metode. Manakah intisari

Fenomenoiogi sebagai metode dan manakah sebagai doktrin menurut
Husserl, masih akan kita bentangkan nanti. Cukuplah untuk kini, jika
kita membedakan antara Fenomenologi Husserl dan lain-lain penganjur.
Sebab itu kita berkata : menurut Husserl. '

Sebab meskipun semua yang merasa menganut Fenomenologi men-
dasarkan pendapatnya kepada Logische Untersuchungen dari Husserl,
namun dalam aliran Fenomenologi ada banyak bulu dan.-warna. Husserl
sendiri kemudian memandang idealisme sebagai hasil yang terakhir dari
metodenya, sedangkan Dietrich von Hildebrand dan Edith Stein menda-
rat di atas realisme. Pada umumnya dapat dikatakan, bahwa para pe-
nganut Fenomenologi, terutama pada dewasa ini, mengakui realisme dan
bahwa idealisme merupakan aliran vang praktis sudah ditinggalkan.
Namun dari perbedaan di atas kita-bisa mengerti, mengapa sejarah fil-
safat dengzan Landgrebe berbicara tentang Fenomenologi yang berhaluan
idealisme (Husserl sendiri) dan Fenomenologi yang berhaluan realisme.
(Dr. J. Nota a.c.p. 204). P L T '

Jika Fenomenologi, meskipun ada yang realistis dan ada yang ide-
alistis, dan kadang-kadang diabdikan kepada theisme kadang - kadang
kepada pantheisme atau atheisme, tokh disebut dengan nama yang sa-
ma : Fenomenologi, tentunya ada juga suatu titik yang sama. Andaika-
ta tidak ada titik pertemuan sama sekali, mengapakah ‘dapat disebut
dengan satu nama ? Lagi sekarang Fenomenologi sebagai metode tidak
hanya digunakan dalam filsafat, melainkan ‘juga dalam macam-macam
ilmu mengenai manusia, seperti ilmu jiwa dan sosiologi. Mengingat hal
itu baiklah kita cari sekarang titik pertemuan itu. Dan mungkinlah ju-
ga bahwa kelak titik pertemuan itu memberi petunjuk jalan untuk me
netapkan apakah sebetulnya F enomenologi itu sehingga sebagai metode
bisa digunakan untuk macam-macam ilmy dan macam-macam haluan.

Baiklah pen'ydit}ikm kita mulai dengan mengamat-amati kata dulu.
Fc-no-me-qo.-lq-gi. ‘K.lla. terus saja mengucapkan istilah itu, dengan rasa
seolah-olah istilah jtu tidak asing bagi banyak orang siapapun juga. Pa-
dalml Parangk_ah banyak telinga vang haru pertama kalj menangkap
istilah 'itu. Fe-no-me-no-lo-gi ! Nah, itulah istilahnva, sekali lagi kita
perdengarkan. Dan bagaimanakah keterangannya menurut tnl.af)ahasﬂ
(etymologis) ? Mudah saja ! "l =
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Fenomenologi adalah terusan dari fenomenon dan Jogos. Kata
logos, yang di -sini menjadi logi tak perlu diterangkan, karena sudah di-
kenal dalam banyak susunan seperti : sosio-logi, ethno-logi, bio-logi dsl
Yang minta keterangan ialah kata fenomenon. Akar. kata Yang B
dalam istilah itu samalsh dengan akav kata-kats, : fandasi, faniom, fos
Jor, foto, yang artinya : sinar, cahaya. Dari skar kata, it dibentuk su-
‘atu kata-kerja, yang a. L. berarti . :.nampak, terlibat. karena. bercahaya,
bersinar. Dan dari kata-kerja itu tersalur kata : fenomenon. Artinya
sesuatu yang nampak, yang -terlihat ‘Karena bercahays. " Dalam bahass
kita : gejala. obpe s Lol et

Jadi Fenomenologi berarti : uraian atau percakapan teritang feno-
menon siau sesuatu yang scdang_._menampglgkgg;-aﬁlﬁ.'_Mg‘wiml__ma cars

-----

berpikir dan berbicara filsafat dewasa ini. dapat. juga: dikatakan : per-

cakapan dengan fenomenon, atau sesuatu yang sedang menggejala. .

Dengan keterangan ini mulai . nampaklahi ‘tendensi” yang terdalim
dati aliran Fenomenologi, yang sebetulnya merupakan cita-cita dan jiwa
dari semua filsafat : ialah ingin pengertian yang benar, yeng sedalam -
dalamnya. Filsuf itu haus akan pengemmyangbenar_Pengeman _yang
benar ialah pengertian yang menangkap realitas, dan menangkap menu-
rut tuntutan realitas itu sendiri. ¢ 0 o FeoenE o men

.Di manakah kita menangkap realitas 2 Dalam pengertian kita. Di
situlah kita bertemu dan bersatu dengan: réabitas. - Dalam pertemuan‘ itu
realitas menampakkan: diri, menggejala, Akan:tetapi-rupa- rapanya juga
menyembunyikan diri. Aneh, bukan ? Akan tetapi bukankah demikian
helnys ? Pengertisn Kita tentan suati hal bisa berlambah, menfadi Io-
b semmpurna. Bertambeh dan ménjadi ebih sempurra, karcna Kita e
nyelidiki, karena kita bertanya. terus berianya, Bukankah itu bukt,
bahwa realitas itu menggejalanya atau menampakkan diri bersama-ssma
itu jugs menyembunyikan diri dan barulah: lebih membuka diri; jika
kita bertanya ? Orang biasa dalam perjumpaannya- dengan alam tidak.
terus bertanya. Ahli atom bertanya.dan terus-menerus: bertanya. Dan’
hasilnya : alam membuka rahasianya yang sangat dalam, sangat menga-
Gumh.n dan mcnakuthln itu. ; Mo LG S des SIS e s O T
Demikianlah juga filsuf bertanys. Bertanya kepada .fenomenon.
Mengapa bertanya ? Untuk menghilangkan kabut yang menyelimuti re-
alitas, yang menggcjala kepada kita itu. Rea:l-ita,s-:merwahyuk&n;- diri, akan
tetapi bersama itu juga berkerudung (onthulling-verbulling). Kita beru-
saha menghilangkan. atau mengurangi kerudung itu. Dan apekah yang
terlihat dalam ussha itu ? Kejyakinan, bahwa bkita bise melihes yang
sebenarnya dalam Jenomenon. . |
~ Dan yang menyebabkan kabut itu tidak hanya .realitas, yang kita.
hadapi, melainkan juga kita sendiri, Konsepsi-konsepsi kita. cara-cara
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kita berpikir. suasana hidup kita kadang-kadang mempakan kabut te.
bal. Dan konsepsi-konsepsi, cara-cara berpikir. suasana dsb. yang meng.
gelapkan itu aslinya tidak hanya dari kita sendiri, melainkan juga dita-
nam. dimasukkan ke dalam hati sanubari kita oleh jaman yang kita
alami. Demikianlah juga bagi Husserl dan manusia Eropa pada wakiy
itu. Alam pikiran waktu itu, terangnya afiran-aliran filsafat yang me.
nguasai manusia waktu itu, menjauhkan manusia dari pengertian yang
sebenarnya, menjauhkan manusia dari realitas. -

Teranglih sekarang apa yang merupakan titik pertemuan dari se-
mua penganut aliran Fenomenologi. 1) Keyakinan bahwa manusia bisa
mengerti vang sebenarnya dalam {enomenon. Keyakinan ini tidak hanya
berupa pengertian, melainkan juga : dorongan. 2) Rasa tertekan, rasa
kegelapan dalam kabut wakiu itu, yang menjauhkan manusia dari pe-
ngertian yang sebenarnya. 3) Dalam konflik yang timbul dari keadaan
itu, manusia menerobos kahut, hendak melepaskan diri dari kegelapan.
Dan mendengunglah teriak Husserl. : ;, Nach den Sachen selbst ”.

Kita harus menerohos kabut sampai ke-realilas sendiri.

- Nampaklah sekarang juga, bahwa pembaharuan cara berpikir yang
dilzhirkan oleh Husserl itu merupakan reaksi. Reaksi terhadap aliran-
aliran dan cara-cara berpikir waktu itu. Skeptisisme atau serba-sangsi

mengajarkan, bahwa pengertian yang sebenarnya itu tidak ada. Meski-
pun pendirian itu pada hakekatnya tidak tahan uji, namun terutama

waktu itu, sangat berpengaruh dan menggelapkan budi manusia. Terha-
dap aliran itu Husserl berseru : ,, Nach den Sachen selbst ™

Idealisme waktu itu masih merajalela. Menurut aliran itu manusia
tidak mengerti realitas, melainkan hanya mengerti pikirannya sendiri.
Pun aliran ini merintangi pengertian yang benar. Dan terhadapnya
Husserl berteriak : ,,Nach den Sachen selbst”. - :

Macam-macam relativisme mengajarkan, bahwa pengertian yang
benar untuk semua orang itu tidak ada. Benar atau tidak itu tergantung
dari yang mengerti. Terhadap aliran itu Husser] mendengungkan suara-
nya. ,, Lihat tokh realitas sendiri !” ,, Nach den Sachen selbst!” Dan
terhadap scientistis rationalisme dan materialisme, yang tidak mau me-
ngerti adanya realitas di luar realitas-indera, melantanglah suara jiwa
yang asli: ,, Nach den Sachen selbst ”. _

Teranglah sekarang kesatuan yang kita dapat dalam semua aliran
Fenomenologi : ialah hasrat yang kuat untuk mengerti yang sebenarnya
dan keyakinan bahwa pengertian itu dapat dicapai, jika kita mengamat-
amati fenomenon atau pertemuan kita dengan realitas.

Pagniml.mkah Huseerl sendiri menjalankan penyelidikan ini ? Dan
bagaimanakah hasilnya ? Marilah kits baca tulisan selanjutnya,
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2. Fenomenologi sebagai meiode dolam filsafat Hussert

Dalam tulisan ini akan kami

paparkan F ot & ‘
de dalam filsafat Edmund Huseer], enomenologi sebagai meto-

Edmund Husser! dilabirkan di Prossnitz (Moravia) pada tahun
1859. Pada mgsa hidupnya dia pernah menjadi guru besar di Halle
Gottingen dan Freiburg (i.B.). Ahli pikir yang sangat giat bekerja itu
mengakhiri hidupnya pada tahun 1938. Bersama-sama dengan Berson,
Huseerl adalah tokoh yang sangat besar pengaruhnya dalam alam pikir-
an dewasa ini. Dari karangan-karangannya, yang sangat banyak jumlah.
nya belum semua diterbitkan, dan tentang yang sudah terbit itu, penye-
lidikan belum selesai. Barangkali nanti akan nampak lebih lagi jasa-jasa
raksasa-pikir itu kepada bangsa manusia. Sebagai buku yang terkenal
kami sebut : Logische Untersuchungen, yang kerapkali akan diingati
~dalam ‘paparan ini. : _

Untuk mengerti metode Husserl harus kita ingati dulu tujuannya.
Tujuan Husser] ialah untuk menerangkan, bahwa pengertian kita itu be-
tul-betul mémpunyai ,, Rechtsanspruch auf Gegestindlichkeit ”. Artinya :
kita mengerti, dan dalam pengertian itu kita berkata bahwa pengertian
itu mempunyai obyek (Gegenstand). Akan tetapi betulkah itu ? Dengan
ini sebetulnya dipersoalkan kebenaran pengertian kita pada umumnya.
Dan yang dengan langsung dimaksud oleh Husserl terutama ialah kebe-

naran ilmu pengetabuan pada khususnya.

Untuk mencari pemecahan soal ini harus dilihat pendirian kita sehari-
hari dalam mengalami pengertian. Mungkin di situ ada hal - hal yang
menggelapkan, yang mempersukar atau merintangi tercapainya kebenar-
an. Kita mempunyai pendirian yang biasa dan sponian, atau dengan
istilah Hussed : ” natiirliche Einstellung”. Apakah itu isinya ? -

» Saya sadar akan dunia (Wek) yang me!uasdmgan tak terbatas,
yang selalu menjadi dan sudah jadi dengan tak berhenti-hentinya ”.

Seya sadar akan dunis, itu artinya terutama bahwa dunia dengan
langsung nampak (anschaulich) kepadaku, bahwa dunia ku-alami. Aku
melihat, aku mendengar, aku meraba-raba, aku menangkap dunia de-
ngan macam-macam cara dengan inderaku, dan karena itu maka dunia
itu dengan langsung ada di depanku (fiirmich einfach da). Dengan ka-
takata ini Husserl mulai paparannya tentang pendirian kita sehari-hari
dalam mengalami pengertian. Hewan-hewan, manusia, barang-barang,
pendek kata apa yang termuat dalam pengalaman kita sehari-hari, se-
mua ‘tu dengan spontan kita akui sebagai obyektif. Jika kita rumuskan,
maka keyakinan kita itu dapat dikatakan demikian : ,, Die Welt ist als
Wirklichkeil immer da”
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Teranglah sckarang apa yang = disebut pendirian yang biasa ity,
Akan tetapi pengertian itu bagi filsuf belum cakup. Lrnlulf .rnerinperoleh
kebenaran yang sesempurna - sempurnanya ia hfu:us berpikir, ia harug
bermenung atas-keadaan itu. Sebab dalam pendir‘mn yang sponlan ity
-termuat juga unsur-unsur yang subyektif. Barangsiapa h_e“d*‘k mengerty
barang-barang . itu “sendiri, barangsiapa menghendaki - penangkapan
wreine Wesenschau”, harus berani-meninggalkan pendirian yang biasa ity
e R oleh Hiser): dinamslan phanomenologische. Reduk.
on”. Reduktion artinya penyaringan. Apakah yang disaring ? _, Erlep.
nisse " atau pengalaman-pengalaman kita. Dan jika ,, sudah” disaring,
apakah nanti yang tinggal ? Hanya fenomenon dalam wujud yang se-

murni-murninya. -

Untuk mengerti jalan pikiran Husserl ini ingatlah, bahwa schelym
diadakan penyaringan, pertemuan kita dengan realitas itu disebut feno-
menon, atau lebih singkat : fenomen. Akan tetapi fenomen itu belum
murni. Barang-barang nampak kepada kita. Dalam pendirian vang bia.

sa, kita' tidak mempunyai minat kecuali atas barang-barang. Barang-ba-

rang lmhtabicarakan, ‘karena nampak. Akan tetapi ‘penampakan atau
fenomen stakan-akan tidak kite hiraukan. i

- Dengan kata'lain' demikian. : dalani mengalami fenomen kita tidak
terutama ‘memandang fenomen, melainkan ‘memandang - .. barang vang
di ‘belakangnya.”. Jadi, yang kita utamakan : ialah realitas,” yang di
luar, dan‘ tidek fenomennya sendiri yang ada di dalam kesadaran kita.

= Dengan cara:lain lagi-: kita‘ mengalami- fenomenon atan permam-
pakan realitas kepada kita. Fenomen itu selalu menunjuk barang di luar
kesadaran kita. Kita biasanya terus ‘begitu saja tertarik kerealitas, dan
karena ', hanyut ”, maka kita terus saja ‘mengakui ini dan itu. Dalam
- semuz itu ‘pengertian kita' sebetulnya tidak murni. Kita mempanyai ba-
oyak pra-sangka (assumptions), kita mempunyai banyak perasaan, kita
mempunyai pendirian yang tertentu dsb. Semua itu kita masukkan saja
Am pengertian kita. Sekarang untuk mencapai pengertian yang muini
kita_harus berani hanya melihat fenomen qua fenomen.

- “Bagaimanakah' jalannya ? - Lihatlah, fenomen itu selalu berkata :
aku ini ad___n. Dengan istilah - Huseer]  : fenomen ‘selalu’ menyodorkan
,,S'e'in;gelhn‘ﬁ'_‘gny’af_‘_;' Akan tetapi manusia tidak, atau paling sedikit : tidak
boleh menyersh saja | Manusia (masing-masing dari kita) dalam semua
pengalaman selalu dan “sangat cenderung” mntuk mengadakan |, affirma-
si” atau mengakui ! Ya ini memang ada, itu memang begitu, dsb. Nah,
itu harus dltlhm]anganlah berkata begini atau begitu, janganlah dika-
takan sesuatu kepotusan (Urteil). Tahanlah' semua keputusan. Tundalah
tap-tiap pikiran tentang ada di luar kesadaran.  Pandangalah saja apa
yang kita alami saja dalam kesadaran kita. A
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Perkataan menshan, merunda sebetulnya kurang tepat. Yang kami
maksud ialah istilah Husserl ,, Einklammemn ”, yang bisa kita terjemah-
kan dengan ., mengurung ”. Demikianlah jelasnya : jika kita membaca
scbuah uraian yang suksr, maka untuk mengerti intisarinya, kita mema-
sang banyak tanda kurung. Halhal yang kita anggap kurang perlu, kita
kurung dulu. Aneka sebab yang diajukan, kita kurung dulu. Sebab apa?
Sebab kita hanya hendak mengerti intisari uraian dulu. Demikianlah
juga yang kita lakukan dengan Husserl, jika kita mengadakan penyaring-
an secara Fenomenologis.

Fenomen itu dapat dipandang menurut dua sudut. Sudut pertama
ialah : fenomen selalu menunjuk keluar, atau berhubungan dengan rea-
litas di luar pikiran. Janganlah itu sekali-kali dipikir, demikianlah Hus-
serl. Fenomen itu juga dapat dipandang dari lain sudut : ialah menurut
hubungannya dengan kesadaran kita. Fenomen selalu melekat dalam ke-
sadaran kita, selalu ,, immanent ” atau herada dalam kesadaran kita. Da-
lam mengadakan penyaringan seperti yang dimaksud oleh Husserl, kita

“harus hanya memandang sudut yang terakhir ini saja ! Jadi fenomen

harus kita pandang sebagai fenomen saja. Jadi di sini fenomen tidak la.
gi berarti : nampaknya barang-barang, melainkan gejala atau penam-
pakan di depan kesadaran manusia.

Dan apakah yang tinggal sesudah penyaringan itu? Hanya fenomen
yang semurni-murninya. Dalam memandang suatu hal, katakan saja mi-
salnya, agama, bahasa, adat-istiadat, kita kerapkali penuh dengan pen-
dapat-pendapat dari orang lain, misalnya dari nenek moyang kita, dari

~ ilmu-ilmu pengetahuan dsb. Semua itu sudah kita kurung. Juga penda-

pat-pendapat dan perasaan-perasaan kita sendiri sudah kita kurung. Se-
mua hubungan dengan luar kesadaran sudah kita kurung. Jadi kita ha-
nya melihat fe_nqmen belaka, fenomen semurni-murninya.

Sudah selesaikah jalan Husserl ? Belum ! Sekarang tibalah saatnya
untuk mengadakan pembersihan yang kedua, yang oleh Husserl disebut:.
Ideation, atan membuat idea. Perbuatan ini juga disebut Reduktion,
akan tetapi sekarang bukan lagi phinomenologisch, melainkan ,, eide-
tisch ", artinya : dalam dan dengan penyaringan itu kita sampai ke-
eidosnya, sampai ke-intisarinya, sampai ke-yang sejatinya, atau Wesen-
nya. Sebab itu hasil dari penyaringan itu disebut juga ,, Wesenschau ”,
artinya : di sini kita melihat hakekatnya dari sesuatu. Dan ini, hanya
inilah pengertian yang sebenarnya, demikianlah Husserl.

'Untuk.terangnya kami ajukan suatu contoh. misalnya pandangan
tentang manusia. . Banyak sekali dalil-dalil yang sudah disiarkan oleh

- filsafat-filsafat. Banyak juga dalil-dalil dari tradisi, dari ilmu pengeta-

huan, misalnya bahwa manusia itu banya sama saja dengan kc’n dsb.
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Semua ilu harus diknrung saja. Tinggallah manu-ia seperu gejala Vang
kita alami. Itu harus kita analisa. Gemuk atawu-kurus. merah alau putih,
bagus atau jelek, semua itu harus dilihat apa-kah""masuk ir!lis.ari atay
tidak. Yang sekiranya tidak masuk intisari harus dikurupg saja. Dengan
demikian kita sampai ke-eidos atau idea tentang manusia. Di sini idea -
bukanlah idea yang khusus. yang konkrit. Bukan. di sini kila sampaj
ke-idea yang niscaya, jadi yang mengatakan hakekat atau intisari yang
sejatinya dani realitas yang kita sebut manusia itu.

Orang tidak perlu setuju dengan seluruh pikiran Husserl. Akan ieta.
pi haruslah kita akui, bahwa jalan (methodos) vang dipaparkan oleh
Husserl itu sangat berguna dalam semua ilmu pengetahuan yang me-
mandang manusia dan kebidupannya, pada umumnya dalam Geisteswis
senschaften.

3. Fenomenologi sebagai ajaran

Di muka telah dipaparkan Fenomenologi <cisagai metode ataun jalan
untuk mencapai kebenaran. Pada pokoknya metode itu menganjurkan
dua hal : yang pertama negatif. ialah janganlah dikatakar dulu ada
atau iidak adanya obyek yang dimengerti. Yang kedua, adalah sudut po-
sitif, ialah : pandang dan analisalah ,, Erlebnisse * selengkap-lengkap-
nya. Yang dimaksud dengan Erlebnisse ialah : pengalaman-pengalaman.
yang kita sadari, dalam mana barang-barang nampak kepada kita.

Selanjutnya akan kami paparkan analisa pengertian kita menurut
Husserl. Maka untuk mulai, ingatlah apa yang telah dikatakan tentarg
» natiirliche Einstellung ™ atan pendirian biasa. Di situ kita yakin, bah-
wa pengerlian kita obyektif, artinya mengenai obyek di luar pengertian.
Apakah yang menjadi alasan keyakinan itu ? Alasannya ialah ,,Ur-

erfahrung” atau pengalaman dasar, yang kita sebut ,,Wahrnemung” atau
kontak kita dengan dunia luar. |

Dalam Logische Untersuchungen hal ini diterangkan demikian. Jika
kita menggunakan kata, kata itu mempunyai arti (Bedeutung). Arti itu
ada dua macam. Yang satu : intendierende Bedeutung, atau arti yang
menunjuk dari jauh. Di sini orang tidak melihat barangnya. Yang lain

ialah : erfiillende Bedeutung. Di sini manusia melihat dengan mata ke-

pala sendiri. Misalnya jika kita sambil memegang bunga mawar, berka-
ta : Alangkah indahnya bunga ini. Di sini manusia mengalami ,,Sinn-
liche Wahrnemung”. »Wahrnemung” itu ada ma

che \ cam - macam, misalnya
bila kita dalam daya khayalan kita menggambar-gambar b:::ga mawil'

itu juga semacam Wahrnemung. Akan letapi yary pokok dan- men-
jadi dasar ialah : - sinnliche ™ atau .. schlichie ‘ﬁ"a'hrnemung !":agdn. ia-
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Jah penangkapan yang langsung dengan (panca) indera. Dalam Wahrne-
mung itu kita men}a‘d.:- sadar tentang suatu obyek. Obyek kita tangkap
betul-betul dengan dirinya sendiri (in seiner leibhaftigen Selbstheit).

Apakah yang kila lihat dalam akei kita seperti Wahrnemung itu.
Aksi itn mempunyasi sifat istiraewa yang menghubungkan dengan ba-

luar. Sifat ini disebut : ., intentional ¥ atau , das Gerichiet-sein
aufl Gegenstandliches” artinya : menuju kesuatu obyek.

Sampai sekarang barangkali gambaran pengertian manusia, vang
di sini dilihatkan dalam Wahrnemung. nampaknya sangat sederbana.
Akan tetapi tidak demikianlah hainya. Pengertian kita, juga Wahrne-
mung adalah sangat kompleks. Jika kita melikat meja sambil berpuiar -
putar di sekitarnya, kita tetap berkata : Aku melihat meja itu. Jadi
obyek kita anggap tetap sama. Padahal sambil kita berputar-putar itu.
berganti-gantilah juga penangkapan kita. Dan beralih-alihlah juga obyek
kita. Pada lain wakiu kita melibat sesuatu, yang kita sangka manusia
dan kita berteriak : ,. Hai itu manusia ”. Akan tetapi nyatalah sebentar
lagi bahwa itu bukan - manusia, melainkan ‘arca. Di sini pan-
dangan tidak berubah, melainkan  obyeknyalah yang: berubah. Di sini
kompleks aksi-aksi (Wahrnemungen)- kita tetap akan tetapi obyeknys
menjadi Jain. Apakah yang dapat kita simpulkan dari= pandangan ini ?
" Suatw soal ! Ingatilah dulu, bahwa obyek pengertian kita seperti (in <o
weit) nampak dalam kesadaran kita itu kita sebut Noéma. Nampakiah
di atas bahwa Noéma bisa tetap satu. Meskipun penangkapan ada ba-
" nyak dan berubah-ubah. Dan dalam pada itu obyek yang di luar kita-
~ pun kita anggap satu dan sama (identiek). Sekarang soalnysa ialah : ba-
gaimanakah hubungan antara pengertian dan Noéma. Dan lebih-lebih
: bagaimanakah hubungan antara obyek di luar ? |

Lihatlah dulu das Ding atau barang di luar kita sebagai obyek pe-
ngertian kita. Barang itu kita anggap berhadapan atau ,, Gegeniiberste-
“hendes ” dengan kita. Dengan langsung kita mengerti obyek luar itu.
Sehingga kita selalu berkata : Saya melihat ,, das Ding selbst ”, saya
melihat barangnya sendiri, saya melihat barang luar (dussere Gegen-
stand). Dalam Wahmemung kita mengerti dengan langsung ,, das Ding
an sich” dan intellek kita séolah-olah bersifat reseptif atan menerima.
Untuk terangnya, bandingkanlah Wahrnemung dengan permainan daya
khayal kita sendiri. Di situ kita melihat gambaran-gambaran yang ada
pada kita, yang ada dalam kita dan kita sadar, bahwa kita tidek meli-
hat dunia luar. Sebaliknya di sini : kita tidak menangkap sesuatu yang
ada dalam kita, melainkan obyek atau barang yang di luar. Jadi jangan.
lah dikatakan, bahwa dalam penangkapan (Wahrmemung) kita melihat
gambar lebih duju dalam kita, dan ,, sesudah ” itu lantas kita memban-
dingkan dengan obyek di luar. Jika kila membandingkan dengan obyek
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luar itu artinya kita sudah melihat. Justru di sini soainya, ialah : bagai.
mananakah kita melihat obyek luar itu ? Bagaimanakah obyek luar ity
bisa nampak kepada kita dalam kesadaran kita ?

Untuk memecahkan soal ini kita harus meninjau dulu soal lain, ia
lah apakah yang disebut vbhyek itu. Husserl menerangkan der_nikian .
tentang meja itu saya lihat banyak hal. Misalnya besarnya, panjangnya,
Jebarnya, bentuknya dsb. Tiap-tiap dari yang saya lihat itu tidak meru-
pakan meja. Juga tidak jumlahnya. Namun saya berkata : Akv melihat
meja. Jadi meja adalah pemangku atau subyek dari semua itu. Semua
yang dapat saya katakan itu adalah Noémata ~dan ada Noéma saty
yang senttal, yang terjadi pemangku semuanya. Itulah obyek. Obyek
bisa betul-betul ada, ataw bisa juga tidak ada. Jika betul-betul ada, kita
sebut : obyek transenden, artinya ada betul di luar pikiranku. Demiki.
anlah keterangan tentang ohvek.

Kembalilah sekarang soalnya, bagaimanakah obyek transenden itu
bisa nampak kepada kesadaran kita ? Ada betulkah obyek itu ? Ingati-
lah contoh kita di atas, Segala sesuatu yang dapat dikatakan tentang
meja itu, bukanlah meja. Akan tetapi semua itu kita satuhan dalam me-
ja. Nampaklah di sini, bahwa intellek kita bertindak secara konstruktif,
intellek kita membuat obyek. Jadi menangkap (Wahrnemung) itu berar-
ti meng-konstruksi atau membuat. Déngan demikian maka menjadi lebih
sulit lagilah soalnya. Bagaimanakah pengertian kita betul-betul obyektif,

mengenai barang-barang yang hetul ada, atau realitas ?

Untuk menjawab pertanyaan ini kita harus lebih lanjut mengikuti
- analisa Husserl. Dalam Wahmemung itu barang-barang nampak kepa-
da kita. Mengapaksh nampak ? Nampaknya itu disebabkan oleh kegia-
tan kita atau oleh barangnya sendiri ? Jika sudah terang sebabuya.
maka dapatlah ditanyakan, cukupkah sebab itu untuk mempertanggung-
jawabkan keyakinan kita, babwa kita benar-benar menyentuh realitas ?

Jadi apakah yang menyebabkan barang-barang nampak kepada ki-
ta ? Yang dimaksud dengan barang-bararg ialah realitas dania, yang
selalu kita hadapi. Kita yakin betul-betul, bahwa kita hidup ditengah-te
ngah realitas dunia. Perbuatan-perbuatan kita sehari-hari berdasarkan
keyakinan itu. Jadi kita mempunyai kepastian tentang dunia. Dan ke
pastian ini tidak kita peroleh dengan pemikira 1 yang berbelit-belit, tidak
kita tarik sebagai kesimpulan dari kepastian in. Kepastian itu adalah
originai?, artinya ada sebagai dasar.

Namun jika kita berpikir betul-betul, demikianlah Husserl, maka
nampaklah, bahwa tidak ada kepastian yang sepenuhnya. Sebab apa ?
Sebab dari barang-barang dunia (Dingwelt) tidak ada suatupun yang
pernah akan dapat kits mengerti dengan penuh. Tambahkanlah bahwa
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dari barang-barang dunia itw tidak ada suatupun yang akan pernah bi-
sa nampak secara definitif. Apakah kesimpulan dari analisa ini ? Apa
yang kita sebut dunia tidak mungkin memberi alasan, bahwa pengertian
kita ita betul-betul mengenai realitas, Barangkali ‘dasar itu- harus kita
cari dalam aksi " kita sendirikah 7 Kita ini selzlu ada’ “dalam arus
yang terus-menerus, yang kita sebit” : ' Erlebnisse atau  pengalaman-pe-
galaman yang sadar. Jadi apakah yang istimewa dalam Erlebnis sebagai’

yek pengertian ? Erlebnis:itu kita tangkap dengan - sekaligus. Di sini
tidak ada sudut-sudut, seperti bila kita melihat meja. Di sini obyek kita
mengerti dengan ,, adekwat ” atau dengan penuh. Dari kebenaran ini di-
simpulkan, bahwa kita_harus mencari dasar keyakinan'dan kepastian ki-
ta dalam- : Erlebnisse kita sendiri. Bagaimanakah caranya ?

Kita harus mengadakan : penyaringan yang terakhir. Semua yang
berhubungan dengan unsur-yang tidak tentu harus kita ,, kurung ” dulu.
Sekarang ingatilah, bahwa Erlebinisse mengalami kita sendiri ini selalu
berhubungan dengan , Dingwelt” atau dunia jasmani. -Masing-masing
dari kita tentn terus-menerus mengalami. ,, AKU "nya sendiri. Akan te-
tapi ,, AKU” yang demikian itu tentulah ada di- dalam situasi jasmani
yang tertentu. Misalnya, AKU sekarang sedang dnduk, AKU sekarang
sedang mendengarkan suara, AKU sekarang sedang merass enak atay
tidak enak dsb. Semua Erlebnisse itu harus kita tempatksn di antara dua
tanda’ kurung dulu. Demikian juga AKU yang hanya ,, empiris” atau
AKU yang dalam Erlebnisse itu. Sebab ‘terjangkit oleh Dingwelt, jadi
tidak tentu. . _

Sesudah itu apakah yang masih tingzal, ,.was kann denn dbrig blei-
ben ?. "tanya Husserl: Hanya- ,reines Bewusstsein, reines Ich™, artinya
‘kesadaran yang tidak empiris lagi, AKU yang di atas segala pengalam-
an ! Dengan demikian kita mengerti ,, das ich” yang transendental atau
di atas segala yang tidak tentu, di atas'segala’ yang merupakan Ding-
welt. Dan semus Erlebnisse dari Ich yang transendental itu adalah tran-
sendental juga. Dengan demikian diketemukanlah ,, absolut apodiktische
Voraussetzung ” atau dasar yang-pasti-dan-tak-dapat-dibantah lagi dari

semua - muanya..

Sampai- di sini dulu paparan kami tentang analisa pengertian ma-
nusia menurut Husserl. Uraian ini pada pokoknya adalah singkatan da-
ri dissertasi Dr. H. Boulaars, yang pernah dipertahankan di Universitas:
Nijmegen. Meskipun sangat singkat, namun mudsh-mudahan sudah pam.
pek sedikit ajaran Husserl tentang pengertian manusia.
~ Bagaimanakah pengertian kita bisa dipertanggungjawabkan, mana-
kah dasar yang pasti dengan mutlak dari kebenaran kita ? Demikianiah
pertanyaan Husserl. Dan dalam uraian ini kami terangkan, hegaimana
dia sampai ke dasar yang _kuat itu. Dia sampai ke " realitas, ialah realitas
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dari Sang AKU yang ada di atas segala pengalaman atau transendental,
Jalan ke realismekah ? atau ke idealisme ?

Pada pokoknya filsafat Husserl adalah ,, Idealisme transendental ",
| Tran-:sen-'dgn-l‘.al. I-de-a-lisme ! Apakah isinya ?

- “Untuk ‘ménerangkan pokok filsafat Husserl itu kita kembali sebentar
keépercayaan dasar dari Husserl. Dalam mengerti kita selalu yakin, bab.
- wa kita 'mengerti ,, Ding ™, suatn barang. Adakah Ding itu 'beml-betu[ ?
“Karena Dirig juga‘selalu diakui sebagai sesuatu dalan':l ’reahtas maka le-
< bih arum soalnya ialah ' : adakah realitas itu ? Demikianlah obyek pe-
“nyelidikan Hussérl:© o s
o Dengandemlklan , dipersoalkanlah dasar dari objrektivi_tas da.n .ke-

pastian pengertian kita. Apakah yang menyebabkan pengertian kita itu
“'betul-betul mengenai ,, baraig-luar™ dan dengan pasti'? D?ngan kata

Tain, apakah'yang thenyébabkan keyakinan kita yang mutlak itu’ tentang
- adanya barang-barang luar ? Tentulah bikan barang luar. Sebab dunia
~luar tidak pernah bisa tentu.” Tiap-tiap pengalaman kita tentang dunia

‘luar bisa bohong. " Jadi dengan - berdasarkan itu saja kita belum boleh
" ‘mengakui bahwa keyakinan kita itu benar. Apakah yang masih tinggal?

Hanya ,, das ICH™ atau”AKU dari mianusia. Pun dalam pengakuan ini

‘manusia’ masih harus berhati-hati. Das ICH yang secara konkrit nampak

~dalam kesadaran itupun belum boleh diakui adanya. Yang boleh diakui -

‘adanya’ derigan mutlak ialah : Das ICH yang di atas semua situasi yang

konkrit; di - Iuar ‘Segala pengalanian. Lo
., Nah, itulah arti istilah transendental, ialah di atas dan di luar pe-
ngalaman - dunia - ‘jasmani ini. Sekarang ,, transendental 7 itu dihu-

bungkan dengan' " das TCH. Nanti akan nampak hubungannya dengan
Idealiame, ~or o : T ”

< o Jadi, satu-satunya.realitas. yang boleh dan harus diakei dengan mut-
lak jalah realitas dari.das ICH itn. Das ICH itu ada betul-betul dan sa-
dar. akan diri. sendiri. Berada dengan sadar, itulah yang ada secara mut-
hhsekahl%ymgmmﬂMd dengan sadar di sini bukan kesadaran
kita sehari-hari, yang lerjangkit dengan kejasmanian itu. Itu tidak ten-
k atau belum boleh diakui adanya. Yans dimaksud ialah ke-
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Janganlah kita dengan tergesa-gesa menyimpulkzm,' bah{;;ang;‘;b
yang disebut ,, ada-dengan-cara-yang sekundair ” it ada betul-betul da-
Jam arti-yang biasa itn.'Sebab*": mungkin~ pikiran Husserl' beérlainan.
Apakah yang dimaksud oleh Husserl dengan ada yang sekundair itu ?

kah yang dapat kita tanjuk dalam kesadaran kita ? Banyak no€mata atau
" tangkapan yang merupakan kompleks : misalnya bentuk,. warna, bau
harum dsb. Akan tetapi tidak ada suatu noémapun _ yang identik, atau
samna dengan Ding 'ini - atan itw.’ Panjang, lebar, berat, , berkaki en}ﬁ‘?t, _
mua’itu adalah’ nodmata atau tangkapan’ kita ‘tentang meja. Akan tefa-
-pi substantif atau benda meja, bukanlah it semua. Kesimpulan - : jadi.
jika Aku berkata ,, meja itu. ada, bunga itu ada ”, ada itu asalnya dari-
- AKU sendiri. Kita mengakui bahwa ada’ - raumlich-zeitliche Welt ” atau
dunia yang ber-ruang dan berwaktu, demikianlah Husserl ‘dalam™ Hitfa-
nya yang  berkepala Ideen zu einer reinen Phénomenologi. Dumia ﬁﬂf@-.
‘ta sebut ‘realitas dan kita ‘anggapterdiri dari banyak realitas yang masing-
‘masing’ berdiri’ sendiri (Einzelrealititen}. Semua’ itu jika ~dipandir
 menurut artinya;-tak lain dan tak bukan- : adanya hanyalah karepa di-
pandang sebagai ada (bloss intentionales Sein), jadi hanya katen "her-
hadapan dengan kesadaran .......0...... dan i luar' itu, janganla dik-
but ada, dariiber hinaus- Welt ‘tadi hanya ,, ein ‘nichts 7. ‘Dalam’ Sﬁﬂ%t
lain Husserl-mengatakan, -bahwa' ; alles’ Seienide” segala yang'a i Ttu
- pada, akhirnya “(sebenarnya) hanyalah*ada karena - berha&apa:lglﬁ‘jﬂ%-
ngan ,.die transzendentale ‘Subjectivitat™ artinya’ Sanz AKU'ya 5 trAn-
sendental (di luar segala pengalaman) tadi. dengan kesadarannya, yang
di luar pengalaman pula. ', Sie aber-ist-in sich und: fiir-sich-”ithanya
_subyektivitas itulah yang ada dalam diri sendiri ‘dengan sadar danps-
ngertian diri.ic:. - 2 odes grganies L T BB !

Jika Kita berkata ¢ Aku melihat suatu benda, misalnya bunga, AE:

L B Eaaet ; SR Ty e R o3y % TR Aeis Bpasas- JNAY-18
 Menurut-arti yang biasa - dari ‘percakapan kita ' tentang ada’datPii-
dak ada (der:gemeine Sinn-der Seinsrede), yang kita sebut ada’H&'Hé-
bih dahulu reakitas di luar itu. Akan tetapi arti itu harus dibalile! Rebli-
tas dari pengalaman kita itu hanya ada 'yang sekundair.”Apa
sebut Realitat, baik ‘dari barang satu persatu 'mmpun'-“da}i“éehﬁhh ﬁ%’

' nia, enthbehrt wesenmiissig :..-..... der Selbstndigkeit, atau ' 1
nya pada hakekatnya tidak ada sendiri, demikianlah Husserl. Semua ji-
ka' dipandang: betul-betul adalah- ;; gar- nichts 7. tidak ada san@eSekali.
Adanya hanya sebagai ,nur Intentionales, nur Bewusstes, nutiBideheil
nendes”, atau hanya: sebagai :sesuatu -yang ‘dimengerti;, disad#iiy idah
W‘E’C GlimiSe okl lae MudE amanl it wh P ’ ppi=mieg { &5 uris
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Barangkali kita masih bisa bertanya ;demikia{a 2 Dang?.n.;'mm1gana:
lisa Ding, Husserl sampailah ke pendirian seperti yang .-dlpapar{éan di
atas. Akan tetapi bukanlah Husserl sendiri mengatakan, bahwa di sam.
ping ada itu juga apa yang disebut noémata atau Iang;k_apan-tanglfapu;,
seperti bundar, panjang, lebar, harum, warna dsb. Jadi tentang noémata,
apakah yang harus dikatakan ? Bukankah itu meruaakan fgalltfls ter-
sendiri ? Untuk mengupas hal ini, baiklah kita ingati: sekali lagi, bah-
‘'wa realitas di luar kesadaran tidak boleh diakui, sebab tidak punya alas.
an sama sekali. Jadi yang dipandang hanya noémata. sebagai isi kesa-
daran. Apakah itu ? Jawabannya :‘itu tidak merupakan realitas yang
berdiri sendiri. Adakah noémata .di luar kesadaran ? Tidak ! Tidak
mungkin. Ja.di,"noémat.i-'ifu'hanyalah"disadari-nya itu. ,, Sein Esse be-:
steht ausschliesslich . in seinem percipi”. Yang disebut ada di sini tak
lain dan tak bukan hanyalah : disadari, dilihat, lain tidak, demikianiah
“Husserl.

Nampakdah sekarang apa yang disebut idealisme. Idealisme adalah’
suatu filsafat, yang mengajarkan, babwa yang ada itu hanya Kesadaran
dan di luar-itu tidak ada sesuatu alias nihil, demikianlah juga ajaran.
Husserl. Idealisme jtu adalah  transendental. Istilah - ini mempunyai
“banyak arti. Akan tetapi di sini yang dimaksud ialah : di atas atau di
luar semua pengalaman kita. Pengalaman hiasa, yang kita terima dengan

pendirian biasa atau natiidiche Einstellung, tidak mengatakan bahwa du--

nia, bahwa alam semesta jtu seperti yang dikatakan oleh renungan feno-

menologis itu. 'Akan tetapi menurut pandangan yang sedalam-dalamnya,

‘demikianlah Husserl,aecaramsendenul, jadi di atas dan di luar se-

mua pengalamanhm,padahakeknmm ‘dunia atau alam semesta itu
tak lain ‘dan tak bukan hanyalah seperti yang kita ketemukan itu. ”

- Jika demikian, bagaimanakah menurut Husserl bentuk atau struktur
s.eluruh alam itu ? Untuk terangnya kamsi tunjuk dulu skema dan idea-
lisme Hegel. Menurut Hegel seluruh alam semesta jiy adalah pelaksana -

an-yang-sedang-menjadi, jadi sedang-berjalan.- Pelaksanaan dari apa
atau siapa ? Dari Yang-Mutlak. Semua yang ada itu terpencar-pencar;
jumlah kejadian dan perbuatan adalah berjuta-juta. Akan tetapi semua
itu satu, hanya satu dan satu-satunya yang ada. Yang Mutlak jta men-
jadi sadar karena dan. dalam dan dengandialektik atay perubahan, yang
tak ada henti-hentinya itd. Yang Mutlak itu tidak berada sendiri, tidak
ada di luar menjadinya, jadi adanya ialah menjadi itw, - ’

Bagi Huseerl tidak demikian. Yﬁng’ Mutlal: itu ada dan ada sen&iﬂ
betul-betul, bahkan satu-satunya yang ada. Yang menjadi dasar dan geal
dari semua ialah Yang Mutlak itu. Ap: atau ‘siapakah itu 2. Das ICH
atau Das Bewusstsein yang transendental atau di luar semga pengalam-




Dari kesadaran yang transendental ita , membual ” * seluruh alam
3 sini kata » membual ” nampak kurang tepat. Harus kita koreksi se-
Jikit. Membual hanya tlﬂf‘l_.jk menunjuk kehiarnya, munculnya kesadaran
Akan tetapi tidak menunjuk sesumatu yang betal - betul mengalir T
meninggalkan. Sebab alam semesta yang kita sebut membual jtu tidak
‘berada di luar kesadaran. Membualnya kesadaran berarti membualnya
glam semesta dalam dan 'dari kesadaran itu. Juga AKU yang sekarang
berpikir dan merasakan ini. Aku yang empiris atau terlibat dalam ma.
cam-macam pengalaman dan rasa-rasa ini, akupun membual dalam kesa-
daran yang mutlak itu, demikianlah Husserl. Akan tetapi karena terlibat
. dalam macam-macam pengalaman yang konkrit itu, maka aku tidak me-
- pgerti yang sebenarnya. Hanya dengan meninggalkan semua itu aku
yang emperis bisa mengerti apakah ia itu sebetulnya.

Sebetulnya untuk mengikuti pikiran Husserl kita harus menutup te-
linga, menatup mata melupakan kedua kaki kita, yang berdiri di atas ta-
aah dan memadamkan rasa-rasa kita semua. Akan tetapi lantas penger-
tian apakah yang 'masih tinggal ? Pengertian manusiakah it: ? Pengerti-
an tentang realitas, yang transendental, bagaimanakah itu dapat dite-
gakkan jika harus lepas sama sekali dari pengalaman ? Kesampingkanlah
semua vang emnpiris dan akwilah yang supra-empiris atau trensendental

- saja, demikianlah perbuatan Husserl. Akan tetapi bukankah itu loncat-
an ? Dan bukanksh loncatan, yang barangkali merupakan sailo mortale?

Dengan kata-kata ini- kami hanya hendak mengatakan, bahwa filsafat
Husserl itn sebagai sistim tidak tanpa kentradiksi. Dia sendiripun mera-
sakan kontradiksi itu, seperti ternyata dalam percobaan-percobaan untuk’
keluar dalam buku yang diterbitkan terakhir (1930). Sebab ita apakah
" yang harus kita katakan tentang Husserl ? Bagaimanakah sebetuhiya
‘keyakinannya ? Tenggelamkah ia sama sekali dalam idealisine ?

4. Redlisme dan idealisme dalam ajaran Husserl

Untuk menyelami pikiran Husserl itu maka pada akhir bulan April
tahun 1975, di kota Paris, diselenggarakan suatu symposion Fenomeno-
logi yang berlangsung selama satu minggu. Para pengunjungnya. adalah
ahli-ahli, yang memiliki pengertian yang khusus tentang filsafat Husserl.
Dalam suasana intellektuil yang sangat tinggi itu, berbicara dan berde-
~ batlah tokoh-tokoh Fenomenologi, yang terkenal dari Eropa Barat. De:
ngan sambil lalu kita kemukakan, bahwa peristiwa tersebut adalah geja-
h hidup kebudayaan, yang bagi kita masih hanya tinggal dalam cita-
cita. . I

~ Marilah kita meminjam beberapa pikiran dari symposion internasi-
onal tersebut, untuk memandang soal realisme dan idealisme dalam ajar-
an Huosserl, -
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Metode Fenomenologis, seperti yang dijalankan oleh Husserl mene
mui puncaknya dalam pengakuan sebagai berikut : yang boleh dan ha.
rus diakui hanyalah ,,das ICH” yang transendental dengan ,,Bewusstsein”
nya, yang transendental pula. Dengan demikian "Husser! jatuh dalam
idealisme. Akan tetapi soalnya ialah : bagaimanakah keyakinan Husser]
yang sebetulnya ? Tenggelam sama sekalikah ia dalam idealisme ? Kita
mulai mengupas soal tersebut dengan mengajukan pandangan Prof. Dy
Eugen Fink (Freiburg), yang dulu sebagai assisten bertahun-tahun ber.
dekatan dengan Husserl.

Beginjléh jalan pikiran Prof. Fink. Manusia itu pada dasarnya ber-
satu dengan ,, semesta-ada”. Ariinya semua ada ilu merupakan kesatn-
an dan manusia termual dalam kesatuan itn. Mengalami diri sendiri ber-
arti mengalami diri sendiri dengan kesatuannya dengan semesta -ada
itu. Ttulah hubungan manusia yang primair, yang terdasar, yang menda.
hului hubungan manapun juga seperti misalnya hubungan subyek-obyek.

Apakah tugas filsafat ? Tugas filsafat ialah berpikir tentang manu-
sia dalam hubungannya dengan semesta-ada itu. Akan tetapi bagaima-
nakah filsafai melekukan tugas ? Dengan menggunakan sebagian dari
pengalaman kita sebagai alat 2tan medium. Dengan sendirinya apa yang
dijadikan medium itu tidak dijadikan thema atau ebyek permenungas.
Kita tidak bisa berpikir tentang seluruh lingkaran (cirkel) kecuali de-
ngan berpikir tentang satu sektor, akan tetapi sektor yang dijadikan me-
dium itu tidak dipikir.

Lihatlah hal ini dalam Fernomenologi Husserl. Husser ‘berhasrat

memperlihatkan obyektivitas pengertian manusia.® Untuk maksud
i natiirliche Einstellung” dianaliza, jadi, dijadikan medium. Akar
tetapi karena yang dipentingkan itu hanya obyektivitasnya, maka dile-
pakanlah aspek psikologis dari Einstellung tadi. Hal itua berarti kurang
memperhatikan kesatuan kita yang sudah ada dengan dunia. Kita sela-
i sibuk menganyam kehidupan kita dalam dunia dan duniapun selalu
kita anyam dalam kehidupan kita. Berlainan dari Martin Heidegger,
demikianlah Prof. Fink, Husserl kurang memperhatikan segi-segi vang
termuat dalam kejadian ini. Jadi dalam mencapai obyektivitas, Husserl
melupakan sumber obyektivitas. Akibatnya : pandangan Husserl tentang
fenomen sendiri, tentang pengalaman dan mengalami diri-sendiri dan
dunia, masih pincang. masih belum lengkap. Mengingat ini, maka sebe-
tulnya kita tidak boleh begitu saja menetapkan bahwa Husserl itu idea-
lis atau realis, demikianlah Prof. Fink. |

‘Sebaliknya Prof. P. Igarden dari Krakau, seorang sarjana yang sudab
lama sekali berkecimpungan dalam I"enonnnnla;i mjempc];lzfanlmﬂe
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pahwa Husserl dengan metodenya itu jatuh dalam idealisme transenden-
tal, dan tidak akan bisa keluar bagaimanapun juga. Untuk menerangkan
pendapatnya, Prof. Igarden mengupas pengertian tentang apa yang dise-
but ,, Konstitution ” dalam ajaran Husserl, yang dapat kita terjemahkan
dengan , membentuk ®,- membangun 7, » mengadakan ”, | membuat ".I
Ratusan kali Husserl: menggunakan: kata Konstitution, demikianfah
Prof. Igarden. Akan ietapi belum pernah nwenvelidiki dan menetapkan
betul-betu! apakah tepalnya yang dimaksud dengan istilah itu. Akan te-
tapi Husserl mengatckan bahwa Bewusstesein itu bersifat ,, intentional ™,
artinya : ,, meng-arah ke ”. Akan tetapi ,, meng-arah ke ” itu tidak ber-
arti kearah obyek di luar. Karena di luar Bewusstsein tidak ada apa-
apa. , Meng-arah ke ” atau intentional berarti memprodusir, dan me-
mang istilab Konstitution oleh Husserl juga diganti dengan Production.
" Akan tetapi jika demikian, bagaimanapun juga kita menerangkan Kon-
stitution, tak mungkinlah kita keluar dari idealisme transendental, seper
ti yang diajarkan oleh Husserl itu. - :

Pendapat itu diterima juga oleh Alfred Schiitz dani New York,
meskipun thema yang dibahas olehnya hanya mengenai pandangan fus-
serl tentang adanya manusia-manusia lain dan hidup kits bersama. Se-
bagai telah kita ketahui Husserl pada akhirnya sampai ke-pengakaan,
" bahwa yang bisa dikatakan ada dengan pasti itu hanya ,, AKU transen-
dental ”. Meskipun dengan keterangan yang belum cukup, dikatakan ju-
ga, bahwa dari - AKU yang transendental itu ,, membual” aku yang
empiris itu. Dengan demikian maka adanya manusia-manusia lain men-
jadi problem. Bagaimanakah manusia yang satu bisa mengerti adanya
manusia yang lain ? Setiap filsuf menurut Husserl hanya bisa mengakui
adanya diri sendiri. Tentang manusia lain tidak dapat dikatakan apa -
apa: Jadi filsafat hanya berupa ,, egologi ” atau uraian tentang diri sen-
diri. Masyarakat, kebudayaan, hidup bersama tidak lagi mempunyai da-
sar. Jika peﬁdirim Husserl diikuti sepenuhnya, maka kata-kata ini tidak
punya arti sama sekali. Demikianlah deadlock yang harus dihadapi oleh
- Husserl, Dan memang dalam percobaannya untuk meloloskan diri daci:
kebuntuan ini, hemat kami tidak berhasil ............... kecuali dengan in-
konsekwensi atau mematahkan peadiriannya.

Unluk menghadapi MterpfehSi_:ipterpretasi lerSEbut Iampil ke muk"
lah Pater H. van Breda, direktor dari Husserlarchief dari Louvain (Bel-
gia). Prof. van Breda adalah spesialis-Husserl yang terkenal. Marilah ki-
ta lihat betul-betul apa yang terjadi dengan Reduktion atau penyaring
an, demikianlah Prof. van Breda. Dengan mengadakan Reduktion kita
menjadi sadar betul tentang kita sendiri dan tentang obyek. Di situ se-
cara resmi atau formil kita pikir dengan jelas adanya hubungan : Subyek

- Obyek. Dengan jalan ini, dan hanya dengan jalan inilah, problem
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tentang ada atau realitas bisa nampak. Bagaimanapun joga, analisa Hus
serl tidak mungkin membawa kita ke Bewusstsein, yang tidak berhu-
bungan dengan dunia. Mengingat ini maka tidak boleh begitu'saja dika-
takan, bahwa pendirian Husserl tentu menjerumuskan ke idealisme.

Juga prof. A. de Waelhens (Louvain} membawa soal realisme-ide-
alisme dalam ajaran- Husserl. Menurut de Waelhens pendirian F enome-
nologi sudah dengan sendirinya mematahkan pertentangan : realisme
-- idealisme. Manusia menghadapi problem tentang pengertiannya sendiri.
Pertanyaannya ialah : mengerti realitaskah aku ? Dan realitas, yang
betul-betul ada di luarku ? Barangsiapa terhadap pertanyaan ini herdi-
ri sebagai fenomenologi, dengan sendirinya sudah memberi pemecahan
secara realis. Sebab apakah ? Sebab dia mencari alasan pengertiannya
dalam realitas, seperti yang dia alami. Akan tetapi janganlah juga kita
menggambarkan pengertian kita dengan cara yang salah. Mengerti tidak
berarti passif saja. Mengerti juga mempunyai sifat konstitutif, artinya :
membentuk. Hal ini nampak dalam pengertian bilangan™ atau jumlah.
Kita hanya mengerti bilangan dengan membilang. Hal imi terjadinya
secara intuitif, bila kita melihat jumlah kecil, misalnya 2 ekor kerbau.
Akan tetapi jika 50 ekor ............, jnmlah 50 hanya terjadi karena kita
menghitung. Jadi kita membentuk jumlah; dan pengertian kita adalah
konstitutif. Nampaklah di sini bahwa sifat konstitutif atau membentuk
sekali-kali tidak berarti bahwa budi kita melahirkan obyeknya. Pikiran
kita tidak melahirkan kerbau-kerbau yang kita lihat ‘itu. |

_ Sebetninya tidak hanya dalam mengerti bilangzan, melainkan dalam
semua pengertian, kita bersifat konstitutif. Sebab kita selalu membern
arti kepada barang-barang. Dengan demikian kita bersatu dengan ba:
rang-barang. Sebab itn jika kita meneliti pengertian kita tentang reali-
tas i, sudah mengandung pengakuan, yang praktis, bahwa kita bersatu
~dengan realitas. Demikianlah juga Husserl, dengan berbicara tentang
Konstitution-dia sudah mengakui kesatuannya dengan realitas dan terja:
dinya pengertian kita, demikianlah uraian Prof. de Waelhens.

Merleau Ponty, mahaguru Sorbonne yang sangat terkenal itu, berta-
nya apakah interpretasi de Waelhens itu tidak terlalo optimistis. Me-
mang mengatakan. behwa pengertian kita bersifat konstitutif, tidak nis-
caya berarti jatuh kedalam idealisme. Akan tetapi apakah arti istilah itu
- dalam ajaran Husserl ? -

Dalam ajaran Husserl memang ada corak-corak, yang tidak bisa ti-
dak memberi kesan, bahwa filsuf besar itu meluncur kearah idealisme.
Akan tetapi sebaliknya, adanya percobaan-percobaan untuk meneliti pe-
mgertian kita. tentang sesama manusia, adanya unsur-unsur yang selalu
mencari realitas, memberi kesan, bahwa Husserl sebetulnya belum sele-

sai dengan pergulatannya nn}nk mencapai keterangan tentang pengerti-
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an Kite ]?dj dia ﬁd&iie:lggelam dalam idealisme, akan tetapi wiyaris”
dart idealisme pun ’

Mengerti, berpikir, bukankah  itu pengalaman kita sehari-har; ?
Manusia mengerti, dan dia- yakin bahwa dia mengerti realitas betul-be-
wl. Rupa-rupanya hal ini tidak ma_mh:%wa soal. Akan tetapi jika dipan-
dang betul-betul, maka nampaklah ‘dunia yang penuh rahasia. Manusia
1ok mungkin puas dengan keadaan itu. Adanya serba-soal merupakan
taptangan baginya. Dan bergulatiah manusia, bergulat untuk mencapai
keterangan tentang pengertiannya, tentang diri sendiri, tentang alam se-
mesta, tentang dasar yang terakhir ............ Itulah sebetulnya isi perju-
angan Husserl. Kita kagum akan kebesarannya, akan tetapi juga melihat
tragik dalam usahanya. Yang tentu : kita mengerfi, bahwa manusia ha-
rus bergulat untuk mencapai kebenaran. Dengan kesan ini kita mening-
galkan Husserl. ' 7

5. Fenomenologi sebagai metode dalam ajaran Max Scheler

kita mulai membentangkan Fenomenologi dari Max Sche-
ler. Adapun yang akan kita pandang lebih dahulu adalah metode dari

filsuf tersebut.

Max Scheler adalah filsuf yang terkenal dari aliran Fenomenoiogi
Husserl. Dia dilahirkan di Miinchen dari tahun 1874; mendapat gelar
doktor pada tahun 1897 dibawah pimpinan filsuf Rudolf Eucken. Sesu-
dah menjadi tersohor karena karangan - karangannya, maka pada tahun
1928 dia dipanggil ke Frankfurt a. M. untuk menjadi guru besar. Akan
tetapi schelum mulai tugasnya dia sudah meninggal dunia, demikianlah
secara singkat riwayat hidup Max Scheler. =

Dengan singkatan, yang bersifat telegrafis ini, mungkin = banyak
pembaca yang belum dapat menduga sedikitpun tentang kebesaran Max
Scheler. Baikiah kita tambahkan, bahwa filsuf yang sedang kita bicara-
kan ini, merupakan ahli. pikir yang istimews dari para filsuf Jerman pa-
da abad ini. Mula-mula Max Scheler menerima pengarub dari guru be.’

sarnya ialah Rudolf Eucken, yang pada masa . hidupnya terkenal juga

scbagai ahli pikir yang ulung. Berkat pengaruh itu Scheler sudah dari
sctaula menentang idealisme dan rationalisme, yang pada waktu itu me-
*ajalela dalam dunia filsafat. Berkat pengaruh itu-pulalah Scheler mem-
g‘m}'ﬁl rasa kagum tentang filsuf Kristen Agustinus dari jaman dahulu.
aginya Santo Agustinus, uskup dari Hippo itu, adalah ., theoreticus ten.
:1115 kecintaap * yang terbesar. Memang antara Scheler dan Agustinus
m“ kesamaan tabiat. Sebagai terkenal dalam sejarah, Agwstinus adalah
anusia yang penuh passi, yang bisa menghebat seperti panas padsng
m@fﬁka Utara, di mana dia dilahirkan. Berdasarkan passinya yang
Uu Agustinus bisa menulis tentang cinta kepada Tuhan, dengan
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gaya dan ketinggian pikiran yang selama-lamanya akan tetap menggetar-
kan hati pembacanya. Seperti Agustinus, Schelerpun manusia yang pe.
nuh dengan passi. Passi tentang keindahan dan kecantikan, passi tentsng
kebaikan. Berlainan dari Agustinus, yang berhasil menguasai diri sendir}
dan mengarahkan dorongan - dorongannya hanys ke arah Tuhan, Max
Scheler menjadi orang yang diombang- ambingkan oleh nafsu-nafsunya
dan hidup badaninya. Namun corak yang serupa itu menyebabkan Sche.
ler mengejar cita - cita Agustiaus selama beberapa tahun dalam massa
perkembangannya. Dan yang tetap selama hidupgya : seperti uskup
Agustinus, Max Scheler juga berpikir dengan passi, dengan getaran jiwa
~dan hatinya.

Pikiran manusia itu selamanya memerlukan' metode atau jﬂan
yang tentu. Bakat yang gilang-gemilang seperti Scheler, tidak akan ber-
*kembang, andaikata tidak mendapatkan cara menyalurkan yang sebaik-

baiknya.

Selama beberapa tahun Scheler bergulat “untuk mendapat metode
yang tepat baginya. Akan tetapi manusia dengan tabiat sebagai Scheler
sukar bisa berhasil dalam usaha itu. Dalam hal ini diperlukan perto-
longan dari orang seperti Husserl, ialah tokoh yang penuh ketetapan,
bersifat kritis dan teliti. Dan untung‘ah, pada tahun 1901 Scheler ber-
kenalan dengan Logiscke Untersuchungen dari Husserl. Agaknya meuda-
lam betullah impressi yang disebabkan oleh buku itu. Dan Scheler me-
merlukan waktu lama untuk merenungkannya dan menetapkan jalannya
sendiri sesudah mendapat inspirasi dari karangan Husserl. Sampai 13
tahun Scheler berdiam diri. Dan baru pada tshun 1913 ia mulai lagi
mengarang. Sejak itu sampai akhir hidupnya terus-menerus membuallah
buah pikiran Scheler, sehingga betul-betul mengagumkanlah kekayaan
pikirannya. '

Mungkin rasa kagum kita menjadi kurang sedikit, jika kita menger-
_ti, bahwa tidak hanya satu, 'dua atau tiga kali Scheler bersifat kurang
~ kritis, bahwa dalam karangan-karangannya terdapat hal-hal yang berten-
tangan. Keyakinan - Scheler berubah menurut perubahan  hidupnya-
Rupa-rupanya dengan enak saja Scheler membuang dalil-dalil, yang du-
lu dipertahankan dengan penuh keyakinan, akan tetapi kelak dimungkiri
karena tidak sesuai dengan caranya hidup, yang baru.

- Namun kesemuanya itu tidak menghilangkan jasa-jasa Scheler yang
positif untuk perkembangan filsafat. - Dalam bidang etika misalnya, ia
meninggalkan sumbangan-sumbangan, yang akan: tetap merupakan ben-
dahara bagi seluruh umat manunsia. -

. Jika Scheler sudah dari semula mencari metode sendiri dan akhir-
nya mendapat metode itu dalam Fmommdogi, itu berarti, bahwa dis
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sejak dari semula menentang metode dan suasana filsafat, yang pada
waktu itu menguasai dunia filsafat. Sekedar catatan mengenai hal ini
akan menambah pengertian kita tentang Max Scheler. Suasana yang
waktu itu meliputi alam pikiran ialah suasana positivisme, materialisme.
rationalisme. Dan metodenya adalah ,, matematiko-fisisme ™. Pikiran-spe-
kulatif tidak dihargai. Seolah-olah yang dianggap. ada hanya realitas
. materiil, yang dapat kita raba-raba, yang d:=pat kita tangkap dengan
pancaindera. Satu-satunya metode, yang dianggap sah ialah bisa mene
tapkan secara positif dengan mengukur dan menentukan berdasarkan
. percobaan-percobaan, pendek kata : semua ilmu pengetahuan harus ber-
jalan seperti dan menurut cara-cara ilmu pasti dan alam. Terhadap si-
kap dan metode yang umum itu, beberapa ahli pikir Jerman mengeda-
kan reaksi. Yang kita sebut di sini hanya Brentano, yang menghasilkan
murid seperti Huseerl dan Trendelenburg, yang menjadi guru dari Dil-
thay dan Eucken. Dan Eucken dilanjutkan oleh Max Scheler. Jika Sche-
ler dengan tegas menolak positivisme dan materialisme, jika ia selalu
mencari ,, Geisteswelt” atau dunia rohani, maka harus kita katakan,
bahwa gerakan ini sudah dimulai oleh Rudolf Eucken.

~Akan tetapi inspirasi dari Eucken dan bakat Scheler yang sangat
kaya itu, barulah menjadi subur, sesudah dihubungkan dengan metode
Fenomenologis dari Husserl. Scheler sendiri kelak akan mengakui, bah-
wa dia adalah ,, tief verpflichtet ”, berhutang banyak pada Husserl. Na-
mun hal ini tidak berarti, bahwa dia hanya meniru. Orang yang jenial
seperti Scheler tidak bisa hanya mengambil alih saja. Scheler adalah fe-
nomenologue, akan tetapi berlainan dari Husserl. Scheler adalah feno-
menologue dengan caranya sendiri. - “

Untuk lebih mengerti hal ini, ingatilah sebentar wunsur yang selalu
sangat dicinta oleh Husserl, ialah : Erfahrung, atauw pengalaman kita
yang konkrit. Sadarilah bahwa masing - masing dari kita ini hidup
dalam dan dengan Umwelt kita. Apa yang disebut Umwelt janganlah
banya dianggap sebagai ,, wadah ” saja. Dengan Husserl, yang dalam
hal ini sekarang diakui dan dilanjutkan oleh seluruh aliran eksistensial-
isme, ya bahkan sampai meluap ke dalam ilmu jiwa atau psikhologi,
kita mengakui, bahwa kesadaran “kita itu bersifat konstitutif, artinya
menentukan. Kita memberi sifat, kita memberi warna kepada Umwelt
kita, kita ,, membentuk ¥ Umwelt kita. '

Dalam hidup"seha;'i-hari kita hanya melihat- hal-hal yang langsung
kita sadari. Dalam refleksi atau renungan tentang pikiram kita sendiri
‘kerapkali kita juga hanya meneliti segala-sesuatu yang Jangsung terlihat
dalam kesadaran kita. Kita hanya melihat konsep-konsep dan kalimat -
kalimat. Dengan demikian kita hanya melihat schemata. Akan tetapi isi
Erfabrung adalah lebih dalam, lebih tebal, lebih kaya.
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Sebab ita untuk betul-betul mencapai realistas dan kebenaran amat.
amatilah fenomen atau kesatuanmu dengan realitas, demikianlah slogan
Fenomenologi. Telitilah betul-betul segala sesuatu yang tersirat di dalam
pengalaman, analisalah akar-akar kesadaran, telitilah syarat - syaratnya.

Dengan penuh kesetujuan Max Scheler melzf.kukan semua ini. Jl‘Jg‘a'
Scheler menganalisa sifat intensional kesadaran klta_dan dengan dﬁ:ﬂ‘!lkl-
an mencari syarat-syarat yang terdasar dari pengerhian manus:a.qD:apun
mengajarkan, bahwa pendirian yang biasa dan pandangan dunia yang
kita rasakan sehari-hari harus dibersihkan; harus disaring, agar supaya
kita bisa mengerti yang sebenarnya. Realitas selalu .nampak kepac.:la kita
dalam ,, pakaian yang tertentu " yang kita sebut sunboL_ Nah, kita hz}-
rus berusaha, supaya realitas nampak kepada kita sebagu_.,, ents_yxfanh-
siert” atau ,, telanjang - tanpa - simbol ”. Hanya dengan jalan ini kita
bisa sampai ke pengertian tentang inti sari atau ,Schauen df:r_Wesen”.
Nampaklah di sini, bahwa pada pokokanya Scheler menyetujui metode
Husserl. Akan tetapi Scheler dan Husserl adalah dua manusia yang sa-
ngat berlainan, sehingga tak mungkin mempunyai metode yang tepat
sama. Husserl adalah type ahli pikir, yang bersifat ,,geometris” dan bisa
berpikir seolah-olah , hawya” dengan intelleknya. Scheler sebaliknya ada
- lah manusia yang penub dengan rasa-rasa dan nafsu-nafsu, dia berpikir
dengan seluruh jiwa raganya dan kenafsuannya. Sebab itu jika Husser
bicara tentang ,Erlebnis”, misalnya terutama diarahkan kekesadaran
budi. Bagi Scheler ,, Erlebnis ” adalah pengalaman selurub manusia de-
ngan hati dan perasaannya. Husser] memandang realitas dengan -fikiran
yang dingin. Scheler adalah selalu jatuh cinta kepada realitas.- Husserl
bis? memandang dengan tenang. Scheler hanya bisa memandang dengan
hati yang bergetar hebat. Sebab itu baginya : mengerti, berpikir, mera-
sa dan cinta, itu merupakan kesatuan. Dan berfilsafat berarti : mence-
burkan diri dalam keindahan realitas. | :

Bahwa cara berpikir Scheler itu kadang-kadang menyebabkan ,,pe-
nyelewengan ” dari jalan filsafat dan garis-garis ilmu pengetahuan, tak
% dikatakan. Di situlah letak kelemahan Scheler. Akan tetapi hal
itu tidak menghilangkan usaha yang sungguh-sungguh. Scheler adalah
selalu~penuh dengan kesungguhan. -Dengan hasratnyaberfilsafat yang
sangat .hebat“ itu, Scheler menambah satu wnsur dalam wreduktion” atau
pehyaringan yang = dianjurkan Husserl ‘Husser] mengajukan, bah-
v‘u”hlle harus ,, mengurung ” atau menahan pengakuan atau ,, affirma-

t‘.;:l:_i hta ﬂalam mmg_hadapi realitas: Jadi kita _harus"_n;elépaslcnn diri

_m‘&ke?mdemng.an kita berkata ,, ya ” atau ,, tidak ”, begini atau begi

--Dagl Scheler itu belum cukup. Barangsiapa cinta kepada kebenaran
dan méncarinya dalam dan dengan berfilsafat, demikianiah Schelec. ha.
ruc melepaskan dirinya sendiri dari diri sendir} dan ikatan-ikatap ;nmg
l “ e . . - v

L
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berupa kegemam“’ kesenangan, den terutama dari belengou hidup va

rendah. Filsafat adalah memedukan »» askesis *, - artin ba me ?_‘ﬂng
nendak berfilsalat harns  mempertahankan dir t‘;?hafiapy m‘:ﬁnﬂ:]m
rongan yang rendah, demikianlah Scheler. Dan itupun belum cul:’u [(;
samping 1tu orang harus juga rendah hati, artinya  : menghilangk arf;am

congkak. rasa sombong. Manusia harus mnduk, agar supaya bisa meneri-
ma kebenaran. '

Dengan tidak melupakan kelemalian Scheler,
juk di atas, haruslah kita akui, hahwa dengan metodenya yang .original
itu Scheler mencapai hasil-hasil yang gilang - gemilang. Berkat getaran
hatinya yang selalu berdebar-debar, berkat rasa terharu dalam jiwanya
jatuh cinta, Max Scheler bisa melihat kebenaran-kebenaran, yang tidak
dilihat orang ifin. Demikianlah suasana dan cara Max Scheler berfilsa-
fat. Bagaimanakah pandangannya tentang manusis ?

yang sudah kita tun-

6. Filsajat Max Scheler

a. Manusia dalam pandangan Max Scheler

Manusia pada dewasa ini merupakan problem yang sangat sentral
dalam pikiran para filsuf. Dengan meminjam istilah eksistensialis Gabri-
el Marcel, barangkali lebih baiklah kita katakan, bahwa manusiaitu se-
lalu berupa ,,mystére”, rahasia, kegaiban, yang tak pernah akan dapat
dikupas sampai habis-habisan. Namun mystére itu selalu menarik, mem-
persona, dan terpikatlah mata hati dan budi dari para filsuf. Demikian
juga Max Scheler, yang mempelopori dan mempengaruhi renungan -
renungan tentang manusia pads jaman modern ini. - - -

.. Was ist der Mensch, und was ist seine Stellung im Sein ?”
Apakah manusia itu dan bagaimanakah kedudukannye dalam re-
alitas ? - ltulah - pertanyaan, yang menurut pertanyaan Scheler -
sendiri, selalu mengikat budi dan hatinya.- Bagaimanakah sebenarnya
tempat manusia itu dalam keseluruhan yang ada (innerhald das Ganzen
des Seins), dalam keseluruhan dunia dan terhadap Tuban ? Demikianlah
penjelasan selanjutnya. - : ,

_ Sehagai permulaan jawaban kami ajukan skets:dan Scheler yang
termuat dalam karanganoya ,,Zur idee des Menschea”. Dengan mcngnnp
Agustinus, Scheler mengatakau, bahwa manusia itu adalah ,terra”, ta-
uab. Janganlah kita tercengang dengan jawaban ini. Dibelakang kata
yang sangat sederhana itu tersembunyi realitas, yang sangat padat. Agus-
tinus melihat, bahwa jika dipandang dansuatu ;spek_ yang tertentu, ma-
nusiz ity memperlibatkan titik persamaan dengan hewan. Dan ﬁbamhnn
bertanya : jika demikian, maka dimanakah ketinggian manusia Scheler
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menerima pandangan dan soal ini, dan untuk mmcruskan"_pikiran,' dia
berkata, bahwa manusia itu harus dipandang ..,als das konstitutiv kranke
Tier”, schagai hewan, yang sakit menurut konstitusi atau dasarnya. He.
wan yang sedang sakit itu adalah tidak senang, tidak merasa enalg ditem-
patnya, tidak bisa melekat saja kepada alam, seperti hl.asan.ya. Nah, de-
mikianlah hewan, yang disebut manusia. Dan sakimya_ itu tidak kebtztul'-
an. Sakitnya itu berdasarkan konstitusinya, jadi darl_ kodratnya. J)z?n
apakah penyakitnya itu ? Dia berpikir, dia mengerti. Ksitrem_t itu :!13.
tidak bisa menyerah dan melekat saja kepada alam, scperti hewan lain-
lainnya. Dia tidak bisa hanya menyerahkan diri kepada alam : dlfl me-
rubah alam menjadi kebudayaan. Dengan demikian, apa yang disebut
penyakit itu pelopor dalam penciptaan rohani ialah kebudayaan atau
_»Pionicr fiir die geistige Schépfung der Kultur”. Itulah ketinggian ma-

nusia.

Hanya itukah, yang merupakan kesempurnaan kodrat manusia ! Ti-
dak. ,.Das kranke Tier, das Verstandes-und Werkzeugstier ......... men -
jadi_schon, gross und voll Adel”, karena mempunyai Transzendenz, arti-
nya dorongan untuk mengatasi kehidupannya yang biologis dan psikhis
itu. Manusia itu adalah ,,das Wesen, das betet un Gott suncht”, bahkan
manusia itu adalah ,Ein Gotteserscheinen’ im Strome des Lebens und
ein Ewiges "Hinaus’ des Lebens iiber sich selbst”. Dalam bahasa kita :
Manusia adalah makhluk yang bersujud dan mencahari Tuhan, nianusia
adalah Wahyu dari Tuban dalam kehidupan duniawi ini, manusia adalah
gerak abadi dari hidup, yang menuju ke atas dengan diri sendiri. Ba-
gaimanapun juga, nampaklah dalam kutipan-kutipan ini keagungan ma-
nusiz dalam pandangan Max Scheler. ' :

Pandangan ini dapat kita katakan sinthetis. Di sini yang nampak
ialah kesatuan dan keseluruhan manusia. Akan tetapi kesatuan dan kese-
luruban itu juga berupa susunan. Dengan cara yang teliti menurut meto-
de Fenomenologi Scheler juga memandang manusia-sebagai susunan.
Bagaimanakah susunan itu ? Kesampingkanlah dulu kata ,, bagian™.
Kita biasa berkata, bahwa sesuatu yang tersusun itu terjadi dari bagjan-
bagiannya. Istilah jtu tidak tepat untuk memandang manusia. Sebab -ba-
gian memberi kesan, seolah - olah yang disebut bagian-bagian itu ber-
dampingan, berjejer. Padahal ,, bagian-bagian ” “manusia tidak demild-
an. Sebab itu Scheler menggunakan kata sfera atau suasana.

Pada manusia ada suasana indera (sinnlich) dan vital Kedua sua-
sana itu memuat aspek biologis dan sensitif kita. Bahkan menurut Sche-
ler aspek psikbologis dimasukkan dalam |, Organisation ” yang terdiri -
dari dua suasana itu. Apakah yang kita lihat dalam struktur ity ? Per-
tama ,, Leib ”. Dipandang dari luar, Leib harus kita sebut ,, Leibkor-
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per” (badan); dipandang dari sndut ., dalam” harus kita katakan
- Leibseele ™. Jadi, Leib janganla® diterjemahkan dengan badan. Lebih
baiklah dikatakan, bahwa Leib itu adalah aspek badani dari It;a!iﬁsia
Akan tetapi inipun belum tepat. Sebab Leib sehagai Leibseele juga -y
muat aspek Pf‘ilfhf’]%is- Bahkan Scheler mengatakan, bahwa ,, das .Ich ™
atau ,, AKU”, juga tergolong atau termuat dalam lingkungan Leib. Sua-
sana sinnlich atau indera, suasans vital, Leib dan Ich, semua ity meru-
pakan aspek dari diri kita yang kita sebut ,, Leben ™. Kita ini adalzh
,,Leben” da_n »Geist”. Leben harus dibedakan dari Geist ! Geist bukanlah
Leben, dan juga tidak timbul dari Leben. Geist adalah di atas Leben.
Geist, dalam pandangan Scheler, janganlah diterjemahkan dengan roh.
Geist adalah ,, der Inbegriff aller iibertierische Akte”, atau : intisari
.dari semua perbuatan, yang di atas perbuatan-perbuatan hewani. Dan
manakah perbuatan-perbuatan ‘itu ? , Lieben, hassen, denken, urteilen,
wollen fithlen usw.” cinta, benci, berpikir, memutuskan, mau, merasa,
dsl. Istilah ,, Inbegriff ” sekarang nampak tidak terang. Apakah yang di-
maksud Scheler ? Intisarikah atau jumlah (totalitas) ? Yang terang ia-
lah, bahwa yang dimaksud dengan Geist, bukanlah substansi, melainkan
perbuatan-perbuatan itu. Jadi Geist itu tidak konkrit, bukan sesuatu
yang berdiri sendiri, melainkan aksi-aksi atau perbuatan. Jika demikian,
apakah yang konkrit, yang berbnat semua itu dan’ berdiri sendiri seba-
gai substansi ? ,, Persona ”, demikianlah jawab Scheler. ' '

Persona, apakah itu ? Scheler memberi  definisi- demikian : Person
is die konkrete, selbst wesenhalf Seinseinheit von Akten verschieden arti-
gen Wessens. Tak mungkin rumusan ini diterjemahkan. Lebih baik kita
terangkan saja. Jika kita bermenung tentang manusia, yang' nampak se-
bagai fenomen ialah : adanya banyak dan macam-macam perbuatan.
Meskipun banyak dan macam - macam, namun mempunyai kesatuan :
semua itu adalah perbuatan dari satu subyek, yang konkrit. Pandangan
Scheler sangat dinamik. Subyek itu berbuat dan selalu berbuat. Subyek
itu hidup dalam semua perbuatannya. Subyek itu berubah, akan tetapi
tokh tetap subyek itu juga, jadi identik. Berubah, akan tetapi tokh te-
tap, berubah akan tetapi tokh identik, itulah kegaiban atau ,, das ver-
borgenste aller Phanomene ”. Subyek yang demikian, itulah Persona. =

Jadi dengan singkatnys, menurut Scheler apa yang kita sebut per-
sona itu ialah subyek, yang selalu ‘terus-menerus berbuat, berbuat, dan
dengan demikian terus-menerus berubah, akan tetapi juga terus-menerus
tetap, identik : persona ini adalah persona ini, bagmmanapun juga be-
rubahnya. Scheler sangat mengemukakan-kegiatan persona, untuk mela-
wan pendapat, yang memandang sebagai sesuatu yang tidak aktif, se-
akan-akan seperti wadah yang tinggal sama, sedang isinya befg'am-}'sm
t. Bukan, demikianlah bantah Scheler. Persona bukaniah sesuatu di luar
aksinya. Aksi bukanlzsh seperti isi dalam wadah, atau air di atas dasar
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sungai, yang tinggal diam saja, sedangkan aksi-aksinya mengalir {sepes-
ti air] di atasnya. Aksi atau perbustan adalah perubahan persona. Per-
sona selalu berubah dalam, dengan ada karena aksinya. Namuon bersa.
ma-sama dengan berubahnya ite tetap juga : identitas persoma. Jadi te-
ranzlah bahwa persona itn bukan  aksi, tidak sama dengan aksinya, .
dak sama juga dengan jumldh dari semua aksi-aksi. Persona adalsh su-
byek dari aksi-aksi itu, subyek yang tetap tinggal identik sambil beraksj
sambil berubah: Nah, untuk memberi ekspressi pikiraa-ini Scheler me

ngatakan, bahwa persona itu adalah Aktsubtanz.

Sekarang sudah terang manakah unsur-unsur yang membentuk ma-
nusia :. ialah Leben dan Geist. Leben pada konkritnya berupa suasana
_indera, vital dan psikhologis; dan Geist pada konkritmya adalah persona.
Tinggal pertanyaan : bagaimauakah susunan itu 7

Bagaimanakah unsur-unsur itu merupakan kesatuan? Atau bukan kesatu-
+ankah manusia itu? Pertanyaan ini berpangkalan kepada kesadaran kits,
bahwa persona itu merupakan kesatuan. Aku ini adalah aku ; dia adalab
dia. Dan semua yang merupakan bagianku, itu ikut serta merupakan ke-
seluruhankn. Sekarang soalnya : bagaimanakah unsur - unsur manusia
itu merupakan satu makhluk, yang kita sebut manusia pada konkritiiya,
atau persona ini. Pada konkritnya semua unsur yang bukan per-
sona itu termuat dalam atau berwujud Leib. Dalam pandangan Scheler
hubungan antara Leib dan persona itu tidak begitu erat. Leib disebut
»Unterbau” atau lapisan bawah ; Leib juga dikatakan ,Werkzeug™ alau
alat. Semua ini tidak memberi kesan yang tepat, bahwa manusia itu me-
rupakan kesatuan atau satu realitas saja. Tentu saja istilah seperti Unter-
- bau dan Werkzeug tidak dengan niscaya mengandung arti, bahwa dalam
pandangan Scheler apa yang kita sebut , manusia” itu bukan realitas sa-
tu, melainkan realitas dua : ialah persona dan alainya, yang kita sebut
Leib." Namun haruslah disangsikan, apakah cara-cara Scheler memandang
dan prinsip-prinsipnya memungkinkan integrasi Leib dalam persona.
Berdasarkan prinsip-prinsip dan metode Scheler bukankah Leib selama-
.nya akan tetap di luar persona, jadi hanya biza dianggap ,Zeug”? Ba-
gaimanapun juga pandangan Scheler mengandunz dualisme, artinya ti-
‘dak berhasil menerangkan manusia sebagai kesatuan. Manusia hanyalzah
persatuan dan. . bukan ke-satuan dalam pandangannya. Dalam hal ini
Scheler mirip ‘dengan Plato, yang juga tidak berhasil menerangkan ba-
ga:mm;hh semua unsur manusia itu merupakan satu kodrat atau satu
nature.

Akan tetapi-baiklah semua kritik kita kesampingkan | dulu.l Yang
ham.kitn.kcmukakan, ialah babwa dalam pandangan Max Scheler_per-
sona itu adalah sangat tinggi. Persana bukanlah subyek, dan sebetulnya
tidak pernah bisa dijadikan obyek. lIsi yang dalam, isi yang intira dari
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ersona tidak pernah akan bisa dimengert; 5 . :
gsri sendiri kepada persona lain. Ke;f hanl}’l:'hizrﬁingk n(;emb]uka
dari perscus. Yang kita mengerti han--alah ,Vital-und Seclen ok g
pya bukan persona sendiri, melainkan z<jala-gejalanya fisik dan peikhe.
logis. Dan }ika perscna mau wembuk> dixi sendiri kepada kita p]ga ;"'
manakah Xita bisz mengerti persona i« meskipun tidak men'a«cii obg ;c
kiia ? Pengertian itu hanya bisa dica; 1 dengan simpati dag t;‘inta ye

Demlu_‘*ﬂ.laﬂ manusia dalam pandesygan Scheler. Gambaran ini ba-
rulah sebagian. Persona barulah person: sehagai Wertperson hal ini akan -
kita lihat dalam Etika Scheler. '

b. - Ordo amoris atau pengaturan kecintoan

Sekarang kami akan membicarakan etike dari Max Scheler, alau
dengan istilah sendiri tentang ,, ordo amoris ™. Sebab memang, bagi Max
Scheler etika adalah ,, ordo amoris ¥ atau pengaturen kecintaan.

Apakah etika iu ? Istilah iei bisi mempunyai macam-macam arti.
Akan tetapi di sini vang kanfi maksud ialah : filsafer tentang kesusila-
an. -Filsafat, arlinya pandangan yang ierdalam. Jadi bukan pandangan
sosiolo; is, psikhologis dsb. tentang kesusilaon. Yang kami maksud ialah
pandangsn yang mencari akar dar arti, yang sedalam - dalamnya dari
gejala manusia, yang kita sebut kesustican.

‘Apakah kesusilaan itu ? Istilah inipun dapat mempaonyai arti ba-
ayak. Etiket, sopan - santun kadang-kadang juga disebut : kesusilaan.

‘Untuk menghindarkan salah faham, baiklah kami katakan sekarang,

bahwa bukan itulah yang dimaksud dengan kata kesusilaan dalam filsa-
fal. Seoranz ahli korupsi dapat juga dengan tepat mentaati norma-norma
sopan-santun. Akan tetapi orang itu tidak bermoral baik; tidak mempu-
nyai kesusilaan baik. Seorang rupawan belum tentu indah betul, jika
dipandang dari sudut moral atan kesusilaannya. Seorang yang dalam
masyarakat berkedudukan tinggi dan mulia, belum tentu tinggi dan mu-
lia betul, jike dipandang dari sudut kesusilasn. Jika demikian, apakah
kesusilaan Hu ? - Fracr DG SR :

Moral ataw kesusilaan dalam pandangan Max Scheler adalah : ber-
setunya manusia dan nilai yang tertinggi:* Jika marnusia memeluk nilai
yang tertinggi, jika manusia menyerabkan diri kepada nilai yang ter-
tinggi, itulah moral. Demikianlah ‘lukisan yang dapat kita berikan me-
burut cara pikiran Max Scheler. - L | '
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.manusia, atau lebih baik : tentang persona manusia.. Akan tetapi pan-
dangannya tidaklah statis. Memandang~ manusia tidak serupa dengan
memandang arca, yang tinggal diam, tidak bergerak. Scheler meman-
dang manusia dalam hidupnya, yang merupakan drama. Dalam Pan-
dangan Max Scheler nranusia itu selala berada dalam pergulatan yang
hebat. Pergulatan untuk mencapai bahagia dalam hatinya. Manusia ada.
lah selalu penuh dengan kerindu-rinduan, selalu haus, haus akan. yang
Mutlak. Sebab itu Scheler tidak terutama memandang unsur-unsur vang
pertama dari pikiran (idee-idee) melainkan unsar-unsur yang pertama da.
ri hidup: ialah nilai-nilai. Dan apa yang disebut nilai bagi Scheler bukan-
lah sesuatu yang hanya ada di dalam pikiran. Nilai bukanlah idee atay
cta-cita. Nilai adalah sesuatu yang konkrit. Nilai tidak dimengerti seca-
ra intellektuil dengan hati dingin saja. Nilai adalah sesuatu yang kita
alami dengan dan dalam pelukan penuh getaran jiwa.

Jika kita hendak lebih mengerti apa yang dimaksud Scheler dengan
-~ Wert ” atau nilai, janganlah kita mulai dengan definisi ! Dari mana
~ atau bagaimanakah orang bisa mengerti Wert atau nilai ! Tidak dari

- definisi ! Melainkan dari pengalaman ! Sebab itu pengalamanlah yang
harus dipandang. | :

Istilah pengalaman adalah terlalu umum. Mencium, mendengar,
melihat, mengerti secara rasional, semua itu kita sebut : pengalaman.
Pengalaman nilai harns disebut bagaimanakah ? Adakah jstilah yang
khusus, yang menonjolkan corak spesifik dari pengalaman nilai ? Ada :
ialah Fithlen atau merasa. Keadaan dan kejadian yang kita tunjuk de-
ngan kata Fiihlen dan Gefiihle, merasa dan perasaan adalah macam-
macam. Jadi tidak sama saja. Namun macam-macam Gefiihle atau pera-
saan itu dapat kita kumpulkan dalam tiga kategori atan tiga golongan.

Dalam pandangan tentang kodrat manusia sudah kami katakan,
bahwa pada manusia ada tiza Sphire atan suasana, ialah suasana ke-
inderd-an atau sinnliche Sphiire, spasana vital dan suasana rohani. Se-
suai dengan tiga suasana ini harus juga dibedakan tiga golongan Ge-
fihle atau perasaan : perasaan indera, perasaan -vital dan perasaan
rohani. Kombinasi yang terakhir ini adalah sangat ‘aneh. Dari kombina-
si_ini nampaklah bahwa kata Gefiihle dan perasaan tidak boleh selalu
disama-artikan . dengan' tepat. Yang dimaksnd dengan perasaan indera
ialah rasa seperti enak, pahit dsb. Rasa-raca itu mempunyai tempat
vang tertenta. Golongan yang kedua, ialah rasa vital, mempunyai ca-
bang dua : ialah Lebensgefiihle atau rasa kehidupan jasmani, seperti
lelah, segar-bugar. Semua itu tidak terbatas tempatnya, melainkan meli-

puti seluruh tubuh. Di samping itu ada rasa kejiwaan atau ,, seeliche

Gefﬁl_ﬂei ”,. seperti jika orang berkata : aku sedih, aku bingung. Rasa -
rasa ini tidak membentang, tidak organis. Golerzan yang ketiga adalah
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rasa atau perasaan ro-hani':adi, misalnya bahagia, damai. Di sini badan
tidak tersangkut. Orang yang sedang menderita badannya, bisa juga be-
hagia. Di sini yang merasa : ialah persona.

Sudah kita katakan, bahwa merasa atau Fiihlen adalah perjumpaan

antara manusia dan ,Wert” atau nilai. Sebab itu sesuai dengan
tiga golongan Fihlen atau rasa itu, harus dibedakan tiza macam nilaj
atau ,Werte”. Pertama ialah : nilai-nilai dari kehidupan indera ; nilai
ke *indera - an dapat kita sebut nilai kenikmatan (Wertreihe
des . Angenehmen): Kedua adalah nilai kebaikan.
Barangkali juga disebut : nilai kesejahteraan. Semua yang menyenang-
kan, menyegarkan dsb. itu, tergolong nilai kesejahteraan. Ketiga adalah
wilayah nilai-nilai rehani. Keadilan, kebenaran, keindahan, kesucian, se-
mua itu termasuk dalam wilayah nilai-nilai rohani. Dan apakah atau di-
manakah nilai, yang kita-sebut moral atau kesusilaan ?

- Untuk menjawab itu haruslah kita ingati, bahwa nilai-nilai itu tidak
sama tingginya. Sudah barang tentu nilai-nilai kehidupan atau nilai vi-
tal itu lebih tinggi daripada nilai-nilai ke-indera-an. Dan nilai-nilai
rohani adalah lebih sempurna lagi, demikianlah Scheler. . ' :

Dari pikiran ini sudah dapat kita simputkan bahwa nilai kesusilaan
entulah termasuk dalam wilayah nilai rohani. Akan tetapi dalam peng-
golongan di atas tak nampak. nilai kesusilaan. Sekali lagi, di manakah
atau apakah nilai kesusilaan itu 7 |

Untuk mencari jawab soal itu kita harus maju dua langkah lagi.
Langkah yang pertama adalah demikian : nilai-nilai juga .Jih?aa-bai:?-
kan dan dibagi-bagi menurut subyek, yang merupakan realisasi dan -
lai-nilai itu. Apakah subyek realisasi itu ? Kita berkata : gula itu manis,
jadi menyenangkan, makanan itu enak, vulpen itu berguna, rumah itu
berguna. Dalam contoh-contoh tersebut : gula, makanan, rumah, dsl. me-
rupakan subyek, realisasi dari nilai-nilai tersebut, ialah nilai ke-m:iem-
an Subvek dalam contoh-contoh itu adalah barang-barang atau ,,Sach > se-
bab ita Wert atau nilai yang ter-realisasi pada subyek-subyek itu, hams
kita sebut ”Sachwm” atau nilai ‘benda-benda. Benda ?dﬂ]&]] kalah ting-
gi dengan Leben atau kehidupan. Jadi nilai dalam lu.lgkung?n L?hen‘
adalah lebih tinggi lagi. Lebih sempurna lagi jalah : Geist. Jadi nilai da-
lam lingkungan Geist adalah lebih sempurna lagi juga. f'feperh tel'ah 311-
katakan di muka dalam pandangan Sche}it;rs apa yn;:g ijscl;nt l.i*f:.sstJ ;gg
i 3 ‘ . ' an atas perbuatan hewam. 1
aﬁguﬁﬂ?;z'ﬁ;aﬁug jalah berlainan‘ dari istilf.th kita. -
roh. Berdasarkan itu, maka Scheler berkata bahwa‘ di atas Gms; masih
ada yang lebih sempurna lagi : ialah persona. Jadi Personwert adalah
lebih tinggi pula daripada nilai kerohanian. Siapaksh yang merupakan
persona yang tertinggi ? Siapakah yang berdiri sebagai Maha-Pribadi
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Jadi, sebagai Maha-Nilai ? Tuhan sendiri ¥ Jadi Tuhan ada]_nh nilai yang
Maha-Tinggi, nilai yang Maha-Sempurna, demikianlah Scheler.

Langkah yang kedua untuk mendekati hakekat kesusilaan, ialah pa-
paran sedikit tentang cinta. Kesampingkanlah dulu pikiran yang kurang
serius tentang cinta. Dalam pandangan Scheler cinta adalah sesuatu yang
suci, yang tinggi. Cinta bukanlah sesuatu yang masuk dalam lingkungan
sinnlich atau ke-inderaan. Cinta adalah dalam lingkungan persona. Cinta
adalah dasar dari segala-galanya. Dengan cintanya manusia menjeru.
muskan atau meninggalkan dirinya. Hal itu tergantung dari nilai atay
Wert yang dicintai. Akan tetapi siapakah nilai yang tertinggi ? Sudah
dikatakan di atas, ialah Tuhan sendiri.

Sesudah paparan ini kita menjawab pertanyaan tentang kesusilaan.
Sebagai keterangan sementara, yang masih harus dijelaskan lagi, pada
permulaan tulisan ini sudah dikatakan, bahwa apa yang disebut moral
ialah penyerahan diri kepada nilai yang tertinggi. Maka sekarang nam-
paklah yang dimaksud oleh Scheler; dengan kata lain, sekarang menja-
di jelaslah rumusan kita yang pertama. Nilai yang tertinggi itu pada
konkritnya adanya ,,Wertperson™ yang tertinggi, yang menjadi sumber
dari semua Wert atau nilai. Sebab itu menyerah kepadaNya tidak kehi-
langan nilai, melainkan bertambah nilainya. »Die Person gewinnt sich.
indem sie sich in Gott verliert”. Persona menjadi lebih sempurna, jika
dia menyerah kepada Tuhan, demikianlah Scheler. Dengan demikian per-
sona mauusia juga menjadi ,Wertperson™ artinya »Fribadi-yang-berni-
lai”, mirip dengan Wertperson yang tertinggi. Dalamr hal ini pandangan
Scheler ‘adalah dinamis: Menjadi Wertperson berarti selalu meningkat.
Tugas persona, demikianlah Scheler, ialah mengerti dan melaksanakan
,das Wertbild, das die Liebe Gottes von mir hat”. Tuhan seolah - olah
sudah mempunyai lukisan, yang merupakan contoh : dan manusia harus
mernigejar kesempurnaan, yang buat masing-masing sudah. terlukis itw.

Cinta yang tinggi itulah pula, yang harus menjadi dasar dari semua
kecintaan kita. Sebabnya nilai-nilai lainnya dapat kita cinta ialah : kare-
na asalnya dari Tuhan. Dengan demikian cinta kita itu merupakan ikut
serta dengan cinta Tuhan. Dengan demikian maka terjadilah ,ordo ame-
ris” pengaturan cinta yang sebenamya. = S

Demikianlah dalam garis besarnya. ajaran Max Scheler tentang Eti-
ka. Paparan kita tidak lengkap. Akan tetapi etika Scheler sendiripun ti-
dak biss. dikatakan lengkap. Sebetulnya Scheler baru mengupas ' dasar
yang umum dari etika, meskipun kupasan itu sudah panjang lebar. Dan
dari kupasan itupun tidak semua hal dapat dikatakan memuaskan.
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.. Filsuf dan filsafatnya

Untuk mempunyai kesempatan melengkapkan ran aj
Scheler dan untuk menghilangkan pernjlaianpsedilgipadﬂ!;n?:u?;mhiﬁ
skan dipandang kesatuam antara hidup Max Scheler dan pikirannya :
filsuf dan filsafatnya. )

Seluruh filsafat Max Scheler adalah usaha yang berat. Usaha ity da.
pat kita sebut pergulatan. Pergulatan untuk apa ? Untuk -mencapai gam-
baran teniang manusia.-Apakah yang sudah kita Lihat tentang hakekat
manusia ? Manusia itu terjadi- dari unsur-unsur yang saling bertentang-
an. "Akantetapi kodrat mapusia tokh tidak berupa pertentangan. Manu-
sia‘adalah harmoni atau keseimbangan. Dan'apakah yang menyebabkan
kesatuan ? Unsur yang lebih tinggi : ialah Geist, persona. Scheler menga. -

“takan juga bahwa manusia itu adalah , Natur” dan ,,Gnade”. Natur arti-

nya : kodrat. Gnade berarti kesucian dan kekuatan, yang dianugerahkan
oleh Tuhan. Menurut Natur manusia itu tidak teratur, merupakan keka-
canan. Akan tetapi Gnade memberi kebaikan dan harmoni. Berkat Gnade
manusia menjadi ,,Wertperson”, pribadi yang bernilai. Dan dia menjadi
Wertperson, jika bersatu dengan Wertperson yang Maha — Tingsi : ialab

- Tuhap sendiri, demikian Max Scheler.

" Tetapkah kata itu ? Tidak ! Demikianlah pikiran Max Scheler pada
wakiu perkembangannya. Akan tetapi tidak demikianlah ~Max 'Scheler

‘pada akhirnya. Apakah yang terjadi ? Perubahan dalam hidup Scheler

merubah juga pandangannya. Dalam hidup Scheler ‘akhirnya yang me- -
nang bukan “lagi Geist atau roh ; yang mengatur bukan lagi Gnade atau
kesucian dan kekuatan dari Tuhan. Yang menang ialah : kehidupan in-
dera, kekidupan darah dan daging. Dan berubahlah juga panda‘nganr.ya
tentang manusia. Dulu Scheler mengajarkan, bahwa manusia itu harus

-menjadi Geist, harus menjadi persona. Manusia sebagai ‘makhluk sensitif

2lau jasmani tidaklah berharga. Dalam enam tahun yang akhi".d"fi. hi-
dupnya, yang diutamakan ialah : Trieb atau dorongan jasmani. Drang
atau dorongan, itulah realitas yang terutama. Dalam mmbuh-tufnbu!laﬂ
Drang itulah yang menentukan segala-galanya.  Apakah yang kita lihat
dalam hewan-hewan ? Aksi dan reaksi terhadap Umwelt atau dunia se-
kitarnya. Dari manakah aksi dan reaksi itu ? Dari Trieb und Drang.

~ Demikianlah juga' manusia. Manusia adalfah penuh dengan Trieb
und Drang. Dengan Trieb und Drang itu manusia menget.ul‘ da.n bersatu
dengan Umweltnya juga, seperti hewan - hewan. Dan Geist, - dimanakah

Geist? Sudah tidak diakui lagikah? Tidak! Fenomenologi tidak mungkin -

-memungkiri adany&i "uilsur-.yang lIebih hngglfﬁlamgefar’mmla
Geist tetap diakui ! D :
Akan tetapi berlainanlah peranannya sekarang. Geéist tidak menguasai,
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tidak menentukan. Geist hanya ,,berkontemplasi”. Artinya hanya mengey.
ti dengan cara yang pasif. Dapat disamakan dengan cermin, yang mener;.
ma benda-benda tanpa mengadakan aktivitas sedikitpun. Dan memang Ge.
ist menurut pandangan Scheler waktu itu tidak punya daya sedikitpun jad;
tidak aktif. ,,Von Hause aus und urspriinglich hat der Geist keine eigene
Energie”, demikianlah kata Scheler. Dari sendirinya dan semula Geijg
tidak punya daya, (Die Stellung des Menschern im Kosmos p. 77). Duly
Scheler mendalilkan, bahwa Leben tak berarti, jika tidak bersatu dengap
Geist. Sekarang sebaliknya : Geist hanya berarti dalam kesatuannya de.
ngan Leben, dengan Trieb und Drang.

Semua yang-ber-ada itu terjadi dari Geist und Leben atau juga Geist
und Drang. Akan tetapi yang terkuat ialah : Drang. Dranglah yang me.-
nentukan dan menjadikan Geist tidak berarti. Dengan dalil ini Scheler
mengajarkan  pantheisme, yang dulu dikutuk olehnya. Dalam

pantheisme apa yang disebut Tuban itu bukanlah persona, demikianlah

Scheler pada waktu perkembangannya. Sebab itu manusia tidak bisa cin-
ta kepadanya. Karena cinta hanya mungkin, jika diarahkan ke-persona.
Dalam pantheisme dorongan yang terdalam pada diri manusis, ialah do-
rongan untuk cinta sampai habis-habisan, menjadi sia-sia.

Dalil itu kelak dilepaskan oleh Scheler. Apa yang disebut Tuhan
olehnya hanyalah Geist yang sedang dan harus selalu menjadi karena
ditolong oleh Drang. Manusia sebenarnya tidak akan bisa menyerah ke-
pada konsepsi tentang Tuhan semacam itu. Schelerpun tidak ! Lebih-lebik
Scheler ! Sebab itu dia mencoba memberi koreksi kepada konsepsinya

sendiri. Dan terdapatish kata-kata yang pada hakekatnya menyangkal

pantheisme. Akan tetapi Scheler belum mempunyai kesempatan untuk
menyelesaikan pikirannya. Jadi harus dikatakan, bahwa periode yang ter-
akhir dari pikiran Scheler itu belum tertutup. Mungkin ‘Scheler kembali
ke pikirannya yang semula, andaikata sang maut tidak menumbang umur-
nya. Demikianlah yang diharap oleh kawan-kawannya. Dan Scheler sen-
:lirip!m tidak merasa bahagia, sedangkan oleh orang banyak filsafatnya
itu dipandang sebagai percobaan memadamkan suara batinnya, yang
‘memperingatkan tentang kejatuhan kesusilaannya. -

Hal itu tidak perlu kita pandang di sini. Yang lebih menarik perha-
tian kita ialah bahwa filsafat Scheler itu menimbulkan banyak soal. Da-
lam filsafat Max Scheler kita menyaksikan, bahwa filsuf dalam berfilsafat
mempersoalkan dirinya sendiri. Benarkah hal itu ? Hal ity tidak hanya
benar, melainkan -harus dan niscaya. Artinya dalam berfilsafat manusia
niscaya berpikir tentang diri sendiri dan hidupnya. Dengan beraljabar
orang mungkin hanya sibuk dengan tanda-tanda. Dzlam ilmu sejarah
mungkin hanys memandang realitas orang lain dan yang sudah lampau.
Akan tetapi dengan dan dalam berfilsafat manusia memandang realitas-
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nya_sendiri. Orang yang berfilsafat bukanlah seperti penontoq, yang me-
lihat apa yang terjadi di atas panggung. Berfilsafat, jika itu terjadi de-
ngan sungguh-sungguh, niscaya berarti melihat diri sendixi sedang ber-
main di atas panggung realitas. Dan melihat ini tidak hanya melihat apa
yang terjadi, melainkan juga melihat bagaimana seharusnya. Jadi dengan
kata lain, filsuf itu mempersoalkan diri sendiri dan kehidupannya. Dalam
hal ini pendirian Scheler sebagai filsuf yang sungguh-sungguh tidak sa-
_lah. Yang salah ialah, bahwa Scheler mencoba mergabdikan filsafat ke-
* pada hidupnya yang tidak baik itu. Coba bandingkanlah dengan contoh
© ini : seorang warga negara Indonesia selama masih jujur selalu mende-
ngung-dengungkan, bahwa manusia itu harus jujur. Akan tetapi sesudah
menjadi koruptor, lantas mengajarkan bahwa korupsi itu tidak haram.

. Soal kedua, yang akan kita bicarakan, ialah cara Scheler berpikir.
Sudah kita katakan, bahwa Scheler berpikir dengan seluruh hati dan ji-
wanya. Orang seperti Scheler sebetulnya niscaya hanya bisa berpikir se-
cara Fenomenologis. Artinya : bagi manusia dengan tabiat semacam itu
cara berpikir yang sesuai ialah : terjun dan menenggelamkan diri da-
lam pengalaman yang konkrit. Bagi Scheler yang terutama bukanlah pi.
kiran; yang terutama ialah : perbuatan. Berbuat, sekali lagi berbuat,
gl:;;gl:lnm dan merasakan, itulah dan di situlah letak pengertian mengrut

= |

- Dapatkah pendirian itu dipertahankan ? Apakah yang dapat kita
katakan, tentang pengertian yang melekat kepads pengalaman itu ? Un-
tuk lebih mengikuti pikiran Scheler, baiklah kita lihat adanya kesatuan
antara pengertian dan pengalaman konkrit. Ambillah misalnya contoh ini:
aku menulis. Dalam perbuatan dan pengalaman yang konkrit ini termuat
banyak pengertian. Kupaslah peristiwa itu menurut metode Fenomenolo-
gi. Maka nyatalah, bahwa manusia yang sedang menulis itu mengerti
huruf-huruf, mengerti guna huruf yang tentu, mengerti bahwa dia me-
nulis, merasakan enaknya menulis, mengerti nilai pekerjaannya itu, me-
ngerti, bahwa perbuatannya itu dapat ditanggungjawabkan, mengerti
diri sendiri yang sedang menulis dsl. - Semua itu pengertian yang ada.
Tidak di samping perbuatan menulis, melainkan tersirat di dalam perbu-
~ atan itu. Pengertian-pengertian itu tidak berupa pikiran yang disengaja
dan terang-terangan. Pengertian-pengertian tadi tidak diekspressikan,
tidak berupa konsep,- jadl dﬂp&l disebut : akonsepmal, tanpa konsep.
I_’gngertian-pengertian itu terjadi dan termuat, tersirat dalam perbuatan
dan pengalaman. ' |

Semua itu berharga betul-betul dan har.us diterima_. Akan tet.api
orang bisa salah dalam menghargai dan menerima pengertian-pengertian

itu. Dan disitulah letak kekurangan Scheler. . Bagaimaﬂaka.h halnya .?
ngerlian-pengerﬁan- tadi belaum merupakan bentuk pengertian manusia
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erakhir. Orang harus bermenung tentangnya orang h?rus mengana-
Fi:: %i;n memberi tagnggungjawab atasnya. Dalam mnt:oh di atas : orang,
bisa menganalisa perbuatan yang disebut menulis, bisa membuat teori.
teori tentangnya; orang bisa bermenung tentang pengalaman. elis atauy
estetis, artinya pengalaman kesusilaan atau keindahan yang tersirat dalam
menulis itu, sehingga sampai ke dasar-dasar yang terakhu'.. Di manaka.h
letak kesalahan Scheler ?.Scheler sebetulnya menolak analisa yang lebik
mendalam’ itu. Scheler -sudah puas dengan meng,—eks_presmkan, atau me-
ngeluarkan adanya pengertian-pengertian tersebut. di atas. .Axa.n telapi
dia tak mau mengatasi suasana pengalaman dan perasaan. Dia- tidak da-
pat menghargai . pekerjaan intellek,.: yanz ber-refleksi atau v,-bermemfng-
tentang semua itu- secara spekulatif.. Buat Scheler cukuplah pengertian
hati dan rasa.

 Berdasarkan ini kita bisa menunjuk kelemahan filsafat Scheler pada
umumnya. Berdasarkan metodenya Scheler tidak akan bisa sampai keda-
lil yang dengan sepenuhnya mengakui kesatuan manusia.. Scheler hanya
melihat pengalaman, dan, tidak bermenung atasnya; sebab itu pada diri
- manusia dia_hanya akan selalu’ melihat adanya dua wnsur. . dan tidak
akan melihat kesatnannya. Dengan panjang -lebar Scheler. memaparkan
nilai-nilai. = Akan tetapi dia tidak bisa menghubungkan nilai dan ada.
‘Scheler sangat mementingkan persona atau pribadi manusia. Akan tetapi
sebetulnya metodenya, yang hanya menganalisa’ perzejalaan, sebetulnya:
tidak' mepmngkinkan pengertian yang -meta-fenomenologis tentang
na. Artinya:tidek - memungkinkan -pengertian yang betul-betul filosofis
lentang . persona. - | ' J

. Namun semua itu tidak berarti, bahwa dalam filsafat Scheler tidak
‘ada. pikiran-pikiran yang mendalam. Teorinya . memang tidak memung-
kinkan. Akan tetapi praktis dan spontan Scheler sampai kedasar-dasar
realitas yang dalam pula. ak

7. Edith Stein.

'I:uliaan i 'akanr'.men-ghidan'gkan filsafat Edith Stein, sahabat karib
Hedmg C?nfat-Martiqs._, dari kalangan Fenomenologi Husserl. Dua ssha-
bat karib . ini adalah murid Husserl, Hedwig sekarang masih hidup dan
terkenal sebagai ahli bic] gi'c wanita. Edith, yang pernah men-
cli‘dl' lﬂ;ﬂa\thl?d,menmggal‘ dalarw kamp konsentrasi dalam perang
::::: if , dil:mnh dengan kejam oleh kaum Hiﬂgr: Edith"adalah keru-
. -dith Stein dilabirkan pada tabun 1891, Scbagai mahasisii-den
‘sengaja hpindahdgn Breslau ke Gﬁmngem, mi‘;ik i i i

Huseerl. Jiwa Edith yang peavh ci o eyl



ilmu pengetahvan waktu itu. Dan ternyata Edith menjadi murid yang

nub hormat dan setia kepada gurunya selama hidup. Dengan ini tidak
kita katakan, bahwa metode Edith Stein tidak membawa tambahau atau
perubahan dalam metode Husserl. Dari banyak buah penanya, yang ter-
kenal ialah Endliches und Ewiges Sein, dalam bahasa kita : Ada yang
terbatas dan ada yang abadi. Dalam buku ini termuat seluruh filsafat
Edith Stein, yang merupakan pandangan tentang dunia dan Tuhan. Kita
akan mengutip beberapa paragraf untuk lebih menyelami Fenomenologi.

Edith Stein penuh dengan hormat dan penghargaan terhadap keka-
yaan-kekayaan, yang mengalir berabad-abad sampai kejamannya. Akan
tetapi perbendaharaan, yang diwaris dari para pendabulu itu harus di-
pikir juga secara baru dengan para ahli pikir modern. Bagi kami, demi-
kianlah pertanyaan Edith Stein, itu adalah jalan yang khusus. Sebab ka-
mi berasal dari lingkungan Husserl. Dan bahasa kami dalam filsafat ia-
lah bahasa dari para penganut Fenomenologi.

Dan suasana Fenomenologi itu nampaklah dari semula. Untuk mere-
rangkan, bahwa kita punya idee tentang ada yang terbatas dan ada yang
tak terbatas, Edith Stein mulai dengan memandang kesadaran kita seca-
ra Fenomenologis. Amat-amatilah kesadaran kita, demikianlah katanya.
jangan - diakuilah dulu pendirian kita yang spontan dan biasa. Maka
apakah yang tinggal ? Kesadaran kita sendiri. Tiap-tiap pendapat lain-
nya dapat kita singkirkan. Akan tetapi ade satu pendapat yang tak
mungkin disingkirkan : ialah bahwa aku sadar akan aku sendiri, bakwa
dkv sadar akan adaku.

Dan jika ini dianalisa, apakah vang nampak ? Bahwa adaku itu
pada sekarang, pada saat ini ; jadi telah melalui "sudah”, akan tetapi be-
lum sampai ke ”belum”. Jadi adaku itu di antara sudah dan belum. Ada-
ku itu mempunyai "tidak lagi” dan "belum”. Jadi mengandung ke-tidak-
an. Nah, lihatlah kita berpikir tentang ada, yang mengandung ke-tidak-
an. Dengan demikian, kita berpikir juga tentang ada yang tidak mempu-
nyai ke-tidak-an. Ada yang tidak mempunyai ke-tidak-an, jadi' tanpa tadi,
tanpa belum. Jadi melulu ada.......jadi : ABADI, ewiges Sein. Nam-
paklah, demikian kesimpulan Edith Stein, bahwa idee tentang ada yang
terbatas dan ada yang tak terbatas abadi, itu tidak kita ambil dari mana.
wana. Kedua idee itu kita dapaf dari analisa kesadaran kita sendiri.

Untuk lebih menyelami pengertian tentang kedua Sein atau Ada itu
maka dipaparkan analisa fenomenologi tentang "menjadi”. Sesuai dengan
Husser| Stein di sini membedakan "Das Ich” atau AKU transendental dan
AKU yang di kenal dalam pengalaman sehari-hari. Tepat dengan menu.
vat Husserl pulalah analisa gilang-gemilang yang ditulis oleh Edith ten-
lang Aku sebagai berada dalam arus, yang terus-menerus, ialsh arus pe-
sgalaman-pengalaman. Dalam rangka pikiran di atas, yang kita kemuka.
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kan hanyalah satu hal saja: Das Ich atau AKU bisa berpikir tentang petis.
tiwa yang dialami dulu. Dengan melalui peristiwa-penisiwa yang masih
teringat, das Ich juga bisa menengok ke belakang sampai waktu-waky,
yang tidak bisa dipandang lagi ... Dan dengm dem:k:ajf t:lmbulla-h perta.
nyaan : ada permulaankah bagi adaku? Lihatlah, de-nuluan S.lgln, “a(-la_
ku itu nampak sebagai muncul dari dahulu dan menuju kemudian. Seiy.
ku, adaku itn nampak sebagai “geworfenes”, sebagai terda.mpar. Dengar,
istilah ini Edith Stein memberi kritik kepada Martin Heidegger, yang
hanya mau memandang terdamparnya Sein, dan memadamkan s?al len-
tang asal Sein. Akan tetapi soal itu tak mungkin dipadamkan. Dari dalam
"Desein” atau ada dari manusia niscayalah muncul pertanyaan tentane
dasar atau sumbernya. Jika ada kita itu terdampar, maka soalnya : dari.
manakah terdampar, siapakah yang mendamparkan ? Dengan analisa ity
Edith Stein bermaksud memperlihatkan ”Geworfenheit” atau ada yang
terdampar sebagai ada vang diciptakan, sehingga endliches Sein ternvata
berhadapan dengan Ewiges Sein. Dengan filsafat modern, terutama Mar.
tin Heidegger, Edith Stein mengakui adanya Angst atau ketakutan dalam
hidup manusia. Akan tetapi ‘Angst tidak perlu menjadi corak yang domi-
nan atau terkemuka. Manusia bisa juga merasakan kepastian dengan te-
nang dan damai. Memang aku insyaf, bahwa adaku it mengandung ke-
tidak-an. Akan tetapi aku juga mengerti bahwa aku ada, jadi bahwa ada-
ku itu diselenggarakan dan dipertahankan. Dengan menganalisa adaku.
aku mengerti Ada- lain} yang bukan akuisendiri. akan telapi merupakan
pendukungku, ialah Ada yang tak terbatas demikian Edith Stein.

Dengan ‘pikiran itu Edith Stein menun juk jalan untuk: mengerti Sum-
ber ada kita. Yang perlu dikemukakan di- sini ialah, bahwa Edith dalam
memaparkan jalan .itu juga menambahkan, bahwa pengertian itu penuh

_dengan rahasia. Manusia mengerti, akan tetapi juga mengalami kegelap-
an. Terutama dalam pengertian- tentang Tuhan. Dalam hal ini suasana
pikiran. Edith Stein ada miripnya dengan pikiran Gabriél Marcel, yang
selalu mengakui "mystére” atau kegaiban. e 5w o

~ Dan manakah pengertian yang lebih sempurna tentang Tuhan ? Bu-
k';m pengertian yang hanya berdasarkan pikiran, melainkan kepercayaan.
Sebab. di situ termual penyerahan diri. .Dalam hal ini pikiran Edith seru-

5: dengan Max l__Sch;!eE.alO'ra:"g_‘tidé]: hanya ‘mengerti dengan berpikir.

ang juga mengerti dalam dengan cin : . ikiank
corak pikiran Ednlgﬂl Stein. WL N r.x_zenygrah,. pRSIRAES

S‘uatt! hal yang sangat menunjukkan, belapa'sétian'ya pikiran Edith
Stein kepada aliran Fenomenologi ialah paparannya tentang , Wesen”
atau ,intisari”. Barangkali kita juga bisa menggunakan istilah essensi.
Sudah kita katakan, bzhwa dalam Fenomenologi orang berussha mene-
mukan dao memandang Wesen. Seorang yang emosionil seperti Max
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Scheler kadang-kadang terlalu mudah dan terzesa-gesa menemukan We-
sen atau intisari. Sedangkan orang lain akan bertanya : apakah maksud:
mu. Demlha.n juga, Edld’l Sleiﬂ, dalam mengupas ada vang [e]-bam ba.
nyak berkata tentang Wesen. Dia membedakan aniara “terbatas” dan
“waktu” atau terkurung dalam waktu. Lihatlah pengalaman kita, demi-
kianlah Edith Stein. Renungkanlah misalnya pengalaman tentang baha-
gia. Bahagiaku itu datang dan hilang, mulai dan berhenti. Jadi terkurung
dalam waktu. Akan tetapi pandanglah essensi bahagia atau bahagia seba-
gai bahagia. Itu tidak mengenal muncul dan hilang, tidak mengenal mu-
lai dan berhenti. Di sini kita tercenderung untuh menyamakan pikiran
Edith Stein dengan ajaran Plato. Dan memang dengan Plate Edith Siein
berpendapat, bahwa pengalaman bahagia tidak mungkin, andaikata tidak
ada essensi atau Wesen atau intisari yang kita sebut babagia. Bahagia-in-
tisari ilu mendahului semua bahagia yang individuily demikian ; Edith
Stein. Selanjutnya sebagai contoh lain ditunjuk juga : kesediaan, ke-
_gembiraan, kesenangan, kesadaran, pengalaman. Semua itu adalah essen-
si atau intisar). Semua itu bukan idee atau konsep. Konsep.itu kita, yang
membuat. Sedangkan Wesen atau intisari itu hanya kita’ ketemukan.

Nah, intisari-intisari itu menurut Edith Stein tidak mempunyai ek-
sistensi atau ada, yang terkurung dalam waktu. Essensi-essensi itu mem-
punyai ada diluar dan  di atas waktu. Akan tetapi janganlah juga di-
samakan dengan ada dari Tuhan. Jadi yang disebut Wesen itu ada ter-
sendiri, ada betul - betul di luar waktu. Jadi merupakan realitas tersen-
diri. Dan bagaimanakah hubungannya dengan realitas yang kita
alami sepertj misalnya : kegembiraan dsb ? Apakah yang kita alam itu
adalah semacam ,,tiruan” dari intisari yang ada di luar-waktu itu. Misal-
nya rupa merah adalah macam tiruan atau cetakan dari intisari merah.

Banyak pertanyaan bisa kita kemukakan terhadap ajaran tentang in.
tisari itu. Akan tetapi cukuplah kiranya, jika kita katakan bahwa dalam
paparap-paparan seperti yang diberikan oleb Edith Stein itu nampak ke-
lemshan Fenomenologi, yang kurang dikendalikan oleh jiwa yang terlatih
dalam cara-cara melafisik; atan mengatasi fenomen. Halini nampak lagi
dalam pandangan Edith Steir tentang jiwa manusia. Jiwa dipandang se-
bagai substratum atau dasar yang gelap, yang menampakkan diri da'am
kehidupan. Jiwa itu terdiri dari banyak lapisan. Manusia harus hidup
dalam lapisan yang terdalam. Hanya dengan demikian manusia bisa me-
nguasai kekuatan-kekuatan jiwa. Bila manusia hidup di dalam hpm
yang terdalam, maka ia akan lebih bisa membangun dan menyempurna-
kan diri. Akan tetapi, sayang betul, kebanyakan manusia tidak berani
wbersemayam” dalam lapisan yang terdalam itu. Sebab itu hidupnya
menjadi hampa saja.
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Mungkin pandangan itu dapat dipertanggung-jawabkan sebagai ke-
sadaran. Akan tetapi dengan analisa itu pikiraw belum sampai ke penger.
tian yang hetal-betul filosofis tentang jiwa.

Cukuplah kiranya paparan ini untuk memberi gambaran .sedikit ten.
tang Fenomenologi dari Edith Stein. Seperti nampak dalam ajaran Edith
Stein Fenomenologi bisa menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang sa-
ngat dalam, seperti pertanyaan tentang Tuhan, tentang persona dsb. D
situlah letak nilai Fenomenolegi. Bagaimanapun juga Fenomenologi me.
maksa kita berpikir.

8. Sepatak kata tentang Fenomenologi

Tulisan ini menghidangkan pikiran sedikit tentang Fenomenologi.
'Fenomenologi ada dua macam. Yang satu ialah Fenomenologi yang men.
cari intisari. Kedua ialah Fenomenologi Eksistensi, atau Fenomenologi
yang memandang kehidupan manusia pada konkritnya. Sampai sekarang
yang kami hidangkan ialah macam Fenomenologi yang pertama. Sebab
ity pandangan kita sekarang ini hanya mengenai ' Fenomenologi-essensi

atau Fenomenologi-intisari.

Seperti tiap-tiap aliran filsafat demikianlah juga Fenomenologi dila-
hirkan dari keyakinan, bahwa manusia bisa mencapai kebenaran dan dari
~ kchausan untuk memperolebinya. . Dalam hidup kita yang biasa, dalam
perbuatan kita sehari-hari. kita manusia yakin dengan mutlak, bahwa ki-
ta mengerti realitas dan bahwa pengertian kita itu benar. Akan tetapi,
bila kita hendak berpikir tentang pengertian kita, tentang kebenaran yang
kita peluk sehari-hari, yang kita alami dengan dan dalara seribu satu per-
buatan kita, maka alangkah kesukaran-kesukarannya yang kita jumpai.
Pengalaman kesukaran-kesukaran ini menyebabkan lahirnya macam-ma-
cam teori tenlang hakekat pengertian dan kebenaran Husser! bapal Fe-
nowenologi adalah yakin. bahwa teori-teosi yang ada sampai waktu itu
tak berhasil menerangkan pengertian. Malahan sebaliknya hanya menim-
Lulkan kabut yang menutupi segala-galanya. Aliran Psikhologisme misal-
nya, menyatakan bahwa apa yang dikatakan pengertian tak lain dari ke-
mn-kwfn.g _Positi_visme mengajarkan, bahwa manusia ita dalam pengerti-
-annya tidak bisa melampaui pengalaman. Husserl yakin, bahwa kesalahan
teori-teori itu terletak dalam pendirian vang salah : ialah pendirian yang
tidak; mengamal-amati kontak kita yang semula dengan realitas. Kontak
yang pertama atau yang terdasar itu dalam hidup biasa dikaburkan de-
ngan macam-macam pendirian dan pendapat. Maka sekarang soalnya ia-
lab : bagaimana kita hisa kembalj ke persentuhan yang sebetulnya itu ?
Dalam rangka fikiran Husserl barangkali lebih baik dikitakan demikian:
bagaimanakah kita bisa melihat intisari vang sebenarnya dalam pengala-
man kita yang konkrit tentang realitas ? Ambillah misalnya bahass. Se-
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gua manusia mengalami bahasa. Jadi mengerti bahasa, meskipun mung-
kin hanya secara sederhana. Akan tetapi pengertian itu tentu termuat da.
Jam suasana yang tertentu. Misaloya orang Jakarta, pengertiannya ten-
tang bahasa tentulah termuat dalam suasana bahasa Jakarta. Dan jika di
tanya tentang bahasa, tentulah akan mengambil bahasa - Jakarta sebagai
gkalannya. Sekarang yang dianjurkan oleh Husserl adalah demiki-
an : analisaleh agar supaya dengan dan dalam mengalami bahasa Jakarta
jtu anda bisa menemukan intisari bahasa, yang memang termuat dalam
pengalamaﬂ yang konkrit itu ! Untuk terangnya kita ambil contoh; lan,
dan sekarang kita bicara dengan Max Scheler. Tiap-tiap orang mengerti
pilai. Akan tetapi apakah nilai itu ? Rasa manis itu nilai 3 keindahan
musik atau lukisan juga nilai, dan bila orang melakukan wajib itu juga -
nilai, ‘ialah kesusilaan atau moral. - Kerapkali orang sudah mempunyai
macam-macam pendirian tentang nilai dan orang melihat nilai . menurut
dirian itu. Mungkin juga orang seakan-akan mabok dalam mengala-
mi nilai, terutama nilai kenikmatan. Untuk mengerti hakekat nilai, orang
harus menelanjangi diri dari pelbagai pendapzt dan lain-lain kabut, yang
meliputi pengalaman itu. Orang harus menyaring -dan menetapkan apa-
kah nilai kenikmatan, apakah nilai estetik a:2u keindahan dan apakah
nilai moral itu; manakah yang tertinggi, manakah nilai yang sebenarnya
bagi manusia. ' Aol ' - ' .

Nampaklah sekarang dva unsur yang pokok dari Fenomenologi se-
bagai' metode : ialah unsur negatif dan unsur positif. Unsur negatif me-
nyurth demikian : singkirkanlah dulu macam-macam pendapat dan pe-
ngakuan. Dan unsur positif : amat-amatilah dengan. teliti pengalaman,
lihatlah hal-hal yang terselip disitu, pandanglah dan analisalah infuiss.
Apakah arti intuisi ? Pengertian yang langsung, pengertian, dengan ma.
na kita langsung bersatu dengan obyek, tanpa berpikir-pikir.

Untuk lebih menyelami hal ini dan untuk lebih mengerti intisari Fe-
nomenologi, Jkuhlahketeranga.n yang sangat sederhana sebagai berikut.
Ambillah seorang ﬂ);iy:mg sedang asyik sibuk dengan anaknya. Ibu ita
mengerti, bahwa anaknya itw, meskipun masih kecil, merupakan persona
bahwa anaknya itu bisa belajar, akan bisa bercakap-cakap dsb. Ibu it
dalam menjalankan wajibnya itu juga mengerti, bahwa perbuatannya iin
baik. Semua pengertiﬁn yang. téi'mnét' dalam kesibukan Ibu itu, dipikir-
pikirkah ? Tidak. Diketemukan dengan berlogikakah ? Tidak. Dirumus-
kankah ? Tidak ! Pengertian itz ada dalami pengalaman dan dialami,
akan tetapi tidak dipikirkan, tidak merupakan idee-idee yang tersendiri.
P engertian itu dapat disebut : akonseptual, artiny2 tanpa konsep atau
idee ; pengalaman itu juga dapat kita namakan prekonseptual, artinya
mendahului konsep-konsep atau rumusannya.
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Teranglah sekarang kiranya apa yang disebut unsur intuitif atau pe.
ngertian langsung dalam pengertian kita sebagei keseluruhan. Pengertian
kita selalu merupakan kompleks. merupakan susunan, yang agak berli
bat-libat. Jika kita memerlukan berpikir, jika kita berpikir dengan senga.
ja, jika kita meruncingkan konsep-konsep kita, itu kit:'a seakar.:-akm men.
jaubkan diri dari realitas. di mana kiia berenang. Kita n?efljauhkan dini
dari unsur kelangsungan dari pengertian kita. Halnya mirip dengan se.
orang, yang sambil berenang sudah mengerti air dan kolam, akan tetap;
naik ketempat loncat untuk lebih seksama memandang kolam dan aimya.

Sesudah paparan ini maka lebih nampaklah intisari Fenomenologi
sebagai metode. Berdasarkan keyakinan, bahwa sumber kebenaran i
‘harus dicari dalam persentuban kita yang ashi dengan realitas, maka Fe.
nomenologi adalah metode herpikir yang menganjurkan supaya kita
menggali pengalaman kita, dengan maksud untuk berhadapan dengan un-
sur intuitif dari pengertian kita. Unsur itu harus kita analisa, sehingga
kita menemukan intisari dari -harang-barang yang kita alami. - |

Nampaklah. bahwa dasar Fenomenologi ialah pengertian kita pre-
konseptual, vang sangat padat. Dalam pengertian kita yang tidak diru-
muskan itu, bagaimanapun juga kita mengerti apa yang disebut intisari
~atan pokok dari barang-barang. Hal itu nampak dari cara-cara kita ber-
kata, memberi nama atau bertanya. misalnya : apakah itu ? Dengan per-
tanyaan' itu kita hendak mengerti "apa” nya. intisarinya atau essensinva.
‘Aspek itulah yanz: dipentingkan dalam Fenomenologi ; yang kami mak-
sud ialah Fenomenologi essensi atau intisari. Sebab Fenomenologi eksis

tensial tidak; menghiraukan essensi.

Dengan demikian; pikiran kami sudah membelok sedikit. Sampai se-
karang yang kami tonjuk ialah Fenomenologi sebagai metode. Akan tela-
pi, dengan kata-kata yang terakhir ini kita sudah menventoh Fenomeno-
logi sebagai doktrin atau ajaran. Fenomenologi sebagai doktrin adalah
hasil dari Fenomenologi schagai metode. Sebetulnya metode sukar dipi-
sahkan dari doktrin. Pada kenkritnya : metode dan doktrin berupa ke-
satuan. Keterangannya, dengan singkat, adalah demikian : seperti telab
kita katakan pengertian kita yang prekonseptual atau tidak dirumuskan
itu, adalah sangat kaya. Ambillah untuk terangnya seorang petani yang
sedang mencangkul. Apa sajakah yang tidak termuat dalam pengalaman-
nya yang konkrit itu ? Dia mengalami cangkulnya, mengalami caranya
bekerja. Dengan kata lain : dia mengalami teknik. Iltulah snatu aspek
yang termuat ﬂalam't-penga]ﬁman semua manusia. Aspek itu dapat ‘diper-
kembangkan. Dan apakah akibatnya ? Pengetahuan teknik dan kemaju-
an teknik. Itulah pada hakekatnya yang menjadi pokoknya semua teknik.
betapapun juga majunya jaman sekarang. Apalagi yang termuat dalam
pengalaman pak tani tadi ? Dia kerja sama dengan orang-orang lain. Li-
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halllh dengan demikian, dia mengalami kesosialan manusia. Asupck itu
dapat direnungkan sehingga menjadi ilmu pengetahuan, yang kita sebut
50510]0g1 Dalam pengalaman pak tani tadi termuat juga a.sptk ekonomi,
aspek kesusilaan, aspek ps:kho]ogxs dJl

Maka sekara:fg untuk kembali ke Fenomenologi sebagai doktrin ha.
ruslab dikatakan, bahwa dengan mengarahkan ke aspek yang tertentu,
akan tercapailah juga pengertian yang tertentu. Ingatilah contoh pak tani
~di atas. Kita bisa memerlukan melihat sudut psikhologi, sudut sosial. su-
dut ekonomi dsb. dari kompleks pengalaman itu. Sebenarnya demikian
balnva denzan penglihatan pengalaman manusia pada umumnya. Metode
Fenomenologi bisa dm.rahkan ke sudut ini atau itu, dan akibatnya akan
berlainan juga.

Dari uraian kami yang sangat singkat ini mungkin nampaklah wea
kekayaan Fenomenologi sebagai metode dalam semua ilmu pengetahuan,
yang menyelidiki kehidupan manusia atau Geisteswissenschaften. limu
jiwa, sosiologi, estetika, ilmu-ilmu kebudayaan, semua -itu sebetulnya ti-
dak mungkin tanpa metode Fenomenologi. Juga filsafat, harus menggu-
nakan metode lm sebagm propedeunca alau pemapanma.

Denzan kahmat }rang terauurmx ka.:m mengemukakan hubunoan ,
antara filsafat dan Fenomenologi. Fenomenologi sebagai metode ‘bukanlah .
metode filsafat. Dan’ Fenomenologi sebagai doktrin. jika hanya melulu
analisa Fenomenolog:s., belumlah - filsafat. -~ Ambillah pikiran tentang
kebebasan. jiwa manusia dari maut. Keyakinan atau pemungkiran ten-
tang hal ini tidak mungkin hanya didasarkan- analisa Fenomendlogis dari
fenomen kita’ yang disebut kesadaran. Demikianlah juga kerohanian ji-
wa. Tak mungkm dimungkiri dengan berdasarkan analisa Fenomenolo-
gis. Akan tetapi sebaliknya tak mungkin juga dlterangkan hanya dengan
analisa tersebut. Kerohanian manusia, kesusilaan, pengertian kita tentang
Tuhan, semua itu adalah supra-fenomenal atau. mengatasr fenomen.

Kesemuanya 1m . bukanlah untuk mengurangl penghargaan kita ten-
tang Fenomenologi. Berkat Fenomenologi kita sekarang bisa menikmati

lfﬂndangan-pandangan yang gﬂang-gmm!ang tentang manusia.




BAB V
HLMU JIWA AGAMA

1. Maksud dari idmu jiwa egama

Dengan ini kami mulai pembicaraan singkat yang akan disebut &y.
tipan dari ilmu jiwa agama. Akan tetapi yang akan kami hidangkan ity
tidak lebih dari kutipan-kutipan mengingat bahan-bahan dan soal-sogl
dari ilmu tersebut adalah sangat banyak dan sangat kompleks.

Marilah kita kemukakan sedikit tentang istilah ilmu jiwa. Istilah jnj
sudah menjadi klasik atau istilah tetap sejak -Aristoteles — 3 abad sebe.
lum tahun 1 — menulis bukunya yang berkepala ,,peri-psyches”, atan
tentang jiwa, yang dalam bahasa modern  psichologi atau ilmu jiwa,
Akan tetapi istilah itu sebetulnya tidak tepat. Tidak tepat jika dibanding.
kan dengan isi ilmu pengetabuan yang disebut ilmu jiwa, terutama dalam
perkembangannya sckarang ini. Ingatlah, bahwa yang dipandang-pan-
dang, diselidiki. dalam ilmu pengetahuan - tersebut bukanlah jiwa raa-
nusia, melainkan seluruh manusia. Dalam ilmu jiwa ada banyak aliran
dan banyak pula pendapat tentang apa ‘yang dijadikan obyeknya. Akan
tetapi bagaimanapun juga perbedzannya, satu hal adalah tentu dan me.”
rata di dalam semua aliran : yang menjadi tujuan dari ilmu jiwa ada-
lah pengertian tentang manusia. Manusia sendiri sebagai gejala dengan
semua tingkah lakunya, itulah yang ditinjau, diselidiki, itulah obyeknya.
Dan yang dituju ialah pengertian tentang manusia sebagai sibyek empi-
ris.‘Manusia jtu adalah makhluk yang aneh. Dengan seluruhnya dia
menggejala, dia merupakan fenomen, jadi dia nampak, terlihat, tertang.
kap. Akan tetapi dapat juga dikatakan, bahwa dia tidsk nampak, bahwa
dia tidak terlihat, bahwa dia tidak tertangkap. Bukankah kita membeda-
kan yang tersurat dari yang tersirat ? Nah, demikianlsh juga manusia
it di depan kita. Babkan juga masing - masing dari kita semua bagi
diri sendiri. Masing - masing dari kita menghadapi sesama manusia dan
diri sendiri sebagai sesuatu yang tersurat, itulah manusia sebagai gejala.
Akan tetapi jika kita hanya meminati apa yang kita tangkap dengan
pancaindera, maka belum cukuplah  pengertian kita. Tangkapan kita se-
lamanya adalah lebih dari itu. Dalam tiap - tiap perjumpaan kita me-
nangkap manusia dengan selurahnys. Dalam tiap - tiap pengalaman ma-
sing - masing dari kita menangkap diri sendiri dengan scluruhnya pula.
Penangkapan ini kita ucapkan, kita ekspressi-kan dengan istilah : AKU.
Jadi sebetulnya kita selalu menangkap yang tersirat. Akan tetapi dengan
hanya demikian kita belum sampai kepengertian yang disebut ilmu pe-
ngetahuan, kita belum sampai ke ilmu jiwa, apalagi filsafat tentang ma-
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Bilamanakah kita sampai ke - ilmy jiwa ? Bila kita mengamat-
amati pengalaman yang tersebut di atas dengan saksama, sehingga pe-
ngertian kita menjadi terang dan dapat djpertanggung- jawabkan. De-
ngan demikian maka muncullah juga yang tersirat lebih dalam lagi.
Untuk maksad itu fakta - fakte pengalaman harus dikumpiilkan dan dise-
lidiki. Dengan' kata lain, ilmu jiwa itu berdasarkan pengalaman atay
empiri, sebab itu juga disebut ilmu jiwa empiris. Tentu saja tidak cukup
orang hanya mengumpulkan dan menganalisa pengalaman, Orang harus
juga meneliti mana yang berupa intisari, mana yang bukan, bagaimana-
kah timbulnya pengalaman, apakah yang terlaksana dalam pengalaman
dsb. Dengan kata lain metode fenomenologi harus dijalankan pula. Dan
~apakah hasilnya ? Pengertian tentang manusia, yang secara langsung da.

pat dihisap dari empiri atau pengalaman, 'dengan metode tersebut. Jadi
ilmu jiwa itu sebetulnya ilmu tentang manusia, jadi : anthropologi. De-
ngan mengingat metodenya maka dapat disebut : anthropologia empiri-
- €0 - fenomenologika. Akan-tetapi marilah istilah yang agak sukar ini kita
kesampingkan saja. Baiklah istilah ilmu jiwa tetap kita pakai, meskipun
- tidak tepat. =+ -

Sesudah keterangan di atas, kita bisa meninjau ilmu jiwa agama.
Rmu jiwa agama adalah suatu cabang dari ilmu jiwa pada umumnya. Dj
sinipun yang dimaksud pengertian tentang manusia, akan tetapi menurut
aspek yang khusus. Kita dalam ilmu jiwa bisa menyelidiki manusia me-
nurut aspek sosiologis, kita bisa meninjau, manusia menurut keadaan
vang sedang dialami (misalnya sakit dsh.), menurut ‘pekerjaannya dsb.
- Kita dapat juga meneliti manusia, menurut gejala - hidup yang sangat
dalam jalah yang disebut agama. Dalam hal ini ilmu jiwa tidak memper.
soalkan apakah suatu agama benar atau tidak benar, apakah dikurnia- _
kan oleh Tuhan atau tidak. Soal - soal semacam itu adalah di luar ilmu
iwa agama. Ilmu jiwa agama hanyalah menghadapi manusia dengan
pendirian dan perbuatannya yang disebut agama, atau lebih tepat :
hidup keagamaan. Dengan demikian kita memperoleh gambaran atau Iu. ,
kisan dari manusia - beragama. Mungkin kata - kata ini masih belum te.
rang. Coba, izinkanlah kami menerangkan dengan mengajukan suatu ku-
tipan dari kisah hidup seseorang, yang konkrit. -

Dalam surat kabar harian Abadi, nomor mingguan yang ke _luar
pada hari Ahad tanggal 4 Januvari 1959, kami membaca kisah dari se-
orang gadis bernama Mulyati seperti berikut :

. Dara bci'mata ;eh berkulit hitam manis ini (demikianlah redaksi
dari harian tsh.) atas pertanyaan wartawan anda, mengatakan bahwa
baginya ada empat kejadian, yang tak dapat dlh_lpakan, yakn,: empal
kali mengalami kegagalan dalam mencari kawan hidup. ,.Malah ; {le:m-
kianlah dara itu sendiri 7, sekali pada suatu saat bampir saja terjebak .
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oleh seorang pria, yang bermulut manis dan agak malu - -malu sii_amy.a,
yang berkenalan kepada saya, dan akhirnya saya ketahai, b?hwa pria
ini telah mempunyai isteri dan tiga orang anak. Alangkah_s,?hm;a hati
ketika itu, mengalami kejadian yang menyayat - nyayat hati ™.

., Kejadian yang demikian inilah, yang memintakan lf_gkuatan batin, .
akhirnya memaksa saya kembali kepada Tuhan, kembah mer.]gaduk.an
untung nasib saya kepadaNya. Sejak sekarang imi saya mulai belajar
mengzji dan agama, karena terasa cleh saya, bahwa agama merupakan
satu kebutuhan mutlak untuk menjadi pegangan dalam hidup dan mela-
wan badai kesukaran, yang datang menimpa diri manusia ”. Demikian-
lak gadis M. dalam nomor mingguan tsb. dari barian Abadi. |

Dalam kisah yang sangat sederhana itu kita menyaksikan bagaima-
na seorang melihat diri sendiri dalam hidupnya, melihat hidup dan tan-
tangannya, dan menemukan jawabannya, Waktu gadis Mulyati tadi ma.
sih kanak - kanak tentulah hidup belum merupakan soal. Demildanlah
bagi setiap manusia juga. Waktu kita masih dalam kandungan Ibu, tidak
ada soal sama sekali untuk kita. Waktu kita masih kecil, belum timbul
soal - soal. Akan tetapi berbarengan dengan pertummbuhan kita, maka mu-
lailah timbul juga soal- soal. Dan pada suata saat hidup akan nampak
schagai soal yang berat. Bagi gedis Mulyati tadi soal itn nampak untuk
pertamna kalinya, waktu dia merssa bahwa dia harus  memasuki masya-
rakat dengan teman hidup. Dan datanglah usaha, akan tetapi datanglah
juga kegagalan, bahkan sampai empat kali, bshkan sampai berdekatan
dengan bahaya untok terjerumus. Dan bagaimanakah reaksinya ? Reak-
siny2a berupa perjuangan dan penderitaan batin, yang sangat pedih, hati
seolah - olah tersayat - sayat. Akan tetapi apakah akibatnya ? Pengertian
tentang hidup yang lebih mendalam. Sekarang hidup nampak sebagai
penuh dengan ancaman. Diri sendiri terlihat sebagai perahu kecil di
n.:ngah - tengah samudera, yang selalu menghadapi badai - taufan. Manu-
sia merasa kecil, lemah tak berdaya. Dalam mengalami diri sendin de-
ngan cara yang demikian itu, maka terasalah kebutuhan manusia untuk

i dﬁﬂ;ﬁﬁep&d& suatu Kekuatan yang mutlak. Dan menyerahlah dia

Numpa!da_h sekarang apa yang kita maksud dengan istilah ,, gam.
baran atau lukisan tentang manusia”, yang menjadi tujuan ilmu jiwa
agama. Nampaklah juga sedikit dari soal - soal yang harus dikupas oleh

ilmu jiwa agama. -

Bagmma.n_aka.h hubungan antara Tuhan dan manusia yang dialami
dalan? agama itu ? Bagaimanakah manusig berhadapan Beﬁgan Tukan ?
Bagaimanakah pengalaman tentang diri sendiri dalam menyerah dan
berdoa ? Bagfimanakah pandangan manusia tentang hidup dan realitas
scumumnya, jika dia berpangkalan kepads bubunesnava dengan Tuhan
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it ? Bagaimanakah pandangannya teatang suka duka dalam hidup, ten-
tang hidup dan mati ? |

Terlihatlah dalam soal - seal ini, bahwa manusia itu tidak bisa ha
nya dimengerti secara positif dengan tangkapan yang eksakia {mennrut
ilmu pasti). Manusia adalsh sesuatu yang ajaib. Dia terlibat, dia tertang.
kap, akan tetapi juga inengatasi tangkapan kiis. Selamanya dia tetap da-
pat lebih dimengerti. Ilimu jiwa agama adalah suatu usaha untuk me-
ngerti yang lebih dalsan apakah dan bagaimanakah manusia itu. Akan
bisa kita hilangkarkah tirai yang menyembunyikan manusia ? Tidak !
Manusia akan tetap rahasia ! Hal ini skan nampak juga dalam ilmu ji-
wa agama. |

2 Ca'mbamn pokok dari manusia, yang ber - religi

Sudah kami katakan, bahwa tujuan dari ilmu jiwa ialah untuk men.
capai pengertian tentang manusia. Mengerti, itu terjadi dengan meng-
. gambar. Menggambar dalam pikiran kita. Sebab itu dapat juga dikata-
kan, bahwa tujuan dari ilmu jiwa ialah mendapat gambaran tentsng
manusia. Dalam ilmu jiwa agama maka halnya menjadi demikian : ba-
gaimanakah gambaran yang kita peroleh tentang manusia dengan me-
mandang perbuatan manusia. yang kita sebut : melekukan agama ?
Gambaran ini adalah sangat kompleks, sangat berlibat - libat. Manusia
yang percaya, manusia yang cinta kepada Tuhan, manusia yang berkot.
ban, manusia yang berdosa, menyesal, dsb., semua itu adalah idee- idee
atau gambaran dari manusia, yang beragama. Dalam pembicaraan ini
kami akan wemberi idee yang pokok, yang fundamental saja. ‘

Sebelum miulai dengan hal itu baiklah dikemukakan, bahwa di sini
istilah agama kami ganti dengan religi. Adapun sebabnya, karena kata
- religi adalah lebih luas, jadi juga mengenai gejala - gejala dalam ling-

kungan hidup primitif. Istilah religi menurut asal kata berarti ikatan,
atau pengikatan diri. Sebab itu kata religi adalah lebih personalistis da-
ripada kata agama, yang menurut asalnya berarti peraturan atau ajaran,
Karena lebih personalistis, artinya langsung mengenai dan menunjuk
pribadi manusia, maka dari sebab itu istilah religi juga lebih dinamis.
artinya lebih menonjolkan eksistensi manusia, jadi juga lebih menonjol-
kan kemungkinan - kemungkinan untuk dikupas lebih lanjut.

Kembalilah ke soal kitz. Bagaimanakah gambaran yang pokok dan
manusia yang bereligi itu ? Untuk menghindarkan salah paham dan un-
tuk menjelaskan pertanyaan, janganlah bereligi disamakan dengan ber-
baju, berkain, berpakaian nasional dsb. Ingatilah, bshwa religi berart;
ikatan atau pengikatan diri. Jadi : bereligzi berarti menyerahkan diri,
tunduk, taat. Akan letapi dengan tunduk, tzat dan penyerahan diri itn
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manusia tidak merasa celaka, seperti orang yang dipaksa oleh suatu ke
kuasaan, yang tak dapat dikalahkan. Ikatan dan ketaatan itu dialami
dan dirasakan sebagai sesuatu ' yang mengangkat dan membahagiakan.
Untuk menyelami hal ini tak diperlukan pengertian ilmu jiwa yang da-
lam. ,, Hubungan antara religi dan bahagia adalah sedemikian eratnya,
sehingga bahagia dipandang sebagai bukti dari kebenaran religi ”, de-
mikianlah kata William James, seorang pelopor dari ilmu jiwa agama.
Untuk lebih menerangkan hubungan antara religi dan bahagia itu kam;j
sajikan sebuah kutipan dari William James lagi, di mana tercantum pe-
nyaksian dari seorang yang bertobat. ,Aku dibawa ke suatu pertemuany
ibuke dan kawan - kawanku berdoa agar supaya aku bertobat. Jiwaku
yang sangat emosionil merasa sangat terharu. Dalam menyaksikan pe-
ngakuan kejahatan dan permchonan ampun dari dosa-dosa aku menjady
lupa akan segala - galanya disekitarku. Aku bersembahyang, aku minta
diampuni. Dan aku membayangkan, bahwa aku sudah diampuni daa di-
beri pembaharuan hidupku. Waktu aku bangkit dari berdoa, aku berte-
riak : Segala - galanya sudah lampau. dan segalanya menjadi baru. Aka
merasa seolah - olah aku memasuki dunia baru dan kehidupan baru. Ba.
rang - barang yang kupandang seakan - akan penuh dengan kemuliaan,
dan dunia menjadi penub dengan keindahan...... = , :

Cukuplah kiranya kutipan itu untuk dijadikan pangkalan penero-
pongan yang lebih lanjut, sehingga kita mendapat pengertian yang lebib
dalam tentang manusia, yang memeluk religi. Secara empiris, -artinya
menurut pengalaman, yang dirasakan dan yang dapat ditinjan kita me-
lihat manusia bahagia karena dan dalam penyerahan diri yang kita se-
gt’mﬁgi. Akan tetapi apakah yang termuat dan tersirat dalam seloua

- Untuk mendekali pemecahan soal ini, pikirlah 'handingm dengan
kejadian - kejadian seperti berikut. yang juga dikatakan membawa baba-
‘gia. Sebagai misal, ambillah seorang yang mendapat suatu jabatan. Ba-
hagiakah dia? Tentu! Tapi jika ditanya, untuk berapa tahunkah dia akan
memangku jabatan itu ? Dia akan menjawab : 25 tahun atau 30 tahun.
Pertanyaan dan jawaban itu tidak janggal, dirasakan masuk akal sama
sekali. Pindahkanlak pertanyaan itu kebidang agama. Jika seorang tanya
kepada kawannya : untuk berapa tahunkah kau akan memeluk aga!;u
itu 7 Maka pertanvaan itu dirpsakan tidak masuk akal. Tak seorangpun
: alun menjawab : untek 20 tahun ! Sebal dengan seudirinya orang ya:
km,. bahwa agama itu adalah untuk selama hidup. Tentu saja ada ma-
nusia yang meninggalkan agamanya. Akan tetapi, pada prinsipnya, ter-
bap religi orang berpendirian, bahwa religi itu adalah untuk seumur hi-
&1}_) dan tidak untuk dipeluk dan ditinggalkan dengan semay - maunys
saja. | ‘
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Bandingkanlah sekarang dengan seorang yang bahagia karena, mi-
salnya putus lotre seratus ribu rupiah. Jika ditanyakan, pastikah dia
akan babagia selama hidup dengan usngz itw ? Maka jawabannya : be-
lum tentu. Berlainanlah halnya dengan bereligi. - Di sini orang yakin
bahwa bahagia yang berdasarkan religi itu adalah untuk selama h?idup.

Dari contoh - contoh ini nampaklah, bahwa manusia merasa, bahwa
religi itu mengenal manusia dengan cara yang lebih dalam dan dengan
cara yang integral. Jabatan apapun juga hanya dialami sebagai sesuatu,
yang ditambahkan, akan tetap tinggal di luar, seperti pelangi, yang di-
selendangkan. Demikianlah juga dengan kekaysan materil. Kekayaan
materiil baik yang berupa uang maupun berupa barang, hanya dialami
sebagai sesuatu, yang langsung hanya mengenai suatu aspek dari kehi
dupan. akan tetapi tidak secara langsung mengenai manusia dengan se-
luruhnya. Hal ini nampak jega dalam kesanggupan manusia untuk me.
ngorbankan harta bendanya demi kepentingan religi, misalnya bila orang
dengan susah payah dan ongkos banyak memerlukan ziarah dsb.

Dari paparan yang singkat itu kita sudah mendapat kesan, bahws
religi adalah mengenai manusia sebagai keseluruban, dengan seutuh.
utuhinya. dan dengan cara yang sedalam - dalamnya. Dalam religi orang
melakukan diri secara langsung sebagai lotalitas, dengan tidak mengu-
rangi sedikitpun. Bagaimanakah manusia melihat dirinve dalam semua
itu ? Dia melihat dirinya dalam keadaan vang membutuhkan. Membu.
tuhkan apakah ? Membutuhkan keselamatan, dan membutuhkannya itv
secara mutlak. [Itulah sebabnya dengan langsung dia menangkap, bahwa
religi itu tidak hanya untuk kini atau nanti, melainkan untuk selama hi«
dup. Apakah yang termuat dalam istilah keselamatan itu ? Hal itu sa.
ngat sukar dikatakan. Yang tentu : bukan hanya keselamatan [isik yang
berupa kesehatan dan kemakmuran jasmani, bukan hanya keselamatan
hidup dunia ini, melainkan keselamatan dalam " arti yang tinggi, keba-
hagiaan yang mutlak, yang tidak dapat dicapai dalam hidup di dunia
ini. Demikianlah yang kits dapat dalam religi- religi. Hal ini tidak
akan kami diskusikan sekarang. Yang kita cari sekarang ialah gambar-
an - manusia yang bereligi dan gambaran yang pokok dulu.

Apakah artinya, jika manusia melihat diri sendiri sebagai peruh
dengan kebutuhan untuk keselamatan ? Dia melibat, bahwa dirinya sen-
diri bukanlah yang terakhir. Tentu saja manusia, bagaimanapun jugs
mengalami diri sendiri sebagai pribadi, jadi sebagai sesuatu yang berdi-
ri sendiri. Dia bisa' mau, dia bisa menolak, dia bisa tunduk. dia bisa
memberontak. Semusa itu berarti pengalaman dari diri sendiri sebagai
berdiri sendiri dan sebagai merdeka. Akan tetapi pengalaman diri sen-
diri sebagai kebutuban, seperti yang kita lihat dalam pengalaman religi,
juga menunjuk, babwa manusia melibat, bahwa dalam berdiri sendiri dia
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: mnslh tergamnng, bahwa dalam kemerdekaannya dia terikat. Dia meli.
““hat diri sendiri sebagai sesuatu yang ditempatkan di dalam alam semes
“ta atau kosmos ini, dia melihat diri sebagai suatu titik dalam ruang

yang mahabesar tak terhingga. Dan dalam pada itu dia menangkap dir;

. sendiri sebagai berhadapan dengan suatu kekmasaan yang tertinggi, yan,

ajaib yang tak terlibat dengan mata jasmani. Dari Kekuasaan itulab dja
merasa lergantung dalam segala - galanya. Tergantung di sini janganlah
disamakan dengan tergantung dalam hubungan' antar - manusia. Rudelf
Otto, dalam bukunya yang terkenal Das Heilige, mencoba menerangkan
rasa tergantung itu dengan mengutip Kitab Suci Perjanjian Lama, dj
mana Abraham memberanikan din mempersembahkan sepatah dua pa-
tah kata kepada Tuhan. Di situ Abraham menyebutkan diri : debu dan
abu. Dalam cara berkata ini. demikianlah Rudolf Otto, nampaklah bah-
wa manusia merasa tergantung, akan tetapi juga bahwa caranya tergan.
tung itn berbeda sama sekali daripada lain - lain perasaan - tergantung.
Rudolf Otto mengatakan. babwa di sini manusia mengalami dan mera-
sakan diri sebagai makhluk. Manusia merasa tak berdaya, merasa ham.
pa. tak berbarga. merasa bahwa adanya im tidak dapat disebut ada

dalam berhadapan dengan Maha - Keagungan, yang mengatasi semua
makhluk. '

Nampaklah sekarang. dari mana atau dari siapa manusia menanti-
kan keselamatannya. Dia memandang dirinya sebagai berhadapan de
ngan kekuasaan yang mengatasi semua yang ada, vang maha tinggi,

- yang sebetulnya tak dapat dibandinzkan dengan semua yang ada, yane

dialami di dunia ini. Oleh Rudolf Otto lagi, Kekuasaan ita disebut
tremendum dan fascingns. artinya manusia merasa takut, akan tetavi ju-

ga tertarik. Merasa takut, karens dia berhadapan dengan Ke - Agungan

dan Kekuasaan. yang tak terhingga. karena dia ‘merasakan kehampaan

dan tak berdayanya diri sendiri, karena dia yakin. bahwa dia dapat di-

hukum dengan cara yang melampaui semua dugaan dan pikiran; akan |
telapi dia jugza tertarik. karena keyakinannya. bahwa di luar Ke-

Agungan dan Kekuasaan itu tidak ada keselamatan baginya.

Berhadapan dengan Ke - Agungan dan Kekuasaan itu, sambil mera-
sa dan melihat dirinya sehagai hina - dina - tak - berharga dan serba ke-
butuhan. pula sambil melihat kcharusan menyelamatkan diri, dengan sa-
dar akan ketidak - mampuannya. manusia menyerahkan diri dengan
hormat dan khidmat. dengan pendirian. yang tetap untuk melaksanakan
penyerahan itu dalam hidup sehari- hari. Penyerahan ini terjadi de
ngan iman atau kepercayaan, ialah : pengertian yang metarational.

Janganlah dikira, bahwa penyerahan diri ini hanya terjadi dalam
ketakutan Memang ada religi, di mana ketakntan mempunyai peranar
penting. Akan tetapi kita saksikan juga penyerahan dari yang penub
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Tan kera pisah ssyang len ratri/teaseh awor wiror/angemban ing-
emban salawase/’amuruki osik eneng wmami/awisik winisil:/ akéh bekti
lulut// : Tuhen dan cku selalu bersasu, Tuhonlah yang. mengajari ge-
rak - gerikku, selolu ehu mendengarkan bisitanwya dan aku berbisik:
posuflah aku dengan cinia dan bakti. ‘

Dalam sketsa atau gambaran di atas kita bisa menduga, bagaimana
manusiz melihat dan melakukan diri dalam relizi. Sudah sewajamyakah
cara welihat dan melakukan diri yang demikian itu ? Bagaimanakah
semna itu dapat dipertanggungjawabkan ? .

Pertanyaan ini adalah pertanyaan filsafat, jadi luar tugas ilma ji-
wa zgama. Sebab itu tidak akan kami jawab, melainkan kami serahkan
kepada saudara pembaca sendiri sebagai bahan renungan.

3. Sifat- sifat dari pengalaman religi

Sekarang tentang pengalaman religi atau agama. Pengalaman !
Apakah pengalaman itn ? Ingatilah beberapa contoh dulu. Jika seorang
mengemudikan mobil, maka dia mempunyai pengalaman pengemudiar
mobhil. Seorang yang menjalankan pekerjaan sekretaris, itu mengalami
pekcrjaan sekretaris. Penerbang mengalami penerbangan, atau lebih ba.
ik : dia mengalami berterbang. Demikian juga orang yang menjalankan
religi, itu mengalami bereligi. Dalam contoh - contoh ini nampakiah,
bahwa pengalaman memuat pengertian. Bukan pengertian - yang teoretis
melainkan pengertian dalam, dari dan oleh  karena menjalankan, oleh
karena berbuat. Pada umumnya, jika kita berbicara tentang pengalam-
an, vang kita utamakan bukanlah pengertian. Pengertian hanyalah sua-
tu aspek. Yang kita maksud ialah : seluruh kegiatan, seluruh keaktipan,
seluruh aktivisasi dari diri seseorang dalam suatu bidang kehidupan.

- Berdasarkan keterangan ini maka pengalaman religi ialah seluruh
kegiatan, keaktipan, selurub aktivisasi dari manusia dalam memeluk dan
menjalankan religi, dengan macam - macam prakteknya: Hal ini adslah
sangat kompleks, sehingga kita bisa berbicn;n"tcntang ilmu jiwa keper-
cayaan, ilmu jiwa tentang sembahyang, ilmu jiwa tentang rasa penye-
salan akan dosa dil. Dalam tulisan ini kita hanya akan memandang
pengalaman religi pada wmumnya. Dengar dan dalam 'l'.nemeluk dan
menjalankan religi orang berbuat, orang meuggerakkan. diri, orang ber-
aksi, orang mengaktivisasikan diri. Sekarang soalnya ialah : manakah
corak - corak yang pokok dari keaksian itu ?
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Baiklah kita katakan dulu, bahwa apa yang disebut pengalaman
religi pada umumnya, ialah perbuatan atau kompleks perbuatan - perm.
atan dengan mana manusia menghubungkan diri dengan Tuhan. Kegiat-
an itu disadari, disadari karena ddakukan. Jadi di sini manusia menya-
dari diri sendiri sebagai aktif; aktif karena melaksanakan hubungan.
nya dengan Tuhan. Itulsh yang kita sebut pengalaman religi. Mungkin
lebih tepat jika kita katakan : pengalaman bereligi atau me - religi. Se-
kali lagi, bagaimanakah sifat-sifat atau corak - corak yang pokox dari
pengalaman itu ?

Pengalaman itu merupzkan perbuatan yang meng - integrasikan.
Apakah arti idtegrasi ? Integrasi artinya keadaan utuh sebagai kesaluan
dari unsur-unsur banyak. Jika ada unsur banyak, yang seharusnya merupa-
kan kesatuan, hal itu berarti bahwa unsur tadi bersatu. Kesatuan belum
tentu ada betul - betul. Untuk terangnya bandingkanlah dengan negara,
yang mempunyai banyak bagian. Semua bagian itu harus merupakan
kesatuan, sehingga negara merupakan keutubhan atan keseluruhan, yang
bulat. Akan tetapi mungkin juga, bahwa ada bagian - bagian yang mem-
berontak. Jika dari suatu kesatuan unsur - unsurnya mulai menjadi lepas
atau dalam keadaan yang kacau, sehingga keseluruhan tidak ada. di situ
terdapatlah des - integrasi, ialah sebaliknya dariintegrasi. Jika semua un-
sur ada dalam keadaan baik dan saling berhubungan dengan baik. se-
hingga masing - masing menempati tempatnya sendiri, di situ ada inte-
grasi.

Nah. pandanglah sekarang manusia. Manusia itu tunggal, akan te-
tapi juga bhinneka. Dia seharusnya merupakan ketunggalan, merupal.an
kesatuan yarrg harmonis. Semua unsur - unsur yang ada padanya, seha-
rusnya merupakan keutuhan, merupakan keseluruhan yang harmonis ter-
atur secara hierarchis. Ratio, karsa, rasa, pafsu - nafsu semua jtu harus
merupakan keseluruhan dalam kepribadian yang harmonis. Rasa misal.
nya harus diatur oleh ratio (budi) dan karsa, sehingga orang tidak di-
ombang - ambingkan oleh sentimen - sentimen, sehingga orang tidak di-
seret - seret oleh nafsu yang tidak bisa dikendalikan. Bila manusia tidak
menguasai dan' mengatur dirinya dengan budi dan karsanya, bila nafen-
‘nafsu dan macam - macam dorongan berkeliaran, sehingga manusia tidak
mempunyai ketetapan dan tidak teratur lagi hidupnya, maka manusia
vang demikian itu adalsh & dalam des - integrasi. Sebaliknya, jika se-
orang mempunyai tujuan yang tetap. mengatur hidupnya dan perbuatan-
perhuatannya dengan tetap pula kebhinnekaannya merupaken ketung.
galan yang utuh, maka di sith manusia merupakan integrasi. Di situ
pribadi menjalankan dan mengalami dirinya sendiri sebagai seharusnya.

Sesudah keterangan ini, maka jeladlah apa vang kami maksud, de-
ngan berkata, bahwa dipandang dari sudut ilmu jiwa pengalaman atau
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kegiatan manusia dalam religi, itu merupakan perbuatan yang meng -
integrasikan. Untuk tidak membahas semua unsur. yang menyebabkan
integrasi, maka cukuplah kami kemukakan satu saja. Dalam kehidupan
dan tiap - tiap kesibukan manusia, yang menyebabkan des - integrasi.
atau tidak adanya kesatuan, itu ialah tidak adanya tujuan. Bayangkan-
lah tentara dalam pertempuran. Andaikata pemimpinnya tidak lagi me-
ngerli tujuannya, sehingga tidak mengerti harus maju atau harus mun-
dur, harus menyerang atau mempertahankan, harus bergerak atau berhen.
ti, tentulah tentara itu akan kacau. Demikianlah juga dalam hidup per-
seorangan. Nah, tujuan itu teranglah dalam religi. Sebab itu tidak
mengherankanlah, bahwa manusia dengan dan dalam memeluk dan men-
jalankan religi menemukan integrasinya. Untuk melihat suatu contoh
kami kutipkan dari buku William James The varieties of religious experi-
«nce. Seorang bernama Hadley, dulunya adalah seorang yang suka mi-
num minuman keras, sehingga selalu mabuk. Dia tidak dapat menguasai
dirinya sendiri, dia diperbudak oleh nafsu minum. Dengan melalui ke-

sukaran yang berat orang itu bertobat. Dan dengarkanlah pengakuan-
nya : - )

.. Tak mungkinlah aku akan bisa melukiskan saat kembaliku itu.
Sampai pada saat itu jiwaku selalu diliputi dengan kabut. Akan tetapi
pada detik itu cahaya yang terang memasuki jiwaku. Aku merasa bah-
wa aku sekarang sudah bebas. Pada malam itu aku berjanji kepada Tu-
han, jika aku bisa lepas dari nafsuku untuk minuman keras, selama hi-

dup aku akan bekerja untuk Tuhan ”. Demikianlah keadaan orang yang
menemukan integrasinya karena hertobat.

Baiklah sekarang kita lihat lebih lanjut apa yang terkandung dalam
pengalaman religi. Ingatilah bahwa dalam religi manusia menghuburg-
kan diri dengan Tuhan. Dalam perbuatan itu ada aspek intellektif atau
aspek pengertian. Dan aspek pengertian ini mempunyai sifat memimpin,
memberi orientasi. Apakah isi pengertian ini ? Apakah vang dimenger-
ti ? Bagaimana jugapun, manusia dalam perbuatannya, yang berupa re-
ligi itu, mengerti Tuhan. Dan pengertian itu bukanlah pengertian yang
niskala, seperti dalam filsafat, melainkan pengertian yang konkrit. Pan-
danglah misalnya seorang vang dengan rasa yang dalam sedang salat. -
Biarpun ada kereta api vang berjalan didekatnya, dia tidak meman-
dang kereta api itu, dia meneruskan saja perbuatannya. Dia seakan-akan
berhadapan dengan Tuhan. Itulah sebabnya dia berbuat dengan khid-
mat dan hormat.

Untuk sedikit menyentuh tabiat pengertian ini kami dengan sengaja
menggunakan kata - kata ,, bagaimana juga” dan ,, seakan - akan 7. Se-
bab memang sangat sukarlah diterangkan pengertian tadi. Bagaimana.
kah manusia mengerti Tuhan dalam religi ? Bagaimanakah dia berha-
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‘ 1 i hal itu masuh sk,
Tohan ? Kelak sudut ilmu jiwa dari akan
i?tzaiu‘::;g:’nang sekarang bendak kami kemukakan hanyalah babwa g

sini kita menzhadapi soal yang sukar.

Di samping aspek pengertian, atau 2-pek .kr':bl.xdian, .Ir_ilta tunjuk sy
ga aspek kemerdekaan. Artinya, pemelukzn zelig 1t terjadi deugay k.
merdekaan. Demikian juga prakiek - prakiek 5‘{[3“]'3“"?3- Dalam r;:f_igi
orang taat, orang m;:nymhkan diri sama 5{:1?3;1. Dan kmmuang; ™
tidak mungkin, jika manusia tidak mau sendiri. Kemerdekaan di api
tak berarti bahwa manusia merasa dapat memilith semau - maanya. Da.
lam religi manusia sadar bahwa dia tidak dapat, tidak boleh berbua’ I
in; bahwa berbuat lain akan berarti pelanggaran besar. Dengan merde.
ka dia menerima keharusannya. Dengan merdeka dia mengikat diri.
Dia sadar bahwa, dia merdeka tidak untuk merdeka, melainkan merde.
ka untuk meagikat diri. Disitulah dia menemukan rzsa teateram dan

bahagia. _

Dengan ini kami menunjuk aspek alfekiif dari pengalaman relig;.
Artinya, manusia itu tidak menjalankan religi hanya dengan ras i
ngin tanpa mengalami sesuatu yang mengenai hatinya. Dalam pembica-
raan di muka telah dikatakan. bahwa soal religi kerapkali disamakan
dengan soal bahagia, bahwa rasa bahagia vang sedang dialami sering di-
anggap sehagai hukti dari kebenaran religi yang dipeluknya, meskipun
anggapan itu belum ientu tepat henar. Bagaimanapun juga orang vaug
menjalankan religi dengan sungguh-sungguh, dengan tidak mencari lain
daripada Tuhan dan keselamatan dirinya, orang yang demikian ila me-
rasa bahwa dalam religi dia me--mukan sathy - satunya jalan untuk ba-
bagia. Dia sadar bahwa hanya perbuatan itulah, yang dapat memenuhi
tuntutan kodratnya yang lebit lalum, bahwa perbuatan itulah yang
membawa kemuliaan dan bahagia, bahwa hanya perbuat itulah yang

merupakan keluhuran betul - betul. liulah sebabnya orang bisa mengikat
dini dengan senang hati.

ljinkanlah kami menunjuk satn sudut lagi dari keaksian manusiz
yang di_mfburreligi itu, ialah sudin sosial. Berlawanan dengan pendapat
dn.n-Wllhu:n James, yang mengat-kan 1zhwa religi itu bersifat individo-
alistis, l:arm menonjolkan, bahwa 'chidupar: religi ita bLersifat sosial. Ds-
ln.m religi orang memandang dirinya sebagai makhluk Tuhan, sebagai
ciplaan Tuhan. bersama - sama dengan orang- orang lain dan semesia

alam. Orang mengakui lergantung:.ya seme-a alare dari Tuhau. Dencan
demikian diakuilah bahwa manus;, itu tidak lerpisah t;;n' ‘;.u'::l: hi':::;as

melainkan merupakan kesatuan, D:ngan demikian diakujlah pula adanva

tujuan satu yang universil untuk semua manusia. Nam bahwa
ok : paklah, w
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konkrit, bahwa segala - galanya berasal dari dan berada di bawak keky-
asaan yang terlinggi ialah Tuhan sendiri. Hal jni nampak juga dalam
sifat ekspansif atau penyiar dari religi. Sifal meluas jtg timbulnya dari
keyakinao bahwa bahagia yang sebenarnya, bahwa'jalan hidup vang se-
benarnya harus diberikan kepada seliap sesama manusia. ‘

4. Di hadirat Apu atou Siapakah ?

Dalam tulisan di muka sudah dikupas sedidit manusia dalam hesi-
bukannya yang khusus, yang kita sebut : bereligi atan lebih jelas mela-
kukan agamanya. Memprakiekkan agama itu adelah suatu perbuatan.
Dalam perbuatan itu yang sudah kita pandang ialah : manusia yang
berbuat, manusia yang mengalami diri sendiri. Akan tetapi dalam me-
lakukan ibadat manusia itu tidak sendiri. Manusia tidak mengadakan
monologi atau hanya bicara sendiri. Di situ marusia berada dalam di-
alogi atau percakapan dengan subyek Jain. Apakah atau Siapakah subvek
ita ? Itulah yang akan kami bicarakan kini.

Rumusan soal ini sudah mengandung kesalzhan. Sebab kita berka-
ta : Apakah atau Siapakah subyek itu ? Subyek itu tidak mungkin be-
rupa apa. Subyek itu tentulah Stapa, artinya : Pribadi. Tinjaulah de
ngan lebih cermat ! Dalam pengalanian religi itu manusia merasa hins -
tak - berharga. Mungkinkah dia melihat dirinya demikian itu jika dia

- merasa hanya berhadapan dengan apa, artinya dengan suatu obyek. de-
- ngan suatu barang? Tidak! Dalam pengalaman religi manusia merasa ha-

rus penvh dengan khidmat dan hormat. Mungkinkah rasa itu, jika dia ha-

‘nya menganggap dirinya berhadapan dengan sesuatu atau barang ? Ti-

dak ! Dalam religi manusia memohon keselamatan. merasa tergantung
sama sekali, merasa tidak dapat bahagia kecuali dengan menyerah. Un.
sur - unsur ini tidak dapat diterangkan, jika tidak diakui, bahwa dalam
pengalaman religi manusia merasa berada berhadapan dengan Prihadi
yang maha - tinggi, ialah Sang Maha Pribadi. Sebab terhadap pribadi
yang sama atau mungkin lebih tinzgi akan tetapi tidak tertinggi manu-
sia tidak akan merasa tergantung sama sekali. ,

Berdasarkan kupasan yang singkat ini kita dapat mengajukan ca-

' tatan sedikit terhadap istilahi- istilah yaig digunekan oleh Rudolf Otto

dalam bukunya yang terkenal Das Heilige. Kata-kata seperti Das Heili-
ge. Das Tremendum dsb. memberi kesan, seolah - olah manusia tidak

- memandang diri sebagai berhadapan dengan Pribadi melainkan dengan

obyek atau barang. Padahal, sekalipun dalam religi - religi yang primitif,
di mana ajaran tentang Tuhan tidak terang sama sekali, bahkan ma]ah:
an kerapkali diliputi dengan macam - macam anthropomorphisme, di
situpun pada - hakekalnya manusia tidak merasa berhadapm'den!;an
ohyek atau barang, melainkan dengan suatu Subyek atau Kepribadian.
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Hanya pandangan inilah yang dapat menerangkan seluruh tingkah lsku
manusia dalam religi. Pandangan yang mengatakan, bahwa di situ ma.
nusia hanya berhadapan dengan suatu obyek atau benda tak akan ber.

daya menerangkan religi, sebab itu harus ditolak.

Bagaimanakah manusia memandang Subyek yang berupa Maha Pri.
badi itu dalam religi ? Rudolf Otto mengatakan, bahwa Das Heilige itu
adalah ” tremendum dan fascinans 7. Dalam rangka pikiran kita istilah
itu harus kita terjemahkan demikian : Subyek Yang berupa Maha Pri.
badi itu adalah menakutkan dan menarik. Menakutkan, karena manusia
merasa berhadapan dengan kekuasaan yang tak terhingga, yang mengu.
asainya sama sekali dan terhadapnya dia merasa tak berdaya. Istilah pa-
da dasarnya yang menyebalkan adanya tempat yang dianggap angker

dsb.

Karena Subyek yang dihadapi itu bersifat maha dalam segala-gala-
nva, manusia tidak dapat menggambar - gambarkan bagaimanakah Sang
Maha Pribadi itu. Manusia hanva merasa tercengang dengan tak dapat
berkata sesuatu. Dia mengalami diri sendiri sebagai berhadapan dengan
rahasia vang maha besar. Das Heilige itu adalah misterium. demikian-
lah pernyataan Rudolf Otto dalam bukunya yang telah kita sebut i
muka. [stilah misterium dapat diterjemahkan dengan rahasia, atau kega-
iban. Akan tetapi terjemahan itu sekali- kali belum terang. Untuk me.
nangkap sedikit hal yang sangat sukar ini, bedakanlah problem atau
soal dari misteri. Jika orang melihat sebuah pesawat yang tidak dime-
ngerti. meskipun orang itu tidak mengerti, dia tidak akan berkata, bah-
wa pesawat tadi merupakan kegaiban atau misteri, demikianlah Rudoif
Otto. Apakah sebabnya ? Sebabnya karena pesawat tadi bagi manusia
dapat dimengerti. Berlainanlah halnya dengan misteri atau kegaiban.
Terhadap misteri atau kegaiban, budi manusia tidak mempunyai kemam.
puan. Pada diri manusia sendiri tidak ada kemampuan untuk
;?enyelam dalam misteri. Dia di sini berhadapan dengan “das
Gans - andere” dengan realitas vang berlainan sama sekali dari
padanya dan dunianya. Jika kita berhadapan dengzan sesama manusia
saja, di situ kita sudah tidak dapat menyelami. Pribadi manusia bagi
manusia lain sudah merupakan semacam misteri atau kegaiban. Jika ke

pribadian manusia sudah demikian, maka lebih lagilah Maha Kepribadi-
an Tuhan. g

Sesudah keterangan ini kita da i lagi
; rai pat kembali lagi ke- !
II:IE;II_SIH dalam religi. Manusia merasa berhadapan deiga:: h?:ﬂfﬂlé‘:;:
adian Tuban dan dalam berhadapan itu dia yakin bahwa dia mengha-

- dapi Misterium. Misterium i
um. yang tak terhingga. Dia ;
kan pengertiannva dengzan istilah - istilah Maha - Ll.lhl.:rl.e nﬁ:&ﬁ?ﬁ:;
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Maha- Agung, dsb. Konsep - konsep semacam itu diambil dari dunia
jasmani, jadi sangat tidak sempurna untuk dikatakan tentang Tuhan.
Apaksh yang dengan langsung dan secara terang dimengerti oleh manu-
sia ? Dunia jasmani. Sebab itu semua idee dan semua kata yang kita
miliki dan kita gunakan, semua itu berasal dari dunia jasmani pula;
dan realitas yang lanzsung dikena dengan dan oleh kata-kata kita, ia-
lah realitas jasmani. Coba bayangkanlah banyaknya kata - kata kita yang
langsung menunjuk badan atau anggauta badan. Akan tetapi bagaima-
napun juga dan betapapun juga tidak sempurnanya, manusia juga me-

erti sedikit tentang Tuhap. Dan pengertian itu di-ekspressikan dalam
bentuk - bentuk yang asalnya dari dunia jasmani itu. Alangkah pincang:
nya. Di sini manusia mengalami, babwa dia tidak mampu dan. bahwa
cara - caranya berpikir dan mengatakan tidak berdaya. Pengalaman yang
‘demikian ity misalnya dapat kita saksikan dalam suatu kulipan teks da-
ri Bhagavad Gita, syair Hindu yang termasyhur itu. Dengan merasakan
tak berdayanya manusia, Aryuna memohon demikian :

” O Dikau vang Abadi dan tak dapat tidak ada, perlihatkanlak di-
rimu kepada bambamu ”. Dan dengarkanlah jawaban yang diterima :
» 0 Arjuna, mata jasmani tidak mungkin memandangku. Akan tetapi
kepadamu akan kuberi mata surgawi, dar pandanglah sekarang diriku
o Arjuna”.

Tak dapat dipikirkan olch budi manusia, tak dapat dikatakan dergan
kata - kata kita, itulah predikasi atau sebutan yang selalu dinyatakan
tentang Tuban. .0, Gett Du Tiele sonder Grund, Du bist ein unbegreil -
liches, Meer . ...,0 Tuhan, Dikau adalah sebagai samudra yang tak
terhingga dalamnya, % dapatlah aku melihat dasarMu demikianlah
teriak secrang penyair Jerman. Pikiran yang semacam itu terdapat juga
dalam perpustzkaan Indonc:ia, misalnya dalam surat Sunan Bonanz, di
mana dikatakan, behwa .. Pangeran kang asipat saja langgeng ” itu ada-
lah maha mulia, mahz tingei, meha lwhar dan ,, engnire lan ana wika-
na ing soeksmanire icn liyun piambelire kang wiken ing soekmanira
pribadi”. ,, Tuhan adolu: sahaja, tidek dapat tidak ada, waha mulia,
maha tingzi dan mahs Juhur ‘dan tentang Tuhan sebetulnya, hanya Tu-

" ban sendirilsh yang i setahui - dalam diri Tubhan sendii ™. Dalam

kata - kata yang agek =ulit ini terlukisiah pikiran yang dialami oleh ma-
eusia dalam religi. Demikianlab msausia memandang Tubannya dalam

Dengan istilah yeog s&ngat sukar, barus - dikatakan bahwa Tuhan
- mampak sebagai bertraisendensi. Arlinys : manusia dengan cara yang
sangat tidak sempurua menangkap Tuhan, skan tetapi Tuban adelah
masih sangat jauh dari tangkapan manusia, bahkan tak terhingga jauh-
wyz, Tuhao adaloh di alas segala tangkapao kita, Tuhan adalah di da-
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lam alam yang berlainan sama sekali. manusia hanyalah mengerti de-
ngan menangkap bayangannya dari jauh ...,

Akan tetapi salahlah pandangan kita jilfa luta hanya -melihat sudug
itu. Tuhan dalam pengalaman religi juga dialami sebagai berdekutan.
Dalam melakukan religi. manusia merasa berhadap - hadafp:-m ’ de!'\gan
Tuhan. Dalam buku William James tenlang pcn_galan?an religi l_ula Jum-
'pai beberapa contoh dari pengalaman semacam itu, misalnya kutipan ini:

,» Malam yang sunyi itu memenuhi hatiku dengan rasa hormat dan
khidmat. Dalam alam yang gelap gulita itu hati lebih merasakan apa
yang tak dapat dilihat. Dan terasalah padaku bahwa Tuhan hadir, dan
kehadiran Tuhan tak dapat kusangsikan..... " Demikialah suatu pe-
nyaksian vang dikutip oleh Willian James.

Dalam kesusasteraan Indonesiapun terdapat kalimat - kalimat yang

menyatakan ekpressi atau pengalaman semacam itu. . ... .,, Mangké ana
mami lawan gustiningsun// Tan kena pisah siyang lan ratri/ianseh
aworwinor/ . . . ... saenggon - enggon sun dén rewangi/. ... dén rowangi

obah ostk mami/”.

» Aku dan Tubanku siang dan malam selalu tak - terpisah, selal
bersatu, dimanapun juga selalu dibantulah aku, gerak-gerikku selalu di-
sokong ”.

| Demikianlah rasa yang terdapat dalam pengalaman religi. Tentu sa-
ja rasa dan keyakinan itu tidak sama tebalnya, mungkin tidak terasa
Juga. Akan tetapi melekat pada hidup keagamaan. |

Adanya hubungan yang erat dan membahagiakan dengan Tuhan,
sekali - kali tidak berarti, bahwa manusia yakin bahwa dengan kekuatan.
nya sendiri manusia bisa memperoleh hubungan itu. Manusia yakin,
bahwa hanya dengan kurnia Tuhan dia bisa sampai ke Tuhan. Itulah

sebabnya dia selalu mohon kepada Tuban. Pikiran semacam in; kita -
hat dalam Bhagavad Gita :

Barangsiapa mempersembahkan semua perbuatannya kepada Ki,
Barangsiapa dengan setia hanya menuju ke Aku,

Barangsiapa lepas dari semangat dunia dan bebas dari rasg irihoti
o, Pandawa,

Henya orang yang demikian itulah yang dapat sampai kepadaKu.
S. Religi sebagai fungsi

Kami sudah berbicara tentang dualisme dalam relig;. Artinya, da-
lam religi itu m?nusil tidak hanya sibuk dengan diri indiri. yUnhlk
menetl:n'.gh.n religi tidak cukup kita hanya memandang manusia. Suatu
unsur inti dari religi ialah bahwa di situ manusis meninggalkan isole-
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mennya, meninggalkan kurungan di mana dia hanya berada seorang
diri. Di site manusia ke luar dari kesunyiannya. Dia berhadapan, dia
bercakap - cakap. Dengan siapakah ? Dengan Pribadi: Yamg Maha -
Tinggi. ltulah pada dasarnya dualisme yang terdapat dalam religi. Dan
tap - tiap bentuk relizi, bahkan aberrasi atau sesatan, di mana ursur
tersebut tidak begitn nampak atau tidak nampak sama sekali. dapat di-
terangkan dengan berpangkalan dualisme tersebut. Jika dalam macam .
macam religi yang primitif, kita misalnya melihat bahwa manusia meng-
hormati benda - benda mati, di situ dalam bentuk religi yang tersesat
Hu, manusia sebetulnya tidak bermaksud menghormati barang - barang
mati. yang dapat diraba, yang dapat dilihat. Di situ sebetulnya manu-

sia mencari hubungan dengan sesuatu yang tak dapat diraba, yang tak
dapat dilihat. '

Kini aspek lainlah yang akan kami kupas. Yang akan kami pan-
dang ialah pemelukan religi sebagai fungsi. Untuk terangnya, lihatlah
dalam hidup manusia terdapat macam - macam fungsi. Manusia
makan. minum, bertumbuh, bernafas, lihatlah itu fungsi biologi, atau
hidup vegetatif. Dengan bercocok tanam dan berproduksi, manusia men-
jalankan fungsi ekonomi. Dalam merasakan keindahan alam atau keseni-
an manusia mengalami fungsi estetiknya. Teranglah sekarang apa yang
dimaksud dengan. fungsi. Demikian juga dengan beribadat. de-
ngan  berreligi, manusia. menjalankan suatu fungsi. - Religi sebagai
perbuatan manusia, itn berupa fungsi juga. Maka sekarang pertanyaan.
nya adalah demikian : bagaimanakah fungsi itu terjadi ? Jika kita ber-
pikir. perbuatan itu kita lakukan dengan budi kita. dengan intellek kita.
Jika kita mau, maka mau itu terjadi dengan karsa atau kehendak kita.
Bila kita merasa, maka perasaan itu adalah fungsi yang tertentu pula.
Maka sekarang kita ulangi lagi pertanyaan kita : religi sebagai furgsi,
kekuatan manakah yang melakukannya ? Rasakah, budikah, atan keku-
atan lain ? -

Dalam sejarah ilmu jiwa agama, pertanyaan ini sudah pernah dija-
wab dengan macam - macam cara. Ludwig Feuerbach misalnya, seorang
pengarang Jerman, mengatakan bahwa religi itu adalah suatu cara me-
nyalurkan keinginan - keinginan yang egoistis, atau rasa takut terhadap
maut. Sigmund Freud, yang terkenal dengan teorinya ” pan - sexualis
me-”, memandang religi sebagai suatu saluran dari dorongan sexual ma-
nusia. Baiklah di sini dengan sambil lalu dikatakan, bahwa dalam teori
Freud istilah sexual mempunyai arti yang lebih luas dan lebih dalam
daripada tafsiran biasa dari bahasa sehari - hari.

Dengan pendapat - pendapat semacam itu orang belum mampu me-
nerangkan religi. Mungkin ada orang yang karena takutnya terhadap
maut, lantas memeluk swatu religi. Hal ini tidak perlu mengherankan.
Mati, bukankah itu memang sesuatu yang ditakuti olch manusia ? Mati
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-~ juge dilskukan tentang Tuhan. Akan

itu tidak ada di kekuasaan kita sendiri. Di sini manusia tidak bisa tidak
mau, Tak berdayalah jika dia menolak. Bukaideh ini tanda hah_wa Ina-
nusia sebetulnya tidak menguasai adanya dan hidupnya ? Melihat hal
itu tidak mengherankanlah, jika manusia karena takut Lerh.adap' maut,
lantas memeluk religi, yang berarti menyerabkan diri kepada Tuhag
vang menguasai hidup dan mati. Akan tetapi religi tidak hanya sama
dengan rasa takut, seperti yang dimaksud oleh Feuerbach.

Seperti Feuerbach, demikian juga Freud dengan teori sexualnya,
berbasrat menerangkan religi dengan suatu yang infra - rational, artinya
dengan sesuatu yang di bawah taraf ratio atau budi. Dengan kata lain,
religi atau pada konkritnya, agama hendak dianggap sebagai sesuatu
vang tidak rational. bahkan tidak rational kerapkali diartikan anti - rat;-
onal atau bertentangan dengan budi. dengan nalar. Pikiran semacam ita
nampak misaloya dalam pandangan Rudolf Otto dan William James.
Pendapat ini adalah umum di kalangan rationalisme dari abad yang lalu.

Pendapat itu menjadi usang sejak ahli - abli ilmu jiwa agama se-
perti K. Girgensohn dan W. Gruehn menyiarkan penvelidikan mereka.
Seluruh religi dan tiap- tiap perbuatan religi adalah berdasarkan pikir-
an dan pengertian, meskipun alasan - alasannya tidak selaly disadari
dengan terang. Akan tetapi alasannva itu ada.  Pangkalan dari religi
dan semua perbuatan didalamnya pada dasarnya bukanlah kebutuhan
dari manusia. Kebutuhan adalah suatu unsur. Yang lebih pokok ialah :
kevakinan akan wajib. kevakinan akan adanya keharusan. Kira akui.
bahwa dalam memeluk religi itu manusia sadar, bahwa dengan perbu-
atannya dia memenuhi kehausannya akan bahagia. Akan tetapi yang le-
bih dalsm ialah, kesadaran. hahwa perbuatannya itu bherupa suatu keha-
rusan. ha yakin bahwa perbuatannya itu baik dan dia mengerti, bah-
wa kebaikan itu mempunyai alasan - alasan. Nampaklah. bahwa perbu.
2lan manusia yang disebut bereliei ity berdasarkan pikiran.

Akon tetapi jangenlah juga dikatakan, bahwa religi itu hanya sama
szja denzan pikiran. Dengan akal atauy budinya manusia berpikir, me-
ngerti, menarik kesimpulan - kesimpulan. Perbuatan jtu dapat

tetapi dengan hanya ber -
pikir, mengerii dan menyimpulkan, dengan hanya berlogika, dengan itu
semua manusia masih ada di luar religi.  Manusia dapat berpikir yang
tinggi dan dalam tentang Tuhan ”, (demikianlah kata P. Hoffmann. so
orang sarjac: Jerman dalam bukunya tentang pengalaman religi), ., akan
tetapi semuz itu belumlah merupakan unsyr religi. Pikiran ity barulah
menjadi wnsur pengalaman religi, yika manusia mengalami dirinys da-
lam kedamasian dan ketenteraman atay denzap kemauannya menetapkan
peayerahan &iri”. Jadi hehendak, kemavanpun meq; i

i alankan peranannys.
Manupsis hanyalah masuk ke dalam religi karena dia Way uf:meinkn;l.
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i sini mulai sukarlah analisa pengalaman religi. Agar supaya ura.
ian kila tidak menjadi sangat sukar, cukuplah kami katakan sebagai ber-
ikut. Memeluk dan menjalankan relimi bukanlah suatu perbuatan yang
membabt buta. Akan tetapi bagaimanakah kedudukan pengertian dalam
pemelukan itu ? Pengertian hanyalah suatu unsur dalam keseluruhan
atau totalitas. Unsur ini dapat kita gunakan untuk menerangkan kese-
luruhan tersebut, ialah demikian. Pengertian yang menjadi unsur religi
bukanlah pengertian yang tinggal teoretis belaka. Di situ pengertian me-
masuki seluruh jiwa manusia. Dan manusia bereaksi dengan seluruh ke-
pribadiannya. Dia menyerahkan diri dengan percaya dan cinta. Tentu
saja dalam perbuatan ini di samping budi atau intellek, kemauan atau
karsapun menjalankan perannya. Sebab bagaimanakah manusia dapat
menyerahkan diri kecuali dengan kemauannya ? Akan tetapi jangarlah
di sini kemauan dipandang tersendiri. Juga kemauan hanya merupakan
suatu momen atau unsur dalam keseluruhan. Yang menyerahkan diri
bukanlah akal atau kemauan, melainkan seluruh manusia, seluruh priba-
di. Dalam menghadapi Tuhan dan melihat diri dalam alam semesta ma-
nusia lerkena sampai sedalam - dalamnya, dari dalam juga timbullah re-
aksi vang berupa religi itu. Sebah itu sebetulnva religi sebagai fungsi
adalah fungsi dari seluruh pribedi. Di sini seluruh pribadilah yang ter.
kena, seluruh pribadi yanz bergerak, seluruh pribadi yang menyerah
dan mengikat diri kepada Tuhan. Di sini manusia sebagai rohani - jas
mani dengan seluruhnya terkena. Karena itu juga rasa ikut serta men.
jalankan perannya. Itulah vane menyebabkan banyak penyelidik mele.
bih - lebihkan kedudukan rasa dalam religi. Akan tetapi religi dengan
seluruhnya bukanlah soal rasa semata - mata.

Karena dalam religi manusia mengalami diri sebagai tertangkap
oleh Tuhan seluruhnya, dan manusia menjawab panggilan Tuhan dengan
keseluruhan pribadi, maka dari sebab itu, bukan kekuatan ini atau itu-
lah yang ditujukan kepada Tuhan, melainkan semua kekuatan dan selu-
ruh pribadi manusia. Dengan penverahan diri itu maka manusia berha-
dapan dengan Tuhan dalam hubungan pribadi ke pribadi.

Dengan singkatnya, itulah yang terdapat jika kita meneliti religi
sebagai fungsi. Dalam religi manusia .menarubkan seluruh pribadinya,
seluruh hidupnya seluruh nasibnya, semua kemungkinan - kemungkinan-
nya, dengan singkat segalanya dengan cara yang total.

6. Akeif dan pasif dalam pengalaman religi
Pembicaraan kami tentang ilmu jiwa agama . saspai sekarang ini,
mengenai  sendi - sendi - dari kehidupan ataur pengalaman reli-
gi. Soal - soal detail, misalnys tentang doa, tentang dosa dsb., akan me-



nyusul kelak. Dalam rangka pikiran kami sekarang kami akan bicara
tentang soal aktif dan pasif dalam pengalaman religi.

Untuk langsung terjun- ke dalam persoalan tersebut, baiklah kita
ingati pernyataan dari Rudolf Otto dalam bukunya Das Heilige, di mana
dikatakan, bahwa dalam religi manusia itu berhadapan dengan Misteri.
um tremendum, rahasia yang menakutkan, Misterium fascinaus, rahasia
yaag menarik. Sebetulnya pandangan Otto itu kurang lengkap. Hauya
berdaszrkan bentuk - bentuk religi yang terlihat dalam lingkungan - ling.
kungan primitif. Dalam bentuk - bentuk religi yang lebih tinggi, rasa ta.
kut itu diganti dengan rasa hormat, dengan rasa rendah hati.

» Corak - perasaan yang azasi, yang menjadi dasar kehidupan bukti
selanjutnya ialah kesadaran tentang kelemahannya sendiri, kesadaran
tentang kekurangan kekuatan, kadang-kadang juge kesadaran tentang
wajib yang mengikat sama sekali bagi makhluk atau juga kesadaran
tentang dirinya sebagai terancam oleh malapetaka batin jika berani me-.
ninggalkan wajibnya ”, demikianlah kata seorang ' pengarang A. Bolley
dzlam majalah Geist und = Leben, 1349 , Das Gotterbab&u in der
Bétrachtung ”. '

Dalam religi manusia tidak hanya berhadapan dengan Misterium,
tremendum, rahasia yang menyebabkan rasa takut dan hormat. Dalam
religi manusia juga berhadapan dengan Misterium fascinans, demikian-
lah kata Rudolf Otto. Fascinans artinya menarik dengan daya penarik
yang sedemikian kuatnya, sehingga manusia tak berdaya terhadapnya.
” Erfurcht und Vertrauen ” rasa hormat dan menyerah dengan percaya,
kedua itw adalah bersatu dalam cara manusia menghadapi Tuhan, de-
mi.kianlah kata Th. Steinbiichel, Religion und Moral, Frankfurt, 1951

Dalam pandangan ini yang diketemukan ialah, bahwa manusia me-
rasa penuh dengan rasa hormat, bahwa manusia tertarik. Jika demikian
maka apakah yang dapat kita katakan tentang peranan aktif dari mana-
sia sendiri? Haruskah dikatakan, bahwa manusia hanya sampai ke religi
~bila dan karena dia mengalami rasa-rasa tersebut ? Sebab andaikata
-halnya demikian, maka religi seakan - akan hanyalah soal emosi atau pe-
rasaan. Dan jika kita melihat dalam kenyataan, tidaklah di situ kita me-
nyaksikan, bahwa kerap kali orang juza dengan kepala dingin sampai
ke religi atau memprakickkan religinga. Pendapat Rudolf Otto dan
Schleiermacher, yang memandang perasaan atau emosi sebagai unsur
yang terpenting, tidak dapat d:pertahankan. Tidak dapat dipertahankan,
karena dibantah oleh realitss sendiri. Memang rasa terkena, kesadaran
tentang ijkatan, yang mengikat manusia dalam soal religi, adalah sangat
penting. Dan kesadaran ini bolch juga mengambil bentuk emosional.
Dalam hal itu manusia merasa terdorong. Akan tetapi hal itu tidak ber-
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arti, bahwa manusia dalam soal reliei tidak atau kurang aktif. Jadi ti-
dak cukuplah, bahwa manusia merasa tertarik, bahwa manusia merasa
terdorong. “-“.l-ly Helpach, seorang abli ilmu jiwa agama tentang hal ini
berkata demikian :

» Sebetulnya manusia banyalah bisa tertarik betul - betul, jika dia
mau tertarik. Dalam raca tertarik daa terdorong, terdapai juga kekuatan
relighocee.. Akan tetapi bagaimunapun juga berhakti barulah mungkin,
jika manusia berkehendak, jika manuvdia mau, jika manusia se-
_cara aktif menerima perasaan dan dorongannya untuk berbakd. Dalam
hal ini manusia tidak hanya membiarkan dirinya terdorong, melainkan
mau terdorong; manusia tidak hanya melihat, melainkan memandang;
manusia tidak hanya mendengar, melainkan mendengarkan; tidak haunya
merasa, melainkan merasa - rasakan. Di sini kita melihat akar yang se-
betulnya dari religi, ialah kemauan, keaktifan manusia ”. (dalam buku-
nya : Grundriss der Religionpsychologie, Stuttgard, 1951, hal. 95).

Dengan paparan di atas nampaklah, bahwa religi bukanlah hanya
soal perasaan, soal dorongan, yang terasa. Biarpun manusia merasa ter-
dorong, namun jika dia tidak mau, jika dia tidak menerima dorongan
tadi, belumlah dia akan bereligi atau memeluk religi. Jadi untuk bereli-
gi manusia harus mau sendiri. Hal ini tidak hanya mengenai permula-
an, bila seorang berhadapan dengan soal akan mewerima atau tidak me-
nerima, akan memeluk atau tidak memeluk. Hal ini tetaplah juga bagi
kedudukan religi dalam hidup untuk selanjutnya. Religi atau bere-
ligi adalah suatu ikatan. Ikatan yang fundamental atau azasi, lebih da-
lam lagi daripada ikatan antar - manusia seperti perkawinan, wajib ter-
hadap Tanah Air, kesanggupan dsb. Seperti tiap - tiap ikatan, demikian-.
lah juga religi, hanya bertahan karena dipertahankan. Tkatan yang men-
dalam, seperti misalnya perkawinan = dalam hidup manusia, itu selalu
sedang dibuat dan makin lama harus menjadi makin sempurna. Demiki-
anlah juga, akan tetapi lebih dalam lagi, ikatan religi. Menjalankan re-
kigi berarti selalu meneruskan membuat ikatan itu, dan makin lama ma-
kin menyempurnakan ikatan tersebut. Di sini manusia tidak hanya me-
rasa terikat, melainkan juga dia mengikat diri  Dia mengikat diri de-
- ngan kemauannya sendiri secara aktif. =
Apakah arti atau bagaimanakah kedudukan keaktifan manusia dalam
menerima atau menjalankan religi ? Keaktifan manusia — di sini yang
kami maksud ialah kemauan yang aktif dari manusia —, berarti Lahwa
manusia membuka diri. Dalam ‘suatu arti dapat kita katakan, bahwa ma-
nusia itu sebagai pribadi tertutup. Artinya tidak suatu hal yang dapat
bersaty dengan pribadi manusia, jika tidak diterima oleh pribadi itu
sendiri. Dipandang ‘menurut sudut lain, dapat juga'dikatakan, bahwd
manusia “itu terbuka. Berapakah kesan - kesan, perasaan - perasaan yang
wemasuki jiwanya ? Akan tetapi semua itu pada akhirnya hanyalah me-
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masuki pribadi karena manusia mau. Jadi, kami ulangi l'agl.,.dalam ..qf;'nu
arti pribadi manusia itu dapat dikatakan tertutup. Pnbm_h. sendirilah
vang harus membuka diri. Hal ini dapat kita saksikan sendin f]alam hu.
bungan antar - manusia. Jatuh cinta mi.salnya, Ifelum berarti dii-'"gﬂn
sendirinya, bahwa manusia mau cinta. Dia dapat juga menolak kejatuh.
annya.

Teranglah sekarang apa yang kami maksufl -dengan. lfata mc-'mhuka
diri. Dengan kemauannya manusia membuka dm.. Hal ini hampir sama
dengan membuka rumah. Tamu dapat mengetok pintu atau dalam baha.
<a Jawa ., ber - kulanuwun ”, akan tetapi tuan rumahlah - yang n_'le.mbu.
ka pintu, yang membuka rumahnya. Demikian juga dengan pribadi kita,
Rasa tertarik, rasa terdorong, rasa simpati, semua itu barulah ketokan
pintu. Demikianlah juga soalnya dengan religi. Pada manusia ada do.
rongan ke religi. Manusia merasa tertarik. Namun dia masih tetap tertu.
tup jika dia-tidak membuka dirinya. Di sini soalnya tidak mengenai
hubungan antar - manusia. Di sini soalnya mengenai hubungan dengan
Tuhan. Manusia harus membuka diri untuk hubungan ini.

Teranglah sekarang, bahwa manusia harus bertindak aktif dalam
menerima atau menjalankan religi. Akan tetapi teranglah juga bahwa
ada unsur pasif. ialah rasa tertarik. rasa terdorong. Kami menggunakan
istilah rasa, meskipun hal yang kami maksud tidak selamanya berupa
perasaan. Dorongan tersebut kadang - kadang juga bersifat rational. Ar.
tinya orang tidak ‘merasa, melainkan yakin betul - betul bahwa dia harus
bereligi. Dia hendak menolak, tetapi dia yakin bahwa tidak boleh me-
nolak. Dan keyakinan itu mempunyai alasan - alasan yang kuat. Di sini
kita boleh menggunakan kata rasa, asal jangan salah paham. Sekarang
soalnya ialah demikian : bagaimanakah hubungan antara unsur pasif
dan wosur- aktif itu? Unsur pasif adalah titik dalam per-
mulaan dari seluruh kehidupan religi. Titik dalam permulaan, jadi tidak
seluruh permulaan. Unsur pasif itu bangkit, timbul dari bakat manusia.
Macam - macamlah keadaan dan kejadian - kejadian yang menyebabkan
timbulnya dorongan atau rasa tertarik itu. Mungkin suatu kecelakaan,
mungkin kematian seorang kawan; akan tetapi janganlah dikira bahwa ha-
‘nya peristiwa-peristiwa, yang seberat itulah Yang membangkitkan bakat re-
ligi. Manusia tidak puas dengan hidup jasmani. Dj tengah-tengah keme-
wahan kadang - kadang timbul rasa hampa dan kosong. Pada umumnya
dalam perjalanan dan perkembangan hidup timbullah cita-cita ke sesua-
tu yang lebih tinggi. ke suatu yang mengatasi hidup biasa ini. Dan ba-
gaimanakah reaksi manusia ? Dia bisa membunuh benjh yang sedang
rnu.lai bex:tumb_uh itu, di;l dapat merintangi pertanyaan - pertanyaan yang
lebih la-njm, dia da;?at tidak memperdulikan rasa - rasa tersebut dan da-
lam seribu satu kesibukan sehari - hari padamlah rasa - rasa itu. Maru-

sia dai?a.t juga menerimanya dan dengan demikian timbullah permula-
an religi.
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Dapatkah dikatakan, babwa timbulnya dorongan ke arah religi its
dari kodrat manusia, jadi melekat kepada hidup kita ? Dapat, skan te-
tapi yang berkata demikian itu filsafat. Jimn jiwa tidak
ke taral itwm. jadi tidak berbicara tentang kodrat. Dapa
bahwa taat kepada dorongan ke religi it diwajibkan ?
tapi yang dapat berkata demikian itu hanyalah filsafat.
dapat menyatakan. bahwa manusia dergan taat kepada dorongan ke reli-
g, bshwa manosia dengan memhuka diri, menuju ke integrasi, artinys
ke kepribadian yang wtuh, yang kompak, yang harmonis.

berpikir san.pai
tkab dikatakan,
Dapat ! Akan te-
Ilmu jiwa hanya

7. Camberaa tentang monusia berdos

Dari semula sudah kami teraagkan. bahwa tujoan dari ilmu jiws
agama jzlah mencari pengertian tentang manasia dengan menganaliss ge-
Jala manusiawi yang kita schut religi stag agama. i Mmanusis me-
ngerti berarti mempunyai gambaran. Jad; dengan imun jiwa agama kita
mencari gambaran tentang manusia. |

Hal ini dapat juga kita katakan demikian : sempa perbuatan ma- -
nusia adalah ekspressi dari sikap manusia. Melakukan religi adalsh
suatu macam perbuatan manusia. Jadi di sinipun ads ekspressi dan ada
sikap. Bagaimanakah sikap ita ? Dan sikap di sini mempunyai arti yang
sangat Juas. Sikap di sini berarti carsa manusia melihat dan menempat-
‘kan diri dalam alam semesta, dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan
kosmos'dan sesama manusis. Itulah yang kita cari dalam ilmu jiwa aga-
ma.

Dengan mengingat tujuan ini sekarang kite akan melihat perbuat-
an manusia dalam religi, yang disebut berdoa atau bersembzhyang. Ten
tang hal ini ilmu jiwa azama mengenal paparan yang panjang lebar.
Kami hanya akan mengambil kutipan - kutipan, Dan untuk sekarang ka-
mi hanya akan melihat sikap yang fundsmental dari manusia dalam
berdoa. sikap fundamental mengenai din sendiri dan dunia.

Untuk tujuan wraian ini sekarang akan kite analisa kutipan Serat
| Centini, yang sudsh kita Lihat dalam hab I : '

,» Gya patskur ing Il Sukma/nelangse minta apucz/uking ki-
pumrin? donyu/akehm‘hnygm dadva gigila/teksis langiping kaula/aralé
kang bangsa riah/kontreg karsos ing driya/lupuié ian anc sela./ [ Katelu
pisan mangkana/ikraling mala nralangse/dadya samya mnggak waspal
miseseg napas ducungan/ting sslenggrik .Iamnm/kcmm tanpa kara-
na/karanané brangianire/maring Hyang ingkang amurba ! [/

Dsalam bahasa Indonesia :

rmenunglah cka dalam Tuhan maka penuhlah mereka
Jcn.g:nd:::-iskin -ln'-nl-,md-:.n mobonlah mereka untuk diampuni dan
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dibebaskan dan kedurhak ' ia ini
f .,' afi 'I:l,r zsf aan di rduma ini. Mrlmang banvaklah hal - hat
yang mengerikan. Ingatlah mereka akan kelalatan d "
sia sehagai abdi, ingatlah mereka rintangan dari h 20 kelemahan mans.
dengan terkejut sadarlah mereka akan ké«alahé l' kah Yang tidak jujur.
menerus. Demikianlah pengakuan dosa ‘;;W kn{ E‘ﬁalah‘;m yang letus -
ga) dengan rendah hati. Maka menangig’{aha iy dari mereka (keti.
Nampaklah mereka sedih tanpa sebab. ‘Ak”'nmt;:fk'a dengan lersedu-sedu. |
mereka kepada Sang Pencipta ™. an tetapl sebabuya jalah cinta
Dalam kutipan itu kita meliha |
) L ] 3 : |
bell*ducl: a. "lTentu saja gambaran ini 'belusx:]; ]L,u:‘glﬁn (-i;.m E’a nusia- yang -
terlukis di dalamnya. Akan tetapi mari p. 1idak semua as
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Dalam kesemuanya ini yang pokok ialah demikian : dalam doa
orang melihat realitas dari seluruh kosmos dengan cara yang lain. Se-
betulnya penglihatan itu secara terpendam sudah ada. Akan tetapi da-
Jam doa, maka meluap keataslah visi atan pandangan tersebut. Dan
bab&m&nakah dunia dan semua realitas dilihat ? Semua ditihat dalam
hubungannya ‘dengan Tuhan. Dilihat dari sudut itu maka ada hal-hal yang
disebut dosa, maksiat, kiparat dsb., ialah hal- hal yang tidak ditujukan
ke arah Tuhan, sedang seharusnya menujukan ke Tuhan ita dituntut oleh
kodrat kita, lwulah pula sebabnya dunia dikatakan pennh dengan idan -
idan atau’ ke:nia gilaan seperti yang kita saksikan dalam kata - kata ba-
tara lodra kt"pad& Ar]una dalam Arjuna W iwaha.

Coralv. yang kedua, yang kita lihat dalam kutipan di atas ialah ke-
sadaran lentang diri sendiri dengan rasa lemah dan berdosa. ,, Luputé
tan ana sela, konirag keraos ing driya”, demikianlah rasa yang meluap
ke atas, mereka sadar akan kesalaban mereka yang terus - menerus, dsn
kesadaran itu thbarengl dengan rasa berat dalam hati.

Coba, bandingkanlah ini dengan rasa biasa. Dalam hidup sehan—harl
orang -itu tidak ataa kurang sadar. akan kesalahan - kesalahannya. Atau
mungkin orang sadar juga, akan tetapi tidak mau mengakui dosa - dosa
itu terhadap Tuhan Dalam doa yang kita kutxp Iadl ada. kesadann dan

pengakuan

Apakah dalam hldup bxasa yang. Ieluh dlsadan ? ()rang sadar akan
kesenangannya, akan macam - macam: hobbynya*: mungkin jaga akan
" kebesarannya sendiri, itulah kesadaran orang congkak. Pendek kata, yang
disadari terutama ialah dunia yang disekitarnya dan dirinya sendiri da-.
lam bubungannya dengan dunia itu. Dengan demikian orang seakan -
akan berada di dalam lingkaran yang tertentu, orang terkurvag dalam -
lingkaran ita. Dalam doa, lingkaran itu terterobos. Orang mengerti bah-
wa manusia harus - menggunakan barang - barang dunia sebagai jalan
ke Tuhan. Jadi di sini orang memberi arti yang berlainan kepada ba-
rang-barang dunia ini. Di:  samping itu orang ~mengerti kekurangan - ke- 1
kuranguya sendiri, orang sadar akan ketidak - mampuannya. Dani se-
mua it diakui, ,, mangkana ikraling nala nalangsa ”, demikianlah ikrar
dari hati yang merasa-miskin. Dan hagaimanakah ahbatnya ? Jiwa me-

nangis tersedu - St:du, » miseseg napas ducungan”, denuksanlah sebut
serat Centini.

Satu unsur lagi nampak dalam kutipan isb. ialah cinta bakti kepa-
da Tuhan. ,, Ting salenggruk kawistara karuna tanpa karena, mereka
menangis, mereka sedih seakan - akan kesedihan itu tanpa sebab. Akan
tetapi adalah sebab itw, ialah karencne brentanira maring Hyang ing-
kang n.murbu” Sebabnya ialab cinta mereka kepada Tuhan Sang Pen-

cipla.
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Unsar ini adalah unsur landamental dalam religi. Mungkin tidak
selalu nampak. Mungkin diliputi oleh unsar takut. Akan tetapi di mans
unsur ketakutan itu meliputi, di situ manusia akan mencoba menerohos.
nya. Mungkin dalam suatu religi atau agama Tuhan digambarkan sebs.
gai Raja Besar, yang berkuasa mutlak, yang memaksakan kekuasaannya

dengan mautlak. pula, dan mengancam dengzan hukuman yang mahaberar
vvie.... Akibatnya, make ada pertentangan antarz cita - cita. manusia
dan dokirin dari agama steu religi yang bersangkutan. Dalam konflik
'yang demikian ity mungkin sustu religi terasa tidak memuaskan. Tidak
memuaskan, karena tidek mampu memenuhi cita - cita yang Fundamen.
tal dari hati dan jiwa manusia. Rulah pula sebsbnya orang kadang -
kadang kurang menghargai bukum- hukum relizi yang menentukan as
pek - aspek luar. Hukum - hukum. ite dianggap terlalu formalistis, terlaly
menekan - nckankan perbuatan - perbuatan lahir. Di sini orang kurang
insaf bahwa kehidupan religi memang lebih tinggi dari pada hukum la-
~ Satu hal lagi yang lermuat dalam kutipan dari Centini ity akan ka-
mi kemukakan, ialah berubahuya moral menjadi religi. Dalam kutipan
tersebut kesalahan - kesalahan tidak hanya disadari sebagai kekurangan .-
kekurangan diri. Sewua itv disadari sebagai dosa terhadap Tuhan. Da-
lam moral pandangan ditunjukan ke« diri manusia sendiri. Keutamaan
dipandang sebagai kesempurnaan diri: dan cacad dipandang sebagai ke-
kurangan kesempurpaan. Di dalam religi pandangan manusia menuju ke
Tuhan. Keutamaan, misalava einta - kasih kepada sesama manusia, tidak
dipandang sebagai kesempurnaan diri, melainkan sebagai pengabdian
kepada Tohan. Istilah pengabdian di sini masih kurang cukup. Sebab
apa yang disebut pengabdian itv joga merupakan cara cinta - bakti ke-
pada Tuhan. Sesudah paparan ini maka dapatlah dimengerti keterangan
. Di dalam kutipan dari scrat Centini ite kesalahan - kesalahan atau
dosa - dosa dipandang sebagai serangan terhadap cints Tuhan. Manusia
sadar akan wajib cinta - bakti akan tetapi sadar jugs bahwa perbuatan-.
nya bertentangan. Maka menangislab manusia, tidek hanya karena jatuh,
melainkan karena cinta - baktinya kepada Tuhan, ,. kerancné brengtanira
maring Hyang ingkang amurba ™. ' 7

8. Dos dan pembersihan diri

Di muka kami telah berbicarz sedikit tentang gambaran - menusia
yang berdos. Di sita barulah ditunjuk corak yang azasi saja, islah ba-
gaimana manusia berhadapan dengan dunia. dengan Tuhan dan dirinya
" sendini. Marilah kita teropong Iagi gejala manusiawi, yang disebut ber-
sembahyang itu. dengan maksud untuk menambah pengertian kita ten-
tang manusia.
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Sekarang akan kami perlibatkan, bahwa manusia it dalam berdoa
memperlihatkan dirinya menurut apa adanya; kita melihat sifat dan si-
kap terbuka, sifat dan sikap jujur. Dalam hidup biase, bukankah manu--
sia itu selalu menutup - nutupi kesalahannya ? Jangankan pelanggaran
moral yang berat, kesalaban - kesalahan yang kecilpun biasanya disembu.
nyikan. Dan jika seorang dituduh, meskipun dia salah, alangkah cepat-
nya kata - kata atau tindakan untuk membela diri. Memang manusia se-
lalu berusaha untuk menyembunyikan kesalahan - kesalahannya.

‘Akan tetapi hhatlah dalam doa ! Dalam macam - macam agama kita
dapat menyaksikan bahwa . sebelum berdoa . orang mencuci tangannya,
mukanya, dsb. Mencuci itu adalah lambang. Lambang pencucian diri
dari dosa - dosa. Bukankah dengan demikian manusia sudah mengakui,
bahwa dia berdosa, bahwa dia mau dibersihkan ? Lihatlah di sini keju-

-juran manusia !

‘Marilah hal ini kita tinjaw lebih lanjut sedikit. Pandanglah manu-
sia'! Dia berdiri di depan kita. Dia nampak, dia terlibat. Dia tidak bi-
sa tidak nampak. Bahkan kerap kali terlihatlah juga, hal - hal yang se-
betulnya hendak disembunyikan, misalnya rasa takut, rasa malu, rasa
kecil hati, dsb. Bahkan hal - bal itu nampak justru karena percobaan un-
tuk menyembunyikan. Orang yang malu, pura - pura tidak malu, akan
tetapi justru dalam tiap - tiap tingkahnya terlihatlah bahwa dia malu.
Orang yang takut pura - pura berani, akan tetapi cara - caranya berkata
sudah menunjukkan ketakutannya. Orang yang jatuh cinta mencoba - co-
ba menyembunyikan rasa hatinya skan tetapi malangnya, malaban raha-
sia hatinya menjadi terlihat. | . -

" Berartikah semna ini babwa manusia hanya dapat nampak dan .4-
dak dapat tidak nampak ? Berartikah semuanya ini bahwa manusia itu
selalu terkihat dalam segala - galanya 7 Sekali - kali tidak. Manusia bisa
menyembunyikan diri. dengan menampakkan diri. Tanpa sengaja dia
bisa menampakkan dengan menyembunyikan. Akan tetapi dengan sevga-
ja dia dapat juga menyembunyikan dengan menampakkan. Dia bisa me-
" mam untuk menyembunyikan. Senyum manis belumlah berarti
hati manis. Muka manis belumlah berarti sikap manis. Kata - kata manis
belum tentn mengandung maksud manis pula. Pendek kata, manusia da-
pat mengambil sikap dan bertindak dengan cara yang mengesankan
maksud dan arti yang tertentu, sedangz dalam hatinya dia mempunyai
maksud dan arti vang berlainan sama sekali. Manusia itu adalah lahir -
batin. Biasanya batin nampak dalam lzhirnya, akan tetapi dengan senga-
ja lahir dan batin dapat juga bertentangzan sama sekali. Hal itu kerap
kalj terjadi dalam hidup sosial atau pergaulan antar-manusia. '

Terjadikah hal itu juga dalam bersembahyang atau pergaulan ma-
susia dengay Tuhan ? Hal iw mungkin. Manusia dapat lupa, bahwa da-
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lam berdoa dia herhadapan dengan Tuhan, dia ;bl'%a berlalfu seolah-olah
seperti berhadapan dengan manusia saja. Dan akibatnya timbullah doa,
yang berupa rumusan - rumusan yang mungkin muluk -_muluk akan teta.
pi tanpa jiwa..... mungkin orang hanya n!e_r-asaka.n lagu, haz}ya mera-
sakan gaya bahasa dan suaranya, akan tetapi jiwa tidak menuju ke Tu.
han. Timbullah doa yang sebetulnya hanya menurul bentuk lahirmya be
rupa doa, akan tetapi bukanlah doa lagi.

Dalam renunzan ini yang akan kita pandang hafnyalah (10&_ yang
betul - betul doa, doa yang autenthiek. Di situ manusia mengakui diri-
nya seperti apa adanya. Dia membersihkan diri flarl kedok. Mungkin
dia di depan manusia sesama dianggap orang baik, bahkan orang suci.
Akan tetapi di depan Tuhan dia akan mengakui dosa- dosanya, dia
akan mengakui kelemahan - kelemahannya. Di depan. sesama manusia
memang orang kadang-kadang harus menyembunyikan kekurangan-keku-
rangannya. Seorang pendidik misalnya, meskipun merasa bahwa dia sendi-
ri tidak hidup menurut nasehat-nasehat yang diberikan, dalam memberi
nasehat tidak perlu' dan tidak boleh mengatakan kesalahan - kesalahan.
nya. Akan tetapi terhadap Tuhan sikap yang semacam itu dipandang
tidek perlu, bahkan dipandang salah sama sekali. Dalam bermenung ten
tang keutamaan manusia malahan menjadi sadar akan kekurangannya
dalam keutamaan dan kebajikan yang sedang direnungkan itu.

Dalam percakapan dengan ‘orang lain, kadang - kadang manusia
merasa bosan, merasa kurang senang. Akan tetapi. dia tidak boleh me-
ngatakan hal itu. Bagaimanakah hal ini dalam doa ? Janganlah'dilupa-

kan, bahwa kadang - kadang doa juga terasa sebagai beban, yang tidak

menyenangkan, misalnya karena orang sedang lelah, merasa sukar dsb.
Haruskah manusia di sini berpura - pura bahwa dia senang dsb ? Hal
itu tidak akan menolong. Manusia sadar, bahwa Tuhan melihat segala -
galanya. Manusia merasa juga bahwa di sini dia tidak - perlu menyem-
bunyikan sesuatu apapun. Maka dalam prakteknya, terang atau tidak te-
rang, dengan kata - kata atau tidak, manusia mempersembahkan seluruk
keadaannya kepada Tuhan, juga rasa lelahnya, juga rasa beratnya da-
lam melakukan wajib berdoa, sehingga doa dirasakan sebagai korban.
Nampaklah di sini, apa yang dikatakan oleh ahli ilmu Jiwa agama Karl
Girgensohn, ialabh bahwa religi itu adalah Offnung und Hingabe des

Ichs, dalam religi manusia membuka dan menyerahkan diri. Hal ini sa-
ngat nampak dalam doa. | -

Dengan mengakui dirinya menurut apa adanya, dengan tindakan
yang demikian itu manusia sudah mulai membersihkan dirinya dari bal-
hal yang tidak benar. Pembersihan diri ini nampak lagi jika kita meli-
hat sikap dan kemauan yang realistis dalam doa. Apakah yang dimak-
sud dengan sikap dan kemauan yang realistis itu ? Artinya ialah, bah-
wa dalam doa manusia-hanyl -menghendaki yang sebenarnya, bahwa
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manusia dalam berdoa menuju yang sewajarnya, bahwa dia bersedia
“berniat taat kepada semua tuntutan - tuntutan obyektif tentang dirinyaj
Untuk memperlihatkan hal ini pandanglah manusia yang mohon diam-
puni, seperti yang digambarkan dalam kuttpan yang sudah kam; ajukan,
Di situ manusia melihat waktu yang lampau. Dia mekihat kesalahan -
kesalahannya. Hal itu berarti apakah ? Hal itu berarti, bahwa dia me-
lihat keharusan : seakan - akan manusia berkata, saya bergerak ke kir
sedang seharusnya ke kanan. Dia menyesal akan dosa - dosanya. Hal ity
berarti bahwa dia menyesal akan sikap - sikap yang tidak sebenaruya.
Dia mohon ampun. Hal itu berarti, bahwa dia menghendaki keadaan
yang sebaliknya daripada yang dialami sckarang karena kesalahan - ke-
salahannya. Dia mohon diampuni, hal itu berarti juga bahwa untuk se-
lanjutnya dia akan bertindak yang sewajarmnya, bahwa dia akan meru-
. bah perbuatan - perbuatan dan hidupnya,

-

Apakah yang termuat dalam semua ini ? Pengertian diri sebagai
tersesat. Pengertian diri sebagai berwajib untuk kembali ke jalan yang
.- benar. Bukankah pengertian semacam ini merupakan permulaan untuk
- melanjutkan hidup dengan cara autenthiek, artinya dengan cara
yang sewajarnya ? Dengan demikian maka doa merupakan usaha dan
usaha yang sunggub - sungguh untuk menuju ke kebersihan diri.

‘Masih ada satu hal yang akan kami kemukakan, Dalam paparan ini
nampak, bahwa dalam berdoa ‘manusia mengerti diri - sendiri. Dia me-
ngerti diri' Sendiri - karena  dan dalam menghadap Tuhan. Sebetul:ya
pandangannya diarahkan ke Tuhan. Akan tetapi sedang menzhadap Tu-
han dia memandang  diri sendiri. Dia memandang dini sendiri dengan
segala - galanya. Jadi di sini dalam memandang Tuhan manusia meman.
dang diri sendiri. Dan memandang diri sendiri dengan cara yang sebe-
narnya, dengan melemparkan semuna tipuan dan kebohongan. Nampsz:
lah di sini bagaimana dalam religi. manusia sampai kepengertian din

- sendiri yang sebenarnya. Kerapkali manusia itu hidup dalam tipuan atas
diri sendiri. Kerapkali manusia hidup dalam impian. Dia tidak menge-
nal dirinya sendiri seperti yang seharusnya. Dalam paparan yang kami
hidangkan itu nampaklah, bahwa kebohongan dan tipuan manusia atas
diri sendiri, dihapuskan dalam religi. Dalam hal ini religi dapat dikata-
kan pembebasan dan penerangan pula. Dengan berdoa dalam religi ma-
nusia menjadi riil. Dan siapakah yang tidak yakin, bahwa sikap riil, si-
kap mencari kebenaran, sikap dan kemauan untuk menjalankan hidup-
nya menurut kebenaran itu merupakan dasar diri hidup manusia susila?

9. Doa dan rehabilitasi |
- Pernah kami hikiskan, bagaimana manusia dalam berdoa menjadi

sadar tentang hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama manusia di
dunia ini dan dengan alam semesta, Nampaklah di situ pandangan ma-
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nusia yang khusus tentang diri sendiri dalam semesta realitas. Dalam
pembicaraan selanjutnya kami mencoba memperlihatkan bagaimana ma-
nusia dalam berdoa membuka dirinva, membuang kedok - kedok dan
semu - semu yang biasanya meliputi hidup manusia. Dalam berdoa ma-
nusia menghendaki keterangan tentang diri sendiri, keterangan yang se-
terang - terangnya.

Akan tetapi bagaimanakah manusia melihat dirinya sendiri dalam
uszha ini ? Gambaran yang bagaimanakah yang nampak tentang diri
sendiri ? - Dia melihat - bahwa keadaan yang demikian itu bu-
kanlah keadaan yang seharusnya, yang sebenarnya dan bah-
wa keadean yang sebenarnya masih harus diperoleh, masih
harus direalisasikan. Dengan kata lain, realitas atau keadaan yang
sedang ada, bukanlah realitas yang semestinya, dan realitas yang semes- -
tinya bukanlah realitasnya. Dia tidak menghendaki realitas yang ada,
melainkan realitas yang harus ada. Realitas yang ada itu, jika diban-
dingkan dengan realitas yang. harus ada, dipandang sebagai kerusakan,
sebagai ‘keadaan sakit. “Sebab itu maka doa di situ merupakan gerak
atau usaha ke - rehabilitasi, ke perbaikan. P g

Untuk tezangnya-..mhalah kar.i;i kwtip sebuah dua dac. Kitab Mag.

mur

»Kasihanilab hambaMu o, Tuhan, sesuai dengan kerahimanMu, mus-
nahkanlah kejahatanku, karena belas kasihanMu, cucilah diriku dari kesa-
lahanku, ,, bersibkanlah diriku dari dosa - dosaku. Sebab sadarlah aku
akan durhakaku, di depan jiwakulah selalu dosa - dosake, terhadap Di-
kau o, Tuhan aku berdosa....... ok

Oleh seorang ahli ilmu jiwa agama Cohen, doa ini disebut proto-
type atau bentuk yang asli dari semua doa. Pendapat itu tidak perlu
kita setujui. Akan tetapi haruslah diakui, bahwa d sini termuat unsur
yang terdapat dalam semua doa. _ '

Marilah kutipan ini kita pandang lebih lanjut. Unwuk menyetaminya
‘ingatilah bahwa dalam religi manusia berhubungan dengan Tuhan dari -
persona ke persona. Judi manusia berhadapan dengan Tuhan sebagai de-
ngan Maha Pribadi. Selama pandangan itu belum ads, bélum ada juga-
lah religi. Mengakui, bahwa.Tuhan itu ada sebagai Pencipta kita dan
alam semesta, jika hanya tinggal pengakuan saja, belumlah religi. Religi-
barulah ada jika manusia mengarahkan dirinya kepada Tuban sehagai
persona ataw Pribadi. jadi jika manusia, berdo’a ‘bexsembahyang, arti-
nya jika manusia sudah berardi mengadakan percskapan dengan Tuhas.

Dengan demikian manpsia Imen'gadakan hubungan dengan Tuhan.
Dia menerima hubungan yang dikehendaki oleh Tuhan. Apakah vang
essensiil atau pokok dalem hubungan ini ? Manusia menyerahkan diri
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secara total, menyerahkan diri dengan cinta kasih sebagai jawaban kepa-
da cinta kasih Tuhan, yang telah mendahului.

- Berdasarkan kupasan ini sekarang kita dapat mengerti kedudukan

‘doz yang merupakan usaha rehabilitasi atau penyembuban diri. Lihat-
lah, dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan #u terdapatiah un-
‘sur yang akan kita sebut conversio, pertobatan. Menurut isi kata con-
versio berarti pembalikan. Apakah maksudnya ? Untuk menjawab perta-

nyaan ini amat - amatilah doa yang kita kutip di atas. Apakah yang kita
Jshat di situ ? Manusia sadar akan kesalahannya. Manusia sadar akan
kedosaannya. Kesadaran ini terdengar dalam keluhannya kepada Tuhan: -
Kasihanilah hambaMu..... musnahkanlah kejahatanku.......bersih-
kan diriku dari dosa - dosaku......... !

Dengan kata - kata ini terlukislah keadaan atau situasi manusia. Si-

‘tuasi, yang dengan singkat disebut situasi kedosaan itu adalah sitvasi

yang menyebabkan manusia jauh dari Tuhan. Sebetulnya tidak hanya

jaih. Dalam situasi itu manusia merasa mempuanyai arah yang sebalik-

nya dari arah ke Tuhan. Dia harus ke Tuhan, akan tetapi sebaliknya
dia mengarahkan dirinya kejurusac yang sebaliknya. Demikianlah kesa-
daran manusia dzlam doa tersebut. Dikehendakikah situasi yang disa-
dari itu ? Tidak ! Dia melihat situusi itu sebagai situasi - dari orang -

‘yang terjerumus. Akan tetapi terjerumus karena mau terjerumus, terje- .

rumus karena diza menjerumuskan dirinya sendiri. Jadi dia melihat sitw-
asinya itu sebagai sesuatu hal yang giia.

Sebab itu berbarengan dengan muiﬂ:amya itn manusia juga merasa |
terdorong untuk bangkit deri kesakitannya itu. Dia hendak merubahke

adaannya, dia hendak membalik ke arah)lain. ltulah yang dimaksud de-

ngan unsur conversio dalam doa manusia.Cukupksh keterangan ini ? Be.

lum ! Dengan-kata lain, kiia belum memperoleh gambaran yang lebik

lengkap dari manusia yang berdoa mohon diampuni. Uniuk melengkap:

kan gambaran itu kita harus menganalisa lebih lanjut.

Dala_m';loa yang kita kutip itu nampak, bahwa i':'-rs'fiinusia melihat
situasinya itu karena dia melihat dirinya di hadlirat Tuban. Sebab itu

~ pembalikan tidak hanya berarti meninggalkan kedosaan. Conversio ztau

pembalikan atau pentobatan berarti juga kembali ke Tuban. Jadi jika
kita berkata, bahwa dalam doa yang minta ampun itu -marusia menye-
sal, maka menyesal di situ berarti menyesal terhadap Tuhan. Perbuatan
yangz salah tidak hanya dipandang sebagai sesuatu yang tidak sesuai de-
ngan kodrat manusia, wmelainkan sebagai tamparan terhadap Tuhan,
prang -sadar akan Maha Kebaikan dan Maha Cinta Tuhan. Dan orang

insyaf, bahwa terhadap Maha Kebaikan dan Maha Cinta Tuhan itu dia
telah melakukan suatu perbuatan yang jahat. Akan tetapi dalam kesadar-
an ity termual juga pengertian, bahwa Tuhap tetap Maha Baik dan
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Maha Cinsa. Itulah sebabnya manusia berani diampuni. ’.’ Jf(asiban,{gah
hamballu, o, Tuhan sesuai dengan Kemhimathf " Qen;§klauhh jerit.
an jiwa manusia dalam kesadaran yang kami lukiskan itu.

Jadi bagaimanakah gambaran manusia dalar?l doa permintaan am.
pun ite ? Manusia melihat dirinya sendiri sebagal }llﬂf?ls sebagal ﬂ’;nt%a.h,
busuk, yang berdosa. Dia melihat dirinya dt?m&lap 1tu da]:%tm hﬂ_dllfat
Tuhan yang Maha Suci yang tetap memang;gﬂ*{xy:a ke k{ESl.l{'l&f].. Di sin;
manusia memandang dirinva dengan sejujur - jujurnya, dia tldfllf men.
coba menyembunyikan kesalahannya sedikitpun, dia membuka diri sepe.
nuhnya. Dia sedih akan kedosaannya, akan tetapi gembira tentang kese.
dihannya. Mengapa demikian ? Karena dia insyaf akan kerahiman dan
belas kasihan Tuhan. Karena dia insyaf bahwa akan diampuni, bahwa
akan diberi rehabilitasi. ” Hai kamu orang yang menyesal ”, demikian.
lah' seru seorang pengarang dari jaman kuno (S. Augustinus), ., Berse.
dih hatilah, akan tetapi bergembiralah akan kesedihanmu ”. Nampaklah
dalam kupasan yang singkat ini, bahwa dalam menyesal orang menjadi

- gembira lagi dan penuh harapan.

Apakah lagi yang nampak dalam gejala yang kita analiza itu ? Ke.
sadaran akan kelemahan tetapi Juga akan cita-cia yang tinggi; terli-
hatlah juga kekalahan manusia, akan tetap: juga bahwa dia dapat me.
ngalahkan kekalahannya itu dengan membaik dan berlari kembali ke

- Tuhan. Demikianlah kesadaran manusia dalam doa permintaan ampun.

Dalam pikiran dewasa ini manusia kerapkali hanya dipikir dan di-
kupas menurut hubungannya dengan sesama manusia dan alam jasmani.
Segala - galanya hendak diterangkan menurut dua aspek itu. Misalnya,
dalam filsafat dewasa ini, sejak Martin Buber menulis. lentang hubungan
Ich — Du, orang selalu berkatza, bahwa manusia sampai ke pengertian di-
ri sendiri dalam perjumpaan dengan sesama manusia. Hal itu sekali-kali

- tidak kami sangkal. Akan tetapi bukankah analisa kami memperlihatkan
juga bahwa manusia sampai ke pengertian tentang dirinya sendiri dalam
dan dengan berdoa, dan bukankah pengertian ini lebih dalam ? Ter-
utama dalam analisa kami tentang permohonan ampun, terlihat bahwa
manusia bercita - cita akan kebaikan, akan kesucian, akan kemurnian.
Dapatkah ini diterangkan hanya berdasarkan hubungaan manusia de.

 ngan alam jasmani dan sesama manusia ? Tidak Sebah jtu barang sia
hendak mengerti hakikat manusia, tidak cukuplah dengan menyelidiki

‘manusia sebagai makhluk yang bermasyarakat, tidak cukuplah hanys

menganalisa manusia sebagai pembangun alam jasmani. Ada fenomena
yang lebih dalam lagi : ialah religi.

10. Psichologi tentang pua.sa
Sekarang kami akan memberi pandangan peichologi tentang puasa
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sekedar menunut kemungkinan - kemungkinan dari tolisan singkat ini
Yang akan kami utamakan ialah gémbaran atau idee tentans mams ,a
berpuasa. Ilmu jiwa fenomenologis dapat menggambarkan m:nusiaujl

larn macam - macam situasi, seperti misalnya manusia dalani kesdaan 5:,
kit, manusia buta, manusia pekerja. Marilah kita mencoba memandan

manusia berpuasa. Dengan kata lain, marilah kita melihat sedikit 15
chologi tentang puasa. P

Apakah yang Kita tangkap dengan mudah tentang puasa 7 Di sity
manusia menjaubkan diri dari makan dan minum. Dia menghindarkan
juga, alau paling sedikit mengurangi macam - macam hal yang dipan-
dang menyenangkan badan. Terjadi juga, bahwa manusia dalam waktu
puasa menjauhkan diri dari macam : macam hiburan. Itulah gejala yang
dengan mudah dilihat oleh tiap- Hap orang, baik yang berpuasa mau-
pun yang tidak. |

Dalam ilmu pengetahuan tentang agama - agama nampaklah bahwa
puasa adalah gejala yangz umum. Karena umum, jadi dapat dianggap
sehagai unsur, yang sangat penting dalam hidup keagamaan. Apakah se-
betulnya yang dikehendaki oleh manusia dengan perbuatannya yang kita™
sebut puasa itu ? Apakah yang dimaksud ? Bagaimanakah pikiran ma-
nusia, yang menyebabkan puasa itu ? Pikiran lentang diri sendir, pr-
kiran tentang hal - hal yang dihindarkan dengan berpuasa ? Tentu saja,
janganlah pertanyaan - pertanyaan ini diajukan kepada tiap - iap orang
yanz berpuasa. Boleh jadi, bahwa seorang yang berpuasa tidak akan da-
pat menjawab pertanyaan - pertanyaan tersebut. Di sini ilma jiwa harue
mengupas, harus menganalisa dan mencari arti - arti yang tersembunyi
dalam gejala puasa itw. -~ :

Untuk mulai analisa kita-lihatlah, orang yang berpuasa itu dengan-
sengaja dan dengan merdeka, jadi dengan kehendaknya sendiri menetap-
kan : aku akan berpuasa. Dalam pendirian dan penetapan ini termuat -
isi yang sangat padat dan sangat kaya. Kami di sini hanya dapat'me:
ngemukakan sedikit saja: Libatlah, dengan pendirian dan penetapan itu
manusia mengadakan distansi antara dirinya sendiri dan alam jasmani,
bahkan antara dirinya sendiri dan kajasmaniannya. Apakah itu artinya?

Berdasarkan kejasmaniannya, maka manusia iu dalam - nafsunya
untuk mempertahankan dirinys, memuat unsur yang kita sebut kecende-
rungan akan makan dan minum. Kecenderungan jtu. adalah naluri atau
kecenderungan kodrati, yang dapat kita libat pada bayi-bayi. Dalam il
mu jiwa fenomenologis selalu dikatakan, bahwa manusia itn adalah on-
werp atau proyek. Proyek terhadap perbuatannya. Artinya  bentuk ma-
nusia itu adalah sedemikian’rupa, sehingga merupakan konstruksi untuk
perbuatannya itu. Jadi, apa yang kita sebut naluri atau kecenderungan
kodrati ity bukanlah sesnatu yang menumpang, Naluri itu melekat kepa-
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da diri manusia. Demikianlah juga naluri terhadap makan dan ‘minum,
artinya naluri untuk menyatukan diri dengan barang - _har‘ang Jasmani,
‘untuk mempertahankan hidupnya. Dan apakah yang 'lﬁl']aldl dcngafl ber-"
puasa ? Dengan nalurinya atau - ke cenderung kodral.mya manusia itu se-
lalu dalam hubungan dengan barang - barang jasmani. Dengan berpuasa
dia seolah - olah memutuskan hubungannya itu pada waktu-waktu yang
- tertentu. Memutuskan sama sekali adalah tidak mungkin, dan juga akan
bertentangan-dengan. kodrat'lmanusia. Akan tetapi dia memutuskan hu-
bungan itu untuk ‘waktu - waktu yang tertentu. Itulah yang kami se.
but : distansi atau jarak. Jadi ‘manusia’ mengadakan distansi atau jarak

terhadap alam_ jasmani, lerhadap makan dan minum. Dengan tindakan-

aya jtu manusia jugs mengadakan distansi terhadap kejasmaniannya sen-
d&ixi. Dia mengalamt balurinys, dia merasakan kecenderangannya. Akan

. tetapi dia membedakan dap seakan - akan memisahkan dirinya, pribadi-
* mya dari kecenderungannya itu.- &t Eriiiaiad oo

~Dengan demikian nampaklah, bahwa manusia fidak ditentukan oleh -
_‘alam jasmani. Bahkan kejasmanian sebagai unsur dari_ dirinyapun tidak
. memaksa, Nampaklah di sini manusia sebagai subyek yang otonom ter-
- hadap alam jasmani dan terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk jas-
-mani. : Pi4 . LT
- Dengan bérpuasa manusia lebih menjadi sadar akan dirinya sendiri,
akan kepribadiannya dan kemerdekaannya. Akan tetapi bukan itulah
-yang -dimaksud. Ingatilah sedikit dari uraian-uraian kami yang sudah la-
ln. Berkali-kali telah kami katakan, bahwa yang merupakan essérisi atau
Jintisari “dari religi ialah, babwa di situ manusia menyerahkan diri dan
menghubungkan diri kepada Tuhan. Juga puasa harus dipandang dajam
_rangka itu. Pandanglah manusia dalam religi. Dia merasa berhadapan
dengan Tuban. Dia melihat juga dirinya berhadapan dan berhubungan
dengan barang - barang  jasmani. Dia mengerti bahwa barang - barang

- itu memberi kenikmatan.

Dan lihatlah sekarang apa yang terjadi dengan berpuass. Manusia
melepaskan barang - barang yang menyenangkan itu. Dia tidak meng-
- hendaki hubungan yang tidak teratur dengan barang - barang jasmani.
Dia hanya menghendaki hubungan yang teratur. Nampaklah di sini pan-
dangan manusia yang - berpuasa terhadap barang - barang jasmani. Ba-
rang - barang itu hanya dipandang sebagai berguna, jika....... bagai-
manakak ? Jika digunakan secara teratur, jika manusia tidak terseret,
fidak tenggelam dalam kesenangan dalam menggunakan, Jika di sini
manusi¢ memandang barang - barang dunia ity sebagai sesuatu yang
Ibqrm‘a?z;faa;, akan tetapi juga berisiko. Berisiko atau berbahaya tidak untuk
hidupnya jasmani, melainkan berisiko unink kehidupan jiwanya. Arti‘n?é:
manusia yakin, bahwa dengan ‘menggunakan barang - barang dunia se-

€ara tidak teratur, karena terseret oleh kenikmatan, dia tidak menjadi
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mm, tidak mendel:_aﬁ Tnhan. Dia merasa, bﬂbw;
lam dalam kesepangan, wkatan dan hllbnngannp donsy ‘,l;:::: EE:

akan. Dis yakin, bahwa ikatan dan hubungan j . ek
:-mt, jika dia bertirakat. un_ akan menjadi lebik

Untuk lebih meayelami hal ini, ingat!ah bahwa waktu puasa itu bi.
asinya berhubungen sangat erat dengan suatn pesta keagamaan. Tentan.gv

pesta dalam religi atau hari suci, akan dibesikan paparan - | 5
. Untuk sekarang cukuplah Lits katakan, bahwa dalam kesadsran orang

yang bereligi, bari suci dipandang sebagai hari peringatan hubungan
antars Tuban dan manusia, dan diravakan untuk menambash bubupgan

) Bagaimanakah peranan puasa dalam perayaan itw? Peraysan itu

bukanlah dimaksad sebagai keramaian dan kesenangan, Yang dimaksud

dengan perayaan hari suci ialsh -tmnbahnyl kesatuan antara menusia
dan Tuhan. Dan puasa dalam hubungan itu dipandang sebagai persiap-

arn yang sercst. Menurut kesadaran relizi, dengan berpuass manusia
membersibkan diri, mempersembahkan denda untuk dosa - dosanya. De-
ngan demikian manusia meraca mendekati Tuban. '

Jadi bagaimanakah gambaran yang kila peroleh lentang manusia

? Dalam berpussa manusia memwnndang dirinya sebagai menu-

ju ke arah Tuhan. Barang- barang dunia dan kejasmaniannya sendi-
ri dipandang scbhagai perintang. Manusia herusaba mengelabkan dayapi-
kat dari semua itu dengan berpuasa dan berpantang. Dengan tindakan
ini geraknya ke Tuhan akan menjadi lebib sempumma, dan akhirnys dia
menemukan Tuban. Urptuk lebih menerangkan hial ini, kami ajukan se-
buah kutipan dari sasira Jawz di ivanz dilukiskan seorang tapa. Bertapa
adalah bentuk yang lebih scpurna don puasa. Demikisnlah kutipan

W oo

Wonten 1wong .nepi ing gisik/pitekur pinggir _mmadm/.:an adarbé
wujud roro/kang keésti ing ‘werdays/wnung kamg murbéng jagat owelé
déréng katemu/laki dahar laswwan néndra. _

Ada or bertapa & dalam kesunyian di tepi laut. Di pinggir
samndra ad‘:l: r:egkurhb dia. Bukan dualash yang wenjadi tujuannya,
banya satulab yang selalu diinginkan dalam hatinya,. islah Tuhan yang
menciptakan jagad. Menyesallah die dalamm hatinys, karena Tuhan be-
lum diketemsukan dan karenanys maks lupalab &s skan makar dan 4-
dur. -

Nampakiah dalam kutipan ini bahwe-dengan melalaikan makan dan
lidur orang mercari Tubhan Demikianlah hainys dengzs berpuoasa.
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11. Psichologi tentang hari suct

Xini kita berdekatan dengan suatu 'm‘tnsur' !ai:ﬂ dalafn agan}l::h yiing
kita sebut han suci, besar, atau juga hari pt:sta. _”...bab ;:;u maﬁkah ta
meneropong arti_hari suci, merurut metode ilmn jiwa. I engal')a- ma-
nusia ber - hari saci ? Bagaimanaksh gambaran lenlang manusiy }'a;g _
berhari euci itu ? Apaksh pada daseroya yang diliha oleh manusia i_a:
lam merayakan hari suei ? Bagaimanakak dis melihat dirinya sendin
dalam merayakan hari suci.

.’ Demikianlah pertanyaan - pertanyaan yang bisa dm]z.:kan 0'1;1:" imu

jiwa. Marilah kita liliat dulu apa yung nampa.k dengan jelas. pe-
tayaan hari suci para penganut agama MnuEth- !,akn dengan cara
yang berlainan daripada biasanya. Orang me}':ghlas diri dengan pakamn
vang baik. Jika mungkin, dipedukan paksian baru dan yang indah.
Orang mengadakan makanan yang lebik baik, bahkan kadang - kadang
yangnmewah. Pada hari suci pekerjaan ditinggalkar : orang be-r.lshra-
hat, berhenti bekerja. Manusia berhenti menjadi produsen, manusia ha-
nya menjadi konsumen pada hari suci. '

Apakah lagi yang nampak dalam perayaan hari sueci ? Hal - hal
yang kita sebut di atas itu adalah bagian jasmani dari perayaan hari
suci. Yang lebih penting ialah bagian rohani. Bagian rohani itu kerap
kali sudah diruulai lebih dahulu dengan persiapan. Yang merupakan per-
siapan itu misaluya, puasa dan pantang, wejangan -wejangan dsb. Dan
pada hari suci sendiri bagian rohani itu meunemui. puncaknya. Berupa
apakah puncak itu ? Berupa upacara - upacara suci yanz istimewa. Di
dalam suatu agama, di mana kesenian lebih mempunyai tempat, hal ini
dapat terdengar dalam lagu - lagu yang khusus untuk har; besar itu. Ka-
dang - kadang diciptakan juga Lugu - lagu baru. Dalam beberapa azama
keistimewaan hari suci itu lerutama nampak dalam simbolisme atay
t:;::-kz!:é:iam yang mengand:;nli makna,

jadian yang terteniv dalam pros#s kelahiran dari ae
bersangkutan. Hal ini naropak misaluya dalam Pperayaan al?;: ::aysr:l:g
atau kebangkitan Kristus dari kematian,

upa-
yang merupakan peringatan

Dan kesemuanya ity -— jalah
gun' oleh rasa suasana gembira dan i
an suasana ciota - kasih kepada sesama manusia. Hal ao te ir ind
nam;_;ak nusa]nyn dalam maaf memaafkan dan pérbuatayn tgma;a%:rs;g; |
mulai nampak idee atau pikiran tentang diri sendiri dari manusia yang
r;‘l:an sudc; * berang siapa berhari suci harus bersifat dan bersikap
a:: d::pl?em m? manusia, Dia harus bebas dari kebencian, kesalah-
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Demikianlah idee atan gambaran yang terletak vads dicarvera
an hari suci. Gambaran itu belum lengkap, Untuk mempcrda_[al:, i;;
tersebut kita mengajukan pertanyaan demikian : Sehab apakah manusia
yang berhari sucl itu merasa harus berpakaias baik, bahken indah ?
Sebab apakah dia mierasa harus menggunakan makanan yeng lebih ka-
ya dan lebih ensk ? Sebab apakah dia merasa barus penuh Eﬂngﬁz gin-
ts - kasih kepeda sesama manusia ? Moazapaksh kesemuanya itu ?

Kits mulai menjawab dengan mengemukakan pertanyaan iaiu, ie-
lal: : mengzapakah manusia mengadakan upacara - =pzcara yang istime-
wa pada bari suci ? Sebab apakah manusia menjalankan kehzkiian
yang lebih intensif ? Jawaban dari pertanyaan . pertanyaan inilzh, yang
nierupakan kunci untuk pertanyaan - pertanyaan lain.

Jawabannya ialah karena hari suci adalah hari pertemmnan Tuhan
dan manusia. Perjumpaan antara Tuhan dan manusia. Ttulah idee yang
terletak pada dasarnya, jika dalam agama orang merayakan hari suci.
Jadi bagaimanakah garibaran manusia tentang diri sesdiri dengan ber-
hari suai'? Dengan kata lain, bagaimanakah manusia yang berhari suci
melihat diri sendiri? Dia memandang diri sendiri dalam perjumpaannya
atau pertemuannya dengan Tuban. Demikianlah idee azasi, yang menja-
di dasar dari perayaan hari suei. s T A .

Untuk menyelami keterangan ini ingatlah, bahwa hari-hari suci
itu merupakan peringatan dari peristiwa - peristiwa, yans bersangkutan
dengan proses kelahiran dari suatu agama yang “merayakannya. Orang
berkeyakinan, bahwa dalam proses kelahiran agama i#n Tuhanlah yang
datang dan mengadakan campur tangan dalam sejarah manusia. ' Tuhan
menyatakan diriNya dan menyebabkan timbulnya agama dengan peran-
taraan seorang yang dipilih olehNya. Demikianlah yang dikatakan teru-
tama oleh agama - agama besar tentang asal - usulnya. ‘Benarkah keya- -
kinan. itu ? Atau tidak benarkah ? Pertanyaan ini berarti perianyaan
tentangz benar tidak benarnya suatu agama. Bukanleh tuzas dari ilmu }i-
wa untuk menjawab pertanyaan itu. llmu jiwa agama hanya menyelidiki
apa yang terkandung dalam jiwa manusia-yang beragama. Tentang be-
nar atau tidaknya suatu agama, ilmu jiwa agama tidak: mempunyai ja-
waban. Pertanyaan itu adalah di luar kompetensinya dan disetrabkan
kepada ilmu pengetahuan lain. |

Jadi sekali lagi, di sini banya kita katakan, bahwa merayakan hari
suci berarti memandang perjumpaan antara Tuhan dan manusia. Pikir-
an itu nampak, jika kita irigat, bahwa hari suei adalah peringatan dari
suatu peristiwa, yang menyebabkan labirnya agama. Manusia yang me-
rayakan hari suci itu berkeyakinan, bahwa dalam sejarah pada saat
yang tertentu Tuhan telah sudi memberikan wahyuNya. Memberi wahyu
‘berarti menyatakan diriNya. Dan menyatakan diri- berarti mau berjum-

191



dengan orang ke da mana dinyatakan. Menyatakan ‘din' bqurti
:au d.lll:l'.!npl'tf‘.é:ﬂl'l"I:-‘]"*‘-“"ll Toban sudsh menyatakan diri; Tuhaa o
dab memberi wahyu, atsu dengan kata asing Revelation stau Revelasi

(openbaring). liulah sebetuinya yang dirayakan pada hari suci. Peraya-
an di sini tidak hanya berupa sekedar peringatan dari sesuatu yang su-
dah lampau dalam sejarah. Orang berkeyakinan, bahwa. pernyataan atay
wahyu tadi masib tetap dianugerahkan. Menganut agama berarti mau
menerima firman atau wahyu itu. Dan maksud wabyu itu ialah, agar
sapays manusia yang mau menerimanya, kelak sesudah bhidup dalam
alam yang fana ini, menerims wahyu yang sepenuhnya, ialah bahagia
karena bersaty dengan Tuhan. [tulah pertemuan dan persatuan yang
 menjadi tujuan dari agama. Sebab ity menerima wahyw berarti meneri-
 ma bahagia dalam Tuban itw, skan tetapi dalam phase alau status per-

~mulsan. Itulah pada dasamya yang dirsyakan pads bari suei.
- Dengan berhari suci manusia memandang dirinys dalam pertemuan
" dengan Tuhan, karena dia, menerims Tuhan yang menyatakan diriNya.
Karena bari suci berarti bersatn dengan Tuhan, maks manusis meman-
dang dirinya dalam babagia. Ttulah sebabnya dia mengesampingkan pe.

- kerjaan. Dia mav hidup dalam kepenuhan dari Tuban. Digunakannya
pakaian yang indab, digunakannya makanan yang lebih: mewah, diada-
kannya hissan - biasan, penerangss yang lebih bercahaya, kesempanya
~ itu adalah ekspressi dari bahagia yang dialami itu, kesemuanya ite ada- -
leb sinar dari bahagia itu. R L |
| Dalam bahagia yang dirasakan itu orang juga wengerti, bahwa ter-
dapat sesama manusia dia harus bersikap penub cinta - kasih. Mengapa
demikian ? Karena dia melihat dirinya sedang berdekatan dengan Tu-

‘hpn. Dan dalam keadaan itu tdak boleh ada rasa benci, ada rase ma-
 xali; ada dendam. Dibadlirat Tuhan semua .jtu harus lenyap. Trulak se-
‘babnya dia memasfkan dan minta maaf jagr, s - e p

~ Dan skhirnys, mengapakah upacara - upacara keagamaan dipﬂta.n-

. bah, diperpanjang, diistimewakan ? Terutama karena disitulah letak per-
juangan manusia deugan Tuhan. Mengertilah juga kita sekarang, me.
ng!g];a‘:lﬁ&ka upacara - npcnthyang_gimbdia, artinya yang memben-
 tan menunjukkan, memperithatkan peristiwa, dengan nama Tuhan
 telah berkensn mewahyukan diri. Peristiwa ity seolab - olah diulangi.

Dangnn upacars - upacara ita manusia berhasrat mengalami, menya-

dari, merasskan pertcreuannys dengsn Tuhayw daw babagianya.
ngan metode ima jiwa ¥ A e ST |

12, Puicholog tentang kesalohan

Dalaw hidep keagamaan Lits melihal fenomen vans saneat went
: vyang sangat tin
dan besar pengarvhnys : ialsh kesadarap tenteng E.asa.!a_hugauﬁosag.
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Pernsh kami kutip lukisan temtang orang yang berdoa. Baiklah kita
-ulangi kutipan itu.

Gya parakur Hyeng Suksmt:/nalungsa minta apuraf. . .... kontrag
karaos ing driva/luputé tan ana sela ff . ... .... .. Dan hermennnglah
mereka dengan mengarahkan diri kepads Tuhen, maka minta ampunlah
mereka, . ... .. dan dengan tergoncang dalam hati merasalah mereka,
bahua tak dapat dihitunglah kesalahan - kesalahan merekg_ :

~ Demikianlzh serat Centini yang terkenal itu. Temnglah di sini ba
gaimana orang - orang yang sedang berdoa, menjadn sadar akan kesalah-
an - kesalahan, akan dosa - dosa. Fenomen ini adalah sangat penting un-
tuk memperoleh pengertian atau idee yang lebih lanjut tentang manusia.
Sebab itu kami akan mengupas fenomen tersebut kemudian. _

Kini kami akan membatasi diri dengan ha:nya menunjuk ‘contoh -

contoh yang konkrit dari gejala itu. Akan tetapi sayang betul, materi
- yang akan kami bahas ity di Indouesia belum pernah diselidiki. Iimu
; pengemhuan yang disebut ilmu jiwa di Indonesia baru saja mulai dipe-

lajari. Dengan demikian maka kami terpaksa mengambil bahen - bahan
dari luar negeri, di mana telah dilakukan macam - macam research. Di
daerah Jerman 'sudah lama terkenal nama - nama seperti Wunderle, Mar-
ta Moers, Mathilde Kelchner, Anny, Gerhard Closterman .dan Klara
Schlink. Merekalah yang merupakan pelopor - pelopor dalam research
mengenai kesadaran lentang kesalalian dan desa. Kutipan - kutipan yang
berikut akan kami ajukan, karm amhxl dari suatu research yang pernah

: dllakukan di Belgia.

Pernyataan yang dmeiebarkan aleh pen)re!rda.k adalah demikian :
pernahkah ands merasa tertimpa oleh suaru kesalahan, yong anda laku-
kan. Bagaimanakah rasa - rasa anda waktu ity ? Merase takutkah anda ?
Takut terhana siapakah ? ' Terhadap sispaksh ands merssa salah ?
Ingat kepada Tuhankah anda pada saat itu ? Bagaimanakah piliren ar-

da tentang Tuhan pada saat-saat ita ? Bxpandangkah Tuban sehagai

nghukum al&u sebagai persona yang penuh cinta - kasih ?

Pertanyaan ini dan beberapa lain - lainnya eﬁseleha.rhn kepada pe-
muda - pemudi sekolah menengah atas. Manlah kits mengutip sejumlah
dari ;awahnn jawaban yang datang. ca L

" Seorang muda dan klas 5 Gymnasium, jadi sama dengan klas 2
SMA kita, men;awa.b demikian : ,, Aku merasa seolah - olah tiap - bap
gerak - gerikku akan mengumumkan dosaku. Tak beranilah aku melihat

~wajah dari siapapun juga, karena takut, jangan - jangan nanli wajahku
- sseadiri akan terkhat:..... ” Jawaban ini belum mengenai semua perta-.

nyaan. Yang sudah nyata ialah adanya rasa hins, rasa malu, rasa kba-
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watir jangan - jangan perbuatannya akan di:kete-lhui' oleh orang lain.
Mungkin ada juga metif dan pikiran yang lebih tinggi, akan tetapi hal
itu tidak kita lihat dalam jawabannya. Seorang pemuda lain, dari klas
3 SMA menjawab demikian :7” Langsung sesudah kesalahan, saya tidak
merasa menyesal sama sekali, seakan - akan saya merasa mabuk dari ke-
senangan, akan tetapi terasa juga sesuatu yang mengejutkan. Waktu ma.
lam, tatkala saya sendirian, maka terasalah hatiku yanginenyesal dengan
sangal ngeri .. ... . dan menangislah saya serta berdoa ™. Dalam pernya.
taan ini lebih nampaklah, bahwa dengan berdosa orang bersalah terha-
dap Tuhan. Tuhan tidak disebut - sebut, akan tetapi karen‘a pemuda itu
berkata bahwa dia menangis dan berdoa, maka dengan demikian terk-
hatlah alasan yang lebih dalem untuk menyesal. Hal ini nampak dalam
pengakuan seorang pemuda lain, juga dari klas 3 SMA, yang menulis
demikian : ” Tak beranilah aku menghadap Tuhan, tak beranilah aku
berdoa, ......... aku merasa tertimpa oleh kelemahanku ™.

Di samping pernyataan - pernyataan dari beberapa pemuda, baiklah
kami ajukan juga beberapa jawaban dari beberapa pemudi. Merekapun
dari sekolah menengah atas. Seorang pemudi dari klas 3 SMA berkata
‘demikian : ” Sebelum menjatuhkan diri ke dalam dosa, saya berpikir
demikian : ah, sekarang tentulah aku akan celaka. Sebab Tuhan akan
meninggalkan orang yang berdosa. Sampai lama saya bimbang. Akan
tetapi waktu itu saya berpikir demikian : ah, lainpun berlaku demiki-
T (R

Dan sesudah berdosa, aku tidak merasa*menyesal. Hanya aku sa-
ngat malu terhadap orang tuaku sebab aku bohong kepada mereka. Akan
tetapi kelak, . .....kelak, saya berpikir lagi tentang Tuhan ”. Tiga hal
nampak dalam pengakuan ini : 1) sebelum jatuh pemudi ini merasa
bimbang, 2) langsung setelah jatuh, dia tidak merasa menyesal, mung-
kin juga dia terus- menerus salah, 3) akan tetapi akhirnya dia kembali
ke Tuhan. -

Seorang pemudi lain, klas 2 SMA menjawab demikian : ” Dalam
gereja saya berkata demikian : untuk apakah aku kemari ? Tak berani-
lah saya berpikir, bahwa Tuhan mengerti dosaku. Saya merasa salah ter-
hadap Tuhan dan terhadap diriku sendiri. Saya merasa sangatl hina, me-
ngapakah saya tidak. menolak godaan itu dengan lebih kuat ? Saya sa-
ngat menyesal, karena saya tidak lagi seperti semula. Akan tetapi aku
~ akan memperbaiki diriku, supaya lepas dari kesalahanku . ... .. Dan se-
- lanjutnya dia mengatakan, bahwa dia sudah mengaku doss dan berusa-

ha tidak berpikir lagi tentang kesalahannya itu. "

” Aku sangat malu, sangat male ! Andaikata mungkin, aku ingin
tenggelam, supaya tidak dilihat orang. Aku merasa; seolah - olah tiap -
tiap orang yang berhadapan denganku melihat dosaku. Aku merasa ta-
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kut juga terhadap Tuhan. Dan hanya sesudah beberapa waktu saya be-
rani menghadap Tuhan sebagei anak yang menghadap ayahnya. Waktu
jtu saya merasa selalu gelisah, Saya selalu seperti orang yang bermimpi.
Dan bila seorang berkata sesuatu kepadaku, atau memandangku, maka
percucuranlah air mataka ”. Demikianlah pengakuan seorang pemudi

lain dari kKlas 2 SMA.

Demikianlch bahan sedikit yang kami kutip dari sebuah dissertesi
textang kesadaran nengenai kesalahan, yang pernah diajukan d: Univer-
sitas Louvain, di Belgia beberapa tahun yang lalu. Apakah yang lebik
nampak dalam jawaban - jawaban ita ? Dari kntipan - kutipan yang ka-
mi ajukan dan dari lain- lain jawaban, yang tidak dikutip, nampaklah
unsur - unsur sebagai berikut : 1) ada rasa malu yang sangat beral.
-Di samping itu dosa dialami sebagai sesuatu yang memuakkan. Bagi
orang yang melakukannya dirinya sendiri menjadi terasa sebagai sesua-
tu yang jijik. ” Aku merasa jijik tentang diriku sendiri”, demikianlah
pengakuan seorang pemudi. ” Aku merasa ternoda, bagiku diriku sendiri
adalah memuakkan ”, demikianlah kata seorang penjawab. 2) Terlihat
juza adanya rasa takut. Kadang - kadang yang lebih nampak ialah takut
akan akibat dosa, kadang - kadang terlibatlah rasa takut terhadap orang
tua. ” Saya sangat takut, jangan - jangan ibu mengetahuinya”, demiki-
anlah kata seorang pemudi. Terbacalah juga rasa takut terhadap Tuhan,
takut terhadap hukuman di akhirat, dan kerapkali terbaca juga rasa
khawatir, khawatir, akan tetapi tidak terang mengenai apa kekhawatiran
itu. 3) Dalam lain- lain jawaban terlihat juga rasa gelisah dan marah.
Marah kepada diri sendiri. 4) Ada juga yang secara langsung meman-
‘dang dirinya yang berdosa itu terbadap Tuhan. Maka orang merasa ti-
dak pantas bersembahyang, orang merasa hina - dina, merasa jelek dan
busuk. 5) Ada pula yang merasa dirinya sangat rendah karena mem-
bandingkan dengan orang - orang lain, yang tidak jatuh. Ada juga yang
merasa, bahwa kesalahan terasa sangat ngeri, jika mengingat tunangan-
nya, yang sangat suci.

Bagaimanapun juga, nampaklah dalam pengakuan-pengakuan orang
yang salah itu, bahwa dosa atau kesalahan moral disadari sebagai ke-
runtuhan, sebagai sesuatu yang hina, yang merendahkan, yang memalu-
kan, yang bertentangan dengan manusia, sebagai suatu kecelakaan. |

Dalam berhadapan dengan kehidupan manusia, kita mengalami
macam - macam fenomern. Kita bisa kagum tentang kekuatan jasmani-
nya. kita kagum tentang kemahiran tekniknya, bisa kagum tentang ke-
cerdasan otsknya, akan tetapi dalam fenomen yang baru kita perlihat-
kan itu, kita wenjumpai sesuatu yang lebih mengagumkan lagi. Kesadar-
an tentang dosa adalah fenomen yang umum, terdapat dalam semua aga-
‘ma, terdapat dalam semua jaman. Di sini kita menghadapi sesuatu yang
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menglndung rahasia. Di sini nampak, bahwa perbuatan ‘manusia mem.
punysi -dimensi, . yang di luar dimensi - dimensi, yang hu lihat di
duml ini. "

Apakah arti yang lebih dalam dari fenomen tersebut ? Apakah yang
dapat kita pelajari tentang hakikat mannsia berdasarkan fenomen ity ?
. Bagaimanakah sebetulnya manusia itu ? Bagaimanakah kedudukan rass
~sadar tentang doss ?- Semua ini belymlah lmmz ‘kupas. Kami hanya bary
mengcmukakan, bahwa kesalahan moral atau. dosa, terasa sebagai sesu- -
atu ylng hxna, yang merendahkan, yang mencelaka]mn. | :

s
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